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ABSTRAK

Dewi Sekarsari, 2009. "Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat
dengan Pendekatan Open-Ended di Kelas VIII SMP Pangudi Luhur |
Yogyakarta’. Skripss Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan, Universitas Sanata Dhar ma.

Penelitian dalam skripsi ini  bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pembelgaran matematika pada topik Pengertian Persamaan Kuadrat dengan
pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended adalah salah satu pendekatan
pembelgaran yang menggunakan bentuk soal open-ended, dimana bentuk soal
tersebut diformulasikan memiliki kemungkinan mendapatkan multijawaban benar
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri metode
atau cara menyelesaikan suatu soal sampal pada suatu jawaban.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah seorang guru dan 6 orang siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur | Y ogyakarta
tahun gjaran 2006/2007 yang terdiri atas 3 orang siswa putra dan 3 orang siswa pultri
dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Data berupa serangkaian aktivitas
guru dan siswa dalam rangka mengikuti pembelgaran matematika pada topik
Pengertian Persamaan Kuadrat menggunakan soal open-ended. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan pengamatan secara langsung ketika proses pembelgaran
berlangsung, perekaman video menggunakan ‘handy-cam’ oleh seorang teman
peneliti, dan hasil pekerjaan lembar kerja siswa (LKS). Analisis data dilakukan
dengan langkah langkah yaitu : (1) transkrips data, (2) penentuan topik-topik data,
(3) kategorisasi data, dan (4) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian berupa uraian mengenai proses pembelgaran pada topik
Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended. Dari hasil penelitian
proses pembelgjaran terbagi dalam 3 rangkaian proses yaitu: proses pembelajaran
Definis Persamaan Kuadrat menggunakan soa open-ended, proses pembelgaran

Bentuk Umum Persamaan Kuadrat menggunakan soal open-ended, dan proses
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pembelgjaran Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat menggunakan soal qoen-
ended. Proses pembelgjaran Definisi Persamaan Kuadrat menggunakan soal open-
ended meliputi : guru menygikan dan siswa menerima soal open-ended dalam
bentuk LKS 1, siswa mengerjakan soal open-ended di LKS 1, guru dan siswa
mengoreks hasil jawaban pada soal open-ended di LKS 1, kemudian guru
menggunakan hasil jawaban soa open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa
menemukan Definis Persamaan Kuadrat. Proses pembelgaran Bentuk Umum
Persamaan Kuadrat menggunakan soal open-ended meliputi : guru memanfaatkan
salah satu soal open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa menemukan Bentuk
Umum Persamaan Kuadrat, guru dan siswa mengoreks hasil jawaban tentang
Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, guru menggunakan soal open-ended untuk
mengarahkan siswa menemukan syarat-syarat yang melengkapi Bentuk Umum
Persamaan Kuadrat, kemudian guru dan siswa menarik kesimpulan tentang Bentuk
Umum Persamaan Kuadrat dan syarat-syaratnya. Proses pembelgjaran Akar dan
Bukan Akar Persamaan Kuadrat menggunakan soa open-ended meliputi : guru
menygjikan dan siswa menerima soal open-ended dalam bentuk LKS 2, siswa
mengerjakan soal open-ended di LKS 2, guru dan siswa mengoreks hasil jawaban
pada soal open-ended di LKS 2, kemudian guru menggunakan hasil jawaban soal
open-ended di LKS 2 untuk mengarahkan siswa menemukan konsep Akar dan Bukan
Akar Persamaan Kuadrat. Secara umum proses pembelgjaran Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan pendekatan open-ended meliputi : banyaknya penggunaan soal open-
ended sebagai instrumen atau alat bantu guru dan siswa dalam proses pembelgjaran,
siswa menyelesaikan soal-soal open-ended dengan memanfaatkan berbagai konsep
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya, guru dan siswa mengoreks atau
menguji hasil jawaban yang telah diperoleh pada soal-soal open-ended, kemudian
guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soal open-ended untuk mengarahkan siswa
menemukan Definisi Persamaan Kuadrat, rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat,
serta konsep Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat.
KataKunci: proses belajar, Definiss Persamaan Kuadrat, Bentuk Umum
Persamaan Kuadrat, Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat,

pendekatan ‘ open-ended’.
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ABSTRACT

Dewi Sekarsari, 2009. "The Learning Proccess of the Quadrate Equality
Understanding by an Open-Ended Approach at Eighth Grade of the Pangudi
Luhur | Yogyakarta Lower Secondary School”. Thesis. Mathematics Education
Study Program, Department of M athematics and Science Education, Faculty of

Teacher’s Training and Education, Sanata Dhar ma University.

The main purpose of this minithesis research is describing a learning proccess
of mathematics on a topic of Understanding of Quadrate Equality by open-ended
approach. The open-ended approach is one of learning approaches using an open-
ended question form. The gquestion form is formulated so that we have a probability
having right multiple answers and giving an opportunity for pupils to find a method
or a manner of finishing a question by him/her self until he/she finds right answers.

This research is a qualitative descriptive research. A teacher and six eighth
grade pupils of SMP Pangudi Luhur | Y ogyakarta would be subjects of this research
They were on 2006/ 2007 school year. We have 3 mae and 3 female pupils with
different abilities. We have a data in form of a series of their activities on attending
mathematics lectures on the topic of Understanding of Quadrate Equality using open-
ended matters. We collect the data by monitoring the learning proccess, recording a
video using ‘handy-cam’ by an observer, and doing on students worksheet (Lembar
Kerja Siswal LKS). Here are some steps of analizing data : (1) transcribing data, (2)
establishing topics of data, (3) categorizing data, and (4) drawing a conclusion.

This research produces an explanation about learning proccess on the topic of
Understanding of Quadrate Equality by open-ended approach. From this research we
can divide the learning proccess into 3 roccess series, i.e a learning proccess of a
Definition of Quadrate Equality using open-ended matters, a learning proccess of a
Genera Form of Quadrate Equality using open-ended matters, and a learning
proccess of Root and Non Root of Quadrate Equdity using open-ended matters. The
learning proccess of the Definition of Quadrate Equality using open-ended matters
contains severa steps, those are: the teacher provides the open-ended matters and the
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pupils receive it in form of LKS 1, the pupils do it in LKS 1, the teacher and the
pupils correct the answers on LKS 1 together, and then the teacher uses the answers
to am the pupils at finding the Definition of Quadrate Equality. The learning
proccess of the Genera Form of Quadrate Equality using open-ended matters
contains: the teacher uses one of open-ended matters on students worksheet (LKS 1)
to mean that the pupils find the General Form of Quadrate Equality, the teacher and
the pupils correct the answers about the General Form of Quadrate Equality together,
the teacher uses the open-ended matters to mean that the pupils find some
requirements to complete the General Form of Quadrate Equality, and then the
teacher and the pupils draw a conclusion about the General Form of Quadrate
Equality and the requirements. The learning proccess of the Root and Non Root of
Quadrate Equality using the open-ended matters contains. the teacher provides the
open-ended matters and the pupils receive it in form of LKS 2 the pupils do it in
LKS 2, the teacher and the pupils correct the answer on LK S 2 together, and then the
teacher uses the answer to mean that the pupils find the concept of the Root and Non
Root of Quadrate Equality. The learning proccess of Understanding of Quadrate
Equality by open-ended approach generally contains. domination of using open-
ended matters as an instrument or a medium for the teacher and the students in
learning proccess, the students finish the open-ended matters using various science
concepts they have, the teacher and the students correct or test the answers, and then
the teacher uses the answer to mean that the pupils find the Definition of Quadrate
Equality, formula of the General Form of Quadrate Equality, and the Concept o
Root and Non Root of Quadrate Equality.

Keywords: learning proccess, Definition of Quadrate Equality, General Form of
Quadrate Equality, Root and Non Root of Quadrate Equality, ‘open-
ended’ approach.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sudah menjadi gglaa umum bahwa matematika kurang disukai oleh sebagian
besar siswa. Matematika merupakan mata pelgjaran yang sulit dipahami, shingga
kurang disenangi siswa. Padahal matematika merupakan salah satu mata pelgjaran
yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD)
sampai Perguruan Tinggi (PT). Ketidaksenangan siswa terhadap matematika timbul
karena pandangan siswa tentang materi matematika yang terlalu banyak dan sulit
untuk dipahami. Siswa masih mengkotak-kotakan materi yang disampaikan selama
proses pembelgjaran matematika. Padahal jika ditarik garis lurus, materi- materi
matematika yang disampaikan selama proses pembelgjaran itu sebagian besar saling
berkaitan. Siswa juga kurang mengerti bahwa pemahaman konsep yang baik
sangatlah penting, karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat
pemahaman konsep sebelumnya. Pandangan smacam inilah yang harus diubah,
seperti yang diungkapkan oleh Bruner (dalam Ruseffendi, 1991:152) bahwa dalam
proses pembelgjaran matematika diperlukan strategi yang baik, salah satu caranya
dengan penggunaan metode pembelgjaran tertentu yang dapat menggaitkan beberapa
materi sebelumnya guna pencapaian tujuan pembelgjaran pada materi selanjutnya.

Pembelgjaran matematika yang baik menuntut penggunaan metode- metode
pembelgaran yang bervariasi. Metode pembelgjaran matematika yang konvensiona

dan tidak interaktif dapat memungkinkan siswa bosan atau jenuh terhadap materi
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pembelajaran yang disasmpaikan. Dampaknya berpengaruh pada hasil belgjar siswa
yang tidak memuaskan dan tujuan pembelgaran tidak dapat tercapai secara optimal.
Adrian (2004) mengemukakan bahwa dengan penggunaan metode pembelgaran
yang bervarias dan interatif, memungkinkan suatu materi matematika dapat
digjarkan dan dapat dipahami secara lebih baik.

Saat ini model pembelgjaran problem solving sedang menjadi tren dalam
pembelgaran matematika. Model pembelgjaran problem solving memerlukan
ketrampilan dalam menganalisis dan ketrampilan mengaitkan suatu materi guna
mendapatkan hasil yang dimaksud. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
banyak guru matematika yang merasa kesulitan dalam model pembelgaran
matematika ini. Menurut Erman Suherman (2003:113), tidak sedikit guru matematika
yang merasa kesulitan dalam membelgarkan siswa bagaimana menyelesaikan
problem matematika. Kesulitan itu disebabkan oleh suatu pandangan yang
mengatakan bahwa jawaban akhir dari permasalahan merupakan tujuan utama dari
pembel ajaran matematika.

Proses siswa daam menyelesaikan permasalahan matematika seperti
kemampuan menganalisis dan ketrampilan mengaitkan masalah dengan suatu materi,
kurang diperhatikan oleh guru karena terlalu berorientasi pada kebenaran jawaban
akhir. Padahal proses penyelesaian suatu masalah matematika yang didapat siswa
menjadi tujuan utama dalam pembelgaran problem solving matematika. Erman
Suherman (2001) mengungkapkan bahwa di tingkat sekolah, terjadinya kesulitan
pembel g aran problem solving disebabkan karena masih digunakannya problem yang

tradisonal. Disebut problem tradisiona sebab permasalahan matematika telah
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direncanakan dengan baik, dimana hanya terdapat jawaban benar atau salah dan
jawaban yang benar bersifat unik (hanya ada satu solusi). Problem yang demikian
disebut problem lengkap atau problem tertutup.

Pola pembelgjaran matematika seperti ini harus diubah dengan cara menggiring
sswa mengembangkan metode atau cara yang berbeda dalam menjawab
permasalahan matematika yang diberikan dan tidak berorientasi pada jawaban atau
hasil akhir. Salah satu pola pembelgjaran matematika yang dapat digunakan adalah
pembelgjaran matematika dengan pendekatan open-ended. Secara garis besar
penggunaan pendekatan open-ended dalam pembelgjaran matematika mengharapkan
siswa tidak hanya dapat menjawab suatu permasalahan matematika tetapi juga dapat
menemukan cara bagaimana suatu permasalahan matematika sampal pada suatu
jawaban. Pendekatan open-ended membantu siswa menganalisis suatu masalah
matematika yang diberikannya dan kemudian mengaitkan masalah tersebut dengan
beberapa materi yang telah dipelgari siswa sebelumnya. Dengan demikian tidak
hanya ada satu metode atau cara dalam mendapatkan jawaban atau hasil akhir tetapi
beberapa atau banyak metode atau cara sehingga juga dihasilkan banyak jawaban
atau hasil akhir (yang benar). Hal ini sgjalan dengan pendapat Erman Suherman
(2001:113) bahwa pembelgaran dengan pendekatan open-ended dimulai dengan
memberikan problem terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelgaran harus membawa
siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak
jawaban yang benar sehingga mengundang potersi intelektual dan pengalaman siswa

dalam proses menemukan sesuatu yang baru
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Pendekatan open-ended dapat dirancang dan dikembangkan oleh guru sendiri
sesual dengan kebutuhan siswa. Yang dimaksud dengan kebutuhan di sini adalah
kesenjangan antara kemampuan siswa yang guru inginkan dengan kemampuan siswa
yang mereka miliki sekarang. Melihat pentingnya kebutuhan matematika bagi para
siswa, penulis memandang perlu mengungkapkan bagaimana proses pembelgaran
matematika dengan pendekatan open-ended sebagal salah satu alternatif yang
mungkin bisa digunakan untuk mengatasi masalah- masalah yang dihadapi oleh guru
Pendlitian ini lebih dikhususkan pada topik Pengertian Persamaan Kuadrat yang

dialami sekelompok siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur | Y ogyakarta.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana
proses pembelgjaran topik Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-

ended di kelas VIII SMP Pangudi Luhur | Y ogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Sesual dengan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pembelgjaran topik Pengertian Persamaan Kuadrat dengan

pendekatan open-ended di kelas VIII SMP Pangudi Luhur | Y ogyakarta.
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D. Pembatasan I stilah
Istilah+istilah dalam rumusan permasalahan penelitian dan tujuan penelitian di
atas didefinisikan sebagai berikut :

1. Proses pembelgjaran adalah suatu rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh guru
dan siswa dalam rangka mengikuti pembelgjaran matematika di kelas. Proses
pembelgjaran berlangsung dalam 3 kali pertemuan, dimana setiap pertemuan
berlangsung selama 60 menit. Proses pembelgaranini diikuti oleh 6 orang siswa
kelas VIl dan seorang guru yang diperankan sendiri oleh pendliti.

2. Pendekatan open-ended adalah salah satu pendekatan pembelgjaran dimana
dalam menyagjikan suatu konsep melalui konsep-konsep lain yang telah dimiliki
siswa (Erman Suherman, 2001:7). Pendekatan open-ended menggunakan bentuk
soal-soa open-ended, dimana bentuk soal-soal tersebut diformulasikan memiliki
kemungkinan mendapatkan multijawaban benar dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri metode atau cara menyelesaikan
suatu soal sampai pada suatu jawaban.

3. Pembelgaran Pengertian Persamaan Kuadrat merupakan kegiatan pembelgjaran
pada kelas | X semester 2 di SMP Pangudi Luhur | Yogyakarta. Adapun topik
Pengertian Persamaan Kuadrat merupakan salah satu materi Persamaan Kuadrat
yang sesuai dengan standar kompetensi yaitu memahami dan menggunakan
Persamaan Kuadrat dalam pemecahan masalah serta kompetens dasar berupa
menyelesaikan Persamaan Kuadrat dan menggunakan Persamaan Kuadrat untuk

memecahkan masalah. Materi Pengertian Persamaan Kuadrat meliputi Definis
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Persamaan Kuadrat, Merumuskan Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, dan

Membedakan Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat.

E. Manfaat Penelitian

Tiga manfaat utama yang dapat disumbangkan oleh penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat bagi guru dan calon guru bidang studi matematika
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan
serta digunakan sebagai bahan pembanding oleh para guru atau calon guru
bidang studi matematika sebagai salah satu metode pembelgjaran matematika di
dalam kelas secara efektif dan berkualitas.

2. Manfaat bagi peneliti sebagai calon guru
Penelitian ini memberikan pengalaman dalam meningkatkan wawasan dan
kompetenss sebagai calon guru. Penditi juga mengetahui bahwa model
pembelgaran dengan pendekatan open-ended dapat sebagal salah satu aternatif
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di dalam kelas.

3. Manfaat bagi lembaga pendidikan sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kazanah strategi pembelajaran dalam

bidang pembel gjaran matematika.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan proses pembelgjaran topik
pengertian persamaan kuadrat di SMP dengan pendekatan open-ended. Landasan
teori yang akan dipakai dalam penelitian ini meliputi : (i) Proses Pembelgaran
Matematika, (ii) Pendekatan Open-Ended, dan (iii) Topik Pengertian Persamaan

Kuadrat.

A. Proses Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran (Marpaung, 2001) adalah membimbing siswa mengikuti jalur
belgjarnya (track) menuju tujuan, mendorong mereka aktif mengolah atau
memproses informasi, mendorong mereka berani mengemukakan ide-idenya, mau
belgjar dari kesalahan dan berdiskusi dengan guru dan siswa. Melalui proses ini
sisva memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan dirinya menjadi
manusia yang lebih mandiri, demokratis, berpikir variatif, dan bersikap kritis.

Pembel gjaran menekankan pada kegiatan atau keaktifan siswa, bukan kegiatan
guru (Kartika Budi, 2001:46). Ukuran dari kualitas pembelgjaran tidak terletak pada
baiknya guru menerangkan, tetapi pada kualitas dan kuantitas belgjar siswa, dalam
arti seberapa banyak dan seberapa aktif siswa terlibat. Peran guru yang pokok adalah
menciptakan Situasi, menyediakan kemudahan, merancang kegiatan, dan
membimbing sSiswa agar mereka terlibat dalam proses belgar secara

berkesinambungan.
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Matematika berasal dari bahasa Latin manthanein atau mathema yang berarti
belgar atau hal yang dipelgari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde
atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.

Pembelgjaran Matematika dapat diartikan sebagai kegiatan yang menekankan
pada eksploras matematika, model berfikir yang matematik, dan pemberian
tantangan atau masalah yang berkaitan dengan matematika. Sebagai akibatnya
peserta didik melalui pengalamannya dapat membedakan pola-pola dan struktur
matematika, peserta didik dapat berfikir secara rasiona dan sistematik. (Hudoyo
dalam Kristina, 2006:7).

Di dalam pembelgaran matematika ada proses aktif individu siswa yang
bersosialisas dengan guru, sumber atau bahan pelgaran, dan teman dalam
memperoleh pengetahuan baru. Proses aktif itu menyebabkan perubahan tingkah
laku, seperti setelah belgar matematika siswa itu mampu mendemonstrasikan
pengetahuan dan ketrampilan natematikanya dimana sebelumnya siswa tidak dapat

melakukannya (Herman Hudojo, 2001:92).

B. Pendekatan Open-Ended
1. Pengertian Pendekatan Open-Ended

Pendekatan pembelgjaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam
pel aksanaan pembel gjaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa.
Jenis pendekatan yang sesuai dengan pendekatan open-ended adalah jenis

pendekatan material, yaitu pendekatan pembelgaran matematika dimana di dalam
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menyajikan konsep matematika melalui konsep matematika lain yang telah dimiliki
siswa (Erman Suherman, 2001:7).

Menurut pendapat Heddens dan Speers (1995), pendekatan open-ended adalah
sadlah satu pendekatan pembelgaran yang memberikan peluang  untuk
berkembangnya daya matematik melalui pemberian keleluasaan berpikir siswa
secara aktif dan kreatif dalam menyelesailkan suatu permasalahan. Keleluasaan
berpikir melalui pendekatan open-ended akan membawa siswa untuk lebih
memahami suatu topik dan keterkaitannya dengan topik lainnya, baik dalam
pel ajaran matematika ataupun dengan mata pelgjaran yang lain dan dalam kehidupan
sehari- hari (Poppy Y aniawati, 2002:2)

Tujuan pembelgaran open-ended menurut Nohda (Erman Suherman,
2001:114) adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kresatif dan pola pikir
matematis siswa melalui problem solving secara simultan. Dengan kata lain kegiatan
kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin
sesual dengan kemampuan setiap siswa. Agar hal itu terjadi maka perlunya diberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir dengan bebas sesuai dengan minat dan
kemampuannya. Aktivitas kelas yang penuh dengan ide-ide matematika ini pada
akhirnya akan memacu kemampuan berpikir siswa pada tingkat tinggi. Sedangkan
menurut Hancock (dalam Poppy Y aniawati, 2003:3), pendekatan open-ended dapat
digunakan guru untuk mengukur kemampuan proses pengerjaan matematika siswa,
sehingga siswa mengerti bahwa proses berperan sama pentingnya dengan hasil akhir

dalam problem solving.
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Pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa untuk
menginvestasikan berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan
kemampuan mengelaborasikan permasalahan. Tujuannya tidak lain agar kemampuan
berpikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang
sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasikan melalui proses
pembelgjaran. Ini yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended,
yaitu pembelgaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan
siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai

strategi atau cara.

2. Soal Open-Ended

Dalam proses pembelgaran dengan pendekatan open-ended, biasanya lebih
banyak digunakan soal-soal open-ended sebagai instrumen dalam pembelajaran.
Menurut Hancock (dalam Poppy Yaniawati, 2003:3) soal open-ended adalah soal
yang memiliki lebih dari satu penyelesaian yang benar. Selain itu soal open-ended
sering diartikan sebagal soal yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu. Siswa
menjawab pertanyaan dengan caranya sendiri yang tidak mengikuti proses
pengerjaan jawaban yang sudah ada.

Ciri terpenting dari soal open-ended adalah tersedianya kemungkinan serta
tersedianya keleluasaan bagi siswa untuk memakai sgjumlah metode yang
dianggapnya paling sesuai dalam menyelesaikan soal itu. Pertanyaan dalam bentuk
open-ended diarahkan untuk menggiring tumbuhnya pemahaman atas masalah yang

digukan. Cheeseman (dalam Poppy Yaniawati, 2003:3) berpendapat bahwa
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pertanyan open-ended memerlukan respon mengenai proses berpikir, kemampuan

menyusun generalisasi dan kemampuan mencari hubungan di antara dua konsep.

a. Jenis-Jenis Soal Open-Ended
Agar pendekatan open-ended berjalan dengan baik, dibutuhkan bentuk dan
materi soal yang dapat mengarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran dengan
pendekatan open-ended ini. Sawada (dalam Poppy Yaniawati,2003:3)
mengklasifikasikan soal-soal yang dapat diberikan melalui pendekatan open-ended,
ke dalam tiga kelompok :
1) Soa untuk mencari hubungan
Sesuai dengan istilahnya, ®al jenis ini diberikan supaya siswa dapat mencari
sendiri aturan atau hubungan matematis dari suatu teori tertentu. Contohnya :
pada materi relasi dan fungsi, sswa diarahkan untuk dapat menemukan aturan
atau hubungan yang ada di antara dua buah himpunan.
2) Soal mengklasifikas
Dalam jenis ini, siswa dituntut untuk dapat memiliki dan mengembangkan
kemampuan mengklasifikasi berdasarkan sifat-sifat dari suatu obyek tertentu.
Contohnya : pada materi geometri, siswa dituntut untuk mampu mengklasifikas
perbedaan dan kesamaan antara bangun datar, seperti segitiga dan persegi.
3) Soa mengukur
Daam soal jenis ini, siswa diminta untuk dapat menempatkan parameter-
parameter numerik terhadap suatu fenomena tertentu. Soa ini  biasanya

mencakup latihan kemampuan berpikir matematis yang memiliki aspek-aspek
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yang majemuk, terkadang melibatkan beberapa pokok bahasan. Contohnya : pada

materi pengukuran, seperti menghitung keliling dan luas suatu bangun datar.

M etode M enyusun Pertanyaan Open-Ended

Menurut Sullivan (dalam Poppy Yaniawati,2003:3) ada dua metode dalam

penyusunan pertanyaan open-ended, yaitu :

1

2)

Metode bekerja secara terbalik

Metode ini mempunya tiga langkah utama, yaitu mengidentifikas topik,
memikirkan pertanyaan dan menulis jawaban terlebih dahulu, dan membuat
pertanyaan open-ended berdasarkan jawaban yang telah dibuat.

Metode penggunaan pertanyaan standar

Metode ini mempunyal tiga langkah utama dalam penyusunannya, yaitu
mengidentifikasi topik, memikirkan pertanyaan standar, dan membuat pertanyaan

open-ended yang baik berdasarkan pertanyaan standar yang telah ditentukan.

Saat menyusun pertanyaan open-ended, ada tiga hal yang harus diperhatikan

dalam pembelgjaran sebelum pertanyaan itu ditampilkan di kelas (Erman Suherman,

2001:119), yakni :

1) Pertanyaan open-ended itu harus kaya dengan konsep-konsep matematika

Pertanyaan openended harus mendorong siswa untuk berpikir dari berbagai
sudut pandang. Di samping itu juga harus kaya dengan konsep-konsep
matematika yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi maupun rendah

dengan menggunakan berbagai strategi sesuai dengan kemampunanya.
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Contohnya : pada materi pengertian persamaan kuadrat, soal open-ended yang
digiukan kepada siswa harus dapat diselesaikan dengan konsep-konsep
matematika yang sesuai dengan kemampuan siswa yang heterogen, seperti
mencari pengertian persamaan kuadrat dari sudut pandang membandingkan jenis
bentuk persamaan yang lain, atau dari sudut pandang bentuk variabel, koefisien,
pangkat, dan lain sebagainya.

Level matematika dari pertanyaan open-ended itu cocok untuk siswa.

Saat siswa menyelesaikan pertanyaan open-ended, siswa harus menggunakan
pengetahuan dan ketrampilan yang telah mereka punyai. Jika guru memprediksi
bahwa pertanyaan itu di luar jangkauan siswa, maka pertanyaan itu harus diubah
atau diganti dengan pertanyaan yang berada di dalam wilayah pemikiran siswa.
Contohnya : pada materi akar-akar persamaan kuadrat, soal open-ended yang
digjukan kepada siswa harus dapat disdlesailkan dengan menggunakan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, seperti mencari akar-akar
persamaan kuadrat dengan menggunakan metode substitus atau metode
faktorisasi, dimana kedua metode tersebut telah dimiliki oleh siswa pada proses
pembelgjaran sebelumnya.

Pertanyaan open-ended itu mengundang pengembangan konsep matematika lebih
lanjut.

Pertanyaan open-ended harus memiliki keterkaitan atau dihubungkan dengan
konsep-konsep matematika yang lebih tinggi sehinggga dapat memacu siswa

untuk berpikir tingkat tinggi.
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c. Contoh Pertanyaan Open-Ended
Menurut Erman Suherman (2001:121), berikut ini merupakan contoh

kontekstual problem yang dikemukakan guru dan respon yang diharapkan dari siswa.

Topik  : Fungsi Linear
Level : SMP

Grafik dan tabel di bawah ini menunjukkan bagaimana perubahan nilai terjadi terhadap suatu fungsi.
Sedangkan pada bagian bawah terdapat bentuk-bentuk aljabar dari beberapa fungsi.

AY
4

X -3 -2 = 0 1 2 3

yl..l1|of|-1]|-2]|=33|-4|2=

V¥ X

2 1 1
=—X =— =-X =X+2 =2x+1 =—Xx-2 =X
y 3 y x y y y y > y

Pilih fungsi-fungsi dalam bentuk ajabar manakah yang memiliki sifat-sifat yang sama dengan salah satu atau
kedua fungsi yang diilustrasikan di bagian atas. Sifat-sifat apa sajayang dapat kamu kemukakan dari soal ini?

Tabel 2.1 Contoh bentuk soal open-ended

Respon yang diharapkan dari siswa

Contoh respon siswayang diharapkan :
Sudut Pandang Respon Siswa
Perubahan rasio (1) Bilax naik makay pun naik
(2 Kemiringannya sama
(3 Tingkap perubahannya tetap
(4) Gradiennya positif
(5) Grafiknyanaik ke kanan atas
(6) Terdapat perbandingan tetap antaray dan x

Pernyataan (7) Fungs tersebut berbentuk y = ax
(8) 'y merupakan fungsi linear terhadap x
Grafik (9) Grafiknya berupa garis lurus

(10) Grafik melalui titik asal

(11) Grafiknyasimetristerhadap titik pusat
(12) Grafik melalui kuadran pertamadan ketiga
(13) Grafik melalui titik (2, 4)

Range (14) Rangenyatak terhingga

Contoh respon siswa yang diharapkan terhadap fungsi-fungsi bentuk aljabar :
Sudut Pandang Respon Siswa

Perubahan rasio (1) Bilax naik makay pun naik

(2 Kemiringannya sama

(3) Tingkap perubahannyatetap

(4) Gradiennya negatif

(5 Grafiknyaturun ke kanan bawah
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Pernyataan (6) Fungsi tersebut berbentuky =ax + b
(7) y adalah jumlah dari perbandingan tertentu terrhadap x dengan
konstanta
(8) 'y merupakan fungsi linear terhadap x
Grafik (9) Grafiknyaberupagarislurus

(10) Grafik melalui titik asal
(11) Melaui sumbuy padatitik yang sama
(12) Perpotongan dengan sumbu y negative
(13) Grafik melalui titik (-2, 1)
Range (14) Rangenyatak terhingga
Tabel 2.2 Contoh respon yang diharapkan dari siswa pada suatu bentuk soal open-ended

3. Menyusun Rencana Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended
Berenson (dalam Poppy Yaniawati, 2003:3) memberikan arah dalam

melaksanakan pendekatan open-ended, yakni dengan cara memberikan sgumlah

observas kepada siswa yang mungkin jawabannya akan berbeda satu sama lain

menurut pengamatannya. Terdapat empat langkah daam melaksanakan

pembel gjaran dengan pendekatan open-ended, yaitu :

a Menterjemahkan situasi ke dalam parameter-parameter matematis.

b. Mencari hubungan matematis dengan memanfaatkan kemampunan dan

pengetahuan sebelumnya.
c. Menyelesailkan masalahatausoal.

d. Menguji hasil penyelesaian soal.

Selain itu ada beberapa tujuan lain yang dapat ditargetkan, yaitu :

a. Saling bertukar pikiran dengan siswa lain mengenai metode pemecahan yang
digunakan masing- masing.

b. Membandingkan dan menguji beberapa gagasan yang berbeda.

c. Memodifikas atau mengembangkan gagasan gagasan yang ada.
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Sawada (dalam Poppy Y aniawati,2003:3) menyarankan langkah langkah dalam
menyusun rencana pembelgjaran dengan pendekatan open-ended. Langkahlangkah
ini sekaligus merupakan kriteria evaluasi implementasi proses pembelgaran dengan
pendekatan ini. Adapun langkah langkah tersebut adalah :

a. Susunlah daftar respon yang diharapkan dari siswa.
Siswa diharapkan merespon permasalahan open-ended dengan berbagai cara
Namun, karena kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide atau pikirannya
terbatas, mungkin mereka tidak akan mampu menjelaskan aktivitas mereka
dalam memecahkan permasalahan itu. Tetapi mungkin juga mereka mampu
menjelaskan ide-ide matematika dengan cara yang berbeda. Oleh karena itu guru
perlu menuliskan daftar antisipasi respon siswa terhadap permasalahan. Hal ini
menjadi penting dalam upaya guru mengarahkan dan membantu siswa
memecahkan permasalahan sesual dengan cara dan kemampuan siswa (Erman
Suherman, 2001:120).

b. Tetapkan tujuan yang hendak dicapai.
Guru harus memahami peranan permasalahan itu dalam keseluruhan rencara
pembelagjaran. Permasalahan dapat diperlakukan sebagai topik yang independen,
seperti dalam pengenalan konsep baru, atau sebagai rangkuman dari kegiatan
belgjar siswa. Dari pengalaman, permasalahan open-ended efektif untuk
pengenalan konsep baru atau dalam rangkuman dari kegiatan belgjar (Erman

Suherman, 2001:121).
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Bila perlu gunakan aat-alat bantu atau media untuk membantu kelancaran
metode penyampaian soal.

Permasalahan harus diekspreskan sedemikian sehingga sSiswa dapat
memahaminya dengan mudah dan menemukan pendekatan pemecahannya. Siswva
dapat mengalami kesulitan jika eksplanasi permasalahan terlalu ringkas. Hal ini
dapat timbul karena guru bermaksud memberikan kebebasan yang clkup bagi
siswa untuk memilih cara dan pendekatan pemecahan masalah atau bisa
mengakibatkan siswa memilih sedikit atau bahkan tidak memiliki pengalaman
dalam belgjar karena terbiasa mengikuti petunjuk-petunjuk dari buku teks. Untuk
menghindari kesulitan yang dihadapai siswa seperti ini, guru harus memberikan
perhatian khusus menyajikan atau menampilkan permasalahan. Pengunaan alat-
aat bantu atau media dapat membantu kelancaran metode penyampaian
permasalahan open-ended (Erman Suherman, 2001:121).

Kemaslah soa dalam bentuk semenarik mungkin.

Konteks permasalahan yang diberikan harus dikenal baik oleh siswa dan harus
membangkitkan semangat kontekstual. Karena permasalahan open-ended
memerlukan waktu untuk berpikir dan mempertimbangkan, maka permasalahan
itu harus mampu menarik perhatian siswa (Erman Suherman, 2001:121).
Alokasikan waktu secukupnya.

Terkadang waktu yang diaokasikan tidak cukup dalam menyajikan
permasalahan, memecahkannya, mendiskusikan pendekatan dan penyelesaian,
dan merangkum apa yang telah siswa pelgari. Oleh karena itu, guru harus

memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengeksploras
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permasalahan. Berdiskusi secara aktif di antara siswa dan antara siswa dengan

guru merupakan interaks yang sangat penting dalam pembelgjaran open-ended.

Guru dapat membagi dua periode waktu untuk satu permasalahan open-ended.

Periode pertama, siswa bekerja secara individual atau kelompok dalam

memecahkan permasalahan dan membuat rangkuman dari proses penemuan yang

mereka lakukan. Kemudian periode kedua, digunakan untuk diskusi kelas

mengenai strategi dan pemecahan serta penyimpulan dari guru. Dari pengalaman

pembel ajaran seperti ini terbukti efektif (Erman Suherman, 2001:121).

C. Topik Pengertian Persamaan Kuadrat Kelas I X

Topik Pengertian Persamaan Kuadrat merupakan sub materi pokok Persamaan

Kuadrat yang termasuk pembelgjaran dalam rumpun ajabar. Berdasarkan kurikulum

berbasis kompetensi mata pelajaran Matematika, standar kompetensi dan kompetensi

dasar materi pokok Persamaan Kuadrat pada rumpun ajabar untuk kelas IX SMP

sebagal berikut :
Standar kompetensi : 13. Memahami dan menggunakan persamaan kuadrat dalam pemecahan masalah.
Kompetensi dasar Indikator Materi Pokok
13.1 Menyelesaikan Mengenali pengertian persamaan kuadrat berbagai bentuk dan Persamaan
persamaan kuadrat. variabel. Kuadrat

Membedakan akar dan bukan akar persamaan kuadrat.
Mencari akar-akar persamaan kuadrat dengan memfaktorkan
atau menggunakan rumus.

Menentukan akar persamaan kuadrat dengan mengubah dulu
ke bentuk persamaan kuadrat sempurna.

Menyusun kembali persamaan kuadrat jika diketahui akar-
akarnya.

13.2 Menggunakan
persamaan kuadrat
untuk memecahkan
masalah.

Menyatakan masalah sehari-hari yang dapat dinyatakan
dengan persamaan kuadrat.

Menyelesaikan persamaan bukan bentuk persamaan kuadrat
setelah mengubah dulu ke bentuk persamaan kuadrat (*)

Tabel 2.3 Standar kompetensi materi persamaan kuadrat
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Penelitian ini dibatasi pada mengenali pengertian persamaan kuadrat berbagai
bentuk dan variabel serta membedakan akar dan bukan akar persamaan kuadrat.
Kaian mengena topik Pengertian Persamaan Kuadrat terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu : (i) Definis Persamaan Kuadrat, (ii) Merumuskan Bentuk Umum Persamaan

Kuadrat, dan (iii) Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat.

1. Definisi Persamaan Kuadrat

Dalam istilah persamaan terdapat unsur-unsur istilah lain yang saling berkaitan,
seperti kalimat terbuka, variabel dan konstanta. Kalimat terbuka adalah kalimat yang
belum diketahui nilai kebenarannya, serta memuat variabel, dan jika variabelnya
diganti dengan konstanta akan menjadi sebuah pernyataan (yang bernilai benar sgja
atau salah sga). Sedangkan variabel (peubah) adalah lambang atau simbol yang
dapat diganti oleh sembarang anggota dari himpunan semesta. Adapun pengganti
variabel yang berupa bilangan disebut konstanta.

Persamaan adalah kalimat terbuka yang memuat tanda sama dengan (=).
Persamaan dapat dinyatakan pula sebagai dua bentuk aljabar yang dihubungkan
dengan tanda “=". Persamaan yang hanya memuat satu variabel dengan pangkat
tertinggi pada variabelnya adalah dua disebut persamaan kuadrat atau persamaan
berderajat dua. Berikut ini contoh persamaan kuadrat :

a X*+4x-21=0
b. 87—-24y=0

Cc. 9—12x—x°=0
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2. Merumuskan Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat dalam variabel x secara umum dapat ditulis dalam bentuk
a + bx+ c=0dengan a, b, c | R (bilangan rea atau nyata)dan a * 0, a
merupakan koefisien dari ¥, b merupakan koefisien dari x, dan c disebut sebagai
suku tetapan. Sehingga bentuk ax? + bx + ¢ = Odengan a * 0 disebut bentuk umum
atau bentuk baku persamaan kuadrat. Dari contoh pada definisi persamaan kuadrat
di atas, diketahui :
a X+ 4x—21= 0 :koefisien-koefisennyaa= 1,b=4,c= -21
b. 8y?—24y = 0 ;koefisienkoefisiennyaa= 8, b= -24,c= 0

c. 9—12x—x?= 0 :koefisienkoefisennyaa=-1,b=-12,c= 9

3. Membedakan Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat
Dalam persamaan kuadrat ax®> + bx + ¢ = O terdapat pengganti-pengganti

variabel x sehingga mengubah kalimat terbuka (dalam hal ini persamaan kuadrat)
menjadi pernyataan yang bernilai benar. Pengganti-pengganti variabel x yang
demikian disebut akar atau penyelesaian dari persamaan kuadrat. Pengganti-
pengganti dari variabel x yang mengakibatkan persamaan kuadrat menjadi kalimat
salah disebut bukan akar atau bukan penyelesaian dari persamaan kuadrat tersebut.
Berikut ini contoh akar dan bukan akar persamaan kuadrat :
a. Selidiki, apakah nilai x; = 7 dan x; = -7 merupakan akar-akar x* —49=0?

Caral : Medote Substitusi

Nilai x = 7 disubstitusikan pada persamaan x — 49 = 0, diperoleh :

7% —49 = 49 — 49 = 0 (benar)
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Nilai % = -7 disubstitusikan pada persamaan x¢ — 49 = 0, diperoleh :
(-7)° —49 = 49— 49 = 0 (benar)
Karena pada substitusi x;, = 7 dan % = -7 menghasilkan kalimat benar, maka
X, = 7 dan x; = -7 adalah akar-akar dari persamaan X —49 = 0.
Carall : Medote Faktorisasi
Persamaan x* — 49 = 0 dengan cara faktorisasi, diubah menjadi :
X=-7(x+7)=0= x-7=0 aau x+7=0
= X=7 atau x=-7
K arena pada faktorisasi persamaan x> — 49 = O menghasilkan x; = 7 dan % = -7,

maka x; = 7 dan %, = -7 adalah akar-akar dari persamaan x¢ — 49 = 0.

. Selidiki, apakah x = -8 merupakan akar (penyelesaian) X* —5x—24=0?
Caral : Medote Substitusi
Nilai X% = -8 disubstitusikan pada persamaan ¢ — 5x — 24 = 0, didapat :
(-8)% —5(-8) — 24 = 64 + 40 — 24 = 80 (salah)
Karena menghasilkan kalimat yang salah, maka x = -8 bukan akar dari persamaan
X2 —5x —24 =0.
Carall : MedoteFaktorisas
Persamaan X — 5x — 24 = 0 dengan cara faktorisasi, diubah menjadi :
x-8)(x+3)=0= x—8=0 aau x+3=0
= X=8 atau x=-3
Karena pada metode faktorisasi persamaan x*> —5x — 24 = Omenghasilkan x; = 8

dan x = -3, maka nilai x = -8 bukan akar dari persamaan »® —5x —24 =0,
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitiankualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif adalah penelitian yang menekankan pada keadaan yang sebenarnya dan
berusaha mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada dalam keadaan tersebut.
Menurut Lexy J Moleong (1988), Renelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang, dan perilaku yang diamati. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
atau menggambarkan keadaan atau status fenomena yang ada di lapangan.

Dalam pendlitian ini, peneliti berusaha mengungkap segala aktivitas siswa dan
guru secara fisk yang terjadi di dalam kegiatan penelitian. Penelitian ini digunakan
untuk mendeskripsikan proses pembelgjaran topik Pengertian Persamaan Kuadrat

dengan pendekatan open-ended di SMP.

B. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah seorang guru yang diperankan sendiri oleh
peneliti dan 6 orang siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur | Y ogyakarta tahun garan
2006/2007 yang terdiri atas 3 orang siswa putra dan 3 orang siswa putri. Subyek
melakukan proses pembelgjaran pada topik Pengertian Persamaan Kuadrat, dimana
peneliti berperan sebagal seorang guru, sedangkan para siswa dipilih melalui diskusi
antara peneliti (setelah mengadakan obervasi sebanyak 2 kali) dan guru bidang studi

matematika dengan pertimbangan siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda,

22
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jenis kelamin berbeda, tempat tinggal tidak jauh dari sekolah karena penelitian
dilakukan sepulang sekolah, dan memperoleh ijin dari orang tua. Proses
pembelgjaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, dimana setiap pertemuan
berlangsung selama 60 menit.

SMP Pangudi Luhur | Yogyakarta adalah sekolah swasta yang berada di
kotamadya Yogyakarta. Sekolah ini dipilih karena belum menggarkan materi
persamaan kuadrat sesual dengan kurikulum pada saat itu, serta dekat dengan tempat

tinggal peneliti.

C. Instrumen Penelitian

Instrumuen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 jenis instrumen,
yaitu instrumen proses pembelgaran dan instrumen pengumpulan data. Instrumen
proses pembelgjaran berupa rancangan rencana pembelgjaran (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang mengarahkan pada proses pembelajaran dengan pendekatan
open-ended, lihat lampiran A.1 dan A.2. Sedangkan nstrumen pengumpulan data

berupa lembar pengamatan, lihat lampiran A.3.

D. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data

Bentuk data dalam penelitian ini adalah berupa kalimat yang dianalisis. Data
yang dikumpulkan adalah data mengenai proses pembelgjaran topik Pengertian
Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended di kelas VIII SMP Pangudi
Luhur | Yogyakarta.

Data-data pada penelitian ini dikumpulkan melalui proses pembelgaran selama

3 kali pertemuan, dengan masing-masing pertemuan berdurasi 60 menit seperti
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rancangan rencana pembelgjaran (RPP) pada lampiran A.1. Dalam penelitian ini
peneliti bertindak sebagai guru. Proses pembelgjaran direkam dengan memakal suatu
alat perekam ‘handy-cam’ oleh seorang operator.

Pada penelitian ini peneliti melibatkan seorang observer. Observer pada ketiga
proses pembelgaran tersebut adalah teman dari peneliti, yang juga seorang
mahasiswi program studi pendidikan matematika yang satu angkatan dengan peneliti.
Sebelum mulai melaksanakan pengamatan, peneliti mengadakan pertemuan dengan
observer untuk memberi pengarahan mengenai hal- hal apa sgja yang harus diamati.
Saat proses pembelgaran berlangsung observer duduk dekat dengan operator
sehingga tidak tampak pada hasil rekaman. Dari tempat duduknya observer
mengamati aktivitas guru dan seluruh siswa sesuai dengan pedoman pengamatan,

seperti pada lampiranB.8 sampai B.10.

E. Metode Analisis Data
Kegiatan analisis data pada penelitian ini terbagi dalam tiga langkah, yaitu:
reduks data, kategorisasi data, dan penarikan kesimpulan.
1. Reduks data
Reduksi data merupakan proses membandingkan bagianbagian data untuk
menghasilkan topik-topik data. Reduks data dapat dirinci menjadi dua kegiatan,
yaitu:
a. Transkrips Rekaman Video
Proses transkripsi ini merupakan penyajian kembali segala sesuatu yang tampak
dalam hasil rekaman video berupa proses pembelgaran selama tiga pertemuan

dalam bentuk naras tertulis.
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b. Penentuan Topik-Topik Data
Topik data adalah deskripsi ringkas dari bagian data yang mengandung makna
tertentu yang diteliti. Sebelum menent ukan topik-topik data peneliti menentukan
makna-makna apa sgja yang terkandung dalam penelitian. Berdasarkan makna-
makna tersebut peneliti membandingkan bagian-bagian data tertentu pada hasil
transkrips sesua makna yang terkandung di dalamnya dan membuat suatu

rangkuman bagian data, yang selanjutnya disebut topik-topik data.

2. Kategorisas data

Kategorisas data adalah proses membandingkan topik data satu sama lain
sehingga menghasilkan suatu kategori-kategori data. Topik-topik data yang memiliki
kesamaan kandungan makna kemudian dikumpulkan dan ditentukan suatu gagasan
abstrak yang mewakili. Gagasan abstrak tersebut selanjutnya disebut sebagai
kategori data. Pengelompokan topik-topik data akan menghasilkan kategori-kategori

data yang bersesuaian.

3. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan proses analisis data, peneliti dapat membuat suatu kesimpulan
yang berupa pengungkapan proses pembelgaran topik Pengertian Persamaan

Kuadrat di SMP dengan pendekatan open-ended.
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BAB IV

ANALISISDATA

A. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 06 — 09 Maret 2007 pada 6 orang siswa
kelas VIII SMP Pangudi Luhur | Yogyakarta dalam proses pembelgaran topik
Pengertian Persamaan Kuadrat menggunakan pendekatan open-ended. Penelitian
telah memberikan data-data proses pembelgaran. Data-data tersebut telah direkam
menggunakan ‘handy-cam’ dan tertulis dalam lembar pengamatan atau observasi.
Proses perekaman bertujuan agar semua kegiatan pembelgaran yang berlangsung
dapat terekam dengan lengkap tanpa ada bagian yang terlewati. Sumber data
diperoleh peneliti dari tiga kali pertemuan yang dilakukan, yaitu :
1. Pertemuan |
Pertemuan | diawali dengan salam pembuka oleh guru, kemudian guru
membagikan Lembar Kerja Siswa 1 (LKS 1) yang telah dipersiapkan guru
kepada siswa. LKS 1 dikerjakan siswa secara kelompok. LKS 1 menuntun siswa
menemukan definis persamaan kuadrat. Bentuk-bentuk soal pada LKS 1
merupakan bentuk soal open-ended sehingga diharapkan siswa dapat menemukan
jawaban yang bervariasi dan bernilai benar dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri metode atau cara menyelesaikan
suatu soal sampai pada suatu jawaban. Jawabanjawaban siswa pada soa LKS 1
kemudian dipresentasikan oleh tiap-tiap wakil kelompok siswa guna mengoreksi

jawaban yang telah didapat. Jawabanjawaban yang telah didapat kemudian

26
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dirangkum menjadi sebuah kesimpulan, yaitu tentang definisi persamaan kuadrat.
Kesimpulan yang telah diperoleh, digunakan untuk membentuk konsep baru pada
proses pembelgaran selanjutnya. Dengan memanfaatkan salah satu soal open-
ended pada LKS 1, guru meminta kepada seluruh siswa untuk merumuskan
bentuk umum persamaan kuadrat. Seluruh siswa berdiskusi dengan siswa
sebangku untuk merumuskan bentuk umum persamaan kuadrat, namun
dikarenakan waktu pembelgjaran telah usai, guru memberikan pekerjaan rumah

(PR) kepada siswa tentang rumus bentuk umum persamaan kuadrat.

. Pertemuan 11

Pertemuan Il dibuka dengan salam pembuka oleh guru. Pada pertemuan ini, guru
bersama dengan siswa mengingat kembali materi yang telah dipelgjari pada
pertemuan sebelumnya, yaitu tentang definisi persamaan kuadrat. Setelah
mengingat kembali materi yang telah dipelgari pada pertemuan sebelumnya,
guru dan siswa membahas PR tentang rumus bentuk umum persamaan kuadrat.
Siswa menggunakan definisi persamaan kuadrat untuk menemukan rumus bentuk
umum persamaan kuadrat. Dengan menggunakan metode tanya-jawab, guru
membantu siswa mengidentifikasi bermacam macam bentuk persamaan kuadrat
ke dalam suatu rumus yang sesuai. Setelah bentuk umum persamaan kuadrat
didapat, siswa melanjutkan proses pembelgaran dengan mengerjakan Lembar
Kerja Siswa 2 (LKS 2) yang telah dipersiapkan guru. LKS 2 juga berisi bentuk-
bentuk soal open-ended yang bertujuan membantu siswa membedakan akar dan

bukan akar suatu persamaan kuadrat. LKS 2 dikerjakan secara individu yang
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kemudian dipresentasikan oleh tiap-tiap orang siswa untuk mengoreks jawaban
yang telah didapat. Jawabanjawaban yang didapat siswa menggambarkan sgauh
mana siswa mampu menterjemahkan masalah ke dalam kalimat matematika dan
kemampuan siswa mencari hubungan matematika dengan menggunakan
kemampuan dan pengetahuan sebelumnya. Dikarenakan waktu pembelgaran
telah usai, presentasi jawabanjawaban siswa pada LKS 2 dilanjutkan pada

pertemuan selanjutnya.

3. Pertemuan 111
Pertemuan |11 dibuka dengan salam pembuka oleh guru. Pada pertemuan ini, guru
bersama dengan siswa mengingat kembali materi yang telah dipelgjari pada
pertemuan sebelumnya, yaitu tentang definis persamaan kuadrat dan bentuk
umum persamaan kuadrat. Setelah mengingat kembali materi yang telah
dipelgari pada pertemuan sebelumnya, guru dan siswa melanjutkan presentasi
jawabanjawaban pada LKS 2 yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya.
Jawabanjawaban siswa pada LKS 2 kemudian dirangkum menjadi sebuah

kesimpulan tentang membedakan akar dan bukan akar suatu persamaan kuadrat.

B. AnalissData
Setelah melakukan penelitian yang berlangsung selama 3 kali pembelgaran,
peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan dan mulai melakukan proses analisis

data. Proses analisis data dilaksanakan melalui beberapa langkah, yaitu transkripsi
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data, penentuan topik-topik data, penentuan kategori-kategori data, dan penarikan

kesimpulan

1. Transkrips Data

Data penelitian berupa transkripsi rekaman video kegiatan pembelgaran.
Transkripsi dari proses pembelajaran dengan pendekatan open-ended yang dilakukan
pada subjek terdiri atas 3 bagian, dibagi berdasarkan banyaknya pertemuan dalam
pelaksanaan penelitian. Transkripsi proses pembelgaran dengan pendekatan open-

ended yang dilakukan subjek terdapat pada lampiran B.1 sampai B.3.

2. Penentuan Topik-Topik Data

Topik data adalah deskripsi ringkas dari bagian data yang mengandung
makna yang sedang diteliti. Dalam menentukan topik-topik data, peneliti melihat
kandungan makna dalam tiap bagian data yang berhubungan dengan aktivitas guru
dan aktivitas siswa serta korelasinya dalam proses pembelgjaran Pengertian
Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended di SMP. Topik-topik data
tersebut berkaitan dengan proses pembelgaran Pengertian Persamaan Kuadrat
dengan pendekatan open-ended di SMP. Pada tabel 4.1 — 4.3 di bawah ini

ditampilkan topik-topik data yang terkait.
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Topik Data Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended Pertemuan 1
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Kode

Topik Data

Transkrip Data

Guru membagikan dan meminta kepada seluruh siswa untuk mengerjakan soal-soal pada LKS 1 dalam kelompok duaan selama 20 menit. Seluruh
siswa menerima lembar LKS 1 dan kemudian mengerjakannya dalam kelompok duaan sesuai perintah guru. LKS 1 terdiri dari 2 soa yang masing-

1/4-5,7

-1 masing berisi macam-macam bentuk persamaan, seperti persamaan linear satu variabel, persamaan linear dua variabel, dan persamaan kuadrat,
dimana antara bentuk persamaan yang satu dengan bentuk persamaan yang lain harus dicari kesamaan dan perbedaannya.
-2 Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa mengenai maksud soal pada LKS 1. Beberapa siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru | 1/7-15
tentang maksud soal padaLKS 1.
Seorang siswa bertukar pendapat dan ide dengan anggota kelompoknya untuk memperoleh jawaban-jawaban yang sesuai dengan soal-soal LKS 1. | 1/17, 19, 21, 23-24,
13 Seorang siswa tersebut kemudian menuliskan di lembar jawab LK S 1 tentang perbedaan antara persamaan x — 25 = 0 dengan persamaan ¥ —25=0, | 28, 32, 34, 36, 38,
yaitu persamaan x — 25 = 0 merupakan persamaan biasa sedangkan ¥ — 25 = 0 merupakan selisih kuadrat, kedua persamaan memiliki perbedaan | 40, 42, 44, 46, 52,
pangkat pada variabel x dan perbedaan nilai variabel x. 55, 59
Guru menghampiri sekelompok siswa untuk melihat hasil jawaban yang telah didapat tentang perbedaan antara persamaan x — 25 = 0 dengan | 1/18, 25
1-4 persamaan ¥ — 25 = 0. Guru menemukan hasil jawaban siswa setelah memperhatikan sekelompok siswa tersebut bertukar pendapat dan ide untuk
mencari jawaban tentang perbedaan antara persamaan x — 25 = 0 dengan persamaan X — 25 = 0.
15 Seorang siswa menuliskan di lembar jawab LKS 1 tentang perbedaan antara persamaan x + y = 0 dengan X + x = 0, yaitu perbedaan pangkat pada | 1/21, 24, 28, 55, 59
variabel x di suku pertama tiap-tiap persamaan, perbedaan variabel pada suku kedua tiap-tiap persamaan, dan perbedaan nila variabel x.
Seorang siswa menuliskan di lembar jawab LK S 1 tentang kesamaan dari 4 persamaan kuadrat, seperti x* + 2 =0, X —12x = 0, X —6x + 10 =0, dan | 1/24, 28, 55, 182
1-6 3@ + 2x + 5 = 0, yaitu adanya variabel x berpangkat 2, hasil akhir tiap-tiap persamaan sebesar 0, adanya konstanta di variabel X, penggunaan
variabel x di tiap-tiap persamaan, dan kesamaan bentuk bilangan bulat pada konstanta variabel ».
Seorang siswa menuliskan di lembar jawab LKS 1 tentang perbedaan dari 4 persamaan kuadrat, seperti X’ + 2 =0, X —12x = 0, ¥ —6x + 10=0, dan | 1/24, 55, 182
32+ 2x + 5 =0, yaitu perbedaan banyaknya suku di tiap-tiap persamaan, perbedaan bentuk bilangan pada konstanta variabel x, tidak adanya variabel
1-7 | x pada salah satu bentuk persamaan kuadrat, perbedaan operasi hitung di tiap-tiap persamaan, adanya konstanta yang tidak berpasangan dengan
variabel x, perbedaan bentuk bilangan bulat pada konstanta variabel x, tidak adanya konstanta bervariabel ¥ pada salah satu bentuk persamaan
kuadrat.
Guru mengajukan pertanyaan kepada sekelompok siswa tentang ada tidaknya istilah persamaan biasa, namun pertanyaan guru tidak mendapatkan | 1/25-27
1-8 | jawaban. Seorang siswa dari kelompok itu mengajukan pertanyaan yang sama kepada anggota kelompoknya, namun juga tidak mendapatkan
jawaban.
Guru meminta kepada seluruh siswa untuk memikirkan jawaban-jawaban lain yang sesuai dengan soal-soal LKS 1, selain jawaban yang sudah ada. | 1/17, 19, 23-24,
-9 Permintaan guru direspon dengan baik oleh seluruh siswa. Beberapa siswa bertukar pendapat dan ide dengan anggota kelompoknya atau mencoba | 32-34, 36, 38-40,
berpikir sendiri untuk memperoleh jawaban-jawaban yang sesuai dengan soal-soal LKS 1. Beberapa siswa yang lain bertukar lembar jawab LKS 1 | 42, 44, 46, 52
dengan sekel ompok siswa untuk mencocokkan hasil jawaban-jawaban yang telah didapat.
Guru meminta kepada tiap-tiap kelompok siswa yang telah selesai mengerjakan LKS 1 untuk memeriksa kembali hasil jawabannya, sambil | 1/49-51
1-10 | mempersiapkan sarana kelas seperti papan tulis dan kapur tulis untuk menuliskan hasil jawaban siswa pada LK S 1 dan presentasi hasil jawaban siswa.
Seluruh siswa mel aksanakan perintah guru untuk memeriksa kembali hasil jawaban yang didapat pada soal LK'S 1 bersama anggota kel ompoknya.
111 Guru meminta kepada wakil tiap-tiap kelompok siswa untuk menuliskan hasil jawaban-jawaban LKS 1 di papan tulis dan mempresentasikannya. | 1/56-57, 59,
Wakil tiap-tiap kelompok siswa melaksanakan perintah guru untuk mewaliki kelompoknya menuliskan hasil jawaban-jawaban LKS 1 di papan tulis. 179-180, 182
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1-12

Guru meminta kepada wakil tiap-tiap kelompok siswa untuk menjelaskan maksud tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 yang tertulis di papan tulis tentang
perbedaan antara persamaan x — 25 = 0 dengan persamaan ¥ — 25 = 0. Wakil tigp-tiap kelompok siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa
maksud tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 tentang perbedaan antara kedua persamaan di atas menggunakan konsep nilai koefisien suatu variabel, bentuk
persamaan linear satu variabel, bentuk persamaan kuadrat, dan pangkat.

1/60-61, 64-65,
89-92, 94, 101-102

1-13

Guru meminta kepada seorang siswa untuk menjelaskan perbedaan antara variabel x dan X pada persamaan x — 25 = 0 dengan persamaan X — 25 = 0.
Seorang siswa tersebut menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang perbedaan antara variabel x dan ¥ pada kedua persamaan di atas
menggunakan konsep pangkat. Guru kemudian menyimpulkan hasil jawaban seorang siswa tersebut dalam bentuk kalimat lain tentang perbedaan
pangkat variabel x antara persamaan x — 25 = 0 dan persamaan X2 — 25 = 0.

1/62, 93-95

1-14

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang pengertian dari nilai variabel dan mendapatkan jawaban. Seorang siswa tersebut
menjawab pertanyaan guru tentang nilai x pada persamaan sebagai pengertian dari nilai variabel.

1/66-67

1-15

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa di papan tulis tentang perbedaan nilai variabel x pada
persamaan x — 25 = 0 dengan X — 25 = 0. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tentang perbedaan nilai variabel x pada kedua persamaan

1/68-78

1-16

Guru meminta kepada wakil tiap-tiap kelompok siswa untuk menjelaskan maksud tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 yang tertulis di papan tulis tentang
perbedaan antara persamaan x + y = 0 dan persamaan ¥ + x = 0.Wakil tiap-tiap kelompok siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud
tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 tentang perbedaan antara kedua persamaan di atas menggunakan konsep pangkat, bentuk variabel, dan nilai koefisien
suatu variabel. Guru kemudian menyimpulkan hasil jawaban siswa dalam bentuk kalimat lain tentang perbedaan pangkat pada variabel x suku
pertama antara persamaan x +y = 0 dan x° + x = 0.

1/79-81, 83-86,
99-100

1-17

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang besaran nilai x pada persamaan x + y = 0 dan X + x = 0. Seorang siswa tersebut tidak
menjawab pertanyaan guru karena belum menghitungnya.

1/87-88

1-18

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang besaran nilai x pada persamaan x — 25 = 0 dan ¥ — 25 = 0. Seorang Siswa tersebut
menjawab pertanyaan guru tentang nilai x pada persamaan x — 25 = 0 adalah 25 sedangkan nilai x pada persamaan ¥ — 25 = 0 adalah 5 dan -5.

1/97-98

1-19

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang ada tidaknya istilah persamaan biasa. Seorang siswatersebut tidak menjawab pertanyaan
guru karena kebingungan. Seorang siswa yang lain menjawab pertanyaan-pertanyaan guru tentang tidak adanya istilah persamaan biasa

1/103-107

1-20

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang jenis bentuk persamaan x — 25 = 0. Seorang siswa bertukar pendapat dan ide dengan
anggota kelompoknya untuk menemukan jenis bentuk persamaan x — 25 = 0, kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan guru tentang jenis bentuk
persamaan X — 25 = 0 dengan mengingat kembali konsep persamaan linear satu variabel.

1/108-123

1-21

Guru meminta kepada seorang siswa untuk memperbaiki jawaban salah di papan tulis tentang jenis bentuk persamaan x — 25 = 0 yang mulanya
persamaan biasa diganti menjadi persamaan linear satu variabel. Seorang siswa tersebut melaksanakan perintah guru untuk memperbaiki jawaban
salah di papan tulis.

1/123-124

1-22

Guru membacakan hasil jawaban LKS 1 sekelompok siswa di papan tulis tentang persamaan ¥ — 25 = 0 yang merupakan sdlisih kuadrat, kemudian
mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang ada tidaknya istilah persamaan selisih kuadrat. Beberapa siswa bertukar pendapat dan ide
dengan anggota kelompoknya untuk membahas ada tidaknya istilah persamaan selisih kuadrat, namun tidak memperoleh jawaban karena kesulitan.

1/125-129

1-23

Guru memberikan petunjuk kepada seorang siswa untuk menghilangkan kata “selisih” pada hasil jawaban LKS 1 kelompoknya tentang bentuk
persamaan ¥ — 25 = 0 yang merupakan selisih kuadrat untuk diganti menjadi persamaan kuadrat. Seorang siswa tersebut mendengarkan penjelasan
guru kemudian memperbaiki jawaban salah di papan tulis tentang jenis bentuk persamaan X — 25 = 0 yang mulanya merupekan selisih kuadrat
diganti menjadi persamaan kuadrat.

1/129-130

1-24

Guru membacakan hasil jawaban LKS 1 sekelompok siswa di papan tulis tentang perbedaan antara persamaan x + y = 0 dengan X + x = 0, kemudian
mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang jenis bentuk persamaan x +y = 0. Seluruh siswa menjawab pertanyaan guru secara serempak
dan bersamaan tentang jenis persamaan linear dua variabel pada bentuk persamaan x +y = 0.

1/131, 133-134
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1-25

Guru meminta kepada seorang siswa untuk menambahkan hasil jawaban LKS 1 ke papan tulis tentang persamaan x + y = 0 yang merupakan jenis
persamaan linear dua variable Seorang siswa tersebut melaksanakan perintah guru untuk menambahkan hasil jawaban LKS 1 ke papan tulis.

1/135-136

1-26

Guru melakukan tanya jawab kepada seluruh siswatentang jenis bentuk persamaan x* + x = 0 dengan mencari pangkat tertinggi pada variabel x.
Pertanyaan guru memancing siswa untuk menemukan istilah persamaan kuadrat. Beberapa $swa bertukar pendapat dan ide dengan anggota
kelompoknya untuk menemukan jenis bentuk persamaan X + x = 0, namun tidak mendapatkan jawaban. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru
tentang jenis bentuk persamaan > + x = 0 dengan mencari pangkat tertinggi variabel x sehingga seorang siswa tersebut menemukan istilah persamaan
kuadrat. Seorang siswa tersebut kemudian menambahkan hasil jawaban LKS 1 ke papan tulis tentang bentuk persamaan ¥ + x = 0 yang merupakan
jenis persamaan kuadrat.

1/137-144

1-27

Guru melakukan tanya jawab kepada seluruh siswa tentang definisi persamaan kuadrat dengan mencari kesamaan pangkat variabel x di beberapa
contoh bentuk persamaan kuadrat, yaitu persamaan ¢ — 25 = 0 dan persamaan ¥ + x = 0. Beberapa siswa bertukar pendapat dan ide dengan anggota
kelompoknya atau mencoba berpikir sendiri untuk menemukan definisi persamaan kuadrat, tetapi tidak memperoleh jawaban. Beberapa siswa yang
lain menjawab pertanyaan-pertanyaan guru tentang definisi persamaan kuadrat dengan mencari kesamaan pangkat variabel x di beberapa contoh
bentuk persamaan kuadrat, yaitu persamaan 2 — 25 = 0 dan persamaan » + x = 0.

1/147-159

1-28

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang alasan persamaan x° = 0 tidak sesuai
dengan definis persamaan kuadrat. Tujuan pertanyaan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep definisi persamaan kuadrat.
Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan anggota kelompoknya untuk memperoleh alasan persamaan X = O tidak sesuai dengan definisi
persamaan kuadrat. Seluruh siswa kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan guru secara serempak dan bersamaan tentang alasan X = 0 tidak
sesuai dengan definisi persamaan kuadrat karena bukan merupakan persamaan kuadrat. Guru kemudian menyimpulkan definisi persamaan kuadrat
secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis.

1/159-170

1-29

Guru melakukan tanya jawab kepada seluruh siswa tentang lambang lambang variabel dan nilai suatu variabel. Pertanyaan guru bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep definisi persamaan kuadrat. Seluruh siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan guru secara serempak
dan bersamaan tentang lambang |ambang variabel dan nilai suatu variabel.

1/171-179

1-30

Guru meminta kepada wakil tiap-tiap kelompok siswa untuk menjelaskan maksud tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 yang tertulis di papan tulis tentang
kesamaan dan perbedaan dari 4 persamaan kuadrat, yaitu ¥ + 2 =0, ¥ —12x = 0, ¥ —6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5= 0. Wakil tiap-tiap kelompok
siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 tentang kesamaan dari 4 persamaan kuadrat di atas
menggunakan konsep nilai koefisien suatu variabel, jenis bentuk bilangan, pangkat, penyel esaian suatu persamaan, dan bentuk variabel.

1/183-184, 188,
197-198, 203,
209-210, 221, 259

1-31

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang istilah lain dari konstanta suatu variabel. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru
tentang koefisien sebagai istilah lain dari konstanta suatu variabel.

1/185-186

1-32

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang besaran nilai-nilai koefisien X dari 4 persamaan kuadrat, yaitu X + 2 = 0, X — 12x = 0,
X —6x + 10 = 0, dan 3@ + 2x + 5 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang besaran nilai-nilai koefisien variabel ¥ dari 4
persamaan kuadrat di atas.

1/189-190

1-33

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang nilai-nilai koefisien X apakah merupakan kesamaan atau perbedaan dari 4 bentuk
persamaan kuadrat, yaitu>® + 2 =0, X2 —12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang
salah satu kesamaan dari 4 persamaan kuadrat di atas adalah bentuk bilangan positif pada nilai-nilai koefisien variabel ¥, sedangkan salah satu
perbedaan dari 4 persamaan kuadrat di atas adalah besaran nilai-nilai koefisien variabel X. Guru kemudian menyimpulkan hasil jawaban LKS 1 siswa
texrzltang kesamaan bentuk bilangan positif pada nilai-nilai koefisien »2 dari 4 bentuk persamaan kuadrat X2 + 2 =0, ¥ —12x = 0, X2 — 6x + 10 = 0, dan
X+ 2x+5=0.

1/191-197
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Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang alasan persamaan ¥ + 2 =0, ¥ —12x =0, X —6x + 10=0,dan 3¢ + 2x + 5= 0
merupakan persamaan kuadrat. Tujuan pertanyaan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep definisi persamaan kuadrat. Seluruh
siswa secara serempak dan bersamaan menjawab pertanyaan guru tentang alasan persamaan-persamaan di atas merupakan persamaan kuadrat karena
sesuai dengan definisi persamaan kuadrat.

1/199-203

1-35

Wakil tiap-tiap kelompok siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud tiap-tiap hasil jawaban LKS 1 yang tertulis di papan tulis tentang
perbedaan dari 4 persamaan kuadrat, yaitu» + 2 = 0, ¢ — 12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 33 + 2x + 5 = 0 menggunakan konsep bentuk variabel,
pangkat, jenis bentuk bilangan, operasi hitung, dan nilai koefisien suatu variabel.

1/204, 206, 212,
222

1-36

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang nilai koefisien x pada persamaan kuadrat ¥ + 2 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab
pertanyaan guru tentang tidak adanya nilai koefisien variabel x pada persamaan kuadrat x% + 2 = 0.

1/207-208

1-37

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang kumpulan istilah dari penjumlahan atau pengurangan. Seorang siswa tersebut tidak
menjawab pertanyaan guru karena lupa. Seorang siswa yang lain menjawab pertanyaan guru tentang operasi hitung sebagal kumpulan istilah dari
penjumlahan atau pengurangan.

1/213-221

1-38

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang konstanta yang tidak berpasangan dengan variabel x pada 4 bentuk persamaan kuadrat,
yaitux+2 =10, ¥ —12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang angka 2 pada
persamaan kuadrat x* + 2 = 0 sebagai konstanta yang tidak berpasangan dengan variabel x.

1/223-230

1-39

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang pangkat variabel x yang sesuai sehingga
angka 2 pada persamaan ¥ + 2 = 0 memiliki variabel x. Pertanyaan guru bertujuan mengingatkan siswa tentang konsep definisi pangkat 0. Beberapa
siswa menjawab pertanyaan guru tentang pangkat variabel x yang sesuai sehingga angka 2 pada persamaan ¥ + 2 = 0 memiliki variabel x
menggunakan konsep definisi pangkat 0.

1/231-256

1-40

Guru meminta kepada seluruh siswa untuk menilai kebenaran hasil jawaban LKS 1 yang didapatkan sekelompok siswa lain setelah mendapatkan
bimbingan dari guru tentang hasil jawaban LK S 1 yang benar. Guru juga meminta kepada seorang siswa untuk memperbaiki jawaban yang salah pada
lembar jawab LKS 1 tentang angka 2 pada persamaan X + 2 = 0 yang tidak memiliki variabel x setelah mendapatkan bimbingan dari guru tentang
hasil jawaban yang benar. Beberapa siswa memberikan penilaian “salah” terhadap hasil jawaban LKS 1 yang didapatkan sekelompok siswa lain
setelah mendapatkan bimbingan dari guru tentang hasil jawaban yang benar.

1/257-259

1-41

Guru meminta seluruh siswa mencari perbedaan dari 4 persamaan kuadrat, yaitu X + 2=0, ¥ —12x =0, X —6x+ 10=0,dan 3+ 2x +5=0
dengan mengidentifikasi nilai-nilai koefisien variabel x pada tiap-tiap persamaan kuadrat. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru setelah
mengidentifikasi perbedaan nilai-nilai koefisien variabel x pada ke-4 persamaan kuadrat di atas.

1/263-264

1-42

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswake papan tulis tentang nilai-nilai koefisien %, x, dan X° pada 4
persamaan kuadrat, yaitu X + 2 = 0, X2 — 12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3X¢ + 2x + 5 = 0. Seluruh siswa secara serempak dan bersamaan menjawab
pertanyaan guru tentang nilai-nilai variabel %, x, dan X’ pada 4 persamaan kuadrat di atas.

11263, 265-271

1-43

Guru menyimpulkan hasil jawaban LKS 1 seorang siswa tentang salah satu perbedaan dari 4 persamaan kuadrat, yaitu ¥ + 2 = 0, ¥ — 12x = 0,
X2 — 6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5 = 0 adalah perbedaan nilai koefisien variabel ¥, x, dan ¥, sedangkan salah satu kesamaan dari 4 persamaan
kuadrat di atas adalah pangkat 2 sebagai pangkat tertinggi variabel x.

11271

Guru meminta dan memberikan kesempatan waktu kepada seluruh siswa untuk berdiskusi menemukan rumus yang memenuhi 4 persamaan kuadrat,
yaitux?+2=0,X—-12x = 0, ¥ —6x + 10 = 0, dan 3¢ + 2x + 5 = 0 berdasarkan perbedaan nilai koefisien variabel ¥, x, ¥ dan kesamaan pangkat 2
sebagai pangkat tertinggi variabel x. Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk menemukan rumus yang memenuhi 4
persamaan kuadrat di atas berdasarkan perbedaan nilai koefisien variabel ¥, x, ¥ dan kesamaan pangkat 2 sebagai pangkat tertinggi variabel x.

1/1271-277
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Seorang siswa mengajukan pertanyaan kepada guru akan kebenaran hasil jawabannya tentang rumus ax’ + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi
4 persamaan kuadrat, yaitu ¥ + 2 =0, ¢ —12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3x% + 2x + 5 = 0. Guru menghampiri seorang siswa tersebut kemudian
memberikan penilaian “benar” terhadap hasil jawaban seorang siswa tersebut, setelah melihat hasil jawaban yang didapatkan seorang siswa tersebut.

1/1278-279

Tabel 4.2

Topik Data Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended Pertemuan 2

Kode

Topik Data

Transkrip Data

-1

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang materi yang telah dipelgjari pada
pertemuan sebelumnya Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tentang definisi persamaan kuadrat sebagai materi yang telah dipelgjari pada
pertemuan sebelumnya

11/4-8

-2

Guru mengingatkan seluruh siswa tentang adanya PR yang diberikan kemarin. Seluruh siswa mengeluarkan PR setelah diingatkan guru. PR siswa
berupa penemuan rumus yang memenuhi 4 persamaan kuadrat, yaitux® + 2 = 0, % — 12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5 = 0 berdasarkan
perbedaan nilai koefisien variabel ¥, x, ¥ dan kesamaan pangkat 2 sebagai pangkat tertinggi variabel x.

11/8-9

-3

Seorang siswa menyampaikan hasil jawaban PR kepada guru dengan suara lirih tentang persamaan ax’ + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4
persamaan kuadrat, yaitux® + 2 =0, ¥ — 12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5 = 0. Guru meminta seorang siswa tersebut untuk mengulang
kembali jawabannya dengan suaralebih keras, namun permintaan guru tidak direspon oleh seorang siswatersebut karena malu.

11/13-15, 19

-4

Seorang siswa meyampaikan hasil jawaban PR kepada guru dan seluruh siswa tentang persamaan ax® + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4
persamaan kuadrat, yaitu 3 + 2= 0, ¢ —12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0, dan 3% + 2x + 5 = 0. Seorang siswa yang lain memberikan penilaian “ sama’
terhadap hasil jawaban PR yang disampaikan seorangsiswa di atas dengan hasil jawaban PR yang didapatkan seorang siswa tersebut, yang
sebelumnya telah disampaikan dengan suarallirih.

11/23-24

I1-5

Guru meminta penjelasan dari seorang siswa tentang alasan persamaan axX + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4 persamaan kuadrat, yaitu
X¥+2=0,%-12x=0, X —6x + 10 =0, dan 3¢ + 2x + 5 = 0. Guru juga meminta kepada seluruh siswa untuk menilai kebenaran hasil jawaban yang
didapatkan seorang siswa tersebut tentang persamaan a¢ + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4 persamaan kuadrat di atas. Seorang siswa
tersebut menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis tentang a¢ + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang
memenuhi 4 persamaan kuadrat di atas dengan mengambil salah satu persamaan kuadrat, yaitu 3x% + 2x + 5 = 0 kemudian dicari hubungan nilai
koefisien variabel ¥, x, dan X pada persamaan kudrat dengan nilai a, b, dan ¢ pada rumusan.

11/25, 27-29

11-6

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang alasan 3 persamaan kuadrat, yaitux® + 2 =0, X — 12x = 0, dan X —6x + 10=0
memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat @ + bx + ¢ = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang alasan ke-3 persamaan
kuadrat di atas memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat dengan mengaitkan nilai koefisen »2, x, dan »° pada tiap-tiap persamaan kuadrat dengan
nilai koefisien a b, dan ¢ pada bentuk umum persamaan kuadrat.

11/31,33-49

-7

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang alasan persamaan x — 2 = 0 tidak
memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat a¢ + bx + ¢ = 0. Pertanyaan guru bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep
bentuk umum persamaan kuadrat. Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk menemukan alasan persamaan X —2 =0
tidak memenuhi bentuk rumus persamaan kuadrat. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tentang alasan persamaan x — 2 = 0 tidak memenuhi
bentuk umum persamaan kuadrat dengan menggunakan konsep definisi persamaan kuadrat, identifikasi nilai koefisien variabel X%, x, dan X pada
persamaan dengan nilai koefisien a, b, dan ¢ pada bentuk umum persamaan kuadrat, dan konsep jenis bentuk persamaan linear satu variabel.

11/51-78
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11-8

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang syarat-syarat yang melengkapi bentuk
umum persamaan kuadrat @ + bx + ¢ = 0 melalui penggunakan 3 contoh persamaan kuadrat, yaitu x —2 = 0, ¥ —2 = 0, dan -x¢ + 2= 0. Seluruh
siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk memperoleh syarat-syarat yang melengkapi bentuk umum persamaan kuadrat. Seluruh
siswa kemudian secara bergantian nenjawab pertanyaan guru tentang syarat a ! 0 sebaga salah satu syarat yang melengkapi bentuk umum
persamaan kuadrat berdasarkan hasil identifikasi nilai koefisien variabel »Z, x, dan ¥ pada contoh persamaan kuadrat dengan nilai koefisien a, b, dan
¢ pada bentuk umum persamaan kuadrat.

11/78-106

Guru menyimpulkan secara lisan kepada seluruh siswa tentang syarat a! O sebagal salah satu syarat yang melengkapi bentuk umum persamaan
kuadrat a® + bx + ¢ = 0. Seorang siswa secara lisan melengkapi kesimpulan guru, bahwa jika syarat a = 0 pada bentuk umum persamaan kuadrat
maka segala bentuk persamaan kuadrat akan berubah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel.

11/207-108

11-10

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang syarat-syarat yang melengkapi bentuk

umum persamaan kuadrat & + bx + ¢ = 0 melalui penggunakan 3 contoh persamaan kuadrat, yaitu -2 —4x — 6 = 0, %Xz +%x+%=0, dan

V2x? +1=0. Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk memperoleh syarat-syarat yang melengkapi bentuk umum
persamaan kuadrat. Seluruh siswa kemudian secara bergantian menjawab pertanyaan guru tentang syarat a, b, c | R sebagai salah satu syarat yang
melengkapi bentuk umum persamaan kuadrat berdasarkan hasil identifikasi jenis bentuk bilangan pada nilai koefisien x2, x, dan » di tiap-tiap contoh
persamaan kuadrat.

11/209-131

-11

Guru dan seluruh siswa menyimpulkan persamaan ax® + bx + ¢ = 0 sebagai bentuk umum persamaan kuadrat dengan syarata ¢ Odana, b,c | R.

11/132-133, 143, 146

1-12

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang alasan persamaan x + y = 0 tidak memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat ax“ + bx +
¢ = 0. Pertanyaan guru bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep bentuk umum persamaan kuadrat. Seluruh siswa secara
serempak dan bersamaan menjawab pertanyaan guru tentang alasan persamaan x + y = 0 tidak memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat karena
tidak adanya variabel x berpangkat kuadrat.

11/135-139

11-13

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang alasan persamaan X + x = 0 memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat ax + bx + ¢ = 0.
Pertanyaan guru bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep bentuk umum persamaan kuadrat. Seluruh siswa secara serempak
dan bersamaan menjawab pertanyaan guru tentang aasan persamaan x> + x = 0 memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat karena adanya
kesesuaian antara nilai koefisien variabel »2, x, dan ¥ pada persamaan dengan nilai koefisien a, b, dan ¢ pada bentuk umum persamaan kuadrat.

11/139-142

11-14

Guru membagikan dan meminta kepada seluruh siswa untuk mengerjakan soal-soal pada LKS 2 secara individu selama 20 menit. Seluruh siswa
menerima lembar LKS 2 dan kemudian mengerjakannya secara individu sesuai perintah guru. LKS 2 terdiri dari 2 soal yang masing-masing berisi
macam-macam bentuk persamaan kuadrat dan suatu bilangan yang harus dibuktikan merupakan akar atau bukan akar dari persamaan kuadrat dan 1
soal cerita yang harus dicari bentuk persamaan kuadrat dan akar persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita LKS 2 akan
mengukur kemampuan siswa menterjemahkan masalah dan menyel esaikan masalah menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.

11/147-150

11-15

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang maksud soal pada LKS 2. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tentang maksud
soal LKS2.

11/151-159, 163

11-16

Guru memberikan tambahan pertanyaan pada soal cerita di LKS 2 tentang jenis bentuk persamaan yang dihasilkan dari permasalahan soal cerita
dengan tujuan melengkapi pertanyaan yang telah ada guna. Seluruh siswa menuliskan tambahan pertanyaan pada soa ceritadi LKS 2.

11/159-160

1-17

Seorang siswa mengajukan pertanyaan kepada guru tentang pengertian dari akar-akar persamaan. Guru mengajukan pertanyaan kembali kepada
seluruh siswatentang istilah lain dari akar-akar persamaan. Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk menemukan istilah
lain dari akar-akar persamaan, namun tidak menemukan jawaban.

11/162-165, 205
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11-18

Guru menjelaskan kepada seluruh siswa bahwa istilah lain dari akar-akar persamaan adalah penyelesaian persamaan. Seluruh siswa mendengarkan
penjelasan yang disampaikan oleh guru.

11/167-168, 289

11-19

Seorang siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk membuktikan suatu nilai bilangan merupakan akar atau bukan akar suatu
persamaan kudrat menggunakan konsep faktorisasi. Seorang siswa tersebut kemudian menuliskan di lembar jawab LKS 2 tentang pengubahan nilai
x = -5 dan nilai x = 3 (suatu nilai bilangan yang diketahui pada soa LKS 2) menjadi bentuk faktor x — 5 dan x + 3. Perkalian kedua faktor
menghasilkan persamaan kudrat X —2x — 15. Cara penyelesaian yang di gunakan seorangsiswa tersebut bernilai salah.

11/166, 270

11-20

Beberapa siswa nmencoba berpikir dan mengerjakan secara individu atau bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk memperoleh
jawaban-jawaban yang sesuai dengan soal-soal LKS 2. Guru menghampiri seorang siswa untuk melihat cara yang di gunakan dalam mengerjakan
soal-soal pada LK'S 2, namun tidak menemukan jawaban.

11/151, 161,
168-170, 183-184,
187-189, 198, 200

1-21

Seorang siswa nengajukan pertanyaan kepada siswa sebangku tentang cara mendapatkan faktor (x — 5). Seorang siswa tersebut kemudian
mendengarkan penjelasan yang disampaikan siswa sebangku tentang cara mendapatkan faktor (x—5), yaitu dengan mengubah nilai x = -5 (suatu nilai
bilangan yang diketahui pada soal LKS 2). Cara penyelesaian yang di gunakan kedua siswa tersebut merupakan langkah penyelesaian yang sal ah.

11/171-173

11-22

Seorang siswa memberikan penjelasan kepada siswa sebangku tentang metode perkalian faktor antarax — 5 dan x + 3 untuk mendapatkan persamaan
kuadrat x* —2x — 15. Kedua siswa tersebut kemudian melakukan tanyajawab tentang asal nilai -2x pada persamaan kuadrat X — 2x — 15 berdasarkan
langkah-langkah perkalian faktor antarax — 5 dan x + 3. Seorang siswa tersebut kemudian menyimpulkan secara lisan kepada siswa sebangku tentang
nilai x = -5 dan x = 3 (suatu nilai bilangan yang diketahui pada soal LK S 2) merupakan akar-akar persamaan kuadrat x* —2x — 15. Hasil kesimpulan
kedua siswa tersebut bernilai salah.

11/174-177

11-23

Seorang siswa menuliskan pada lembar javab LKS 2 tentang metode substitusi nilai x = -5 ke dalam persamaan kuadrat ¥ + 2x + 15 = 0 dan
menghasilkan nilai akhir persamaan sebesar 30. Guru kemudian mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tersebut berdasarkan hasil jawabannya
tentang sama tidaknya hasil akhir pensubstitusian nilai x = -5 ke dalam persamaan kuadrat ° + 2x + 15 = 0, yaitu 30 dengan hasil akhir persamaan
kuadrat itu sendiri, yaitu 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang tidak samanya hasil akhir pensubstitusian x = -5 ke dalam
persamaan kuadrat, yaitu 30 dengan hasil akhir persamaan kuadrat itu sendiri, yaitu O.

11/178-180

11-24

Guru meminta kepada seorang siswa untuk membuat kesimpulan tentang tidak samanya hasil akhir pensubstitusian nilai x = -5 ke dalam persamaan
kuadrat X2 + 2x + 15 = 0, yaitu 30 dengan hasil akhir persamaan kuadrat itu sendiri, yaitu 0. Seorang siswa tersebut menyimpulkan secara lisan
kepada guru sambil menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang 30 * 0 dan nilai x = -5 bukan akar persamaan kuadrat > + 2x + 15 = 0.

11/181-182

11-25

Beberapa siswa menuliskan dan menyimpulkan pada lembar jawab LKS 2 tentang nilai x = -5 dan nilai x = 3 bukan akar-akar dari persamaan kuadrat
X +2x+15=0, ¥ —2x + 15 =0, dan ¥ —2x — 15 = 0, sedangkan nilai x = -5 dan nilai x = 3 merupakan akar persamaan kuadrat x* + 2x —15=0,
berdasarkan hasil metode substitusi. Beberapa siswa tersebut juga menuliskan dan menyimpulkan pada lembar jawab LKS 2 tentang nilai x = -8
bukan akar persamaan kuadrat 32 —5x — 24 = 0, berdasarkan hasil metode substitusi.

11/185-186, 189,
191, 270, 361

11-26

Seorang siswa menuliskan ke lembar jawab LK S 2 tentang faktorisasi persamaan kuadrat x* —5x — 24 = 0 dengan mengkaitkan nilai x = -8 sehingga
didapat perkalian faktor (x — 8) dan (x + 3), kemudian disimpulkan bahwa -8 dan 3 akar-akar persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0. Guru kemudian
melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tersebut berdasarkan hasil jawabannya tentang asal nilai (-8 + 3) dan (-8 . 3) juga tentang asal faktor
(x — 8) dan (x + 3 pada pembuktian nilai x = -8 sebagai akar atau bukan akar persamaan kuadrat x> — 5x — 24 = Q. Seorang siswa tersebut
menyebutkan nilai x = -8 dan persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0 sebagai hal-hal yang diketahui pada soal LK S 2, kemudian menjelaskan kepada
guru tentang asal nilai (-8 + 3) dan (-8 . 3) juga tentang asal faktor (x — 8) dan (x + 3) berdasarkan pembuktian nilai x = -8 sebagal akar persamaan
kuadrat X2 — 5x — 24 = 0 menggunakan metode faktorisas yang sesuai dengan persamaan kuadrat. Cara penyelesaian yang digunakan seorang siswa
tersebut salah, sehingga menghasilkan jawaban yang salah pula. Guru mendengarkan dan memperhatikan penjelasan seorang siswa tersebut tanpa
memberikan bimbingan untuk memperbaiki cara penyelesaian.

11/192-197, 270,
349
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-27

Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku atau mencoba berpikir dan mengerjakan secara individu untuk mendapatkan cara
penyelesaian soal cerita pada LKS 2. Guru mempersiapkan sarana kelas seperti papan tulis dan kapur tulis untuk menuliskan hasil jawaban siswa
pada LK S 2 dan presentasi hasil jawaban sisva.

11/197, 202-203

11-28

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang ha-ha yang diketahui pada soal cerita di LKS 2 Seorang siswa tersebut nenjawab
pertanyaan guru sambil menuliskan ke lembar jawab LKS tentang hal-hal yang diketahui pada soa cerita, yaitu selish umur kedua orang anak
sebesar 4 tahun dan hasil kali umur kedua anak sebesar 60 tahun dengan memvariabelkan ke dalam kalimat matematika, yaitu R—-D =4
dan R.D =60.

11/206-207, 267

11-29

Guru membacakan hasil jawaban LKS 2 seorang siswadi lembar jawabnyatentang persamaan R— D =4 dan R . D = 60 sebagai hasil pemvariabelan
hal-hal yang diketahui pada soal cerita ke dalam kalimat matematika. Dengan memanfaatkan konsep kesamaan nilai suatu bentuk persamaan, seorang

siswa tersebut mengubah persamaan R — D = 4 menjadi R = D + 4 atau D = R — 4 sedangkan persamaan R . D = 60 menjadii R:G—D0 atau D:@.

11/207-208, 219,
267

11-30

Guru meminta seorang siswa untuk mencari hubungan antara persamaan R = D + 4 atau D = R — 4 dengan persamaan R . D = 60. Seorang siswa
tersebut bertukar pendapat dan ide dengan siswa sebangku untuk mencari hubungan antara persamaan R = D + 4 atau D = R — 4 dengan persamaan
R . D = 60 berdasarkan adanya kesamaan variabel di tiap-tiap persamaan.

11/208-211

1-31

Guru membacakan hasil jawaban LKS 2 seorang siswa di lembar jawabnya tentang penggunaan variabel x dan y pada pemvariabelan ha-hal yang
diketahui pada soal cerita. Guru kemudian melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tersebut tentang banyaknya jenis variabel dalam persamaan
kuadrat. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang banyaknya jenis variabel dalam persamaan kuadrat adalah 1.

11/213-217, 235

11-32

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang hubungan antara persamaan R = D + 4 dengan persamaan R . D = 60. Seorang siswa
tersebut menjawab pertanyaan guru sambil menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang hubungan antara persamaan R = D + 4 dengan R . D = 60
berdasarkan kesamaan variabel R sehingga dihasilkan persamaan baru, yaitu D? + 4D — 60 = 0 yang merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat,
menggunakan konsep substitusi dan perkalian faktor.

11/219-232, 234,
267

11-33

Seorang siswa menuliskan di lembar jawab LKS 2 tentang persamaan x —y = 4 dan x . y = 60 sebagai hasil pemvariabelan hal-ha yang diketahui

pada soal ceritake dalam kalimat matematika, yaitu selisih umur kedua orang anak sebesar 4 tahun dan hasil kali umur keduaorang anak sebesar 60
tahun. Seorang siswa tersebut lemudian menyimpulkan bahwa kedua kalimat matematika tidak merupakan persamaan kuadrat. Seorang siswa
tersebut juga menuliskan di lembar jawab LKS 2 tentang pensubstitusian nilai x = 10, salah satu hal yang diketahui pada soa cerita ke daam salah
satu persamaan yaitu x —y = 4 sehingga dihasilkan nilai y = 6, dan kemudian disimpukan sebagai akar persamaan. Guru menghampiri seorang siswa
tersebut untuk melihat carayang digunakan dalam mengerjakan soal cerita, dan menemukan kesalahan cara yang di gunakan seorang siswa tersebut
dalam mengerjakan soal cerita sehingga guru memberikan bantuan melalui bimbingan.

11/235

1-34

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang persamaan lain dari kalimat matematika x —y = 4, salah satu hasil pemvariabelan hal-hal
yang diketahui pada soal cerita. Seorang siswa tersebut mencoba berpikir sejenak kemudian menjawab pertanyaan guru sambil menuliskan di lembar
jawab LKS 2 tentang persamaan y = x + 4 sebagal persamaan lain dari kalimat matematika x —y = 4, menggunakan konsep kesamaan nilai suatu
bentuk persamaan. Guru mengulang kembali hasil jawaban seorang siswa tersebut tentang persamaan lain dari kalimat matematikax —y = 4 adalah
persamaany = X + 4. Guru dan seorang siswa tersebut tidak menyadari hasil jawaban yang salah.

11/235-238,
240-249

11-35

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang hubungan antara persamaan y = X + 4 dengan persamaan x . y = 60. Seorang siswa
tersebut menjawab pertanyaan guru sambil menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang hubungan antara persamaan y = x + 4 dengan x . y = 60
berdasarkan kesamaan variabel y sehingga dihasilkan persamaan baru, yaitu 4x + x* = 60 yang merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat,
menggunakan metode substitusi dan perkalian faktor.

11/248, 252-260
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11-36

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang persamaan lain dari hasil pemvariabelan ha-hal yang diketahui pada soal cerita menjadi
suatu kalimat matematika. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang persamaan x . y = 60 sebagai persamaan lain dari hasil
pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soal cerita menjadi suatu kalimat matematika.

11/250-251

11-37

Guru meminta kepada tiap-tiap siswa untuk menuliskan di papan tulis tentang hasil jawaban LKS 2 pada soal nomor 1 dan 2 secara urut. Seluruh
siswa melaksanakan perintah guru menuliskan di papan tulistentang hasil jawaban LKS 2 pada soal nomor 1 dan 2 secara urut.

11/266, 268

11-38

Seorang siswa menuliskan hasil jawaban LKS 2 di papan tulis berdasarkan hasil jawaban pada lembar jawabnya tentang nilai x = -5 dan nilai x =3
bukan akar-akar dari persamaan kuadrat ¥+2Xx+15=0,¥—2x+15=0,dan ¥ —=2x —15=0, sedangkan nilai x = -5 dan nilai x = 3 merupakan
akar-akar persamaan kuadrat 2 + 2x — 15 = 0, berdasarkan hasil metode substitusi. Seorang siswa yang lain juga menuliskan hasil jawaban LKS 2 di
papan tulis berdasarkan hasil jawaban padalembar jawabnyatentang faktorisasi persamaan kuadrat 2 — 5x — 24 = 0 dengan mengkaitkan nilai x = -8,
sehingga didapat perkalian faktor antara (x — 8) dan (x + 3), kemudian disimpulkan bahwa -8 dan 3 akar-akar persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0.
Cara penyalesaian dan hasil jawaban seorang 9swa tersebut salah. Di sisi kelas yang lain, seorang siswa menyimpulkan di papan tulis tentang nilai
x = -5 dan nilai x = 3 bukan akar-akar persamaan kuadrat 2> + 4x — 30 = 0, karena setelah dibuktikan dengan perkalian faktor antara (x — 5) dan
(x + 3) menghasilkan persamaan X — 2x — 15. Cara penyalesaian dan hasil jawaban seorang siswa tersebut salah

11/185-186, 193,
197, 270

11-39

Guru meminta kepada tigp-tiap siswa untuk menjelaskan maksud hasil jawaban soal nomor 1 LKS 2 yang tertulis di papan tulis tentang pembuktian
nilai x = -5 dan nilai x = 3 merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat X* + 2x + 15=0, ¥ +2x —15=0, ¥ —2x +15=0,%¥ -2 x—15=0,
dan 22 + 4x — 30 = 0. Seorang siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa dengan kalimat penjelasan yang terbalik tentang persamaan kuadrat
X + 2x + 15 = 0 yang tidak merupakan akar persamaan. Guru memperbaiki kalimat penjelasan seorang Sswa tersebut dengan menyatakan bahwa
kalimat penjelasan seorang siswa tersebut terbalik. Seorang siswa tersebut kemudian menjelaskan kembali kepada guru dan seluruh siswa,
menggunakan kalimat penjelasan yang telah diperbaiki guru tentang nilai x = -5 bukan akar persamaan kuadrat X + 2x + 15 = 0 berdasarkan metode
substitusi. Beberapa siswa juga menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hasil jawaban soal nomor 1 LKS 2 tentang nilai x =-5dan x =3
bukan akar-akar persamaan kuadrat ¥+ 2x+15=0,¥-2x+15=0,dan ¥ —=2x —15=0, sedangkan nilai x = -5 dan nilai x = 3 merupakan akar-
akar persamaan kuadrat X2 + 2x — 15 = 0, menggunakan konsep metode substitusi.

11/271-274,
279-280, 286-288,
290, 293-295, 297,
300

11-40

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang cara yang digunakan seorang siswa tersebut untuk membuktikan nilai x = -5 dan nilai
x = 3 bukan akar-akar persamaan kuadrat ¥ + 2x + 15 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang metode substitusi sebagai cara
untuk membuktikan nilai x = -5 dan nilai x = 3 bukan akar-akar persamaan kuadrat X2 + 2x + 15 = 0.

11/275, 277-278

I1-41

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang besarnya hasil substitusi nilai x = 3 ke persamaan kuadrat x* + 2x + 15 = 0. Seorang
siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang besarnya hasil substitusi nilai x = 3 ke persamaan kuadrat »° + 2x + 15 = 0 adalah 30.

11/283-284

11-42

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang kesimpulan nilai x = -5 dan nilai x = 3 merupakan akar atau bukan akar dari persamaan
kuadrat x> + 2x + 15 = Q berdasarkan hasil substitusi nilai x ke dalam persamaan kudrat. Seorang siswa tersebut menjelaskan kepada guru dan
seluruh siswa tentang nilai x = -5 dan nilai x = 3 merupakan bukan akar-akar dari persamaan kuadrat x* + 2x + 15 = 0, dengan memanfaatkan konsep
metode substitusi.

11/280, 285-286

11-43

Seorang siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang nilai x = -5 dan nilai x = 3 bukan akar-akar persamaan kuadrat 2X + 4x —30 =0
dengan menyebutkan salah satu bentuk faktor dari hasil jawabannyayang tertulis di papan tulis, yaitu x — 5. Guru mengajukan pertanyaan kepada
seorang siswa tersebut tentang asal faktor (x — 5). Seorang siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan guru karena bingung dan kesulitan
merangkai kalimat penjelasan.

11/301-303

11-44

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang sama tidaknya arti persamaan x = -5 dengan fungsi x — 5. Beberapa siswa menjawab
pertanyaan guru tentang tidak samanya arti persamaan x = -5 dengan fungsi x — 5 menggunakan konsep kesamaan nilai suatu persamaan.

11/304-315

11-45

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang persamaan lain dari nilai x = 3. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tentang
persamaan X — 3 = 0 sebagai persamaan lain dari nilai x = 3, menggunakan konsep kesamaan nilai suatu persamaan.

11/316-317
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11-46

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang cara yang digunakan seorang siswa tersebut untuk membuktian nilai x = -5 dan nilai
x = 3 merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat 2 + 4x — 30 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang metode
faktorisasi sebagai carauntuk membuktian nilai x = -5 dan nilai x = 3 bukan akar-akar persamaan kuadrat 2x% + 4x —30 = 0.

11/318-319

11-47

Guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswa tentang metode faktorisasi untuk membuktian nilai x = -5 dan nilai x = 3 sebagai akar atau bukan
akar persamaan kuadrat 2X% + 4x — 30 = 0. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan.

11/320-331, 346

11-48

Guru meminta kepada seluruh siswa untuk menilai kebenaran cara penyelesaian yang digunakan seorang siswa yang lain, setelah mendapatkan
bimbingan dari guru tentang cara penyelesaian yang benar. Seluruh siswa memberikan penilaian “salah” terhadap cara penyelesaian yang digunakan
seorang siswayang lain, setelah mendapatkan bimbingan dari guru tentang cara penyelesaian yang benar.

11/332-333

11-49

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang nilai x = -5 dan x = 3 sebagai akar atau bukan akar persamaan kuadrat 2 + 4x —30 = 0.
Beberapa siswamenjawab pertanyaan guru tentang nilai x = -5 dan x = 3 sebagai akar-akar persamaan kuadrat 2> + 4x —30 = 0.

11/334-335,
340-341, 343

11-50

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang hasil bagi dari persamaan kuadrat 2x° + 4x —30 = 0, jikadibagi 2 pada tiap-tiap ruasnya.
Seluruh siswa menjawab pertanyaan guru secara serempak dan bersamaan tentang hasil bagi dari persamaan kuadrat 2X + 4x —30 = 0, yang dibagi 2
pada tiap-tiap ruasnya, yaitu persamaan kuadrat x> + 2x — 15 = 0.

11/336-337

11-51

Guru meminta kepada seluruh siswa untuk membandingkan persamaan kuadrat X + 2x — 15 = 0 (hasil bagi persamaan kuadrat 2x° + 4x —30 =0
dengan 2 di tiap-tiap ruasnya) dengan persamaan kuadrat yang sama pada salah satu persamaan kuadrat di soal nomor 1 LKS 2 yang sebelumnya
telah disdlesaikan, dibahas, dan dinyatakan kebenarannya. Beberapa siswa menjelaskan kepada guru tentang adanya kesamaan antara persamaan
kuadrat X2 + 2x — 15 = 0 (hasil bagi persamaan kuadrat 2x¢ + 4x — 30 = 0 dengan 2 di tiap-tiap ruasnya) dengan persamaan kuadrat yang sama pada
salah satu persamaan kuadrat di soal nomor 1 LKS 2 yang sebelumnya telah diselesaikan, dibahas, dan dinyatakan kebenarannya

11/338-339, 342,
344-345

11-52

Guru meminta kepada seorang siswa untuk menjelaskan maksud hasil jawaban LKS 2 yang tertulis di papan tulis tentang pembuktian nilai x = -8
merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat ¥ —5x — 24 = 0. Seorang siswa tersebut menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud
hasil jawaban LKS 2 tentang faktorisasi persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0 dengan mengkaitkan nilai x = -8 sehingga didapat perkalian faktor (x— 8)
dan (x + 3), kemudian disimpulkan bahwa -8 dan 3 merupakan akar-akar persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0. Carapenyelesaian dan hasil jawaban
seorang siswa tersebut salah.

11/348, 351, 362

11-53

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang alasan sama tidaknya arti persamaan x = -8 dengan fungsi x — 8. Pertanyaan guru tidak
dijawab oleh seorang siswa tersebut. Guru melakukan tanya jawab kembali dengan seorang siswa tersebut tentang langkah-langkah faktorisasi dalam
pembuktian nilai x = -8 sebagai akar atau bukan akar persamaan kuadrat X¥* —5x — 24 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang
langkah-langkah faktorisasi dalam membuktikan nilai x = -8 bukan akar persamaan kuadrat x* —5x — 24 = 0.

11/350, 352-355

11-54

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang nilai x = -8 sebagai akar atau bukan akar persamaan kuadrat x> —5x — 30 = 0. Beberapa
siswa menjawab pertanyaan guru tentang nilai x = -8 bukan akar dari persamaan kuadrat x® — 5x — 24 = 0. Guru kemudian menyimpulkan hasil
jawaban siswa tentang nilai x = -8 merupakan bukan akar persamaan kuadrat 2) + 4x —30 = 0.

11/356-358, 364

11-55

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang ada tidaknya penggunaan cara penyelesaian yang lain untuk membuktikan nilai x = -8
bukan akar persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru tentang adanya penggunaan cara penyelesaian yang lain
untuk membuktikan nilai x = -8 bukan akar dari persamaan kuadrat x> —5x —24 = 0.

11/358-359

11-56

Guru meminta kepada seorang siswa untuk menuliskan hasil jawaban LKS 2 di papan tulis tentang pembuktian nilai x = -8 bukan akar persamaan
kuadrat ¥ —5x — 24 = 0, menggunakan cara penyelesaian yang lain. Seorang siswa tersebut melaksanakan perintah guru untuk menuliskan hasil
jawaban LKS 2 di papan tulis sambil nmenjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hasil jawaban LKS 2 tentang nilai x = -8 bukan akar
persamaan kuadrat X2 —5x — 24 = 0, menggunakan konsep metode substitusi.

11/360-361, 363

11-57

Guru menjelaskan kepada seluruh siswa bahwa soal cerita pada LK S 2 sebagai PR karena waktu pembelgjaran telah selesai.

11/364
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Topik Data Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended Pertemuan 3

Kode

Topik Data

Transkrip Data

-1

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya Seluruh siswa secara bergantian
menjawab pertanyaan guru tentang definis persamaan kuadrat, bentuk umum persamaan kuadrat beserta syarat-syaratnya, dan definisi akar
persamaan kuadrat sebagai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

111/4-8, 111/10-22

-2

Guru mengingatkan seluruh siswa tentang adanya PR yang diberikan kemarin. Seluruh siswa mengeluarkan PR setelah diingatkan guru. PR siswa
berupa soal cerita pada LKS 2 yang harus dicari bentuk persamaan kuadrat dan akar persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita.

111/22-23

-3

Guru memintakepada seluruh siswa untuk menukarkan hasil jawaban PR dengan siswa lain, dengan tujuan mencocokan hasil jawaban PR. Seluruh
siswa melaksanakan perintah guru. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan kepada siswa lain tentang hasil jawaban PR, karena belum mengerjakan.

111/24-25

-4

Guru menghampiri seorang siswa untuk melihat cara penyelesaian dan hasil jawaban PR tentang bentuk persamaan kuadrat dan akar persamaan
kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soa ceritapada LKS 2. Di sisi kelas yang lain, beberapa siswa bertukar pendapat dan ide dengan siswa
sebangku atau mencoba berpikir dan mengerjakan secara individu untuk mendapatkan cara penyelesaian dan hasil jawaban soal ceritapada LKS 2.
Beberapa siswa tersebut menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang persamaan X —y = 4 dan X . y = 60 sebagai hasil pemvariabelan hal-hal yang
diketahui pada soal ceritake dalam kalimat matematika, yaitu selish umur kedua orang anak sebesar 4 tahun dan hasil kali umur kedua orang anak
sebesar 60 tahun. Dengan menggunakan konsep kesamaan nilai suatu persamaan, beberapa siswa tersebut mengubah kalimat matematika x —y = 4
menjadi persamaan y = 4 + x cara penyelesaian beberapasiswa tersebut salah. Beberapa siswa tersebut kemudian mensubstitusikan persamaaan
y = 4 + x ke persamaan x . y = 60 berdasarkan kesamaan variabel y sehingga dihasilkan persamaan kuadrat 4x + X = 60 menggunakan perkalian
faktor.

111/26-31, 35,
39-40, 42, 48

-5

Seorang siswa menuliskan dan menyimpulkan di lembar jawab LKS 2 tentang nilai x = 10 (salah satu hal yang diketahui pada soal ceritg) bukan akar
persamaan kuadrat 4x + X = 60, berdasarkan hasil metode substitusi. Seorang siswa tersebut kemudian menjelaskan kepada seorang siswa yang lain
tentang penggunaan cara substitusi yang tepat untuk menyelesaikan sod cerita LK'S 2 sambil menunjukkan hasil jawaban yang telah didapatkannya

111/31, 35, 48

I1-6

Guru menghampiri seorang siswa untuk memeriksa hasil jawaban PR pada soal cerita LKS 2 kemudian memberikan bimbingan. Seorang siswa
tersebut memperhatikan dan mendengarkan bimbingan guru, kemudian memeriksa kembali hasil jawaban PR-nya pada soal cerita LKS 2. Seorang
siswa tersebut menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang persamaan R — D =4 dan R . D = 60 sebagal hasil pemvariabelan hal-ha yang diketahui
pada soal ceritake dalam kalimat matematika, yaitu selisih umur kedua orang anak sebesar 4 tahun dan hasil kali umur keduaorang anak sebesar 60
tahun. Dengan menggunakan konsep kesamaan nilai suatu persamaan, seorang siswa tersebut mengubah persamaan R —D =4 menjadi R=D + 4
atau D = R — 4, sedangkan persamaan R . D = 60 menjadi R =6—D0 atau Dz% . Seorang siswa tersebut kemudian mensubstitusikan persamaaan
R =D + 4 ke persamaan R . D = 60 berdasarkan kesamaan variabel R sehingga dihasilkan persamaan kuadrat D? + 4D — 60 = 0, menggunakan
perkalian faktor.

111/36-37, 54

-7

Seorang siswa menuliskan di lembar jawab LKS 2 tentang pensubstitusian nilai R = 10 (salah satu hal yang diketahui pada soal ceritg) ke dalam
persamaan R = D + 4 sehingga dihasilkan nilai D = 6. Nilai D = 6 kemudian disubstitusikan ke persamaan kuadrat D + 4D — 60 = O sehingga
dihasilkan nilai substitusi yang sesuai dengan hasil akhir persamaan kuadrat D? + 4D — 60 = 0. Seorang siswa tersebut kemudian menyimpulkan
bahwa nilai R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat D? + 4D — 60 = 0. Cara penyelesaian dan hasil jawaban seorang siswa tersebut salah.

111/37, 54
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-8

Guru memperhatikan seorang siswa mengerjakan soa cerita LKS 2 dengan melihat langkah-langkah cara penyelesaian yang digunakan seorang siswa
tersebut untuk mendapatkan jawaban, sesekali guru memberikan bimbingan kepada seorang siswa tersebut melaui kegiatan tanya jawab. Guru juga
meminta kepada seorang siswatersebut untuk memikirkan jawaban lain, yang sesuai dengan soal cerita selain jawaban yang sudah ada, khususnya
pada macam-macam persamaan kuadrat. Permintaan guru direspon dengan baik oleh seorang siswa tersebut. Di sisi kelas yang lain, seorang siswa
menuliskan di lembar jawab LKS 2 tentang pensubstitusian nilai x = 10 (salah satu hal yang diketahui pada soal cerita) ke dalam persamaan x—y =4
sehinggadihasilkan nilai y = 6.

111/38, 40-41

-9

Guru meminta kepada seorang siswa untuk menuliskan hasil jawaban soal cerita LKS 2 di papan tulis dan mempresentasikannya. Seorang siswa
tersebut mel aksanakan perintah guru.

111/45-46, 51-52

111-10

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang ada tidaknya penggunaan cara penyelesaian yang lain dan hasil jawaban yang berbeda
pada soal cerita LKS 2. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru tentang adanya penggunaan cara penyelesaian yang lain dan hasil jawaban yang
berbeda pada permasalahan soa cerita. Seorang siswa tersebut nenuliskan ke papan tulis tentang pensubstitusian persamaaan D = R — 4 ke
persamaan R . D = 60 berdasarkan kesamaan variabel D sehingga dihasilkan persamaan kuadrat R? — 4R — 60 = 0 menggunakan perkalian faktor.
Seorang siswa tersebut kemudian menyimpulkan di papan tulis bahwanilai R = 10 (salah satu hal yang diketahui pada soal ceritg) merupakan akar
persamaan kuadrat R? — 4R — 60 = 0, berdasarkan hasil metode substitusi dan faktorisasi.

111/49-50, 54

111-11

Guru meminta kepada seorang siswa untuk menjelaskan maksud hasil jawaban LKS 2 yang tertulis di papan tulis tentang penyelesaian soal cerita
Seorang siswa tersebut menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang penyelesaian soa cerita dengan menterjemahkan hal-hal yang diketahui
pada soal cerita ke dalam suatu variabel membentuk kalimat matematika. Seorang siswa tersebut menghubungkan kalimat matematika yang telah
didapat membentuk beberapa persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita berdasarkan kesamaan variabel, menggunakan konsep
kesamaan nilai suatu persamaan, metode substitusi, dan perkalian faktor.

111/55-56, 61,
67-68, 71-72, 87,
101

111-12

Seorang siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hasil jawaban soal cerita LKS 2 yang tertulis di papan tulis tentang nilai x = 10
bukan akar persamaan kuadrat 4x + > = 60 menggunakan konsep metode substitusi. Seorang siswa yang lain menjelaskan kepada guru dan seluruh
siswa maksud hasil jawaban soal cerita LKS 2 yang tertulis di papan tulis tentang nilai R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat D? + 4D —60 =0
menggunakan konsep metode substitusi. Penjelasan seorang siswa yang lain tersebut salah.

111/62, 88

111-13

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang asal persamaan X —y = 4 dan x . y = 60. Pertanyaan guru bertujuan untuk mengetahui
sgjauh mana kemampuan siswa menterjemahkan permasalahan ke dalam kalimat matematika. Seorang siswa menjelaskan kepada guru tentang asal
persamaan X -y =4dan x .y = 60, berdasarkan hal-hal yang diketahui pada soal ceritayaitu selisih umur kedua orang anak sebesar 4 tahun dan
hasil kali umur kedua anak sebesar 60 tahun.

111/57-60

111-14

Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang alasan persamaan 4x + X = 60 merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat. Pertanyaan
guru bertujuan untuk mengingatkan siswa tentang definisi persamaan kuadrat. Seluruh siswa secara bergantian menjawab pertanyaan guru tentang
alasan persamaan 4x + ¥ = 60 merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat menggunakan konsep definisi persamaan kuadrat.

111/63-65

111-15

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang kebenaran persamaan kuadrat D + 4D — 60 = 0 dan R” — 4R — 60 = 0 sebagal persamaan-
persamaan yang sesuai dengan permasalahan soal cerita LKS 2. Beberapa siswa mencoba berpikir sgjenak kemudian menjawab pertanyaan guru
tentang kebenaran persamaan kuadrat D? + 4D — 60 = 0 dan R? — 4R — 60 = 0 sebagai persamaan-persamaan yang sesuai dengan permasalahan soal
cerita

11/73-75, 77-80,
83-85

111-16

Guru meminta kepada seluruh siswa untuk membandingkan persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa, yaitu 4x + X = 60 dengan persamaan
kuadrat yang didapatkan seorang siswa lain, yaitu D?+ 4D —60 = 0 dan R2—4R — 60 = 0, untuk mengetahui kesesuaian persamaan kuadrat dengan
permasalahan soa cerita. Seorang siswa menjelaskan kepada guru tentang adanya perbedaan variabel antara persamaan kuadrat yang didapatkan
seorang Siswa, yaitu 4x + X = 60 dengan persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswalain, yaitu D2+ 4D —60 = 0 dan R —4R —60 = 0.

111/81-82
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111-17

Guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswa tentang kebenaran persamaan kuadrat 4x + ¥ = 60, D+ 4D —60 =0dan R —=4R —60=0
sebagal persamaan-persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita LKS 2 berdasarkan perbedaan pada lambang variabel. Seluruh
siswa mendengarkan penjelasan guru.

111/85-86

111-18

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang kebenaran nilai R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat D” + 4D —60 = 0. Beberapa
siswamenjawab pertanyaan guru tentang kesalahan nilai R = 10 sebagai akar persamaan kuadrat D? + 4D —60 = 0.

111/89-91, 93-94,
113-121, 127-131

111-19

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang maksud soal pada soal cerita LKS 2 Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru
tentang maksud soal pada soal cerita LK S 2.

111/91-92

111-20

Guru mengajukan pertanyaan kepada seorang siswa tentang nilai D = 6 merupakan akar atau bukan akar dari persamaan kuadrat D” + 4D — 60 = O.
Seorang siswa tersebut mencoba berpikir untuk menemukan jawaban tentang nilai D = 6 merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat di atas,
namun tidak menemukan jawaban. Seorang siswa tersebut kemudian meminta kesempatan kepada guru untuk menjelaskan hasil jawabannya yang
lain di papan tulis tentang R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat RZ — 4R — 60 = 0, dengan menggunakan konsep metode substitusi.

111/95-100, 102

111-21

Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang kebenaran nilai R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat R“ —4R — 60 = 0. Seluruh
siswa secara bersamaan dan serempak menjawab pertanyaan guru tentang kebenaran nilai R = 10 sebagai akar persamaan kuadrat R? — 4R — 60 = 0.

111/203-104, 126

111-22

Guru menjelaskan kepada seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis tentang persamaan lain dari persamaan 4x + X = 60, yaitu
persamaan kuadrat 2 + 4x — 60 = 0. Guru juga menjel askan kepada seluruh siswa tentang kesamaan bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan oleh
kedua orang siswa, yaitu X% + 4x — 60 = 0 dan D? + 4D — 60 = 0 berdasarkan perbedaan variabel. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru.,

111/105-106

111-23

Guru meminta kepada seluruh siswa untuk membandingkan hasil jawaban kedua orang siswa di papan tulis tentang nilai x = 10 bukan akar
persamaan kuadrat X + 4x —60 = 0 dengan nilai R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat D? + 4D — 60 = 0. Guru kembali mengajukan pertanyaan
kepada seluruh siswa tentang hasil jawaban yang benar dan yang salah, termasuk letak kesalahan dari kedua hasil jawaban di atas. Seluruh siswa
mencoba berpikir untuk menemukan hubungan dari hasil jawaban kedua orang siswa di papan tulis tentang nilai x = 10 bukan akar persamaan kuadrat
X2 + 4x — 60 = 0 dengan nilai R = 10 merupakan akar persamaan kuadrat D? + 4D — 60 = 0, namun tidak mendapatkan jawaban. Seorang siswa
menjawab pertanyaan guru tentang letak kesalahan dari salah satu hasil jawaban seorang siswa yang tertulis di papan tulis, yaitu kesalahan pada
pengubahan persamaan x + y = 4 menjadi persamaany = 4 + X, yang seharusnya menjadi persamaany = x —4.

111/205-108

111-24

Guru menjelaskan kepada seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis tentang pengubahan persamaan x + y = 0 menjadi y = x — 4,
menggunakan konsep kesamaan nilai suatu persamaan. Dilanjutkan penjelasan guru tentang pensubtitusian persamaan y = x — 4 ke dalam persamaan
X .y = 60, berdasarkan kesamaan variabel y membentuk persamaan x . (X —4) = 60. Seorang siswa melengkapi penjelasan guru tentang penyelesaian
persamaan X . (x —4) = 60 menjadi persamaan kuadrat x* —4x — 60 = 0, menggunakan konsep perkalian faktor.

111/209-110

111-25

Guru menjelaskan dan menyimpulkan kepada seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis tentang kesesuaian hasil substitusi nilai
x = 10 ke dalam persamaan kuadrat x> —4x — 60 = 0, sehingga nilai x = 10 merupakan akar persamaan kuadrat x> —4x — 60 = Q Guru juga
menjelaskan kepada seluruh siswa tentang kesamaan bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan oleh kedua orang siswa, yaitu X —4x — 60 = 0 dan
R? — 4R — 60 = 0 berdasarkan perbedaan variabel, menjadikan nilai R = 10 juga merupakan akar persamaan R®> — 4R — 60 = 0 melalui faktorisasi.
Guru kemudian menyimpulkan definisi akar persamaan kuadrat secara lisan. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan dan kesimpulan yang
disampaikan guru.

111/111-112, 125,
131
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3. Penentuan Kategori-Kategori Data

Kategori data adalah gagasan abstrak yang mewakili makna yang sama dalam

sekelompok topik data. Berikut ini akan ditentukan beberapa kategori data pada

proses pembelgjaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended

di SMP, yang tertuang dalam bentuk :

a. Tabel kategori data

b. Diagram kategorisasi data

a. Tabel Kategori Data

Tabel 4.4 Kategori Data Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Kode

K ategori dan Subkategori

| Topik Data

PP-1

Kategori : Proses pembelgjaran definis persamaan kuadrat menggunakan soal-soa openended

Subkategori :

PP-1.1

Guru menyajikan dan siswa menerima soal open-ended dalam bentuk LKS 1

Sub subkategori :

a. Guru membagikan dan siswa menerima LKS 1 yang berisi soal-soal tentang macam-
macam bentuk persamaan, dimana antara bentuk persamaan yang satu dengan bentuk
persamaan yang lain harus dicari kesamaan dan perbedaannya.

b. Sswa menggunakan metode kerja kelompok dalam menyelesaikan soal-soa open-ended
pada LK S 1 sesuai perintah guru.

¢. Guru membantu siswa menterjemahkan permasal ahan pada soal-soa openrended di LKS 1,
melalui aktivitas tanyajawab tentang maksud soal.

PP-1.2

Siswa mengerjakan soal-soa open-ended padaLKS 1

Sub subkategori :

a. Siswa berdiskus dengan anggota kelompoknya, kemudian menuliskan bermacam-macam
jawaban yang sesuai dengan soa LKS 1 ke lembar jawab tentang perbedaan 2 bentuk
persamaan, menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

1-3,4,5,9

b. Guru memantau kegiatan siswa dalam mengerjakan soal LKS 1 dengan berkeliling kelas,
menghampiri tiap-tiap kelompok siswa untuk memperhatikan siswa berdiskusi dan melihat
hasil jawaban soal LKS 1 tentang perbedaan 2 bentuk persamaan.

)

¢. Siswa menuliskan bermacam-macam jawaban yang sesua dengan soa LKS 1 ke lembar
jawab tentang kesamaan dan perbedaan 4 bentuk persamaan kuadrat, menggunakan konsep
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

1-6,7

d. Guru menila proses berpikir siswa dalam mengerjakan soal LKS 1

Sub sub subkategori :

1) Guru dan siswa bertanya kepada siswalain tentang ada tidaknya suatu istilah matematika,
yaitu istilah jenis bentuk persamaan biasa, namun tidak mendapatkan jawaban.

-8

2) Guru meminta siswa untuk memikirkan jawaban lain yang sesua dengan sod LKS 1,
selain jawaban yang sudah ada. Siswa melaksanakan perintah guru.

1-9

PP-1.3

Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah diperoleh pada soal-sod open-endeddi LKS 1

Sub subkategori :

a. Guru meminta siswa untuk memeriksa hasil jawaban soal LKS 1 yang telah didapat sambil
mempersigpkan sarana presentasi hasil jawaban. Siswa melaksanakan perintah guru.

1-9,10

b. Siswamenuliskan hasil jawaban soa LKS 1 di papan tulis, sesuai perintah guru.

1-11

¢. Guru dan sswa membahas hasi| jawaban soal LKS 1

Sub sub subkategori :

1) Guru mengungkapkan hasil jawaban soa LKS 1 dengan membacakan hasil jawaban siswa
di papan tulis tentang perbedaan 2 bentuk persamaan berdasarkan beberapa konsep
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

1-22,24
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2) Gurudan siswa memberikan penjelasan tentang hasil jawaban soal LKS 1

Sub sub sub subkategori :

a) Siswa mempresentaskan hasil jawaban sod LKS 1

Sub sub sub sub subkategori :

(1) Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud tiaptiap hasil jawaban soa
LKS 1 tentang perbedaan 2 bentuk persamaan berdasarkan beberapa konsep pengetahuan
yangteleh dimiliki sebelumnya.

1-12,13,16

(2) Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud tiaptiap hasil jawaban soa
LKS 1 tentang kesamaan dan perbedaan 4 bentuk persamaan kuadrat berdasarkan
beberapa konsep pengetahuanyang telah dimiliki sebelumnya.

1-30, 35

b) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang hasil jawaban pada soa LKS 1

Sub sub sub sub subkategori :

(1) Guru menjelaskan kepada seluruh siswa maksud hasil jawaban soal LKS 1 dalam bentuk
kalimat lain tentang perbedaan 2 bentuk persamaan menggunakan konsep pengetahuan
yang telah dimiliki sisva sebelumnya.

1-13,16

(2) Guru memberikan petunjuk kepada siswa untuk menghilangkan suatu kata pada hasil
jawaban soal LK S 1 tentang jenis bentuk persamaan.

1-23

(3) Guru menjelaskan kepada seluruh siswa maksud hasil jawaban soad LKS 1 tentang
kesamaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat menggunakan konsep pengetahuan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya.

1-33,43

3) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil jawaban pada soal LKS 1

Sub sub sub subkategori :

a) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang suatu istilah matematika.

b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang besaran nilai suatu variabel pada
persamaan.

¢) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang jenis bentuk persamaan berdasarkan
beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

d) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kesamaan dan perbedaan 4 bentuk
persamaan kuadrat berdasarkan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki sisva
sebelumnya.

e) Guru melakukan tanya jawab kepada sswa dengan menggunakan konsep definis
pangkat O.

1-38, 39

d. Sswa memberikan penilaian terhadap hasil jawaban soal LKS 1 di papan tulis yang didapat
siswa lain setelah memperoleh bimbingan guru tentang hasil jawabanyang benar.

1-40

e. Siswvamemperbaiki hasil jawaban sod LKS 1 yang salah di papan tulis.

1-21, 23,40

f. Siswamenambahkan hasil jawaban soal LKS 1 ke papan tulis, sesuai perintah guru.

1-25, 26

PP-14

Guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soal openended di LKS 1 untuk mengarahkan sisva menemukan definisi

persamaan kuadrat

Sub subkategori :

a. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang definisi persamaan kuadrat berdasarkan
kesamaan pangkat suatu variabel pada beberapa contoh bentuk persamaan kuadrat di soal-
soal LKS1.

1-27

b. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang alasan suatu bentuk persamaan sesuai
atau tidak sesuai dengan definisi persamaan kuadrat.

¢. Guru menyimpulkan definisi persamaan kuadrat secara lisan maupun tertulis di papan tulis.

d. Guru melakukan tanya jawab dengan siswatentang definis persamaan kuadrat berdasarkan
lambang-lambang variabel dan nilai koefisien suatu variabel.

PP2

Kategori : Proses pembelgjaran bentuk umum persamaan kuadrat menggunakan soal-soa open+

Subkategori :

PP-2.1

Guru memanfaatkan salah satu soal open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa
menemukan bentuk umum persamaan kuadrat , melalui aktifitas diskusi sesama siswa tentang
rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat pada soal LKS 1.

144

PP-2.2

Guru dan siswamengoreks hasil jawaban yang telah diperoleh tentang bentuk umum persamaan kuadrat

Sub subkategori :

a. Siswa melaksanakan perintah guru untuk menuliskan ke papan tulis tentang suatu bentuk
persamaaan sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat pada soal LKS 1
berdasarkan hubungan nilai-nilai koefisien suatu variabel.

11-5

b. Guru dan sswa membahasrumus bentuk umum persamaan kuadrat

Sub sub subkategori :

1) Siswa mengungkapkan secara lisan kepada guru dan seluruh siswa tentang suatu bentuk
persamaan sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat pada sod LKS 1.

11-3,4

2) Sswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang suatu bentuk persamaan
sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat pada soal LKS 1 berdasarkan
hubungan nilai-nilai koefisien suatu variabel.

11-5

3) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang alasan suatu bentuk prsamaan
memenuhi  atau tidek memenuhi bentuk umum persamaan kuadrat, menggunakan
beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

11-6,7,12,13
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¢. Gurudan siswamemberikan penilaian terhadap hasil jawaban siswalain tentang kebenaran
suatu bentuk persamaan sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat pada
soal LKS1.

1-45;11-4,5

PP-2.3

Guru menggunakan sod-soal open-ended untuk mengarahkan siswa menemukan syarat-syarat yang melengkapi

bentuk umum persamaan kuadrat

Sub subkategori :

a. Guru menggunakan beberapa contoh bentuk persamaan kuadrat untuk melakukan tanya
jawab dengan seluruh siswa tentang syarat-syarat yang melengkapi bentuk umum
persamaan kuadrat, berdasarkan hasil identifikasi nilai koefisien suatu variabel dan jenis
bentuk bilangan nilai koefisien.

11-8, 10

b. Siswa berdiskus dengan siswa sebangku untuk memperoleh syarat-syarat yang melengkapi
bentuk umum persamaan kuadrat, berdasarkan hasil identifikasi nila koefisien suatu
variabel dan jenis bentuk bilangan nilai koefisien.

11-8, 10

PP-2.4

Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang bentuk umum persamaan kuadrat dan syarat-
syarat yang melengkapinya.

119,11

PP-3

Kategori : Proses pembelgjaran akar dan bukan akar persamaan kuadrat menggunakan soal-soal

gpen-ended

Subkategori :

PP-3.1

Guru menyajikan dan siswa menerima soal open-ended dalam bentuk LKS 2

Sub subkategori :

a. Guru membagikan dan siswa menerima LKS 2 yang beris soal-soa tentang macam-
macam bentuk persamaan kuadrat dan suatu bilangan yang harus dibuktikan merupakan
akar atau bukan akar persamaan kuadrat serta sebuah soal cerita, dimana harus dicari
bentuk persamaan kuadrat dan akar persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan.

11-14, 16

b. Sswa menggunakan metode kerja secara individu dalam menyelesaikan soal-soa open-
ended padaLK'S 2 sesuai perintah guru.

11-14

¢. Guru membantu siswa menterjemahkan permasal ahan pada soal-soa open-ended di LKS 2

Sub sub subkategori :

1) Guru membantu siswva mengungkapkan maksud soa pada LKS 2

Sub sub sub subkategori :

a) Gurumelakukan tanyajawab dengan siswatentang maksud soal padaLKS 2.

11-15,17; 111-19

b) Siswamendengarkan penjelasan guru tentang maksud sod pada LKS 2.

11-18

2) Guru membantu siswa mengungkapkan hal-hal yang diketahui pada sod ceritadi LKS 2

Sub sub sub subkategori :

a) Siswamenyampaikan kepada guru tentang hal-hal yang diketahui pada soal LKS 2.

11-26

b) Guru melakukan tanyajawab dengan siswa tentang hal-hal yang diketahui pada sodl cerita
di LKS?2.

11-28

3) Guru membantu siswa mengungkapkan kalimat matematika pada soal ceritadi LKS?2

Sub sub sub subkategori :

a) Siswa menuliskan pada lembar jawab LKS 2 tentang hasil pemvariabelan hal-hal yang
diketahui pada soal cerita menjadi suatu kalimat matematika.

11-28,33;111-4,6

b) Guru membacakan hasil jawaban siswa pada lembar jawab LKS 2 tentang hasil
pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soa ceritamenjadi suatu kalimat matematika.

11-29, 31

¢) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil pemvariabelan ha-hd yang
diketahui pada soal cerita menjadi suatu kalimat matematika.

11-36; 111-13

PP-3.2

Siswa mengerjakan soal-soa open-ended pada LK S 2

Sub subkategori :

a. Siswa mengerjakan soal LKS 2 tentang pembuktian suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan

kuadrat

Sub sub subkategori :

1) Siswa berdiskus dengan siswa sebangku atau mencoba berpikir dan mengerjakan secara
individu untuk memperoleh jawaban soa LKS 2 tentang jembuktian suatu bilangan
merupakan akar atau bukan akar persamaan kudrat, menggunakan konsep pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya.

11-19, 20, 27

2) Guru dan 9swa mengungkapkan cara pembuktikan suatu bilangan merupakan akar aau bu
kudrat, menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya

kan akar persamaan

Sub sub sub subkategori :

a) Siswa menuliskan hasil jawaban soal LKS 2 ke lembar jawab tentang cara pembuktian
suatu bilangan merupakan akar aau bukan akar persamaan kudrat, menggunakan beberapa
konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dan carayang berbeda-beda

11-19, 25, 26, 33,
111-5,7,8

b) Guru dan siswa melakukan tanyajawab dengan sswalain tentang cara pembuktian suatu
bilangan merupakan akar #au bukan akar persamaan kudrat, menggunakan beberapa
konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya

11-21,22,26

c) Siswamenjelaskan kepada sswa lain tentang cara pembuktian suatu bilangan merupakan
akar aau bukan akar persamaan kudrat, menggunakan beberapakonsep pengetahuan yang

11-22,26; 1115

telah dimiliki sebelumnya dan caray ang berbeda-beda.

3) Guru dan $swa mengungkapkan perbandingan hasil substitusi suatu bilangan ke dalam bentuk persamaan

kudrat dengan hasil akhir bentuk persamaan kuadrat itu sendiri.
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Sub sub sub subkategori :

a) Siswa menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang perbandingan hasil substitus suatu
bilangan ke dalam bentuk persamaan kudrat dengan hasil akhir bentuk persamaan kuadrat
itu sendiri.

11-23,24

b) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang perbandingan hasil substitus suatu
bilangan ke dalam bentuk persamaan kudrat dengan hasil akhir bentuk persamaan kuadrat
itu sendiri.

11-23

c) Siswamelaksanakan perintah guru untuk menarik kesimpulan tentang perbandingan hasil
substitusi suatu bilangan ke dalam bentuk persamaan kudrat dengan hasil akhir bentuk
persamaan kuadrat itu sendiri.

11-24

4) Sswamenarik kesimpulan pada lembar jawab LKS 2 tentang pembuktian suatu bilangan
merupakan akar #au bukan akar persamaan kudrat, menggunakan beberapa konsep
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

11-22, 24, 25, 26,
11-33; 111-5,7

b. Siswa mengerjakan soal LK'S 2 tentang bentuk persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita

Sub sub subkategori :

1) Siswa berdiskus dengan siswa sebangku atau mencoba berpikir dan mengerjakan secara
individu untuk memperoleh jawaban soal LK S 2 tentang bentuk persamaan kuadrat yang
sesual dengan permasalahan soa cerita

11-4

2) Guru dan 9swa mengungkapkan hasil pengubahan suatu bentuk persamaan ke bentuk persamaan yang lain.

Sub sub sub subkategori :

a) Siswa menuliskan pada lembar jawab LK'S 2 tentang pengubahan suatu bentuk persamaan
ke bentuk persamaan yang lain, menggunakan konsep pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya

11-29, 34, 111-4,6

b) Guru membacakan hasil jawaban sswa pada lembar jawab LKS 2 tentang pengubahan
suatu bentuk persamaan ke bentuk persamaan yang lain.

11-34

¢) Guru mengajukan pertanyaan kepada sswa tentang pengubahan suatu bentuk persamaan
ke bentuk persamaan yang lain, berdasarkan konsep pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebelumnya.

11-34

3) Guru dan sswa mengungkapkan hubungan 2 bentuk persamaan

Sub sub sub subkategori :

a) Siswa kerdiskusi dengan siswa sebangku untuk menemukan hubungan antara 2 bentuk
persamaan, menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

11-30

b) Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang hubungan antara 2 bentuk
persamaan, menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

11-30, 32, 35

¢) Siswamenuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang hubungan antara 2 bentuk persamaan,
menggunakan beberapakonsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

11-32,35; ll1-4, 6

4) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang unsur-unsur pada bentuk persamaan
kuadrat .

11-31

¢. Guru memantau kegiatan sisva dalam mengerjakan soa LKS 2 dengan berkeliling kelas,
menghampiri tiap-tiap siswa untuk memperhatikan siswa mengerjakan soa LKS 2 serta
melihat cara penyelesaian dan hasil jawaban siswa pada sod LKS 2.

11-20, 26, 33
111-4,8

d. Guru menilai proses berpikir siswa dalam mengerjakan soa LKS 2

Sub sub subkategori :

1) Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk menemukan cara penyelesaian pada
soal LKS 2, melaui aktifitas tanyajawab.

11-33; 111-6, 8

2) Guru meminta siswa untuk memikirkan jawaban lain yang sesuai dengan sod LKS 2,
selain jawaban yang sudah ada. Siswa melaksanakan perintah guru.

111-8, 10

PP-3.3

Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah diperoleh pada soal-soal open-endeddi LKS 2

Sub subkategori :

a. Guru meminta siswauntuk memeriksa hasil jawaban soa LKS 2 yang telah didapat sambil
mempersiapkan sarana presentasi hasil jawaban. Siswa melaksanakan perintah guru.

11-27; 111-6

b. Siswamenuliskan hasil jawaban soal LKS 2 di papan tulis, sesuai perintah guru.

11-37,38, 56,
111-9, 10

¢. Guru dan sswa membahashasi| jawaban sod LKS 2

Sub sub subkstegori :

1) Gurudan siswa memberikan penjelasan tentang hasil jawaban soal LKS 2

Sub sub sub subkategori :

a) Siswa mempresentasikan hasil jawaban sod LKS 2

Sub sub sub sub subkategori :

(1) Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hesil jawaban sod LKS 2
tentang pembuktian suatu bilangan merupakan akar gau bukan akar persamaan kuadrat
berdasarkan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

11-39, 42, 43,52,
11-56; 111-12, 20

(2) 9swa menjelaskan kepada guru tentang perbedaan dan kesamaan dari 2 bentuk persamaan
kuadrat pada permasalahan soal cerita LKS 2.

11-51; 111-16

(3) Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hasil jawaban soad LKS2
tentang penyelesaian soa cerita dengan menterjemahkan hal-hal yang diketahui pada soal
ceritake dalam suatu variabel membentuk kalimat matematika.

111-11, 13
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(4) Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang hubungan 2 bentuk kalimat | 111-11
matematika pada permasalahan soal cerita LKS 2, membentuk beberapa persamaan
kuadrat berdasarkan berbagai konsep pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

(5) Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang bentuk persamaan kuadrat yang | 111-24
sesual permasalahan soal cerita LKS 2 berdasarkan konsep pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya

b) Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang hasil jawaban pada soal LKS 2

Sub sub sub sub subkategori :

(1) Guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswatentang cara untuk membuktikansuatu | 11-47 ; 111-25
bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat menggunakan konsep
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

(2) Guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswa tentang pengubahan suatu bentuk | 111-22, 24
persamaan ke bentuk persamaan kuadrat, berdasarkan konsep pengetahuan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya.

(3) Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang kesamaan 2 bentuk persamaan kuadrat | 111-22, 25
berdasarkan konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswva sebelumnya.

(4) Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang metode memperoleh bentuk persamaan | 111-24
kuadrat yang sesuai permasalahan soal cerita LKS 2 berdasarkan konsep pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelumnya.

2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswatentang hasil jawaban pada soal LKS 2

Sub sub sub subkategori :

a) Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang cara untuk membuktikan suatu | 11-40, 42, 46, 49,
bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat menggunakan beberapa | 11-53,54,55;
konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. 111-20, 23

b) Guru bertanya kepada siswa tentang hasil substitus suatu bilangan kepersamaankuadrat. | 11-41

¢) Guru bertanyakepada siswatentang caramemperoleh suatu bentuk faktor. 11-43

d) Guru bertanya kepada seluruh siswa tentang sama tidaknya arti suatu bentuk persamaan | I1-44,53
dengan bentuk fungsi, menggunakan konsep pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya.

e) Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang pengubahan suatu bentuk | [1-45
persamaan ke bentuk persamaan yang lain, berdasarkan konsep pengetahuan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya.

f) Guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa tentang hasil penyederhanaan suatu | 11-50, 51
bentuk persamaan kuadrat.

g) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang alasan suatu bentuk persamaan sesua | I11-14
dengan definisi persamaan kuadrat.

h) Guru mengajukan pertanyaan kepada sdluruh siswa tentang bentuk persamaan kuadrat | 111-16
yang sesuai permasalahan soa cerita LKS 2, menggunakan konsep pengetahuan yang
telah dimiliki siswa sebelumnya

d. Guru dan sswamemberikan penilaian terhadap cara penyelesaian dan hasil jawaban pada sod LKS 2

Sub sub subkstegori :

1) Siswa memberikan penilaian terhadap cara penyelesaian soa LKS 2 yang digunakan | 11-48
sswa lain, setelah memperoleh bimbingan guru tentang cara penyelesaian yang benar.

2) Guru dan siswa memberikan penilaian terhadap hasil jawaban soa LKS 2

Sub sub sub subkategori :

a) Guru melakukan tanyajawab dengan seluruh siswatentang kebenaran hasil jawaban soa | 111-15, 18, 21, 23
LKS?2.

b) Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang kebenaran hasil jawaban sod LKS 2. 111-17

e. Guru dan seluruh siswa menyimpulkan hasil jawaban soal LKS 2 tentang suatu bilangan | 11-38, 52, 54 ;

merupakan akar atau bukan akar suatu bentuk persamaan kuadrat. 111-10, 25
PP-3.4 | Guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soa open-ended di LKS 2 untuk mengarahkan siswa | 111-25
menemukan definisi akar atau bukan akar persamaan kuadrat .

b. Diagram Kategorisasi Data

Kategori data selain ditulis dalam bentuk tabel, juga dituliskan dalam bentuk
diagram pohon Pada penelitian ini terdapat sebuah diagram kategorisasi data proses
pembelgjaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended, yang

tertuang dalam diagram pohon 1.1 sampai diagram pohon 1V. 6.



b. Diagram Kategorisasi Data Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Diagram V.1

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Proses pembelajarar

menggunakan soal -soal
open-ended

definisi persamaan kuadrat

Proses pembelajaran

(diagram IV .3)

bentuk umum persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended

Proses pembelajaran

(diagram 1V.4 —1V.6)

akar dan bukan akar persamaan kuadrat
menggunakan soal-soal open-ended

Guru menyajikan dan
siswa menerima
soal open-ended

dalam bentuk LKS 1

Siswa mengerjakan
soal-soal open-ended

pada LKS 1

Guru dan siswa mengoreksi
hasil jawaban pada soal-soal

open-ended di LKS1
(diagram IV.2)

Guru memanfaatkan hasil jawabar
soal-soal open-ended di LKS 1 untuk

mengarahkan siswa menemukan
definisi persamaan kuadrat

Diskusi sesama siswa lalu
menuliskan macam-macam
jawaban soal LKS 1 tentang

perbedaan 2 bentuk persamaan

Guru memantau
kegiatan siswa dalam
mengerjakan soal LKS 1

Siswa menuliskan macam-macam
jawaban soal LKS 1 tentang
kesamaan dan perbedaan
4 bentuk persamaan kuadrat

Guru menilai proses
berpikir siswa dalam
mengerjakan
soal LKS 1

Guru dan siswa bertanya
kepada siswa lain tentang ada
tidaknya suatu istilah jenis
bentuk persamaan biasa

Guru meminta siswa
memikirkan jawaban
lain pada LKS 1

Guru membagikan
dan siswa menerima
LKS 1

Siswa menggunakan
metode kerja kelompok
dalam menyelesaikan

soal LKS 1

Guru membantu

siswa menterjemahkan
maksud soal LKS 1
melalui tanya jawab

Guru tanya jawah dengan
siswa tentang definisi persamaan
kuadrat berdasarkan pangkat
pada persamaan kuadrat

Guru tanya jawah dengan
siswa tentang alasan suatu
persamaan memenuhi

definisi persamaan _kuadrat

Guru menyimpulkan
definisi persamaan

kuadrat

Guru tanya jawab dengan
siswa tentang definisi persamaan
kuadrat berdasarkan variabel

dan nilai koefisien
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Diagram V.2

Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan

Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Proses pembelajaran

definisi persamaan kuadrat

Proses pembelajaran

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

menggunakan soal -soal

open-ended

bentuk umum persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended

(diagram 1V.3)

Proses pembelajaran
akar dan bukan akar persamaan kuadrat
menggunakan soal -soal open-ended

(diagram IV.4 —1V.6)

Guru menyajikan dan

siswa menerima soal

open-ended pada LKS 1

(diagram IV.1)

Siswa mengerjakan
soal-soal open-ended
pada LKS 1

(diagram IV.1)

Guru dan siswa

mengoreksi hasil
jawaban pada soal

openendeddi LKS1

Guru memanfaatkan hasil jawaban
soal open-ended di LKS 1 untuk
mengarahkan siswa menemukan definisi

persamaan kuadrat (diagram IV.1)

Guru meminta siswa

memeriksa hasil jawaban soal
LKS 1 sambil mempersiapkan

Siswa menuliskan hasil
jawaban soal LKS 1 di

Guru dan siswa

Siswa memberikan penilasian

sarana presentasi

papan tulis, sesuai
perintah guru

membahas hasil

jawaban soal LKS 1

terhadap hasil jawaban soal
LKS 1 setelah mendapat
bimbingan guru

Guru membacakan hasil

Siswa memperbaiki
hasil jawaban soal
LKS 1 yang salah di
papan tulis

Siswa menambahkan
hasil jawaban soal

LKS 1 ke papan tulis,

jawaban siswa pada soal LKS 1
di papan tulis tentang perbedaan

Guru dan siswa

memberikan penjelasan

2 bentuk persamaan

tentang hasil jawaban
soal LKS 1

Siswa
mempresentasikan
hasil jawaban soal

LKS 1

Guru memberikan
penjelasan kepada siswa

Guru tanya jawak

Guru tanya jawab
dengan siswa tentang
hasil jawaban
pada soal LKS 1

sesuai perintah guru

dengan siswa

Guru tanya jawab

tentang hasil jawaban

pada soal LKS 1

Siswa menjelaskan
kepada guru dan
seluruh siswa hasil
jawaban soal LKS 1
tentang perbedaan 2
bentuk persamaan

Siswa menjelaskan

tentang suatu istilah
matematika

dengan siswa tentang
besaran nilai suatu

variabel pada persamaan

Guru tanya jawab
dengan siswa
tentang jenis bentuk

persamaan

Guru tanya jawab dengan

siswa tentang kesamaan

dan perbedaan 4 bentuk
persamaan kuadrat

|
Guru tanya jawab
dengan siswa dengan
menggunakan definisi
pangkat 0

kepada guru dan seluruh
siswa hasil jawaban soal
LKS 1 tentang kesamaan
dan perbedaan 4 bentuk
persamaan kuadrat

Guru menjelaskan

kepada seluruh siswa

hasil jawaban soal LKS 1

tentang perbedaan
2 bentuk persamaan

Guru memberikan petunjut
kepada siswa untuk
menghilangkan suatu kata pada
hasil jawaban soal LKS 1
tentang jenis bentuk persamaan

Guru menjelaskan

kepada seluruh siswa hasil
jawaban soal LKS 1 tentang
kesamaan dari 4 bentuk

persamaan kuadrat
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Diagram V.3

Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Proses pembelajaran Proses pembelajaran Proses pembelajaran
definisi persamaan kuadrat bentuk umum persamaan akar dan bukan akar persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended kuadrat menggunakan menggunakan soal -soal open-ended

(diagram IV.1 —1V.2) soal-soal open-ended (diagram IV.4 —1V.6)

Guru memantaatkan soal oper-ended
di LKS 1 untuk mengarahkan siswa
menemukan bentuk umum persamaan kuadrat
melalui diskusi sesama siswa tentang rumus

Guru dan siswa menarik
kesimpulan tentang bentuk
umum persamaan kuadrat

dan syarat-syarat yang

Guru dan siswa
mengoreksi hasil
jawaban tentang

bentuk umum

Guru menggunakan
soal-soal open-ended untuk

mengarahkan siswa menemukan
syarat-syarat bentuk umum

yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat

persamaan kuadrat

persamaan kuadrat

melengkapinya

Siswa menuliskan rumus yang
memenuhi 4 bentuk persamaan
kuadrat pada soal LKS 1 di papan
tulis, sesuai perintah guru

Guru dan siswa
membahas rumus
bentuk umum
persamaan kuadrat

Guru dan siswa memberikan penilaian
terhadap hasil jawaban siswa te ntang
rumus yang memenuhi 4 bentuk
persamaan kuadrat pada soal LKS 1

memenuhi 4 bentuk persamaan

Siswa mengungkapkan
kepada guru dan seluruh
siswa tentang rumus yang

kuadrat pada soal LKS 1

Siswa menjelaskan
kepada guru dan seluruh
siswa rumus yang memenuhi
4 bentuk persamaan kuadrat
pada soal LKS 1

Guru tanya jawab dengan
siswa tentang alasan
suatu bentuk persamaan
memenuhi bentuk umum
persamaan kuadrat

Guru tanya jawab dengan
seluruh siswa tentang syarat-
syarat yang melengkapi bentuk
umum persamaan kuadrat
berdasarkan nilai koefisien
dan bentuk bilangan

Diskusi sesama siswa untuk
memperoleh syarat-syarat
yang melengkapi bentuk
umum persamaan kuadrat
berdasarkan nilai koefisien
dan bentuk bilangan




Diagram 1V .4

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Proses pembelajaran
definisi persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended

(diagram IV.1 —1V.2)

Proses pembelajaran
bentuk umum persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended

(diagram IV.3)

|
Proses pembelajaran akar
dan bukan akar persamaan
kuadrat menggunakan
soal-soal open-ended

Guru menyajikan dan
siswa menerima
soal open-ended

dalam bentuk LKS 2
I

Siswa mengerjakan
soal-soal open-ended

pada LKS 2
(diagram IV.5)

Guru dan siswa mengoreksi
hasil jawaban pada soal-soal
open-ended di LKS 2

(diagram IV.6)

Guru membagikan
dan siswa
menerima LKS 2

Siswa menggunakan
metode kerja individu
dalam menyelesaikan

Guru membantu
siswa menterjemahkan
permasalahan pada

Guru memanfaatkan hasil jawaban
soal-soal open-ended di LKS 2 untuk

mengarahkan siswa menemukan definisi
akar atau bukan akar persamaan kuadrat

Guru membantu siswa
mengungkapkan kalimat
matematika pada
soal cerita di LKS 2

LKS 2 soal LKS 2
|
Guru membantu siswa Guru membantu siswa
mengungkapkan mengungkapkan hal-hal
maksud soal yang diketahui pada
pada LKS 2 soal cerita di LKS 2
I
Guru tanya jawak Siswa mendengarkan Siswa menyampaikan Guru tanya jawak
dengan siswa tentang penjelasan guru kepada guru tentang dengan siswa tentang
maksud soal tentang maksud soal hal-hal yang diketahui hal-hal yang diketahui
pada LKS 2 pada LKS 2 pada soal LKS 2 pada soal cerita di LKS 2

Siswa menuliskan di lembar
jawab LKS 2 tentang hasil
pemvariabelan hal-hal yang
diketahui pada soal cerita menjadi
suatu kalimat matematika

Guru membacakan hasil jawabar
siswa di lembar jawab LKS 2 tentang
hasil pemvariabelan hal-hal yang
diketahui pada soal cerita menjadi
suatu kalimat matematika

Guru tanya jawab dengan
siswa tentang hasil
pemvariabelan hal-hal yang
diketahui pada soal cerita menjadi
suatu kalimat matematika




Diagram V.5

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

Proses pembelajarar

definisi persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended

(diagram IV.1 —1V.2)

Proses pembelajaran

(diagram IV .3)

bentuk umum persamaan kuadrat
menggunakan soal open-ended

Proses pembelajaran akar
dan bukan akar persamaan
kuadrat menggunakan
soal-soal open-ended

Guru menyajikan dan

siswa menerima soal
open-endedpada LKS 2

(diagram IV.4)

Siswa mengerjakan
soal-soal open-ended

pada LKS 2

Guru dan siswa mengoreksi

hasil jawaban pada soal-soal
open-ended di LKS 2

(diagram 1V 6)

Guru memanfaatkan hasil jawaban
soal-soal open-ended di LKS 2 untuk
mengarahkan siswa menemukan definisi
akar atau bukan akar persamaan kuadrat
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Siswa mengerjakan soal LKS 2
tentang pembuktian suatu
bilangan merupakan akar atau
bukan akar persamaan kuadrat

Siswa mengerjakan soal LKS 2
tentang bentuk persamaan
kuadrat yang sesuai dengan
permasalahan soal cerita

Guru memantau
kegiatan siswa dalam
mengerjakan
soal LKS 2

Guru menilai proses
berpikir siswa dalam
mengerjakan
soal LKS 2

Diskusi sesama siswa
atau berpikir sendiri
memperoleh bukti
suatu bilangan adalah
akar atau bukan akar
persamaan kudrat

Guru dan siswa
mengungkapkan cara
membuktikan suatu
bilangan adalah akar
atau bukan akar
persamaan kudrat

Siswa menarik
kesimpulan di lembar
jawab LKS 2 tentang

bukti suatu bilangan
adalah akar atau bukan
akar persamaan kudrat

Guru dan siswa
mengungkapkan perbandingan
hasil substitusi suatu bilangan
pada persamaan kudrat
dengan hasil akhir persamaan
kuadrat itu sendiri

Siswa menuliskan di
lembar jawab LKS 2
tentang cara membuktian
suatu bilangan adalah
akar atau bukan akar

persamaan kudrat

Guru dan siswa tanya
jawab tentang cara
membuktian suatu

bilangan adalah akar

atau bukan akar

persamaan kudrat

Penjelasan sesama
siswa tentang cara
membuktian suatu
bilangan adalah akar
atau bukan akar
persamaan kuadrat

Guru membimbing siswa

dalam menemukan cara

penyelesaian pada soal
LKS 2dengan tanya jawab

Guru meminta siswa
memikirkan jawaban
lain pada LKS 2

Diskusi sesama siswa
atau berpikir sendiri
memperoleh bentuk
persamaan kuadrat

yang sesuai masalah

soal cerita

Guru dan siswa
mengungkapkan
pengubahan bentuk
persamaan ke
bentuk persamaan
yang lain

Guru tanya
jawab dengan
siswa tentang

unsur-unsur pada
bentuk persamaan
kuadrat

Guru dan siswa
mengungkapkan
hubungan
2 bentuk
persamaan

Siswa menuliskan di lembar
jawab LKS 2 tentang
perbandingan hasil substitusi
suatu bilangan pada persamaan
kudrat dengan hasil akhir
persamaan kuadrat itu sendiri

siswa tentang perbandingan

persamaan kuadrat itu sendiri

Guru tanya jawab dengan

hasil substitusi suatu
bilangan pada persamaan
kudrat dengan hasil akhir

Siswa menarik kesimpulan
tentang perbandingan hasil
substitusi suatu bilangan pada
persamaan kudrat dengan
hasil akhir persamaan
kuadratitu sendiri

Siswa menuliskan
di lembar jawab LKS 2
tentang pengubahan
bentuk persamaan
ke bentuk persamaan
yang lain

Guru membacakan hasil
jawaban siswa di lembar
jawab LKS 2 tentang
pengubahan bentuk
persamaan ke bentuk
persamaan yang lain

Guru tanya jawab
dengan siswa
tentang pengubahan
bentuk persamaan
ke bentuk persamaan
yang lain

Diskusi sesama
siswa untuk
memperoleh
hubungan 2 bentuk
persamaan

Guru tanya jawab
dengan seluruh
siswa tentang
hubungan 2 bentuk
persamaan

Siswa menuliskan
di lembar jawab
LKS 2 tentang
hubungan 2 bentuk
persamaan




Diagram V.6

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

|
[ | |
Proses pembelajarar Proses pembelajaran Proses pembelajaran akar
definisi persamaan kuadrat bentuk umum persamaan kuadrat dan bukan akar persamaan
menggunakan soal open-ended menggunakan soal open-ended kuadrat menggunakan
(diagram IV.1 —IV.2) (diagram IV.3) soal-soal open-ended

(diagram 1V.4)

Guru menyajikan dan
siswa menerima soal
open-endedpada LKS 2

Siswa mengerjakan Guru dan siswa Guru memanfaatkan hasil jawaban

soal-soal open-ended mengoreksi hasil soal-soal open-ended di LKS 2 untuk
pada LKS 2 jawaban pada soal-soal mengarahkan siswa menemukan d efinisi
(diagram IV.5) operrended di LKS 2 akar atau bukan akar persamaan kuadrat

sarana presentasi

Guru meminta siswa
memeriksa hasil jawaban soal
LKS 2 sambil mempersiapkan

Siswa menuliskan : Guru dan siswa menyimpulkan
hasil jawaban soal rﬁzﬁbﬁr;?ﬁg; hasil jawaban soal LKS 2 tentang
LKS 2 di papan tulis, 5 suatu bilangan adalah akar atau penyelesaian dan hasil
. : jawaban soal LKS 2 .
sesuai perintah guru bukan akar persamaan kuadrat jawaban pada soal LKS 2

Guru dan siswa memberikan
penilaian terhadap cara

Gurudan siswa
memberikan penjelasan
tentang hasil jawaban

Guru tanya jawah
dengan siswa
tentang hasil jawaban

Siswa memberikan penilaian
terhadap cara penyelesaian
soal LKS 2 setelah me ndapat

Guru dan siswa
memberikan penilaian
terhadap hasil jawaban

soal LKS 2 pada soal LKS 2 bimbingan guru soal LKS 2

. Guru menjelaskan Guru bertanya Guru Guru bertanya Guru tanya Guru tanya jawab Guru bertanya
m emprselzgnatasikan kepada siswa kepada siswa fg;;g : r;?:v)\/lz bertanya kepada siswa jawab dengan Guru bertanya dengan siswa kepada siswa
hasil jawaban tentang hasil tentang cara Lo hasil kepada tentang siswa tentang kepada siswa tentang alasan tentang bentuk

] jawaban membuktikan ang siswa pengertian dari pengubahan tentang suatu bentuk persamaan

soal LKS 2 - substitusi suatu penyederhanaan
soal LKS 2 suatu bilangan bilangan ke tentang cara suatu bentuk bentuk T persamaan kuadrat yang
adalah akar atau persamaan memperoleh persamaan persamaan Stiaiiosit sesuai dengan sesuai
bukan akar el suatu bentuk dengan bentuk ke bentuk persapaan definisi persamaan masalah soal
persamaan kuadrat faktor fungsi persamaan lain kuadrat kuadrat cerita LKS 2

Guru menjelaskan kepada
siswa tentang cara
membuktian suatu bilangan
adalah akar atau bukan akar
persamaan kuadrat

Guru menjelaskan
kepada siswa tentang
pengubahan bentuk
persamaan ke bentuk
persamaan kuadrat

Guru menjelaskan
kepada siswa
tentang kesamaan
2 bentuk
persamaan kuadrat

Guru menjelaskan kepada
siswa tentang metode
memperoleh bentuk persamaan
kuadrat yang sesuai
permasalahan soal cerita

Guru tanya jawab
dengan seluruh
siswa tentang
kebenaran hasil
jawaban soal LKS 2

Guru menjelaskan
kepada seluruh
siswa tentang
kebenaran hasil
jawaban soal LKS 2

Siswa menjelaskan kepada
guru dan siswa hasil jawaban
soal LKS 2 tentang pembuktian
suatu bilangan adalah akar atau
bukan akar persamaan kuadrat

Siswa menjelaskan
kepada guru tentang
perbedaan dan
kesamaan 2
persamaan kuadrat

Siswa menjelaskan kepada guru dan siswa
hasil jawaban soal LKS 2 tentang penyelesaian
soal cerita dengan menterjemahkan hal-hal
yang diketahui pada soal cerita ke dalam
suatu variabel membentuk kalimat matematika

Siswa menjelaskan kepada
guru dan siswa tentang hubungan
2 kalimat matematika pada soal
cerita LKS 2, membentuk
beberapa persamaan kuadrat

Siswa menjelaskan kepada
guru dan siswa tentang
bentuk persamaan kuadrat
yang sesuai permasalahan
soal cerita LKS 2




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 54

4. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yaitu penentuan topik-topik data dan penentuan
kategori-kategori data, peneliti dapat membuat suatu kesimpulan mengenai hasil
penelitian yaitu deskrips tentang rangkaian aktivitas guru dan siswa pada proses
pembelgjaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended di

SMP.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian berupa uraian proses pembelgjaran topik Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan pendekatan open-ended di SMP. Proses pembelgaran di sini dibatasi
pada suatu rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa SMP dalam
mengikuti pembelgjaran topik Pengertian Persamaan Kuadrat dengan menggunakan
bentuk-bentuk soal open-ended. Proses pembelgjaran topik Pengertian Persamaan
Kuadrat dengan pendekatan open-ended di SMP terbagi dalam 3 rangkaian proses,
yaitu : (i) Proses pembelgjaran Definisi Persamaan Kuadrat menggunakan soal-soal
open-ended, (ii) Proses pembelgaran Bentuk Umum Persamaan Kuadrat
menggunakan soal-soal goen-ended, dan (i) Proses pembelgaran Akar dan Bukan

Akar Persamaan Kuadrat menggunakan soal-soal open-ended.

A. Proses Pembelajaran Definis Persamaan Kuadrat Menggunakan Soal-Soal
Open-Ended

Proses pembelgjaran Definisi Persamaan Kuadrat dengan menggunakan bentuk
soal-sod open-ended di SMP meliputi : (i) Guru menyajikan dan siswa menerima
soa open-ended dalam bertuk LKS 1, (ii) Siswa mengerjakan soal-soal open-ended
pada LKS 1, (iii) Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah diperoleh
pada soal-soa open-ended di LKS 1, dan (v) Guru memanfaatkan hasil jawaban
soal-soa open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa menemukan Definis

Persamaan Kuadrat.

55
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1. Guru menyajikan dan siswa menerima soal open-ended dalam bentuk LKS 1

Guru membuat, menyiapkan, dan menggunakan soal-soa open-ended dalam
bentuk LKS 1 sebagai alat bantu siswa pada proses pembelgjaran Definisi Persamaan
Kuadrat di SMP. Guru menbagikan dan seluruh siswa menerima selembar LKS 1
yang berisi soal-soal open-ended, dimana penyelesaiannya merupakan multijawaban
yang benar dengan menggunakan berbagai konsep pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebelumnya. LKS 1 terdiri dari 2 buah soal yang masing-masing berisi macam:
macam bentuk persamaan, seperti bentuk persamaan linear satu variabel (PLSV),
bentuk persamaan linear dua variabel (PLDV), dan bentuk persamaan kuadrat,
dimana antara bentuk persamaan yang satu dengan bentuk persamaan yang lain harus
dicari kesamaan dan perbedaannya.

Guru membagikan selembar LKS 1 sambil memerintahkan secara lisan kepada
seluruh siswa untuk mengerjakan soal-soal LKS 1 dalam kelompok duaan Seluruh
siswa melaksanakan perintah guru untuk mengerjakan soa-soal LKS 1 dalam
kelompok duaan. Di dalam kelompoknya, tiap-tiap siswa saling bertukar pendapat
dan ide dengan sesama anggota kelompok atau mengajukan pertanyaan kepada
anggota kelompoknya untuk mendapatkan penyelesaian soal-soal LKS 1.

Setelah seluruh siswa menerima soal-soa open-ended dalam bentuk LKS 1,
selanjutnya guru membantu seluruh siswa menterjemahkan permasalahan pada soal-
soa LKS 1. Aktivitas guru dan seluruh siswa menterjemahkan permasalahan pada
soal-soa LKS 1 dengan mengungkapkan maksud soal pada tiap-tiap soal open-ended
di LKS 1, melaui kegiatan tanya-jawab guru dengan seluruh siswa tentang maksud

soal padatiap-tigp soa di LKS 1.
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2. Siswa mengerjakan soal-soal open-ended pada LKS 1

Seluruh siswa mengerjakan soal-soal LKS 1 dalam kelompok duaaan, sesuai
perintah guru. Di dalam kelompoknya, tiap-tiap siswa bertukar pendapat dan ide
dengan sesama anggota kelompok untuk mendapatkan jawaban soal-soal LKS 1.
Pada soa pertama LKS 1, yaitu macam macam perbedaan dari 2 bentuk persamaan
X — 25 = 0 dengan X — 25 = 0 dan 2 bentuk persamaan x + y = 0 dengan ¥ + x = 0,
seluruh siswa berdiskus dengan anggota kelompoknya kemudian menuliskan
beberapa jawaban yang sesuai ke lembar jawab LKS 1 tentang perbedaan 2 bentuk
persamaan dengan memanfaatkan konsep-konsep pengetahuan yang telah dimiliki
siswa pada tingkat pembelgjaran sebelumnya. Beberapa konsep pengetahuan yang
dimanfaatkan siswa untuk mengungkapkan perbedaan 2 bentuk persamaan, antara
lain konsep jenis bentuk persamaan, konsep pangkat, konsep variabel, konsep nila
koefisien, dan konsep suku-suku pada persamaan Beberapa jawaban siswa tentang
perbedaan dari persamaan x — 25 = 0 dengan X — 25 = 0 adalah persamaan x — 25 =0
merupakan persamaan biasa sedangkan X — 25 = 0 merupakan selisih kuadrat, kedua
persamaan memiliki perbedaan pangkat pada variabel x dan perbedaan pada nila
variabel x. Sedangkan perbedaan dari persamaan x +y = 0 dengan X + x = 0 adalah
perbedaan pangkat pada variabel x di suku pertama tiap-tiap persamaan, perbedaan
variabel pada suku kedua tiap-tiap persamaan, dan perbedaan pada nilai variabdl x.

Guru memantau kegiatan seluruh siswa dalam mengerjakan soal LKS 1 tentang
macam macam perbedaan dari 2 bentuk persamaan. Guru berkeliling kelas,
menghampiri tiap-tiap kelompok siswa untuk melihat hasil jawaban yang telah

didapat siswa pada soa LKS 1 tentang macam macam perbedaan dari 2 bentuk
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persamaan Guru memperoleh hasil jawaban siswa setelah memperhatikan tiap-tiap
kelompok siswa tersebut bertukar pendapat dan ide untuk menemukan macam
macam perbedaan dari 2 bentuk persamaan

Pada soal kedua LKS 1, yaitu macam macam kesamaan dan perbedaan dari 4
bentuk persamaan kuadrat seperti X + 2=0, ¥ —12x = 0, ¥ —6x + 10 = 0, dan
3% + 2x + 5 = 0, seluruh siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya kemudian
menuliskan beberapa jawaban yang sesuai ke lembar jawab LKS 1 tentang kesamaan
dan perbedaan 4 bentuk persamaan kuadrat di atas dengan menggunakan berbagai
konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada tingkat pembelgaran
sebelumnya. Beberapa konsep pengetahuan yang digunakan siswa untuk
mengungkapkan kesamaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat, antara lain konsep
pangkat, konsep nilai koefisien, konsep variabel, konsep penyelesaian suatu
persamaan dan konsep jenis bentuk bilangan Sedangkan konsep-konsep
pengetahuan yang digunakan siswa untuk mengungkapkan perbedaan dari 4 bentuk
persamaan kuadrat, antara lain konsep suku-suku pada persamaan konsep jenis
bentuk bilangan, konsep variabel, konsep operasi hitung, dan konsep nilai koefisien
Beberapa jawaban siswa tentang kesamaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat di atas
adalah adanya variabel x berpangkat 2, hasil akhir tigp-tiap persamaan sebesar 0O,
adanya konstanta di variabel X, penggunaan variabel x di tiap-tiap persamaan, dan
kesamaan bentuk bilangan bulat pada konstanta variabel X. Sedangkan beberapa
perbedaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat di atas seperti perbedaan banyaknya suku
di tigp-tiap persamaan, perbedaan bentuk bilangan pada konstanta variabel x, tidak

adanya variabel x pada salah satu bentuk persamaan kuadrat, perbedaan operas
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hitung di tiap-tiap persamaan, adanya konstanta yang tidak berpasangan dengan
variabel X, perbedaan bentuk bilangan bulat pada konstanta variabel x, tidak adanya
konstanta bervariabel »° pada salah satu bentuk persamaan kuadrat.

Selama siswa mengerjakan LKS 1, sering kali guru bertanya kepada siswa atau
memberikan perintah kepada siswa. Aktivitas ini dilakukan oleh guru untuk
mengetahui dan menilai proses berpikir siswa dalam mengerjakan LKS 1. Guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam
mengungkapkan suatu istilah matematika tentang salah satu jenis bentuk persamean,
yaitu istilah jenis bentuk persamaan biasa. Guru bertanya kepada sekelompok siswa
tentang ada tidaknya istilah persamaan biasa, namun pertanyaan guru tidak
mendapatkan jawaban. Seorang siswa dari suatu kelompok mengajukan pertanyaan
yang sama kepada anggota kel ompoknya, namun juga tidak mendapatkan jawaban.

Aktivitas lainnya yang dilakukan oleh guru untuk menilai proses berpikir siswa
dalam mengerjakansoal-soal LKS 1 dengan memerintahkan siswa untuk memikirkan
jawabanjawaban lain yang sesual dengan soal-soal LKS 1, selain jawaban yang
telah ada. Perintah guru direspon dengan baik oleh seluruh siswa. Beberapa siswa
bertukar pendapat dan ide dengan anggota kelompoknya atau mencoba berpikir

sendiri untuk memperoleh jawabanjawaban lain yang sesual dengan soal LKS 1.

3. Guru dan siswa mengoreks hasl jawaban yang telah diperoleh pada soal-
soal open-ended di LKS'1
Aktivitas guru dan siswa mengoreks hasil jawaban soal-soa open-ended pada

LKS 1 terdiri atas beberapa aktivitas, yaitu guru meminta siswa untuk memeriksa
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hasil jawaban soa LKS 1 yang telah didapat sambil mempersigpkan sarana
presentasi hasil jawaban, siswa melaksanakan perintah guru untuk menuliskan hasil
jawaban soal LKS 1 di papan tulis, guru dan siswa membahas hasil jawaban soal
LKS 1, dswa memberikan penilaian terhadap hasil jawaban soal LKS 1, Sswa
memperbaiki hasil jawaban soal LKS 1 yang salah dan siswa melaksanakan perintah

guru untuk menambahkan hasil jawaban soal LKS 1.

a. Guru meminta siswa untuk memeriksa hasil jawaban soal LK S 1 yang telah
didapat sambil memper siapkan sarana presentasi hasil jawaban

Aktivitas guru dan siswa mengoreks hasil jawaban soal-soa open-ended pada
LKS 1 diawali dengan perintah guru kepada seluruh siswa untuk memeriksa kembali
hasil jawaban yang telah diperoleh pada soal-soal LKS 1 Guru meminta tiap-tiap
kelompok siswa yang telah selesai mengerjakan LKS 1 untuk memeriksa kembali
hasil jawabannya, sambil mempersiapkan sarana kelas seperti papan tulis dan kapur
untuk menuliskan hasil jawaban siswa pada LKS 1 dan presentas hasil jawaban
siswa. Beberapa siswa melaksanakan perintah guru untuk memeriksa kembali hasil
jawaban yang diperoleh pada LKS 1 bersama anggota kelompoknya. Pada sisi kelas
yang lain, terdapat beberapa siswa yang berlainan kelompok saling bertukar lembar

jawab LKS 1 untuk mencocokkan hasil jawabanjawaban yang telah diperoleh

b. Siswa menuliskan hasil jawaban soal LKS 1 di papan tulis
Setelah guru selesai mempersigpkan sarana kelas untuk menuliskan hasil

jawaban siswa pada LKS 1 dan presentas hasil jawaban siswa, kemudian guru
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memerintahkkan kepada wakil tiap-tiagp kelompok siswa untuk menuliskan hasil
jawabanjawaban LKS 1 di papan tulis lalu mempresentasikannya. Wakil tiap-tiap
kelonpok siswa melaksanakan perintah guru untuk mewaliki kelompoknya

menuliskan hasil jawabanjawaban LKS 1 di papan tulis.

c. Guru dansiswa membahas hasl jawaban soal LKS 1

Guru dan seluruh siswa membahas hasil jawaban soal LKS 1, setelah seluruh
wakil tiap-tiap kelompok siswa selesai menuliskan hasil jawabansoa LKS 1 pada
papan tulis. Aktivitas guru dan siswa membahas hasil jawaban soal LKS 1 melipuiti
beberapa tahap, yaitu aktivitas guru mengungkapkan hasil jawaban siswa pada soa
LKS 1, aktivitas guru dan siswa memberikan penjelasan tentang hasil jawaban soal
LKS 1, dan aktivitas guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil

jawaban LKS 1.

1) Guru mengungkapkan hasil jawaban soal LKS 1 dengan membacakan hasil
jawaban siswa di papan tulistentang perbedaan 2 bentuk persamaan

Pembahasan hasil jawaban siswa pada soa LKS 1 diawali oleh &tivitas guru
mengungkapkan hasil jawaban siswa pada soal LKS 1 Guru mengungkapkan hasil
jawaban soal LKS 1 dengan membacakan hasil jawaban siswa di papan tulis tentang
perbedaan 2 bentuk persamaan berdasarkan beberapa konsep pengetahuan yang telah
dimiliki siswa pada tingkat pembelgaran sebelumnya. Guru membacakan hasil
jawaban soal LKS 1 sekelompok siswa di papan tulis tentang perbedaan 2 bentuk

persamaan, kemudian bertanya kepada seluruh siswa tentang jenis suatu bentuk
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persamaan. Seluruh siswa menjawab pertanyaan guru secara bersamaan dengan
memanfaatkan konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada tingkat
pembelgjaran sebelumnya, yaitu konsep jenis bentuk persamaan linear dua variabel.
Guru juga membacakan hasil jawaban soal LKS 1 sekelompok siswa yang lain di
papan tulis tentang suatu bentuk persamaan yang merupakan jenis bentuk persamaan
selisih kuadrat. Guru bertanya kepada seluruh siswa tentang ada tidaknya jenis
bentuk persamaan selisih kuadrat. Beberapa siswa bertukar pendapat dan ide dengan
anggota kelompoknya untuk membahas ada tidaknya jenis bentuk persamaan selisih

kuadrat, namun tidak memperoleh jawaban karena kesulitan.

2) Gurudan siswa memberikan penjelasan tentang hasil jawaban soal LKS 1

Wakil tiap-tiap kelompok siswa mempresentasikan hasil jawaban soal LKS 1,
setelah selesal menuliskan hasil jawaban soal LKS 1 ke papan tulis. Wakil tigp-tiap
kelompok siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud tiap-tiap hasil
jawaban soal LKS 1 tentang perbedaan 2 bentuk persamaan menggunakan beberapa
konsep pengetahuan yang dimiliki siswa pada tingkat pembelgjaran sebelumnya,
seperti konsep nilai koefisien, konsep variabel, konsep jenis bentuk persamaan linear
satu variabel, konsep jenis bentuk persamaan kuadrat, dan konsep pangkat. Dalam
bentuk kalimat yang lain, guru menyimpulkan hasil jawaban soal LKS 1 milik
sekelompok siswa tentang perbedaan 2 bentuk persamaan.

Wakil tiap-tiap kelompok siswa juga menjelaskan kepada guru dan seluruh
siswa maksud tiap-tiap hasil jawaban soa LKS 1 tentang kesamaan dan perbedaan

dari 4 bentuk persamaan kuadrat, menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang
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telah dimiliki siswa pada tingkat pembelgjaran sebelumnya. Beberapa konsep
pengetahuan yang digunakan siswa untuk mengungkapkan kesamaan dari 4 bentuk
persamaan kuadrat, antara lain konsep nilai koefisien, konsep variabel, konsep jenis
bentuk bilangan, konsep pangkat, dan konsep penyelesaian suatu persamaan.
Sedangkan  konsep-konsep  pengetahuan yang digunakan siswa  untuk
mengungkapkan perbedaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat, antara lain konsep
variabel, konsep pangkat, konsep jenis bentuk bilangan, konsep operasi hitung, dan
konsep nilai koefisen. Dalam bentuk kalimat yang lain, guru menyimpulkan hasil
jawaban soal LKS 1 tentang kesamaan dan perbedaan 4 bentuk persamaan kuadrat.
Saat seorang Siswa mempresentasikan hasil jawaban soa LKS 1, guru
memberikan petunjuk kepada seorang siswa tersebut untuk menghilangkan suatu
kata pada hasil jawaban soal LKS 1 kelompoknya tentang jenis bentuk suatu
persamaan yang merupakan jenis bentuk persamaan selish kuadrat untuk diganti
menjadi jenis bentuk persamaan kuadrat. Seorang siswa tersebut mendengarkan

penjelasan guru kemudian memperbaiki jawaban yang salah di papan tulis.

3) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil jawaban pada soal
LKS1

Setelah seluruh siswa mempresentasikan hasil jawaban pada soal LKS 1, guru

dan seluruh siswa kemudian melakukan aktivitas tanya jawab untuk membahas hasi

jawaban soal LKS 1 Pada awanya, guru melakukan tanya jawab dengan seluruh

siswatentang suatu istilah matematika Guru bertanya kepada seorang siswa tentang

pengertian dari nilai variabel, dan mendapatkan jawaban dari seorang siswa tersebut.
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Kemudian, guru bertanya kembali kepada seluruh siswa tentang istilah lain dari
konstanta suatu variabel. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru tentang koefisien
sebagai istilah lain dari konstanta variabel. Guru juga melakukan tanya jawab dengan
seluruh siswa tentang ada tidaknya istilah jenis bentuk persamaan biasa dan istilah
jenis bentuk persamaan selish kuadrat. Beberapa orang siswa berdiskusi dengan
anggota kelompoknya, namun tidak menemukan jawaban karena bingung dan
kesulitan. Seorang siswa yang lain menjawab pertanyaan guru tentang tidak adanya
istilah jenis bentuk persamaan biasa. Aktivitas tanya jawab lainnya antara guru
dengan siswa tentang suatu istilah matematika adalah aktivitas tanya jawab guru
dengan seorang siswa tentang kumpulan istilah dari penjumlahan atau pengurangan.
Seorang siswa tersebut tidak menjawab pertanyaan guru karena lupa. Seorang siswva
yang lain menjawab pertanyaan guru tentang operasi hitung sebagai kumpulan istilah
dari penjumlahan atau pengurangan.

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang besaran nilai koefisien
suatu variabel pada bentuk persamaan untuk membahas hasil jawaban soa LKS 1.
Guru bertanya kepada seluruh siswa kemudian menuliskan jawaban siswa ke papan
tulis tentang perbedaan nilai koefisien suatu variabel pada 2 jenis bentuk persamaan
yang berbeda. Kemudian, guru bertanya kembali kepada bebergpa orang siswa
tentang besaran nilai koefisien suatu variabel dari 4 bentuk persamaan kuadrat pada
salah satu soal LKS 1. Pertanyaan guru dijawab oleh beberapa orang siswa tersebui.
Guru juga melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang nilai koefisien
(konstanta) yang tidak berpasangan dengan suatu variabel pada 4 bentuk persamaan

kuadrat di soal LKS 1.
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Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang jenis bentuk persamaan
untuk membahas hasil jawaban soal LKS 1. Guru melakukan tanya jawab dengan
seluruh siswa tentang jenis bentuk persamaan pada beberapa bentuk persamaan di
soal-soal LKS 1. Seluruh siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk
menemukan jenis bentuk persamaan yang dimaksud, kemudian menjawab
pertanyaan guru secara serempak dan bersamaan tentang jenis bentuk persamaan
tersebut dengan mengingat kembali konsep jenis bentuk persamaan linear satu
variabel dan konsep jenis bentuk persamaan linear dua variabel. Guru juga
melakukan tanya jawab kepada seluruh siswa tentang jenis bentuk persamaan pada
suatu bentuk persamaan di soal LKS 1 dengan mencari pangkat tertinggi variabelnya.
Pertanyaan guru memancing siswa meremukan istilah jenis bentuk persamaan
kuadrat. Beberapa siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menemukan
jenis bentuk persamaan yang dimaksud, namun tidak mendapatkan jawaban. Seorang
siswa menjawab pertanyaan guru kemudian menambahkan hasil jawaban soal LKS 1
ke papan tulis tentang suatu bentuk persamaan yang merupakan jenis bentuk
persamaan kuadrat.

Guru dan siswa membahas hasil jawaban soal LKS 1 tentang kesamaan dan
perbedaaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat melalui aktivitas tanya jawab, dengan
memanfaatkan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada tingkat
pembelgaran sebelumnya. Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa
tentang nilai-nilai koefisien pada variabel berpangkat dua dari 4 bentuk persamaan
kuadrat di soal LKS 1, gpakah merupakan kesamaan atau perbedaan. Seorang siswa

tersebut menjawab pertanyaan guru tentang salah satu kesamaan dari 4 bentuk
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persamaan kuadrat itu adalah jenis bentuk bilangan positif dari nilai-nilai koefisien
pada variabel berpangkat dua, sedangkan salah satu perbedaan dari 4 bentuk
persamaan kuadrat itu adalah besaran nila-nilai koefisien pada variabel berpangkat
dua.

Dengan menggunakan konsep definis pangkat O, guru dan siswa membahas
hasil jawaban soal LKS 1 melalui aktivitas tanya jawab. Guru melakukan tanya
jawab dengan seorang siswa tentang konstanta yang tidak berpasangan dengan suatu
variabel pada 4 bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1. Seorang siswa tersebut
menjawab pertanyaan guru tentang suatu angka pada sebuah bentuk persamaan
kuadrat di soal LKS 1 sebagai konstanta yang tidak berpasangan dengan suatu
variabel. Kemudian, guru melakukan tanya jawab kembali dengan seluruh siswa
sambil menuliskan jawaban siswa ke papan tulis tentang pangkat suatu variabel yang
sesual sehingga suatu angka pada sebuah bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1
memiliki suatu variabel. Pertanyaan guru bertujuan mengingatkan siswa tentang

konsep definisi pangkat 0. Pertanyaan guru dijawab oleh beberapa orang siswa.

d. Siswa memberikan penilaian terhadap hasil jawaban soal LKS 1

Sembari guru dan siswa membahas hasil jawaban soal LKS 1, sesekali guru
meminta siswa untuk memberikan penilaian terhadap hasil jawaban soal LKS 1 pada
papan tulis. Guru meminta kepada seluruh siswa untuk menilai kebenaran hasil
jawaban pada salah satu sod di LKS 1 yang didapatkan oleh sekelompok siswa lain.

Beberapa siswa memberikan penilaian “salah” terhadap hasil jawaban pada salah
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satu soal di LKS 1 yang didapatkan oleh sekelompok siswa lain setelah mendapatkan

bimbingan dari guru tentang hasil jawaban yang benar.

e. Siswa memperbaiki hasil jawaban soal LK S 1 yang salah

Ketika beberapa siswa memberikan penilaian “salah” terhadap hasil jawaban
soa LKS 1, guru langsung memerintahkan kepada seluruh siswa untuk memperbaiki
hasil jawaban tersebut. Contohnya, guru memerintahkan kepada seorang siswa untuk
memperbaiki jawaban salah di papan tulis tentang suatu bentuk persamaan yang
mulanya merupakan jenis bentuk persamaan biasa diganti menjadi jenis bentuk
persamaan linear satu variabel. Seorang siswa tersebut melaksanakan perintah guru
untuk memperbaiki jawaban salah di papan tulis. Seorang siswa yang lain juga
memperbaiki jawaban salah di papan tulis tentang suatu bentuk persamaan yang
mulanya merupakan jenis bentuk persamaan selish kuadrat diganti menjadi jenis
bentuk persamaan kuadrat. Guru juga memerintahkan kepada seorang siswa untuk
memperbaiki jawaban salah di lembar jawab LKS 1 tentang suatu angka pada sebuah
bentuk persamean kuadrat sebagai konstanta yang tidak berpasangan dengan suatu
variabel. Seorang siswa tersebut melaksanakan perintah guru untuk memperbaiki
jawaban salah di lembar jawab LKS 1, setelah mendapatkan bimbingan dari guru

tentang hasil jawaban yang benar.

f. Siswa menambahkan hasil jawaban soal LKS 1 ke papan tulis
Ketika guru dan seluruh siswa membahas hasil jawaban soa LKS 1, dan

menemukan hasil jawaban yang baru guru kemudian memerintahkan kepada siswva
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untuk menambahkan hasil jawaban baru tersebut ke papan tulis. Contohnya, guru
memerintahkan kepada beberapa siswa untuk menambahkan hasil jawaban LKS 1 ke
papan tulis tentang jenis bentuk persamaan linear dua variabel dan jenis bentuk
persamaan kuadrat di beberapa bentuk persamaan Beberapa siswa itu melaksanakan

perintah guru untuk menambahkan hasil jawaban LKS 1 ke papan tulis.

4. Guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soal open-ended di LKS 1 untuk
mengar ahkan siswa menemukan Definis Persamaan Kuadrat

Setelah membahas hasil jawaban soal LKS 1, guru kemudian mengarahkan
seluruh siswa pada tujuan pembelgaran, yaitu menemukan Definisi Persamaan
Kuadrat dengan memanfaatkan hasil jawaban soal LKS 1. Guru melakukan tanya
jawab dengan seluruh siswa tentang Definis Persamaan Kuadrat. Beberapa siswa
berdiskus dengan anggota kelompoknya atau mencoba berpikir sendiri untuk
menemukan Definisi Persamaan Kuadrat, tetapi tidak memperoleh jawaban.
Beberapa siswa yang lain menjawab pertanyaan guru tentang Definisi Persamaan
Kuadrat berdasarkan kesamaan pangkat tertinggi suatu variabel pada beberapa
bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1. Kemudian guru menyimpulkan kepada
seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis tentang Definis
Persamaan Kuadrat.

Guru melakukan tanya jawab kembali dengan seluruh siswa untuk mengetahui
sgjauh mana seluruh siswa memahami konsep Definisi Persamaan Kuadrat. Guru
melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban siswa ke

papan tulis tentang alasan suatu bentuk persamaan tidak sesuai dengan Definisi
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Persamaan Kuadrat. Seluruh siswa bertukar pendapat dan ide dengan anggota
kelompoknya, kemudian menjawab pertanyaan guru secara serempak dan bersamaan
tentang alasan suatu bentuk persamaan tidak sesuai dengan Definisi Persamaan
Kuadrat karena bukan merypakan jenis bentuk persamaan kuadrat. Guru juga
melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang alasan beberapa bentuk
persamaan merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat. Seluruh siswa secara
serempak dan bersamaan menjawab pertanyaan guru tentang alasan beberapa bentuk
persamaan merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat karena sesual dengan konsep
Definis Persamaan Kuadrat. Aktivitas tanya jawab lainnya antara guru dengan
seluruh siswa untuk mengetahui sgjauh mana seluruh siswa memahami konsep
Definisi Persamaan Kuadrat adalah aktivitas tanya jawab guru dengan seluruh siswa
tentang Definisi Persamaan Kuadrat berdasarkan lambang-lambang variabel dan nilai
koefisien suatu variabel. Seluruh siswa menjawab pertanyaan pertanyaan guru secara

serempak.

B. Proses Pembelajaran Bentuk Umum Persamaan Kuadrat Menggunakan
Soal-Soal Open-Ended
Proses pembelgjaran Bentuk Umum Persamaan Kuadrat dengan menggunakan
bentuk soal-soal open-ended di SMP meliputi : (i) Guru memanfaatkan salah satu
soa open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa menemukan Bentuk Umum
Persamaan Kuadrat, (ii)) Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah
diperoleh tentang Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, (iii) Guru menggunakan soal-

soal open-ended (yang dibuat sendiri oleh gurd) untuk mengarahkan siswa
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menemukan syarat-syarat yang melengkapi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, dan
(iv) Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

dan syarat-syaratnya.

1. Guru memanfaatkan salah satu soal open-ended di LKS 1 untuk
mengar ahkan siswa menemukan Bentuk Umum Persamaan Kuadr at
Guru memanfaatkan salah satu soal open-ended di LKS 1, yaitu kesamaan dan
perbedaan dari 4 bentuk persamaan kuadrat, untuk mengarahkan siswa menemukan
Bentuk Umum Persamaan Kuadrat. Secara lisan, guru memerintahkan seluruh siswa
untuk berdiskusi mencari rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat di
salah satu soal LKS 1, berdasarkan perbedaan nilai koefisien dan kesamaan pangkat

tertinggi pada salah satu variabelnya. Seluruh siswa menjaankan perintah guru.

2. Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah diperoleh tentang
Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

Aktivitas guru dan siswa mengoreksi hasil jawaban yang telah diperoleh
tentang Bentuk Umum Persamaan Kuadrat terdiri atas beberapa aktivitas, yaitusiswa
menuliskan ke papan tulis tentang suatu bentuk persamaaan sebagai rumus yang
memenuhi beberapa bentuk persamaan kuadrat di soa LKS 1, guru dan siswa
membahas rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, dan guru menilai hasil jawaban
siswa tentang suatu bentuk persamaan sebagai rumus yang memenuhi beberapa

bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1.
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a. Siswa menuliskan ke papan tulis tentang suatu bentuk persamaaan sebagai
rumus yang memenuhi beber apa bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1
Seorang siswa menuliskan ke papan tulis tentang persamaan a¢ + bx + ¢ = 0
sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat di salah satu soal LKS 1,
dengan menggunakan sebuah bentuk persamaan kuadrat untuk kemudian dicari
hubungan nilai-nilai koefisien di tigp-tiap variabel pada sebuah bentuk persamaan

kuadrat tersebut dengan nilai a, b, dan ¢ pada rumusan.

b. Guru dansiswa membahas rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat
Aktivitas guru dan siswa membahas rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat
meliputi beberapa tahap, yaitu aktivitas siswa mengungkapkan suatu bentuk
persamaan sebagal rumus yang memenuhi beberapa bentuk persamaan kuadrat di
soal LKS 1, aktivitas siswa memberikan penjelasan tentang suatu bentuk persamaan
sebagal rumus yang memenuhi beberapa bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1,
dan aktivitas guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang alasan suatu bentuk

persamaan memenuhi atau tidak memenuhi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat.

1) Siswva mengungkapkan suatu bentuk persamaan sebagai rumus yang
memenuhi beberapa bentuk persamaan kuadrat pada soal LKS 1
Pembahasan rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat diawali oleh aktivitas
seorang siswa mengungkapkan secara lisan kepada guru dan seluruh siswa dengan
suara lirih tentang bentuk persamaan ax¢ + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi

4 bentuk persamaan kuadrat di salah satu soal LKS 1. Guru memerintahkan seorang
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siswa tersebut untuk mengulangi kembali jawabannya dengan suara lebih keras,
namun permintaan guru tidak direspon oleh seorang siswa tersebut karena malu.
Seorang siswa yang lain juga mengungkapkan secara lisan kepada guru dan seluruh
siswatentang bentuk persamaan a¢ + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4
bentuk persamaan kuadrat di salah satu soal LKS 1. Ungkapan seorang siswa
tersebut mendapatkan penilaian “sama’ dari sorang siswa yang sebelumnya telah

mengungkapkan hal yang sama dengan suara lirih.

2) Siswa memberikan penjelasan tentang suatu bentuk persamaan sebagai
rumus yang memenuhi beberapa bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1

Guru meminta penjelasan dari seorang siswa tentang alasan bentuk persamaan
ax + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat di salah
satu soal LKS 1. Seorang siswa tersebut menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa
secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis tentang alasan bentuk persamaan
ax + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat di salah
satu soal LKS 1, dengan menggunakan sebuah bentuk persamaan kuadrat untuk
kemudian dicari hubungan nilai-nilai koefisien di tiap-tiap variabel pada sebuah

bentuk persamaan kuadrat tersebut dengan nilai a, b, dan ¢ pada rumusan.

3) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil jawaban pada soal
LKS1
Setelah beberapa siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa tentang

bentuk persamaan ax* + bx + ¢ = O sebagai Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, guru



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 73

dan seluruh siswa kemudian melakiukan aktivitas tanya jawab untuk mengetahui
sgjauh mana seluruh siswa memahami konsep Bentuk Umum Persamaan Kuadrat.
Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang alasan 3 bentuk
persamaan kuadrat di salah satu soal LKS 1 memenuhi Bentuk Umum Persamaan
Kuadrat. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru dengan mengaitkan
nilai- nilai koefisien di setiap variabel pada ke-3 bentuk persamaan kuadrat dengan
nilai koefisien a, b, dan ¢ pada Bentuk Umum Persamaan Kuadrat. Guru juga
melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang aasan sebuah bentuk
persamaan kuadrat memenuhi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat. Seluruh siswa
secara serempak dan bersamaan menjawab pertanyaan guru, setelah mengidentifikas
adanya kesesuaian antara nilai- nilai koefisien di setiap variabel pada sebuah bentuk
persamaan kuadrat tersebut dengan nilai koefisien a, b, dan ¢ pada Bentuk Umum
Persamaan Kuadrat.

Aktivitas tanya jawab lainnya antara guru dengan seluruh siswa untuk
mengetahui sejauh mana seluruh siswa memahami konsep Bentuk Umum Persamaan
Kuadrat adalah aktivitas tanya jawab guru dengan seluruh siswa tentang alasan
beberapa bentuk persamaan tidak memenuhi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat.
Seluruh siswa berdiskusi dengan siswa sebangku, kemudian menjawab pertanyaan
guru secara serempak dan bersamaan tentang alasan beberapa bentuk persamaan
tidak memenuhi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, berdasarkan konsep-konsep
pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada tingkat pembelgaran sebelumnya,
seperti : konsep Definisi Persamaan Kuadrat, konsep nilai koefisien, konsep variabel,

konsep pangkat dan konsep jenis bentuk persamaan linear satu variabel.
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c. Guru menilai hasil jawaban siswa tentang suatu bentuk persamaan sebagai
rumus yang memenuhi beberapa bentuk persamaan kuadrat di soal LKS 1

Seorang siswa menuliskan pada lembar jawab LKS 1 tentang bentuk persamaan

ax + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang memenuhi 4 bentuk persamaan kuadrat di salah

satu soal LKS 1. Seorang siswa tersebut kemudian bertanya kepada guru tentang

kebenaran hasil jawabannya. Guru menghampiri seorang siswa tersebut dan melihat

hasil jawaban yang telah didapainya, kemudian memberikan penilaian “benar”

terhadap hasil jawaban seorang siswa tersebut.

3. Guru memggunakan beberapa soal open-ended (yang dibuat sendiri oleh
guru) untuk mengarahkan siswa menemukan syarat-syarat pada Bentuk
Umum Persamaan Kuadr at

Setelah seluruh siswa menemukan dan memahami Bentuk Umum Persamaan

Kuadrat, selanjutnya guru menggunakan soal-soa open-ended untuk mengarahkan

siswa menemukan syarat-syarat yang melengkapi Bentuk Umum Persamaan

Kuadrat. Guru menggunakan beberapa contoh bentuk persamaan kuadrat untuk

melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang syarat-syarat pada Bentuk

Umum Persamaan Kuadrat, berdasarkan hasil identifikasi nilai-nilai koefisien di

setigp variabel pada contoh bentuk persamaan kuadrat serta jenis bentuk bilangan

nilai koefisennya.
Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa sambil menuliskan jawaban
siswa ke papan tulis tentang syarat-syarat pada Bentuk Umum Persamaan Kuadrat,

dengan menggunakan 3 contoh bentuk persamaan kuadrat. Seluruh siswa berdiskusi
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dengan siswa sebangku, lalu menjawab pertanyaan guru tentang syarat a ! 0O
sebagal salah satu syarat Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, berdasarkan hasil
identifikasi nilai-nilai  koefisen di setigp variabel pada ke-3 contoh bentuk
persamaan kuadrat dengan nilai koefisien a, b, dan ¢ pada Bentuk Umum Persamaan
Kuadrat. Seluruh siswa juga menjawab pertanyaan guru tentang syarat a, b, c1 R
sebagal salah satu syarat Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, berdasarkan hasil
identifikas jenis-jenis bentuk bilangan pada nilai- nilai koefisien ke-3 contoh bentuk

persamaan kuadrat.

4. Guru dan siswa menarik kesmpulan tentang Bentuk Umum Persamaan
Kuadrat dan syarat-syarat yang melengkapinya

Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang rumus Bentuk Umum Persamaan
Kuadrat serta syarat-syarat yang melengkapinya, setelah melaui beberapa proses
aktivitas. Guru dan seluruh siswa menyimpulkan bentuk persamaan ax¢ + bx + c=0
sebagal rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat dengan syarat-syarat a* 0 dan
a, b, cT R. Seorang siswa secara lisan melengkapi kesimpulan guru, bahwa jika
syarat a = 0 pada rumus Bentuk Umum Rersamaan Kuadrat, maka segala bentuk

persamaan kuadrat akan berubah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel.

C. Proses Pembelagjaran Akar Dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat
Menggunakan Soal-Soal Open-Ended
Proses pembelgaran Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat dengan

menggunakan bentuk soal-soal open-ended di SMP meliputi : (i) Guru menygjikan
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dan siswa menerima soal open-ended dalam bentuk LKS 2, (ii) Siswa mengerjakan
soal-soa open-ended pada LKS 2, (iii) Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban
yang telah diperoleh pada soal-soad open-ended di LKS 2, dan (iv) Guru
memanfaatkan hasil jawaban soal-soal open-ended di LKS 2 untuk mengarahkan

siswa menemukan Definisi Akar atau Bukan Akar Persamaan Kuadrat.

1. Guru menyajikan dan siswa menerima soal open-ended dalam bentuk LKS 2

Guru membuat, menyiapkan, dan menggunakan bentuk-bentuk soal open-
ended sebagal aat bantu dan sumber belgar siswa pada proses pembelgaran Akar
atau Bukan Akar Persamaan Kuadrat di SMP. Bentuk-bentuk soal open-ended yang
diberikan guru kepada seluruh siswa, tertuang dalam bentuk tertulis maupun lisan.
Soal-soal open-ended yang berbentuk tulisan tertuang dalam selembar LKS 2. Guru
membagikan dan seluruh siswa menerima selembar LKS 2 yang berisi soal-soal
open-ended, dimana penyelesaiannya merupakan multijawaban yang benar dengan
menggunakan multicara, berdasarkan berbagai konsep pengetahuan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya. LKS 2 terdiri dari 3 buah soal, dimana 2 soal pertama
masing-masing beris macam macam bentuk persamaan kuadrat dan suatu bilangan
bulat yang harus dibuktikan merupakan akar atau bukan akar dari bentuk-bentuk
persamaan kuadrat tersebut. Sedangkan pada soal ke-3 LKS 2, beris soa cerita
dimana harus dicari bentuk persamaan kuadrat dan akar dari bentuk persamaan
kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita.

Soa-soal open-ended yang berbentuk lisan, disasmpaikan guru kepada seluruh

siswa dalam bentuk pertanyaan dengan tujuan melengkapi pertanyaan soa cerita di
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LKS 2. Guru memberikan tambahan pertanyaan soal cerita di LKS 2 kepada seluruh
siswa tentang jenis bentuk persamaan yang dihasilkan dari permasalahan soa cerita.
Seluruh siswa menuliskan tambahan pertanyaan tersebut di lembar soal cerita LKS 2,
dengan tujuan melengkapi pertanyaan soal ceritayang telah ada sebelumnya.

Guru membagikan selembar LKS 2 sambil memerintahkan secara lisan kepada
seluruh siswa untuk mengerjakan soal-soal LKS 2 secara individu. Seluruh siswa
melaksanakan perintah guru untuk mengerjakan soa LKS 2 secara individu. Para
siswa berusaha berpikir sendiri dan mengerjakan secara individu untuk memperoleh
cara penyelesaian yang sesuai dan hasil jawaban yang benar pada soal-soal LKS 2.

Seluruh siswa telah menerima soal-soal open-ended dalam bentuk LKS 2,
selanjutnya guru membantu seluruh siswa menterjemahkan permasalahan pada soal-
soal LKS 2. Aktivitas guru dan seluruh siswa menterjemahkan permasalahan pada
soal-soa LK'S 2 dengan mengungkapkan maksud soal pada tiap-tiap soal open-ended
di LKS 2, melaui kegiatan tanya-jawab guru dengan seluruh siswa tentang maksud
soal pada tigp-tiap soa di LKS 2. Guru juga memberikan penjelasan kepada seluruh
siswa tentang maksud soal pada tiap-tiap soal di LKS 2.

Setelah seluruh siswa mengetahui maksud soal pada setiap soal LKS 2, upaya
selanjutnya yang dilakukan oleh guru dan seluruh siswa untuk menterjemahkan
permasalahan pada soal-soal LKS 2 dengan mengungkapkan hal-hal yang diketahui
pada soal-soal LKS 2. Seorang siswa menyampaikan kepada guru sambil menuliskan
ke lembar jawab LKS 2 tentang suatu nilai bilangan dan sebuah bentuk persamaan
kuadrat untuk mengungkapkan hal- hal yang diketahui pada salah satu soal di LKS 2.

Untuk mengungkapkan hal-hal yang diketahui pada soal cerita LKS 2, guru
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melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang hal-hal yang diketahui pada
soal cerita LKS 2. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru sambil
menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang hal-ha yang diketahui pada soal cerita
LKS 2. Guru memberikan pujian kepada seorang siswa tersebut terhadap jawabannya
yang benar.

Seluruh siswa mengungkapkan kalimat matematika yang sesuai dengan
permasalahan soa cerita LKS 2, setelah seluruh siswa mendapatkan hal-hal yang
diketahui pada soa cerita. Beberapa siswa menuliskan di lembar jawab LKS 2
tentang hasil pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soal cerita LKS 2 menjadi
suatu kalimat matematika dengan menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang
telah dimiliki siswa sebelumnya, seperti konsep variabel dan nilai koefisien. Guru
membacakan lasil jawaban siswa di lembar jawab LKS 2 tentang beberapa bentuk
persamaan sebagal hasil pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soa cerita
menjadi suatu kalimat matematika. Guru juga membacakan hasil jawaban seorang
siswa pada lembar jawab LKS 2 tentang penggunaan beberapa variabel dalam
memvariabelkan hal-hal yang diketahui pada soal cerita.

Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mengungkapkan
kalimat matematika pada soal cerita LKS 2, yaitu melalui aktivitas tanya jawab guru
dengan siswa tentang hasil pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soal cerita
menjadi suatu kalimat natematika. Guru melakukan tanya jawab dengan seorang
siswa tentang bentuk persamaan lain dari hasil pemvariabelan ha-ha yang diketahui
pada soal cerita menjadi suatu kalimat matematika. Guru juga melakukan tanya

jawab dengan seorang siswa tentang asal beberapa bentuk persamaan, untuk
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mengetahui  kemampuan siswa memvariabelkan suatu permasalahan ke dalam
kalimat matematika. Seorang siswa tersebut menjelaskan kepada guru tentang asal
beberapa bentuk persamaan sebaga hasil pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada

sodl cerita LKS 2.

2. Siswa mengerjakan soal-soal open-ended pada LK S 2

Pada awalnya, seluruh siswa melaksanakan perintah guru untuk mengerjakan
soal-soal LKS 2 secara individu, namun karena merasa kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal LKS 2, akhirnya seluruh siswa berdiskusi dengan siswa sebangku dalam
mengerjakan soal-soal LKS 2 Tiap-tiap siswa berdiskusi dengan siswa sebangku

untuk memperolehjawaban soal-soal LKS 2.

a. Siswa mengerjakan soal-soal LKS 2 tentang pembuktian suatu bilangan
merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat

Pada 2 soal pertama di LKS 2, yaitu pembuktian suatu bilangan merupakan
akar atau bukan akar dari beberapa bentuk persamaan kuadrat, seluruh siswa
berdiskusi dengan siswa sebangku atau mencoba berpikir dan mengerjakan secara
individy, kemudian menuliskan jawaban ke lembar jawab LKS 2 tentang pembuktian
suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat, dengan
menggunakan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada tingkat
pembelgjaran sebelumnya. Beberapa konsep pengetahuan yang digunakan siswa
ddam membuktikan suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan

kuadrat, antara lain konsep faktorisasi dan konsep substitusi.
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Guru dan siswa mengungkapkan cara pembuktian suatu bilangan merupakan
akar atau bukan akar persamaan kuadrat melalui beberapa aktivitas, seperti : aktivitas
siswa menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang cara pembuktian suatu bilangan
merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat dan aktivitas tanya jawab guru
dengan siswa tentang cara pembuktian suatu bilangan merupakan akar atau bukan
akar persamaan kuadrat. Seorang siswa mengungkapkan cara pembuktian suatu
bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat dengan menuliskan ke
lembar jawab LKS 2 tentang pengubahannila  x = -5 dan nila x = 3 (suatu nilai
bilangan yang diketahui pada soa LKS 2) menjadi bentuk faktor x — 5 dan x + 3.
Perkalian kedua bentuk faktor itu menghasilkan persamaan kudrat * —2x — 15. Cara
penyelesaian yang digunakan seorang siswa tersebut bernilai salah. Beberapa siswa
yang lain menuliskan dan menyimpulkan di lembar jawab LKS 2 tentang nilai x = -5
dan x = 3 bukan akar-akar dari persamaan kuadrat x* + 2x + 15 =0, X —2x + 15 =0,
dan ¥ —2x —15 = 0, namun merupakan akar-akar dari bentuk persamaan kuadrat
x> + 2x — 15 = 0, berdasarkan hasil metode substitusi. Beberapa sisva yang lain
tersebut juga menuliskan dan menyimpulkan pada lembar jawab LKS 2 tentang nilai
X = -8 bukan akar dari bentuk persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0, berdasarkan hasil
metode substitusi.

Seorang siswa menuliskan pada lembar jawab LKS 2 tentang faktorisas
persamaan kuadrat X —5x — 24 = 0 dengan mengkaitkan nilai x = -8 sehingga
didapat perkalian faktor (x — 8) dan (x + 3). Hasil penyelesaian ke-2 bentuk faktor
tersebut (yaitu -8 dan 3) disimpulkan sebagai akar-akar bentuk persamaan kuadrat

X2 — Bx — 24 = 0. Guru melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tersebut
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berdasarkan hasil jawabannya tentang asal-usul faktor (x — 8) dan (x + 3) pada
pembuktian nilai X = -8 sebagal akar atau bukan akar dari bentuk persamaan kuadrat
x> — Bx — 24 = 0. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru dengan
menyebutkan bahwa nilai x = -8 dan persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0 sebagai hal-
hal yang diketahui pada soal LKS 2, kemudian menjelaskan kepada guru tentang
asal-usul faktor (x — 8) dan (x + 3) berdasarkan pembuktian nilai x = -8 sebagal akar
persamaan kuadrat x> —5x — 24 = 0 menggunakan metode faktorisasi yang sesuai
dengan persamaan kuadrat. Metode faktorisasi yang dipakai seorang siswa tersebut
salah, sehingga menghasilkan jawaban yang salah pula. Guru mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan seorang siswa tersebut tanpa memberikan bimbingan
untuk memperbaiki cara penyelesaian.

Seorang siswa yang lain, menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang metode
substitusi sebuah nilal bilangan ke dalam suatu bentuk persamaan linear dua variabel,
sehingga dihasilkan sebuah nilai bilangan yang lain, kemudian dissmpukan sebagai
akar suatu bentuk persamaan kuadrat. Guru menghampiri seorang siswa tersebut
untuk melihat cara yang digunakan dalam mengerjakan soal cerita LKS 2 Guru
menemukan kesalahan cara yang digunakan seorang siswa tersebut, sehingga guru
memberikan bantuan melalui bimbingan. Pada sisi kelas yang lain, seorang siswa
menuliskan ke lembar jawab LKS 2 tentang metode substitusi sebuah nilai bilangan
(diketahui pada soal cerita LKS 2) ke dalam suatu bentuk persamaan linear dua
variabel, sehingga menghasilkan sebuah nilai bilangan lain yang berbeda variabdl.
Sebuah nilai bilangan yang berbeda variabel itu kemudian disubstitusikan pada suatu

bentuk persamaan kuadrat yang bervariabel sama dengan nila bilangan sehingga
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menghasilkan nilai substitusi yang sesuai dengan hasil akhir suatu bentuk persamaan
kuadrat. Seorang siswa tersebut kemudian menyimpulkan bahwa sebuah nilai
bilangan semula (diketahui pada soal cerita LKS 2) merupakan akar suatu bentuk
persamaan kuadrat yang berbeda variabel dengan nilai bilangan semula. Cara
penyelesaian dan hasil jawaban seorang siswa tersebut salah.

Aktivitas lainnya yang dilakukan siswa untuk mengungkapkan cara pembuktian
suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat, dengan
menjelaskan kepada siswa lain tentang cara pembuktian suatu bilangan merupakan
akar atau bukan akar persamaan kuadrat. Seorang siswa mengajukan pertanyaan
kepada siswa sebangku tentang cara mendapatkan suatu bentuk faktor. Seorang siswa
tersebut memperoleh penjelasan dari siswa sebangkunya tentang cara mendapatkan
suatu bentuk faktor, dengan mengubah suatu nilai bilangan. Penjelasan yang diterima
oleh seorang siswa tersebut merupakan penjelasan yang salah. Pada sis kelas yang
lain, seorang siswa menjelaskan kepada siswa sebangku tentang metode perkalian 2
faktor, yaitu x — 5 dan x + 3 untuk mendapatkan persamaan kuadrat ¥ — 2x — 15.
Kemudian, kedua siswa tersebut melakukan aktivitas anya jawab tentang asal-usul
nila -2x pada persamaan kuadrat x> — 2x — 15 berdasarkan langkah-langkah
perkalian faktor antara x — 5 dan x + 3. Siswa sebangku dari seorang siswa tersebut,
menyimpulkan secara lisan tentang nilai x = -5 dan x = 3 (suatu nilai bilangan yang
diketahui pada soal LKS 2) merupakan akar-akar persamaan kuadrat ¥ — 2x — 15.
Hasil kesimpulan kedua siswa tersebut bernilai salah.

Seperti yang telah diungkapkan di atas, beberapa siswa menggunakan konsep

metode substitusi untuk membuktikan suatu nilai bilangan merupakan akar atau
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bukan akar persamaan kuadrat. Dalam pensubgtitusian suatu nilai bilangan ke dalam
suatu bentuk pesamaan kuadrat, terkadang menghasilkan nilai substitusi yang tidak
sesuai dengan hasil akhir suatu bentuk persamaan kuadrat. Berikut ini akan diuraikan
aktivitas guru dan siswa mengungkapkan perbandingan antara hasil substitusi suatu
nila bilangan ke dalam suatu bentuk persamaan kuadrat dengan hasil akhir suatu
bentuk persamaan kuadrat itu sendiri. Seorang siswa menulis di lembar jawab LKS 2
tentang pensubstitusi nilai x = -5 ke dalam persamaan kuadrat ¥ + 2x + 15 = Q,
sehingga menghasilkan nilai akhir persamaan sebesar 30 (hasil nilai substitusi
berbeda dengan hasil akhir suatu bentuk persamaan kuadrat). Guru bertanya kepada
seorang siswa tersebut berdasarkan hasil jawabannya tentang sama tidaknya hasil

akhir pensubstitusian nilai x = -5 ke dalam persamaan kuadrat x* + 2x + 15 = 0, yaitu
30 dengan hasil akhir persamaan kuadrat itu sendiri, yaitu 0. Seorang siswa tersebut
menjawab pertanyaan guru tentang berbedanya hasil akhir pensubstitusian x = -5 ke
dalam persamaan kuadrat, yaitu 30 dengan hasil akhir persamaan kuadrat itu sendiri,
yaitu 0. Kemudian, guru meminta kepada seorang siswa tersebut untuk membuat
kesimpulan tentang berbedanya hasil pensubstitusian nilai x = -5 ke dalam
persamaan kuadrat x* + 2x + 15 = 0, yaitu 30 dengan hasil akhir persamaan kuadrat
itu sendiri, yaitu 0. Seorang siswa tersebut nmenyimpulkan secara lisan kepada guru
sambil menuliskan ke lembar jawab LKS 2, bahwa 30: 0 dan nilai x = -5 bukan akar

persamaan kuadrat > + 2x + 15 = 0.
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b. Siswa mengerjakan soal LKS 2 tentang bentuk persamaan kuadrat yang
sesuai dengan permasalahan soal cerita

Soal ketiga di LKS 2 adalah soal cerita, dimana harus dicari bentuk persamaan
kuadrat dan akar dari bentuk persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan
soal cerita. Beberapa siswa berdiskusi dengan siswa sebangku atau mencoba berpikir
dan mengerjakan secara individu kemudian menuliskan cara penyelesaian dan hasil
jawaban soal aritadi lembar jawab LKS 2 tentang bentuk persamaan kuadrat yang
sesual dengan permasalahan soal cerita. Beberapa siswa tersebut menulis di lembar
jawab LKS 2 tentang 2 bentuk persamaan sebagai hasil pemvariabelan hal-hal yang
diketahui pada soa cerita menjadi beberapa bentuk kalimat matematika. Dengan
memaka konsep kesamaan nilai suatu bentuk persamaan, beberapa siswa tersebut
mengubah salah satu bentuk persamaan (kalimat matematika hasil pemvariabelan)
menjadi suatu bentuk persamaan yang lain, kemudian mensubstitusikannya ke dalam
suatu kalimat matematika hasil pemvariabelan yang lain, berdasarkan kesamaan
bentuk variabel dan perkalian faktor, sehingga menghasilkan suatu bentuk persamaan
kuadrat. Cara penyelesaian beberapa siswa tersebut salah karena ketidak-telitian.
Pada sisi kelas yang lain, guru membacakan hasil jawaban seorang siswa di lembar
jawab LKS 2 tentang penggunaan variabel x dan y pada pemvariabelan ha-ha yang
diketahui pada soal cerita. Guru kemudian melakukan tanya jawab dengan seorang
siswa tersebut tentang banyaknya jenis variabel pada suatu bentuk persamaan
kuadrat. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru tentang banyaknya jenis

variabel pada suatu bentuk persamaan kuadrat, yaitu hanya 1.
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Guru dan siswa mengungkapkan hasil pengubahan suatu bentuk persamaan ke
suatu bentuk persamaan yang lain melalui beberapa aktivitas, seperti : aktivitas siswa
menuliskan dan guru membacakan hasil jawaban siswa pada lembar jawab LKS 2
tentang pengubahan suatu bentuk persamaan ke suatu bentuk persamaan yang lain,
serta aktivitas tanya jawab guru dengan siswa tentang pengubahan suatu bentuk
persamaan ke suatu bentuk persamaan yang lain. Guru membacakan hasil jawaban
seorang siswa di lembar jawab LKS 2 tentang 2 bentuk persamaan, sebagai hasil
pemvariabelan ha-hal yang diketahui pada soal cerita ke dalam kalimat matematika.
Dengan menggunakan konsep kesamaan nilai suatu bentuk persamaan seorang siswa
tersebut mengubah 2 bentuk persamaan (kalimat matematika hasil pemvariabelan)
menjadi 4 bentuk persamaan lain yang berbeda variabel.

Aktivitas yang dilakukan guru untuk mengungkapkan hasil pengubahan suatu
bentuk persamaan ke suatu bentuk persamaan yang lain, melalui aktivitas tanya
jawab dengan seorang siswa tentang bentuk persamaan yang lain dari suatu kalimat
matematika, salah satu hesil pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soa cerita
Seorang siswa tersebut mencoba berpikir kemudian menjawab pertanyaan guru
sambil menuliskan di lembar jawab LKS 2 tentang suatu bentuk persamaan yang lain
dari suatu kalimat matematika, dengan menggunakan konsep kesamaan nilal suatu
bentuk persamaan. Guru mengulangi kembali hasil jawaban seorang siswa tersebut.
Guru dan seorang siswa tersebut tidak menyadari hasil jawaban yang salah.

Guru dan seluruh siswa mengungkapkan hubungan 2 bentuk persamaan untuk
memperoleh suatu bentuk persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal

cerita LKS 2, stelah seluruh siswa mendapatkan 2 bentuk kalimat matematika, hasil
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pemvariabelan hal-hal yang diketahui pada soal cerita serta hasil pengubahannya ke
beberapa bentuk persamaan lain yang berbeda variabel. Guru meminta seorang siswa
untuk mencari hubungan antara suatu bentuk persamaan (hasil pengubahan salah satu
kalimat matematika) dengan salah satu kalimat matematika yang lain. Seorang siswa
tersebut berdiskusi dengan siswa sebangku untuk mencari hubungan antara suatu
bentuk persamaan (hasil pengubahan salah satu kalimat matematika) dengan salah
satu kalimat matematika yang lain, berdasarkan identifikasi kesamaan variabel di
setiap bentuk persamaan. Aktivitas lainnya yang dilakukan guru untuk memperoleh
hubungan 2 bentuk persamaan, melalui aktivitas tanya jawab dengan siswa tentang
hubungan 2 bentuk persamaan, berdasarkan konsep-konsep pengetahuan yang telah
dimiliki siswa pada tingkat pembelgjaran sebelumnya. Guru melakukan tanya jawab
dengan seorang siswa tentang hubungan antara suatu bentuk persamaan (hasil
pengubahan salah satu kalimat matematika) dengan salah satu kalimat matematika
yang lain. Seorang siswa tersebut menjawab pertanyaan guru sambil menuliskan ke
lembar jawab LKS 2 tentang hubungan antara suatu bentuk persamaan (hasi
pengubahan salah satu kalimat matematika) dengan salah satu kalimat matematika
yang lain, berdasarkan identifikas adanya kesamaan variabel di setigp bentuk
persamaan sehingga menghasilkan suatu bentuk persamaan kuadrat yang sesuai
permasalahan soal cerita, memanfaatkan konsep substitus dan perkalian faktor.
—_—

Guru memantau kegiatan seluruh siswa dalam mengerjakan soal-soa LKS 2.

Guru berkeliling kelas, menghampiri tiap-tiap siswa untuk melihat cara penyelesaian

yang digunakan siswa dan hasil jawaban yang didapatkan siswa di soal-soa LKS 2.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI g7

Guru memperhatikan seorang siswa mengerjakan soa cerita LKS 2, dengan melihat
langkah-langkah cara penyelesaian yang digunakan seorang siswa tersebut untuk
mendapatkan jawaban Sesekali guru memberikan bimbingan kepada seorang siswa
tersebut melalui aktivitas tanya jawab. Guru juga memerintakan seorang siswa
tersebut untuk memikirkan jawabanjawaban lain, yang sesual dengan soal cerita
LKS 2 sdlain jawaban yang telah ada, khususnya pada macam macam bentuk
persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita. Perintah guru
direspon dengan baik oleh seorang siswa tersebut. Hal ini dilakukan guru untuk
menilai proses berpikir seorang siswa tersebut dalam mengerjakan soal cerita LKS 2.
Aktivitas lainnya yang dilakukan guru untuk menilai proses berpikir siswa dalam
mengerjakan soal cerita LKS 2, melalui aktivitas tanya jawab dengan siswa. Guru
bertanya kepada seluruh siswa tentang ada tidaknya penggunaan cara penyelesaian
yang lain dan hasil jawaban yang berbeda pada soal cerita LKS 2. Seorang siswa
menjawab pertanyaan guru tentang adanya penggunaan cara penyelesaian yang lain

dan hasil jawaban yang berbeda pada permasalahan soa cerita

3. Guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah diperoleh pada soal-
soal open-ended di LKS2
Aktivitas guru dan siswa mengoreks hasil jawaban soal-soa open-ended pada
LKS 2 terdiri atas beberapa aktivitas, yaitu guru meminta siswa untuk memeriksa
hasil jawaban soa LKS 2 yang telah didapat sambil mempersigpkan sarana
presentasi hasil jawaban, siswa melaksanakan perintah guru untuk menuliskan hasil

jawaban soal LKS 2 di papan tulis, guru dan siswa membahas hasil jawaban soal
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LKS 2, dan guru bersama-sama dengan siswa memberikan penilaian terhadap cara

penyelesaian dan hasil jawaban pada soal LKS 2.

a. Guru memeriksa hasl jawaban siswa pada soal LKS 2 dan memper siapkan
sarana presentas hasil jawaban

Aktivitas guru dan siswa mengoreks hasil jawaban soal-soa open-ended pada
LKS 2, diawali dengan tindakan guru menghampiri seorang siswa untuk memeriksa
hasi| jawaban seorang siswa tersebut di al cerita LKS 2, dan guru memberikan
bimbingan. Seorang siswa tersebut memperhatikan dan mendengarkan bimbingan
guru, kemudian memeriksa kembali hasil jawabannya pada soal cerita di LKS 2.
Selanjutnya, guru mempersiapkan sarana kelas seperti papan tulis dan kapur untuk

menuliskan hasil jawaban siswa pada LK S 2 dan presentasi hasil jawaban siswa.

b. Siswa menuliskan hasil jawaban soal LK'S 2 di papan tulis

Setelah guru selesai mempersigpkan sarana kelas untuk menuliskan hasil
jawaban siswa pada LKS 2 dan presentas hasil jawaban siswa, kemudian guru
memerintahkan kepada seluruh siswa untuk menuliskan ke papan tulis tentang hasil
jawaban pada 2 soa pertama di LKS 2, secara urut. Seluruh sswa melaksanakan
perintah guru untuk menuliskan ke papan tulis tentang hasil jawaban pada 2 soal
pertama di LKS 2, berdasarkan hasil jawabannya pada lembar jawab LKS 2. Guru
meminta kepada seorang siswa untuk menuliskan hasil jawaban LKS 2 di papan tulis
tentang pembuktian suatu nilai bilangan merupakan bukan akar suatu bentuk

persamaan kuedrat. Seorang siswa itu melaksanakan perintah guru untuk menuliskan
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ke papan tulis sambil menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hasil
jawaban LKS 2 tentang suatu nilai bilangan meruapakan bukan akar suatu bentuk
persamaan kuadrat, menggunakan konsep metode substitusi. Pada sisi kelas yang
lain, seorang siswa menuliskan hasil jawaban LKS 2 di papan tulis tentang 2 nilai
bilangan bukan akar-akar suatu bentuk persamaan kuadrat, karena setelah dibuktikan
dengan perkalian 2 bentuk faktor menghasilk an suatu bentuk persamaan kuadrat lain
yang berbeda. Cara penyelesaian dan hasil jawaban seorang siswa tersebut salah
Setelah beberapa selang waktu berjalan, giru memerintahkan kepada seorang
siswa untuk menuliskan hasil jawaban soal cerita LKS 2 ke papan tulis kemudian
mempresentasikannya. Seorang siswa tersebut melaksanakan perintah guru untuk
menuliskan hasil jawaban soal cerita LKS 2 ke papan tulis tentang suatu nilai
bilangan (diketahui pada soal cerita LKS 2) merupakan akar suatu bentuk persamaan
kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita, berdasarkan konsep-konsep

metode substitus dan faktorisasi.

c. Guru dansiswa membahas hasil jawaban soal LKS 2

Guru dan selurun siswa membahas hasil jawaban soal-soa LKS 2, setelah
seluruh siswa selesai menuliskan hasil jawaban soal-soal LKS 2 pada papan tulis.
Aktivitas guru dan siswa membahas hasil jawaban soal-soal LKS 2 meliputi
beberapa tahap, yaitu aktivitas guru dan siswa memberikan penjelasan tentang hasil
jawaban soal-soal LKS 2, dan aktivitas guru melakukan tanya jawab dengan siswa

tentang hasil jawaban soal-soal LKS 2.
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1) Gurudan siswa memberikan penjelasan tentang hasil jawaban soal LKS 2

Pembahasan hasil jawaban siswa pada soal LKS 2 diawali dengan &tivitas
guru dan siswa memberikan penjelasan tentang hasil jawaban soal LKS 2. Seluruh
siswa mempresentasikan hasil jawaban soal LKS 2, setelah selesai menuliskan hasil
jawaban soa LKS 2 pada papan tulis. Siswa menjelaskan kepada guru dan seluruh
siswa maksud hasil jawaban soa LKS 2 tentang pembuktian suatu bilangan
merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat, berdasarkan beberapa konsep
pengetahuan yang dimiliki siswa pada ingkat pembelgjaran sebelumnya, seperti
konsep metode substitus dan konsep metode faktorisasi.

Seorang siswa memberikan penjelasan kepada guru dan seluruh siswa dengan
kalimat penjelasan yang terbalik tentang suatu bentuk persamaan kuadrat yang
merupakan bukan akar persamaan. Guru memperbaiki kalimat penjelasan seorang
siswa tersebut dengan menyatakan bahwa kalimat penjelasannya terbalik. Seorang
siswa tersebut kemudian menjelaskan kembali kepada guru dan seluruh siswa,
menggunakan kalimat penjelasan yang telah diperbaiki guru tentang suatu nila
bilangan bukan akar suatu bentuk persamaan kuadrat berdasarkan metode substitusi.
Selanjutnya, guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswa tentang metode
faktorisasi untuk membuktian 2 nilai bilangan sebagai akar atau bukan akar suatu
bentuk persamaan kuadrat. Seluruh siswa mendengarkan penjelasan.

Siswa juga menjelaskan kepada guru dan seluruh siswa maksud hasil jawaban
soa LKS 2 tentang penyelesaian soal cerita dengan menerjemahkan hal-hal yang
diketahui pada soa cerita ke dalam suatu variabel membentuk kalimat matematika.

Kaimat matematika yang telah didapat, kemudian dihubungkan sehingga diperoleh
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beberapa bentuk persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita,
berdasarkan beberapa konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa pada tingkat
pembelgjaran sebelumnya, seperti konsep kesamaan variabel, konsep kesamaan nilal
suatu persamaan, metode substitusi, dan perkalian faktor.

Guru membantu siswa mendapatkan beberapa bentuk persamaan kuadrat yang
sesuai dengan permasalahan soal cerita LKS 2, melaui penjelasan guru kepada
seluruh siswa tentang pengubahan suatu bentuk persamaan ke bentuk persamaan
yang lain. Guru menjelaskan kepada seluruh siswasecara lisan sambil menuliskan ke
papan tulis tentang bentuk persamaan lain dari suatu bentuk persamaan kuadrat.
Guru juga menjelaskan kepada seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke
papan tulis tentang pengubahan suatu bentuk persamaan linear 2 variabel menjadi
suatu bentuk persamaan linear 2 variabel yang lain, menggunakan konsep kesamaan
nilai suatu persamaan.

Setedlah memperoleh bentuk-bentuk persamaan kuadrat yang sesuai dengan
permasalahan soal cerita, beberapa siswa kemudian menjelaskan kepada guru tentang
kesamaan dan perbedaan dari bentuk-bentuk persamaan kuadrat pada permasalahan
soa cerita. Guru memerintahkan seluruh siswa untuk membandingkan suatu bentuk
persamaan kuadrat (hasil bagi suatu bentuk persamaan kuadrat yang lain dengan
bilangan 2 di setiap ruasnya) dengan suatu bentuk persamaan kuadrat yang sama di
soa pertama LKS 2, yang sebelumnya telah diselesaikan, dibahas, dan dinyatakan
kebenarannya. Beberapa siswa menjelaskan kepada guru tentang adanya kesamaan
antara suatu bentuk persamaan kuadrat (hasil bagi suatu bentuk persamaan kuadrat

yang lain dengan bilangan 2 di setigp ruasnya) dengan suatu bentuk persamaan
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kuadrat yang sama di soa pertama LKS 2, yang sebelumnya telah diselesaikan,
dibahas, dan dinyatakan kebenarannya. Guru juga meminta seluruh siswa untuk
membandingkan suatu bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa
dengan 2 bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa lain, untuk
mengetahui  kesesuaian bentuk-bentuk persamaan kuadrat tersebut dengan
permasalahan soal cerita. Seorang siswa menjelaskan kepada guru tentang adanya
perbedaan variabel antara suatu bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang

siswadengan 2 bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa lain.

2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hasil jawaban pada soal
LKS2

Setelah seluruh siswa mempresentasikan hasil jawaban pada soal LKS 2, guru
dan seluruh siswa kemudian melakukan aktivitas tanya jawab untuk membahas hasil
jawaban soal LKS 2. Awalnya, guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa
tentang cara membuktikan suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar
persamaan kuadrat. Guru bertanya kepada seluruh siswatentang cara membuktikan 2
nilai bilangan merupakan akar atau bukan akar-akar suatu bentuk persamaan kuadrat.
Beberapa siswa menjawab pertanyaan gury menggunakan metode substitusi dan
metode faktorisas. Kemudian, guru bertanya kembali kepada seorang siswa tentang
besaran hasil substitusi suatu nilai bilangan pada suatu bentuk persamaan kuadrat,
seorang siswa tersebut menjawb pertanyaan guru Guru juga melakukan tanya jawab
dengan seorang siswa tentang langkah langkah faktorisasi dalam pembuktian suatu

nilai bilangan merupakan akar atau bukan akar suatu bentuk persamaan kuadrat.
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Seorang siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan guru karena bingung dan
kesulitan merangkal kalimat penjelasan. Aktivitas tanya jawab lainnya antara guru
dengan siswa tentang langkahlangkah faktorisass dalam pembuktian suatu nilai
bilangan merupakan akar atau bukan akar suatu bentuk persamaan kuadrat adalah
aktivitas tanya jawab guru dengan seorang siswa tentang alasan sama tidaknya arti
suatu bentuk persamaan dengan suatu bentuk fungsi. Seorang siswa tersebut tidak
menjawab pertanyaan guru karena kesulitan. Beberapa siswa yang lain menjawab
pertanyaan guru tentang tidak samanya arti suatu bentuk persamaan dengan suatu
bentuk fungsi, menggunakan konsep kesamaan nilai suatu persamaan.

Guru melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang hasil
penyederhanaan suatu bentuk persamaan kuadrat guna membahas hasil jawaban soal
LKS 2. Guru bertanya kepada seluruh siswa tentang hasil bagi suatu bentuk
persamaan kuadrat, jika dibagi 2 pada tiap-tiap ruasnya. Seluruh siswa menjawab
pertanyaan guru secara serempak dan bersamaan. Kemudian, guru meminta seluruh
siswa untuk membandingkan suatu bentuk persamaan kuadrat (hasil bagi suatu
bentuk persamaan kuadrat sebelumnya dengan bilangan 2 di tiap-tigp ruasnya)
dengan suatu bentuk persamaan kuadrat yang sama di soal pertama LKS 2, yang
sebelumnya telah diselesaikan, dibahas, dan dinyatakan kebenarannya. Beberapa
siswa menjelaskan kepada guru tentang adanya kesamaan antara suatu bentuk
persamaan kuadrat (hasil bagi suatu bentuk persamaan kuadrat sebelumnya dengan
bilangan 2 di tiap-tiap ruasnya) dengan suatu bentuk persamaan kuadrat yang sama
di soal pertama LKS 2, yang sebelumnya telah diselesaikan, dibahas, dan dinyatakan

kebenarannya.
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Guru dan siswa membahas hasil jawaban soal cerita LKS 2 tentang bentuk
persamaan kuadrat yang sesuai dengan permasalahan soal cerita melalui aktivitas
tanya jawab, dengan memanfaatkan konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa
pada tingkat pembelgjaran sebelumnya. Guru meminta kepada seluruh siswa untuk
membandingkan suatu bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa
dengan 2 bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa lain. Perintah
guru bertujuan untuk mengetahui kesesuaian bentuk persamaan kuadrat dengan
permasalahan soa cerita. Seorang siswa menjelaskan kepada guru tentang adanya
perbedaan variabel antara suatu bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang
siswa dengan 2 bentuk persamaan kuadrat yang didapatkan seorang siswa lain.

Dengan menggunakan konsep definisi persamaan kuadrat, guru dan siswa
membahas hasil jawaban soa cerita LKS 2 melalui aktivitas tanya jawab. Guru
melakukan tanya jawab dengan seorang siswa tentang alasan suatu bentuk persamaan
merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat. Pertanyaan guru bertujuan untuk
mengingatkan siswa tentang definis persamaan kuadrat. Seluruh siswa secara
bergantian menjawab pertanyaan guru tentang alasan suatu bentuk persamaan
merupakan jenis bentuk persamaan kuadrat menggunakan konsep definisi persamaan

kuadrat.

d. Guru dan siswa memberikan penilaian terhadap cara penyelesaian dan hasil
jawaban pada soal LKS 2
Sembari guru dan siswa membahas hasil jawaban soal LKS 2, sesekali guru

meminta seluruh siswa untuk memberikan penilaian terhadap cara penyelesaian yang
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digunakan pada soal LKS 2. Guru meminta seluruh siswa untuk menilai kebenaran
cara penyelesaian yang digunakan seorang siswa pada salah satu soa LKS 2. Seluruh
siswa memberikan penilaian “salah” terhadap cara penyelesaian yang digunakan
seorang siswa pada salah satu soal LKS 2, setelah mendapatkan bimbingan dari guru
tentang cara penyelesaian yang benar.

Guru dan siswa juga memberikan penilaian terhadap hasil jawaban soal LKS 2
pada papan tulis, melalui aktivitas tanya jawab dan penjelasan Guru bertanya dengan
seluruh siswa tentang kebenaran beberapa bentuk persamaan kuadrat yang sesuai
dengan permasalahan soa cerita LKS 2. Beberapa siswa mencoba berpikir sgenak
kemudian menjawab pertanyaan guru tentang kebenaran beberapa bentuk persamaan
kuadrat yang sesua dengan permasalahan soa cerita. Kemudian, guru bertanya
kembali kepada seluruh siswa tentang kebenaran suatu nilai bilangan merupakan
akar suatu bentuk persamaan kuadrat. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru
tentang kesalahan suatu nilai bilangan sebagai akar suatu bentuk persamaan kuadrat.
Guru juga melakukan tanya jawab dengan seluruh siswa tentang kebenaran suatu
nilai bilangan merupakan akar suatu bentuk persamaan kuadrat. Seluruh siswa secara
bersamaan dan serempak menjawab pertanyaan guru tentang kebenaran suatu nilai
bilangan sebagai akar suatu bentuk persamaan kuadrat. Aktivitas tanya jawab lainnya
antara guru dengan siswa tentang kebenaran hasil jawaban soal LKS 2 adalah
aktivitas tanya jawab guru dengan seluruh siswa tentang hasil jawaban yang benar
dan yang salah, termasuk letak kesalahan dari hubungan suatu nilai bilangan
merupakan bukan akar suatu bentuk persamaan kuadrat dengan suatu nilai bilangan

merupakan akar suatu bentuk persamaan kuadrat, padahal kedua bentuk persamaan
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tersebut bernilai sama. Seluruh siswa mencoba berpikir, namun tidak mendapatkan
jawaban. Seorang siswa menjawab pertanyaan guru tentang kesalahan hasil
pengubahan salah satu bentuk persamaan (kalimat matematika hasil pemvariabelan)
ke suatu bentuk persamaan yang lain, sehingga menghasilkan suatu bentuk
persamaan kuadrat yang salah pula.

Selain melalui aktivitas tanya jawab, guru juga menjelaskan kepada seluruh
siswa tentang kebenaran hasil jawaban soa LKS 2. Guru menjelaskan kepada
seluruh siswa tentang kebenaran persamaan kuadrat 4x + » = 60, D> + 4D —60 =0
dan R —4R — 60 = 0 sebagal persamaanpersamaan kuadrat yang sesuai dengan
permasalahan soa cerita LKS 2 berdasarkan perbedaan pada lambang variabel.

Seluruh siswa mendengarkan penjelasan guru.

4. Guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soal di LKS 2 untuk mengarahkan
siswa menemukan Definisi Akar atau Bukan Akar Persamaan Kuadr at

Setelah membahas hasil jawaban soal LKS 2, guru kemudian mengarahkan
seluruh siswa pada tujuan pembelagjaran, yaitu menemukan Definisi Akar atau Bukan
Akar Persamaan Kuadrat dengan memanfaatkan hasil jawaban soal LKS 2. Guru
menjelaskan kepada seluruh siswa secara lisan sambil menuliskan ke papan tulis
tentang kesesuaian hasil substitusi suatu nilai bilangan pada suatu bentuk persamaan
kuadrat, sehingga nila bilangan tersebut merupakan akar dari persamaan kuadrat.
Kemudian, guru menjelaskan kembali kepada seluruh siswa tentang suatu nilai
bilangan yang lain juga merupakan akar persamaan kuadrat melalui faktorisasi. Guru

juga menjelaskan kepada seluruh siswa tentang kesamaan 2 bentuk persamaan
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kuadrat yang berbeda variabel, sebagai bentuk-bentuk persamaan kuadrat yang
sesual dengan permasalahan soa cerita di LKS 2. Pada akhir pembelgjaran, guru
menyimpulkan Definisi Akar Persamaan Kuadrat secara lisan kepada seluruh siswa.

Seluruh siswa mendengarkan penjelasan dan kesimpulan yang disampaikan guru.

D. Gambaran Umum Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat
dengan Pendekatan Open-Ended

Pada penelitian ini, proses pembelgaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan
pendekatan open-ended banyak menggunakan bentuk-bentuk soal open-ended
sebagal instrumen atau alat bantu guru dan siswa dalam proses pembelgjaran. Guru
menggunakan soal open-ended dalam bentuk tertulis maupun secara lisan. Soal-soal
open-ended yang berbentuk tulisan tertuang pada selembar LKS 1 dan LKS 2.
Sedangkan ®al-soal open-ended yang berbentuk lisan, disampaikan guru kepada
seluruh siswa dalam bentuk perintah atau pertanyaan, dengan tujuan untuk
mengembangkan permasalahan pada soal LKS 1 atau melengkapi pertanyaan soal
pada LKS 2. Soa-soa pada LKS 1 dan LKS 2 dirancang untuk memiliki hasil
penyelesaianyang merupakan multijawaban benar dengan menggunakan multicara.

Seluruh siswa mengerjakan soal-soal pada LKS dalam kelompok duaan. Di
dalam kelompoknya, tiap-tiap siswa saling bertukar pendapat dan ide dengan sesama
anggota kelompok atau mengajukan pertanyaan kepada anggota kelompoknya untuk
mendapatkan hasil penyelesaian pada soal-soa LKS. Siswa menyelesaikan soal-soal
pada LKS dengan memanfaatkan berbagai konsep pengetahuan yang telah dimiliki

siswa sebelumnya.
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Guru memantau kegiatan seluruh siswa saat mengerjakan soal-soal LKS. Guru
berkeliling kelas, menghampiri tiap-tiap siswa untuk melihat cara penyelesaian yang
digunakan siswa dan hasil jawaban yang didapatkan siswa pada soal-soal LKS. Guru
memperhatikan siswa mengerjakan soal-soal LKS, dengan melihat langkah langkah
cara penyelesaian yang digunakan siswa untuk mendapatkan hasil jawaban. Sesekali
guru memberikan bimbingan kepada siswa melalui aktivitas tanya jawab.

Aktivitas guru dan siswa mengoreksi atau menguji hasil jawaban soal-soal pada
LKS, diawali dengan perintah guru kepada seluruh siswa untuk memeriksa kembali
hasil jawaban yang telah diperolen pada soal-soa LKS. Saat seluruh siswa
memeriksa kembali hasil jawabannya, guru mempersiapkan sarana kelas seperti
papan tulis dan kapur untuk menuliskan hasil jawaban siswa pada soal-soal LKS dan
presentas hasil jawaban siswa. Setelah persiapan selesai, wakil tiap-tiap kelompok
siswa melaksanakan perintah guru untuk menuliskan hasil jawaban pada soal-soal
LKS papan tulis lalu mempresentasikannya.

Guru dan seluruh siswa membahas hasil jawaban pada soal-soal LKS melalui
beberapa aktivitas, yaitu : guru dan atau siswa memberikan penjelasan tentang hasil
jawaban pada soal-soal LKS, guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang
hasi| jawaban pada soal-soad LKS, guru dan siswa memberikan penilaian terhadap
hasil jawaban pada soal-soal LKS, siswa memperbaiki hasil jawaban soal-soal LKS
yang salah, dan jika didapatkan hasil jawaban benar lainnya pada soal-soal LKS,
maka siswa segera menambahkan hasil jawaban benar tersebut ke papan tulis dan

lembar jawab LKS.
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Berdasarkan kegiatan pembahasan guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soal
open-ended pada LKS 1 untuk mengarahkan siswa menemukan Definisi Persamaan
Kuadrat dan rumus Bentuk Umum Persamaan Kuadrat. Sedangkan hasil jawaban
soal-soa open-ended pada LKS 2 dimanfaatkan guru untuk mengarahkan siswa

menemukan konsep Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat.
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BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan pembahasan mengenai proses pembelajaran topik
Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended di SMP yang sesuai
dengan keadaan siswa yang diteliti berdasarkan hasil penelitian dan keterkaitannya

dengan teori-teori yang digunakan.

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Open-Ended
A. Pengertian Pendekatan Open-Ended

Pendekatan pembelgjaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam
pel aksanaan pembel gjaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa.
Jenis pendekatan yang sesua dengan pendekatan open-ended adalah jenis
pendekatan material, yaitu pendekatan pembelgaran matematika dimana di dalam
menyajikan konsep matematika melalui konsep matematika lain yang telah dimiliki
sswa (Erman Suherman, 2001:7). Akibatnya, proses pembelgjaran matematika
dengan pendekatan open-ended membuka peluang untuk berkembangnya daya
matematik melalui pemberian keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreatif
dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Poppy Yaniawati, 2002). Keleluasaan
berpikir melalui pendekatan open-ended akan membawa siswa untuk lebih
memahami suatu topik dan keterkaitannya dengan topik lainnya.

Dalam penélitian ini, pembelgaran matematika yang terjadi telah sesuai dengan

metode pendekatan open-ended. Guru memfasilitasi kegiatan belgjar siswa dengan

100
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menygjikan permasalahan open-ended, yang bertujuan untuk mengarahkan siswa
menemukan suatu konsep matematika melalui pemanfaatan konsep matematika lain
yang telah dimiliki siswa Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyelesailkan permasalahan open-ended tersebut dengan caranya sendiri.
Keleluasaan berpikir yang diberikan oleh guru, membawa siswa lebih memahami
suatu topik dan keterkaitannya dengan topik lainnya. Hal ini dapat dilihat dari

petikan pembelgjaran pada pertemuan I1.

147. Gr : [Sgtelah menunggu beberapa menit...] “Sudah? Jika begitu sekarang kerjakan LKS 2 secara
individu atau sendiri-sendiri!” [K emudian membagikan LKS2].
Lembar I1. 1. Lembar Kerja Siswa 2

LEMBAR KERJA SISWA 2

1. Sdidiki apakahx = -5 dan x = 3 merupakan akar -akar persamaan :
a x*+2x+15=0 c. ¥—2x+15=0 e 2¢+4x—30=0
b, x?+2x-15=0 d x*-2x—15=0

Selidiki apakah x = -8 merupakan akar persamaan x* — 5x + 24 = 0!

Umur Robi dan Dinaberselisih 4 tahun. Hasil kali umur keduanya sama dengan 60 tahun.
a.  Tentukan rumus persamaan yang sesuai dengan cerita di atas!
b.  Jkaumur Robi 10 tahun, apakah umur Robi merupakan akar dari persamaan?

148. [Yswa mulai memahami soal-soal pada LKS 2 dan kemudian mulai mengerjakannya.]

166. [S; dan S, berdiskusi mencari jawaban dari soal no.1 LKS 2 dengan menggunakan metode faktorisasi.
Lembar 11.2 merupakan hasil jawaban yang didapat S; dan $.]
Lembar 11. 2. Penggunaan faktorisasi untuk mendapatkan akar suatu persamaan

1. (Xx=5) (x+3)=x“+3x —5x—15=x*—2x —15 ® memenuhi persamaan d.

171, “Ini kok bisamenjadi x — 57" [bertanya kepada S sambil menunjuk x — 5 pada pekerjaan S,
lihat lembar 11.2]

172. S “x =-5makax —5=0" [menanggapi pertanyaan Sj]

173. § “Ohh...”

174, S “Terus dikalikan antara (x — 5) dan (x + 3) hasilnya X —2x — 15." [menjelaskan lebih lanjut
hasi| jawabannya pada soal no.1 LKS2 kepada S, lihat Lembar 11.2]

175. & “Kok ini bisa-2x 7’ [tanya S, |ebih lanjut tentang nilai -2x pada persamaan x? — 2x — 15 hasil
pekerjaan S;, lihat Lembar 11.2]

176. S [sambil menunjukkan cara perkalian faktorisasi] “x dikali x hasilnya ¥, terus x dikali 3 sama

dengan 3x, lalu -5 dikali x menjadi -5x dan -5 dikali 3 sama dengan -15. Jika dihitung 3x — 5x
samadengan -2x.”
177. S “Ohh.....ya... ya. Jadi yang benar yang (d) ya! Yang lain bukan to!”
178. [Lembar 11.3 d| bawah ini memperlihatkan hasil pekerjaan § pada soal no.l.a LKS 2 dengan
menggunakan substitusi.]
Lembar 11. 3. Penggunaan substitusi untuk membuktikan suatu nilai x merupakan akar suatu persamaan

Jikax =-5maka x*+2x+15=0
5+2.-5+15
25-10+15=30
179. Gr : “30itu samadengan O apa tidak?’ [bertanya kepada S; berdasarkan jawaban yang didapat,

lihat Lembar 11.3]
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180. S : “Tidak.” [jawaban S terhadap pertanyaan yang dilontarkan gurul]

181. Gr : “M&ka?

1822 S : “30 1! 0, x = -5hukan akar persamaan.” [lalu menuliskan tambahan jawaban yang didapat
pada lembar jawabnya.]

183. Gr : “Ya bagus” [lalu nenghampiri § untuk melihat metode atau cara sswa tersebut dalam

menyelesaikan LKS 2. Tidak lama kemudian berdiri di tengah kelas menunggu siswa
mengerjakan LKS2.]

Dari cuplikan pembelgjaran di atas, terlihat bahwa guru memfasilitas kegiatan
belgar siswa dengan menygjikan soal-soal open-ended dalam bentuk LKS 2. LKS 2
akan mengukur kemampuan siswa menemukan konsep akar atau bukan akar suatu
bentuk persamaan kuadrat menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan soal-
soa open-ended di LKS 2 dengan caranya sendiri. Keleluasaan berpikir yang
diberikan oleh guru, membuat siswa dapat menemukan konsep akar atau bukan akar
suatu bentuk persamaan kuadrat melalui pemanfaatan beberapa konsep yang telah
dimiliki siswa pada tingkat pembelgaran sebelumnya, yaitu konsep faktorisasi dan
konsep substitusi. Keleluasaan berpikir tersebut juga membuat siswa dapat lebih
memahami topik faktorisasi dan topik substitusi serta keterkaitannya dengan topik

lainnya, salah satunyatopik akar atau bukan akar suatu bentuk persamaan kuadrat.

B. Soal Open-Ended

Daam proses pembelgjaran dengan pendekatan open-ended, biasanya lebih
banyak digunakan soal-soal open-ended sebagai instrumen dalam pembelgaran.
Menurut Hancock (dalam Poppy Yaniawati, 2003:3) soal open-ended adalah sodl
yang memiliki lebih dari satu penyelesaian yang benar. Siswa menyelesaikan soal

dengan caranya sendiri yang tidak mengikuti proses pengerjaan soal yang sudah ada.
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Penggunaan soal open-ended dalam proses pembelajaran pada pendlitian ini,
tercermin ketika siswa mengungkapkan ciri-ciri jenis bentuk persamaan kuadrat
dengan membandingkan ciri-ciri pada jenis bentuk persamaan lainnya. Sebagai
contoh, siswa mengungkapkan ciri-ciri jenis bentuk persamaan kuadrat dengan
membandingkan ciri-ciri pada jenis bentuk persamaan linear satu variabel, seperti
pada petikan pembelgaran pada pertemuan 1.

90. & : [Maju ke depan kelas mempresentasikan hasil kerja kelompoknya] “No.1.a [yang dimaksud
perbedaan antara persamaan x — 25 = 0 dan ¥ — 25 = 0 pada soal no. 1.a LKS1, lihat Lembar
1.1] perbedaan terletak pada variabel x dan X. Terus nilai pada x juga berbeda.” [ merangkum
hasil jawabannya pada papan tulis, lihat Tulisan 1.1]

91. Gr : “Cobaperhatikanini! [mengajak semua siswa memperhatikan presentasi yang disampaikan S
Maksudnya apa?’

92. & : “Pangkatnyaberbeda”

93. Gr “Ya, mana?’

9. & @ “Pangkat variabel xnya.”

95. Gr : “Oh... berarti pangkat x pada x—25=0 tidak sama dengan pangkat x pada x*—25=0."

[Xx—25 = 0dan x?— 25 = 0 adalah persamaan pada soal no.1l.a LKS1, lihat Lembar 1.1]

% S  ‘Ya’

97. Gr : “Terusnila padax berbeda?’

98. S :  “Nila x padax —25 = 0 samadengan 25, lalu nilai x pada » — 25 = 0 samadengan 5 atau -5.”
[Xx—25 = 0dan x?— 25 = 0 adalah persamaan pada soal no.1l.a LKS1, lihat Lembar 1.1]

99. Gr : “Ya, terimakasih. Bagus!”

C. Menyusun Rencana Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended
Berenson (dalam Poppy Yaniawati, 2003:3) memberikan arah dalam
melaksanakan pendekatan open-ended, yakni dengan cara memberikan sgumlah
observas kepada siswa yang mungkin jawabannya akan berbeda satu sama lain
menurut  pengamatannya. Terdapat empat langkah dalam melaksanakan
pembel ajaran dengan pendekatan open-ended, yaitu :
1. Menterjemahkansituasi ke dalam parameter-parameter matematis.
Daam penelitian proses pembelgjaran topik Akar atau Bukan Akar Persamaan
Kuadrat, terjadi aktivitas siswa menterjemahkan situasi pada permasalahan open-

ended ke dadam parameter-parameter matematis sebagai langkah awa memperoleh
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hasil penyelesaian. Kegiatan penterjemahan ini membuat siswa memanfaatkan
beberapa konsep yang telah dimiliki pada tingkat pembelgjaran sebelumnya, seperti
konsep variabel dan konsep koefisien Kegiatan penterjemahan ini juga membawa
siswa mendapatkan parameter matematis yang berbeda-beda namun bernilai benar.
Sebagai contoh, guru menyajikan permasalahan soal open-ended dalam bentuk
soa cerita. Siswa mengawali cara penyelesaian soal cerita tersebut dengan
mengungkapkan hal-hal yang diketahui pada soal cerita, kemudian menterjemahkan
hal- hal yang diketahui pada soal cerita dengan memvariabelkan ke dalam parameter-
parameter sehingga membentuk suatu kalimat matematika berdasarkan penggunaan
konsep variabel dan konsep nilai koefisen. Hal ini dapat dilihat dari petikan

pembelgjaran pada pertemuan I 11.

Lembar 11. 1. Lembar Kerja Siswa 2

LEMBAR KERJA SISWA 2

1. Sdlidiki apakah bahwa x = -5 dan x = 3 merupakan akar-akar persamaan :
a x*+2x+15=0 c. ¥—2x+15=0 e 2¢+4x—30=0
b. x*+2x-15=0 d x?-2x—15=0

Selidiki apakah x = -8 merupakan akar persamaan X% — 5x + 24 = 0!

Umur Robi dan Dinaberselisih 4 tahun. Hasil kali umur keduanya sama dengan 60 tahun.
a.  Tentukan rumus persamaan yang sesuai dengan ceritadi atas!
b.  Jkaumur Robi 10 tahun, apakah umur Robi merupakan akar dari persamaan?

48. [Beberapa menit kemudian S5 sedesai menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Jawaban S di papan
tulis terlihat pada Tulisan 111.1 di bawah ini.]
Tulisan I11. 1. Hasil jawaban S pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis

3. a JkaRobi =x danDina=y

mekax —y =4
y=4+x...(2
X.y=60 ...(2
49. Gr : “Adacaradanjawabannyaberbeda dengan kepunyanya S7’
50. & : “Ada saya”
51. Gr : “Silakan dituliskan!”

52.  [S; maju menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Sswa yang lain menunggu dengan tenang.]
53.  [Guru memperhatikan jawaban yang ditulis S; pada papan tulis.]
54. [Beberapa menit kemudian S; selesai menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Jawaban S pada
papan tulis terlihat pada Tulisan 111.2 di bawah ini.]
Tulisan I11. 2. Hasil jawaban S pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis

3.a R-D=4® R=D+4,D=R-4

" D= _ 60 _ 60
R° D=60® R=3 ,D=¢
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55. Gr :  “Ya, sekarang dijelaskan ke teman-temanmu. Silakan!” [berkata kepada S5

56. S @ [Maju mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas pada semua siswa. S; membacakan
hasil jawaban pada soal no.3 LKS2 di papan tulis, lihat Tulisan 111.1] “Jika Robi sama dengan
X dan Dinay, makax —y =4 dany = 4 + x dijadikan persamaan 1. Sedangkan x.y = 60
merupakan persamaan 2.”

57. Gr : “x—y=4itudari mana?’

58. & : “Selishumur Robi dan Dina.”

59. Gr : “Jkaxy=60?

60. § “Hasil kali umur Robi dan Dina.”

61. Gr : “Ya’

68. S : [S kembali ke tempat duduknya dan S maju mempresentasikan hasil jawabannya di depan

kelas.] “Ini selisih umur Robi dikurangi Dina sama dengan 4 [menunjuk R — D = 4, Lihat
Tulisan 111.2] jadi R=D +4aauD =R -4

69. Gr ‘Dari situ dulu, mengerti tidak yang dijelaskan S7°

70. Sw :  “Mengerti.”

71. Gr : “Mengerti, lanjutnyal”

72. S 1 “Hasil kali umur keduanyaR ~ D =60jadi R= 2 atauD = 2

2. Mencari hubungan matematis dengan memanfaatkan kemampunan dan
pengetahuan sebelumnya.

Setelah siswa menterjemahkan situasi pada permasalahan open-ended ke dalam
parameter-parameter matematis, selanjutnya siswa mencari hubungan matematis
pada parameter-parameter tersebut. Dalam penelitian proses pembelgjaran topik Akar
atau Bukan Akar Persamaan Kuadrat, siswa menghubungkan parameter-parameter
matematis dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki pada tingkat
pembelgjaran sebelumnya, seperti konsep metode substitusi.

Sebagai contoh, setelah siswa menterjemahkan hal- hal yang diketahui pada soal
cerita dengan memvariabelkan ke dalam parameter-parameter sehingga membentuk
beberapa kalimat matematika, selanjutnya siswa menghubungkan beberapa kalimat
matematika tersebut sehingga menghasilkan suatu bentuk persamaan, berdasarkan
pemanfaatan konsep variabel dan konsep metode substitusi. Hal ini dapat dilihat dari

petikan pembel gjaran pada pertemuan I1.
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208. Gr : “Y R—-D=4makaR=D+4aauD =R -4.LauR.D =60. Dari persamaan R . D = 60
dengan persamaan R =D + 4 atau D = R —4 hisatidak dicari hubungannya?’
209. [S: berpikir, dibantu S, yang sejak tadi ikut pula memperhatikan arahan atau bimbingan yang diberikan
guru kepada S;. Kemudian antara S; dan S, terlibat suatu diskusi.]

210. Gr : [Beberapa saat menunggu dan memperhatikan S; dan S, berdiskusi memecahkan masalah yang
diberikan, kemudian ...] “ Coba kamu kaitkan persamaan R.D =60 danR=D + 4!”
211. S, : “Ohh... dilihat dari variabelnya.” [berbicara kepada S;]

212.  [Guru pergi menghampiri sswa lain dan memberikan kesempatan kepada S; dan S, untuk memikirkan
jawaban atas masalah yang telah diberikan bimbingan tadi.]

220. Gr : [Menghampiri $] “Di sinifR —D=4makaR =D +4dan R . D = 60. Dari itu ada yang bisa
diubah atau sama?’

221, S “Adal variable R-nya.”

222. Gr “Terus?

223. S [sambil menuliskan yang dikatakan ke lembar jawabannya, lihat Lembar 11.12] “R=D + 4
danR>D=60maka... “

224. S, “(D +4) .D =60. Di sini, berarti (D + 4) itu pengganti R.”

225. Gr “Ya, terus?’

226. S, “Langsung dikali sgja.”

227. S “Dikali?” [masih bingung dengan bimbingan guru dan § yang terlihat sudah mengerti apa
yang dimaksudkan guru.]

228. S, “Dikali faktor!” [berbicara dengan S

229. S “Oh jadi D’ + 4D = 60" [kemudian menuliskan apa yang dikatakan ke lembar jawabannya,

lihat Lembar 11.12]

Karena beberapa siswa menciptakan parameter matematis yang berbeda-beda,
maka hubungan matematis pada parameter tersebut menghasilkan bentuk-bentuk
persamaan yang berbeda-beda pula, namun bernilai benar. Hal ini dapat dilihat dari

petikan pembel gjaran pada pertemuan I11.

Tulisan I11. 1. Hasil jawaban S pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis

3. a JkaRobi =xdanDina=y b. x=10
makax—y =4 4x+xX =60
y=4+x... (1) 4.10+10%=60
X.y=60 ...(2 40+100 ' 60
X.y=60 Bukan akar kuadrat
X.(4+x)=60
4x +X =60 ® Persamaan kuadrat

56. S @ [Majumempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas pada sduruh siswa. S; membacakan
hasil jawaban pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis, lihat Tulisan I11.1] “ Jika Robi sama dengan
X dan Dinay, makax —y =4 dany = 4 + x dijadikan persamaan 1. Sedangkan x.y = 60
merupakan persamaan 2. Dari persamaan ke-2 yaitu x.y = 60, y disubstitusikan dari persamaan
1 menjadi x.(4 + x) = 60 terus 4x + X2 = 60 merupakan persamaan kuadrat.”

3. Menyelesaikan masalah atau soal.
Siswa diberi kesempatan oleh grru untuk nenyelesaikan permasalahan atau

soa open-ended dengan caranya sendiri. Kesempatan tersebut digunakan siswa
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untuk menyelesaikan soal open-ended melalui kegiatan diskusi dengan sesama siswva
atau mencoba mengerjakan secara individu. Siswa menyelesaiakan soa open-ended
dengan menggunakan beberapa pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Dalam pendlitian ini, siswa menyelesailkan permasalahan open-ended tentang
pembuktian suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat
dengan caranya sendiri. Siswa berdiskusi dengan siswa sebangku atau mencoba
berpikir dan mengerjakan secara individu tentang pembuktian suatu bilangan
merupakan akar atau bukan akar persamaan kuadrat, memanfaatkan beberapa konsep
yang telah dimiliki pada tingkat pembelgjaran sebelumnya. Beberapa konsep yang
digunakan siswa untuk membuktikan suatu bilangan merupakan akar atau bukan akar
persamaan kuadrat, antara lain konsep faktorisasi dan konsep substitusi. Hal ini dapat
dilihat dari petikan pembelajaran pada pertemuan I1.

189. [Ssdan S berdiskusi dalam menemukan jawaban yang sesuai dengan soal LKS 2 no.2. Dari hasil diskusi
ini didapat jawaban yang dapat dilihat pada Lembar 11.6 ]
Lembar I1. 6. Hasil jawaban § pada soal no.2 LKS 2

2. Jkax=-8
X¥—5x—-24=0
-8-5.-8-24=0
64 +40-24=0
X = -8 bukan akar persamaan

190. [Guru menghampiri S dan S, untuk melihat sudah sgauh mana kedua siswa tersebut dapat
menyelesaikan LKS 2]
191. [Lembar I1.7 merupakan hasil jawaban yang didapat S pada soal LKS2 no.2]
Lembar 11. 7. Hasil pekerjaan S pada soal no.1 LKS 2

X*—5x—-24=0
-8-5.8-24=0
64+40 -24=0
;Y_J
x=8
192. Gr :  “Ini ada -8+3 dan 8.3, dari mana?’ [bertanya kepada S; berdasarkan jawaban yang didapat S
pada soal no.2 LKS2, lihat Lembar 11.8]
193. S :  “Diketahui X2 —5x — 24 = 0, diketahui juga x = -8 [berdasarkan soal no.2 LKS 2 pada Lembar

I1.1]. Nah jika x = -8 ditambah 3 hasilnya -5 dan jika dikali 3 hasilnya -24" [Menjelaskan
jawaban yang didapat kepada guru berdasarkan metode atau cara yang dipakai dan ditulis
dalam lembar jawabannya, lihat Lembar 11.8 di bawah ini.]
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Lembar |1. 8. Hasil jawaban S pada soal no.2 LKS 2

X“—BXx — 24=(x—-8)(x+3)
S

8 3 -8 3
Pembuktian : (x—8) (X +3) =x?+3x —8x—24=x>—5x — 24
Jadi -8 dan 3 merupakan akar persamaan x2—5x — 24=0

194. Gr : “Kemudian(x —8) dan (x + 3) itu dari mana?’ [tanya guru | ebih lanjut kepada S; berdasarkan
Lembar 11.8]

195. S @ “Tadi sudah dicari bahwax = -8 dan x = 3 maka (x — 8) dan (x + 3). Jika dikalikan hasilnya ¢ —
5x—24=0."

196. Gr :  “Ohh..... begitu.” [lalu guru menghampiri siswa lain tanpa membenarkan atau menyalahkan
hasi| pekerjaan S

4. Menguji hasil penyelesaiansoal.

Guru dan siswa menguji atau mengoreks hasil penyelesaian soal open-ended
melaui serangkaian aktivitas Awanya, siswa menuliskan hasil penyelesaian soal
open-ended ke papan tulis, kemudian guru bersama-sama dengan siswa membahas
dan menilai hasil penyelesaian soal open-ended tersebut.

Sebagai contoh, guru dan siswa mengoreks hasil jawaban soal open-ended
tentang Bentuk Umum Persamaan Kuadrat melalui beberapa aktivitas. Siswa
menuliskan di papan tulis tentang persamaaan ax* + bx + ¢ = 0 sebagai rumus yang
memenuhi bentuk -bentuk persamaan kuadrat. K emudian guru bersama-sama dengan
siswa membahas dan menilai persamaaan ax® + bx + ¢ = 0 sebagai Bentuk Umum

Persamaan Kuadrat. Hal ini terlihat dari petikan pembelajaran pada pertemuan 11.

28. S :  [Maju ke muka kelas mempresentasikan jawaban yang didapat] “Misalnya3x* + 2x + 5= 0
[persamaan di soal LKS 1 no.2, lihat Lembar 1.1], a ini sbaga koefisien cari x pangkat 2
[Kemudian menuliskan yang akan dipresentasikannya, lihat Tulisan 11.2] asebaga koefisien x
pangkat 2, pada persamaan itu [pada persamaan 3x%> + 2x + 5 = 0] a samadengen 3 terus b
sebagai koefisien x, pada persamaan itu [pada persamaan 3x° + 2x + 5= 0] 2 dan citu 5 [pada
persamaan 3x? + 2x + 5= 0] terus hasilnya 0.”
Tulisan I1. 2. Penjelasan & atas rumus persamaan kuadrat yang didapatnya

ax’+bx+c=0 ® 3x*+2&+5=0

29. Gr : “Adapendapatyanglain?’
30. Sw :  “Betul!”
31. Gr : “Laudengan 3 persamaan yang lain bagaimana?’ [persamaan lain selain 3x2 + 2x + 5= 0,

lihat soal no.2 LKS1 di Lembar 1.1]
32. [S; diam berpikir sgjenak mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru. Sswa lain menunggu
jawaban S



33.

35.
36.

37.
38.
39.

41.
42.

46.
47.

49.
50.
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Gr : “Yang ¥ —6x + 10 = 0[salah satu persamaan d soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], apakah
sesuai dengan rumusitu? [rumus ax? + bx + ¢ = 0 yang ditemukan S;.]”

S : [Masih diam berpikir, kemudian...] “Tandanya berbeda [ sambil menunjuk +b di papan tulis,

lihat Tulisan 11.2] jika x> —6x + 10 = 0 [salah satu persamaan di soal no.2 LKS1, lihat Lembar
1] itu koefisien dari x adalah — 6 tapi jikadi persamaanini [ax? + bx + ¢ = 0] koefisien dari x

itub.”

Gr : “ Terusdengan persamaan ke-2.” [persamaan x> — 12x = 0, soal no.2 LKS 1, Lembar 1.1]

S @ “Kalopersamaan |l [persamaan ¥ — 12x = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1] itu ... [diam
berpikir segjenak, membandingkan antara ax? + bx + ¢ = 0 dengan x2— 12x = 0, lalu ..]] Tidak
adac-nya”

Gr : “Berarti nilai c berapa? [pada persamaan x?— 12 = Q]”

S 0

Gr : “0nila anya?[pada persamaan x> —12 = Q]”

$% 1

Gr : “Nila b-nya?[pada persamaan x> —12 = 0]”

BS : “-12"

Gr : “Bagaimana dengan persamaan |1? [yang dimaksud persamaan % + 2 = 0, salah satu
persamaan pada soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1]"

S :  “Nila koefisien dari ¥-nya 1, terus b-nyatidak ada. [pada persamaan x + 2 = 0]”

Gr “0”

S :  “lya 0.Nila c-nya2 [pada persamaan x* + 2= 0] "

Gr : “Nila c-nya?[pada persamaan x? + 2 = 0]”

S - %

Gr : "2, yasilakan duduk! Terimakasih. Yang lain setuju?’

Sv : “Ya setyju!”
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan pada proses pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan
pendekatan open-ended berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah :

1. Proses pembelgjaran topik Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan
open-ended di SMP terbagi dalam 3 rangkaian proses, yatu : proses
pembelgjaran Definis Persamaan Kuadrat menggunakan soal-soal open-ended,
proses pembelajaran Bentuk Umum Persamaan Kuadrat menggunakan soal-soal
open-ended, dan proses pembelajaran Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat
menggunakan soal-soal open-ended.

2. Proses pembelgjaran Definisi Persamaan Kuadrat dengan menggunakan bentuk
soal-soa open-ended di SMP meliputi : guru menyagjikan dan siswa menerima
soa open-ended dalam bentuk LKS 1, siswa mengerjakan soal-soal open-ended
pada LKS 1, guru dan siswa mengoreksi hasil jawaban yang telah diperoleh pada
soal-soa open-ended di LKS 1, kemudian guru memanfaatkan hasil jawaban
soal-sod open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa menemukan Definis
Persamaan Kuadrat.

3. Proses pembelgaran Bentuk Umum Persamaan Kuadrat dengan menggunakan
bentuk soal-soal open-ended di SMP meliputi : guru memanfaatkan salah satu
soa open-ended di LKS 1 untuk mengarahkan siswa menemukan Bentuk Umum

Persamaan Kuadrat, guru dan siswa mengoreks hasil jawaban yang telah
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diperoleh tentang Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, guru menggunakan soal-
soad open-ended untuk mengarabkan siswa menemukan syarat-syarat yang
melengkapi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, kemudian guru dan siswa
menarik kesimpulan tentang Bentuk Umum Persamaan Kuadrat dan syarat-
syaratnya.

. Proses pembelgjaran Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat dengan
menggunakan bentuk soal-soal open-ended di SMP meliputi : guru menygjikan
dan siswa menerima soa open-ended dalam bentuk LKS 2, siswa mengerjakan
soal-soa open-ended pada LKS 2 guru dan siswa mengoreks hasil jawaban
yang telah diperolen pada soal-soal open-ended di LKS 2, kemudian guru
memanfaatkan hasil jawaban soal-soa open-ended di LKS 2 untuk mengarahkan
siswa menemukan Definis Akar atau Bukan Akar Persamaan Kuadrat.

. Gambaran umum proses pembelgaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan
pendekatan open-ended meliputi : banyaknya penggunaan soal open-ended
sebagal instrumen atau alat bantu guru dan siswa dalam proses pembelagaran
siswa menyelesaikan soal-soal open-ended dengan memanfaatkan berbagai
konsep pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya, guru dan siswa
mengoreks atau menguji hasil jawaban yang telah diperoleh pada soal-soal open-
ended, kemudian guru memanfaatkan hasil jawaban soal-soal open-ended untuk
mengarahkan siswa menemukan Definisi Persamaan Kuadrat, rumus Bentuk
Umum Persamaan Kuadrat, serta konsep Akar dan Bukan Akar Persamaan

Kuadrat.
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B. Saran
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai banyak kekurangan. Untuk
itu, berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian tentang proses

pembelgjaran topik Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended di

SMP, akan dikemukakan saan-saran sebagai berikut :

1. Daam proses pembelgjaran, siswa menyelesaikan permasalahan open-ended
dengan memanfaatkan berbagai pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Hal ini menjadi hambatan bagi siswa yang berkemampuan kurang. Oleh karena
itu, harus ada perhatian khusus dan motivas yang lebih kepada siswa yang
berkemampuan kurang agar dapat menyelesaikan permasalahan open-ended
dengan baik. Misalnya, siswa yang berkemampuan kurang diberi kesempatan
untuk menyelesaikan permasalahan open-ended dalam diskusi kelompok, aau
guru aktif mengajukan pertanyaan pancingan yang dapat mengingatkan kembali
pengetahuan siswa sebelumnya.

2. Proses pembelgjaran dengan pendekatan open-ended memerlukan alokas waktu
yang relatif lama. Proses pembelgaran melalui pendekatan open-ended
membutuhkan alokasi waktu yang cukup untuk menyajikan permasalahan open-
ended, memecahkannya, mendiskusikan metode dan penyelesaiannya, dan
merangkum apa yang telah siswa pelgjari. Guru dapat membagi 2 periode waktu
untuk suatu permasalahan open-ended. Periode pertama, siswa bekerja secara
individu atau kelompok dalam memecahkan permasalahan open-ended dan

membuat rangkuman dari proses penemuan yang siswa lakukan. Kemudian
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periode kedua, digunakan untuk diskusi kelas mengenai strategi, pemecahan, dan
penyimpulan dari guru.

. Rumusan masalah pada pendlitian ini adalah bagaimana proses pembelgaran
Pengertian Persamaan Kuadrat dengan pendekatan open-ended. Untuk itu perlu
diupayakan pada penelitian yang lebih lanjut tentang aspek lain, misanya
bagaimana hasil belgjar siswa dalam proses pembelajaran Pengertian Persamaan
Kuadrat, upaya guru meningkatkan koneks matematik siswa dalam proses

pembelgjaran, dan sebagainya dengan menggunakan pendekatan open-ended.
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A.l. Rencana Pembelajaran

RENCANA PEMBELAJARAN PADA KELOMPOK SUBJEK

Subjek : 6orangsiswakelasVIII SM P Pangudi Luhur |
Y ogyakarta

Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat

Sub Materi Pokok : a. Pengertian Persamaan Kuadrat

b. Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

c. Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat
Alokasi Waktu : 3 x 60 menit

I. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan persamaan kuadrat dalam pemecahan masalah.
II. Kompetens Dasar
1. Menyelesaikan persamaan kuadrat.
2. Menggunakan persamaan kuadrat untuk memecahkan masalah.
1. Indikator Pencapaian Hasil Belajar
1. Siswa dapat mengenali pengertian persamaan kuadrat berbagai bentuk dan
variabel.
2. Siswadapat menemukan bentuk umum persamaan kuadrat.
3. Siswadapat membedakanakar dan bukan akar persamaan kuadrat.
IV. Strategi Pembelajaran
Pembelgjaran dengan pendekatan open-ended yang menggunakan soal-soal
open-ended, artinya guru mengarahkan suasana kelas agar siswa dapat
menemukan sendiri metode atau cara untuk menyelesaikan suatu permasal ahan
(yang diformulasikan memiliki multicara atau multijawaban) sampai pada suatu
jawaban Metode pembelgjaran meliputi : diskusi, individu, dan tanya jawab.
V. Sumber Pembelajaran
Sumber pembelgaran : LKS
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VI. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Langkah pembelgjaran dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pertemuanl

Langkah-Langkah Wkt

Pembelajaran dimulai dengan membentuk kelompok duaan. Dalam kelompok, siswa

mengerjakan LKS 1. Tujuan LKS 1 membantu siswa mengenali pengertian
persamaan kuadrat berbagai bentuk dan variabel. Guru berkeliling dan memberikan

30

bimbingan kepada siswa yang membutuhkan.

Guru dan siswa membahas LKS 1. Wakil kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya. Pembahasan LKS 1, dimanfaatkan guru dan siswa untuk menarik 30
kesimpulan dan mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan Definisi Persamaan

Kuadrat.

2. Pertemuanll

Langkah-L angkah Wkt
Pembelgjaran dimulai dengan mengungkapkan kembali hal-hal yang telah dipelaari,

10’
yaitu Definisi Persamaan Kuadrat, melalui kegiatan tanya jawab guru kepada siswa.

Pembelgjaran selanjutnya, melalui diskusi kelas, guru dan siswa memanfaatkan
salah satu soal pada LKS 1 untuk menenmukan Bentuk Umum Persamaan Kuadrat.
Guru juga menggunakan beberapa soal open-ended untuk membantu siswa
menemukan syarat-syarat yang memenuhi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat.

3. Pertemuanlll

Langkah-Langkah Wkt

Pembelgjaran dimulai dengan mengungkapkan kembali hal-hal yang telah dipelajari,
yaitu Definisi Persamaan Kuadrat dan Bentuk Umum Persamaan Kuadrat, melalui | 10’
kegiatan tanya jawab guru kepada siswa.

Pembelagjaran selanjutnya, siswa mengerjakan LKS 2 secara individu. LKS 2 berisi

soal-soal open-ended. Tujuan LKS 2 membantu siswa membedakan Akar dan Bukan

Akar Persamaan Kuadrat. Guru berkeliling dan memberikan bimbingan kepada %0
siswayang membutuhkan.

Guru dan siswa membahas LKS 2. Setiap siswa mempresentasikan hasil kerjanya.
Pembahasan LKS 2, dimanfaatkan guru dan siswa untuk menarik kesimpulan dan -

mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan Akar dan Bukan Akar Persamaan
Kuadrat.
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A.2. Lembar Kerja Siswa
LEMBAR KERJA SISWA 1

1. Carilah perbedaan perbedaan dari 2 persamaan berikut :
a X-25=0dan x*-25=0

b. x+y=0dan x*+x=0

2. Sebutkan persamaan dan perbedaan dari 4 persamaan di bawah ini :

x> +2=0 x%-12x =0 x?-6x+10=0 3?2 +2x+5=0

LEMBAR KERJA SISWA 2

1. Tunjukkan bahwa x =-5 dan x =3 merupakan akar-akar persamaan :
a x*+2x+15=0 d. x*-2x-15=0
B x?52x-15=0 e. 2x°+4x-30=0
c. x*-2x+15=0

2. Selidiki bahwa x = - 8 merupakan akar persamaan x*- 5x - 24=0!

Umur Robi dan Dina berselisih 4 tahun. Hasil kali umur keduanya
\ \@‘ ¥ samadengan 60 tahun.

{ (' .
e :53}/&“ a. Tentukan rumus persamaan yang sesual dengan cerita di atas!
\ / b. Jika umur Robi 10 tahun, apakah umur Robi merupakan akar

i

dari persamaart?
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A.3. Lembar Observas

LEMBAR PENGAMATAN

Tangga Pengamatan : ..................

Petunjuk :

1. Berilahtandasilang “ x " pada pilihan yang tersedia sesuai keadaan yang Anda amati!

2. Pengamat boleh membuat catatan/ informasi lain jika informasi yang ada dalam lembar ini
tidak tersedia/ memadai.

No. Per nyataan Y| T Alasan/
Keterangan
1 Metode pembelgjaran yang dipakai guru sudah baik dipandang
dari model LKS.
2 Guru memberi kesempatan siswa untuk menyelesaikan
" | masalah.
3 Guru memberi topangan dan motivasi pada siswa dalam

menyelesaikan masalah.

4. | Guru mendorong siswa untuk berdiskusi dengan siswalain.
5. | Masalah yang diberikan dapat dipahami siswa.

6. | Siswa aktif ddlam pembelgaran
7

8

9

Siswa mau mencoba-coba.
Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri.

. | Siswa dapat bekerjasama dengan siswa lain.
10. | Siswa menghargai perbedaaan pendapat teman lain.
Siswa merasa waktu yang cukup untuk dapat menyelesaikan

masalah.

1 Cara yang digunakan siswa untuk menyelesaikan masalah
bervariasi.

13 Jawaban yang didapatkan siswa berbeda-beda. Jawaban yang
berbeda-beda itu merupakan jawaban yang benar.

14 Akhirnya, siswa dapat menangkap maksud pembelgjaran yang

diberikan (dapat menarik kesimpulan).

a Apakah proses pelaksanaan pembel gjaran matematika sudah menggunakan pendekatan open-
ended ?

Bagaimana partisipasi siswa selama proses pembel gjaran matematika berlangsung ?
Hambatan/ kesulitan apa saja yang dihadapi siswa ?

Sarana perbaikan/ tindakan kelas berikutnya :

Informas Lain-Lain:

® oo o
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B.1. TRANSKRIPSI PEMBELAJARAN |
Hari/ tangga : Selasa, 06 Maret 2007

Keterangan :

Gr 1 Guru

Sw : Siswa

BS : Beberapa Siswa

S :Siswaken,n=1,2,3,4,5 dan 6

1 [ Pembelajaran dibuka dengan doa yang dipimpin oleh S,, setelah berdoa selesai ...]

2. Gr 1 “Selamat siang.”

3. Sv @ “Selamat siang.”

4, Gr : [Sambil membagikan LKS 1] "Kerjakan soa ini dalam kelompok, satu kelompok terdiri dari

2 orang. Kerjakan dalam 20 menit!”
Lembar I. 1. Lembar Kerja Siswa 1

LEMBAR KERJA SISWA |
1. Carilah perbedaan-perbedaan dari 2 persamaan berikut :
a x—25=0danx*-25=0 b. x+y=0danX +x=0

2. Sebutkankesamaan dan perbedaan dari 4 persamaan di bawah ini :
X¥+2=0 x?—12x=0 x?—6x+10=0 3¢ + 2 +5=0

5 [Siswa mulai berdiskusi dengan kelompoknya, terdapat 3 kel ompok yaitu kelompok S;,S; ; kelompok S3,S,
; dan kelompok S;,S;. Tiap-tiap kelompok berdiskusi memahami maksud pertanyaan pada soal LKS1.]

6. S ;. “Kerjakan dimana?’

7. Gr : “Yad situ! [pada kertas soal LKS 1]. Jangan lupa diberi namal [kemudian memberi
kesempatan kepada siswa untuk memahami atau mengerjakan soal-soal LKS 1, beberapa
menit kemudian ...] No.1, apayang ditanyakan?’

8. S :  “Perbedaan 2 persamaan.” [yang dimaksud persamaan x — 25 = 0 dan x* — 25 = 0 pada soal
no.l.a dan persamaan x + y = 0 dan x* + x = 0 pada soal no.1.b di LKS1, lihat Lembar 1.1]

9. S : “Perbedaan.”

10. Gr . “Ya, perbedaan dari 2 persamaan itu [yang dimaksud persamaan x—25 = 0 dan XX — 25 = 0
pada soal no.l.a dan persamaan x + y = 0 dan ¥ + x = 0 pada soal no.1.b di LKS 1, lihat
Lembar 1.1]. Diketahui x —25 = 0 dan ¥ — 25 = 0, dari 2 persamaan itu dicari perbedaannya
apa? Begitu juga dengan no.1.b. Terus no.2, apayang dicari?’

1. S : “Persamaan dan perbedaan.”

12. GCr : “Ya, persamaan dan perbedaan cri 4 persamaan. Disitu ada 4 persamaan kan?’ [yang
dimaksud 4 persamaan pada soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]

13.  Sw YA

14. Gr . “Dari 4 persamaan itu [yang dimaksud 4 persamaan pada soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]

dicari persamaannya apa? Terus perbedaannya dari ke-4 persamaan itu apa? [yang dimaksud
4 persamaan pada soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1] Mengerti?’

15. Sw : “Ya” [lalu siswa kembali mengerjakan soal-soal LKS 1 dengan berdiskusi dalam kel ompok] .

16. [Guru menghampiri kelompok $Ss untuk melihat jawaban apa saja yang didapat kelompok tersebut
pada soal LKS1 no.1]

17.  [S; dengan S berdiskusi untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang mungkin pada soal LKS 1 no.1.a,
begitu juga yang dilakukan S dengan S. Jawaban hasil diskusi S dan S pada soal LKS 1 no.l.a
diperlihatkan pada Lembar 1.2 di bawah ini.]

Lembar I. 2. Jawaban hasil diskusi S dan S, padasoal LKS1no.l.a

1. a Persamaan x— 25 = 0 merupakan persamaan biasa.

18. [Guru menghampiri kelompok 3,S, yang sedang berdiskusi untuk melihat jawaban apa saja yang
didapat kelompok tersebut pada soal LKS 1 no.1 dan juga memperhatikan kelompok tersebut berdiskusi
mencari jawaban-jawaban yang mungkin pada soal no.1 LKS1.]

19. [S; berdiskusi dengan § mencari jawaban-jawaban yang mungkin pada soal LKS 1 no.1, begitu juga
yang dilakukan oleh S, dengan S, .]

20. [Guru menghampiri kelompok S,S, yang sedang berdiskusi untuk melihat jawaban apa saja yang telah
didapat kelompok tersebut pada soal LKS 1 no.1 kemudian menghampiri kelompok $,S yang juga
sedang berdiskusi untuk tujuan dan maksud yang sama.]

21.  [Jawaban hasil diskusi kelompok S;,S, pada soal LKS1 no.1 dapat dilihat pada Lembar 1.3 di bawah ini]
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Lembar |. 3. Jawaban hasil diskusi kelompok S;,S, padasoa LKS 1 no.1

1. a) Memiliki pangkat variabel yang berbeda yaitu ada salah satu berkuadrat.
b) Adasalah satu persamaan yang memiliki variabel berkuadrat.

[Guru melihat hasil kerja kelompok S;,S; yang sedang berdiskusi untuk mengetahui sudah sampai sejauh
mana kelompok tersebut dapat menyel esaikan soal-soal pada LKS 1.]
[S; berdiskusi dengan S, untuk mencari jawaban-jawaban yang mungkin pada soal LKS 1 no.1. Dari
berdiskusi tersebut didapat jawaban, lihat Lembar 1.4 di bawah ini.]

Lembar 1. 4. Jawaban hasil diskusi & dan S, padasoal LKS1no.l.a

1. a - Persamaanx — 25 = 0 merupakan persamaan biasa sedangkan persamaan x* — 25 = 0 merupakan sdlisih
kuadrat.

[S; berdiskusi dengan S untuk mencari jawaban-jawaban yang mungkin pada soal LKS 1. Lembar 1.5
adalah hasil jawaban yang didapat dari berdiskusi tersebut.]
Lembar |. 5. Jawaban hasil diskusi § dan S padasoal LKS 1

1. a Perbedaannyaterletak pada pangkat variabel x dan x°.
b. Perbedaannya pada variabel x dan X, dan variabel y dan x pada suku ke-2.

2. Persamaan :
- Masingmasing memiliki varibel x?.
- Masingmasing hasilnya0.
Perbedaan :
- 2 persamaan pertama memiliki 2 suku, sedangkan 2 persamaan lainnya memiliki 3 suku.

Gr : [Menghampiri ldompok S,S; untuk nmelihat pwaban apa saja ywng telah didapatkan
kelompok tersebut kemudian membimbing kelompok itu.] “Apakah yang dimaksud dengan
persamaan biasa? [ sambil menunjuk jawaban kelompok $,S; pada soal LKS 1 no.1.a, lihat
Lembar 1.4.] Apakah ada nama persamaan biasa?’

S : “Adatidak?’ [berbicara dngan S yang dibalas cdngan senyuman ... kemudian diam
berpikir.]

Gr . [Beberapa saat menunggu kelompok S;,S, berpikir, kemudian... ] “Coba dipikirkan.” [lalu
pergi...]

[Hasil diskusi kdompok S,S, dalam mengerjakan soal-soal LKS 1 dapat dilihat pada Lembar 1.6 di
bawah ini.]
Lembar I. 6. Jawaban hasil diskusi § dan S padasoal LKS 1

1. a Memiliki variabel yang berbeda yaitu ada salah satu berkuadrat.
b. Ada salah satu persamaan ang memiliki variabel berkuadrat.

2. Persamaan

a Semuavariabel awal memiliki kuadrat. c. Semuavariabel awa memiliki konstanta.
b. Semua variabel bila dihitung hasilnya 0. d. Semuavariabe adalah x.
Gr : [Guru memberi motivasi dan dorongan kepada siswa dengan mencairkan suasana] “Tidak
usah tegang, kalian terlihat tegang sekali. Ramai juga boleh. Kenapa? Gugup ya?’
Sw : “Ya” [sambil tertawa dengan siswa satu sama lainnya.]
Gr : “Tidak apaapa.” [sambil menghampiri kelompok S;,S, yang sedang berdiskusi untuk melihat

sudah sampai sejauh mana kelompok tersebut menyelesaikan soal prda LKS 1. Kemudian
guru berkeliling menghampiri kelompok Ss,S; yang juga sedang berdiskusi untuk maksud dan
tujuan yang sama dengan kdlompok S$,S,. Lalu guru pergi duduk di muka kelas untuk
menunggu siswa menyelesaikan LKS 1.]
[Sswa masih aktif mengerjakan soal pada LKS 1 dengan saling berdiskusi di dalam kelompoknya
masi ng-masi ng untuk mendapatkan jawaban yang sesuai.]
[ Setelah beberapa menit kemudian ..., guru beranjak dari duduknya menghampiri kelompok S;,S; dan
memberi bimbingan kepada kelompok tersebut kerdasarkan jawaban-jawaban yang didapat kelompok
itu. Bimbingan guru berupa perintah kepada kdompok S, untuk mencoba memikirkan pwaban-
jawaban lain yang mungkin sesuai dengan pertanyaan soal-soal LKS1.]
[Kelompok 3,5 melaksanakan apa yang diperintahkan guru dalam bimbingan tadi dengan saling
berdiskusi antara S; dengan S; untuk mendapat jawaban lain yang sesuai dengan pertanyaan di LKS1.]
[Guru pergi menghampiri kelompok S3,S, untuk melihat sudah sampai mana kelompok tersebut
menyelesaikan LKS 1.]
[S; saling berdiskusi dengan S, untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan dalam soal -
soal LKS 1, demikian juga yang dilakukan S; dengan S;..]
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[Guru berdiri di tengah-tengah kelas sambil memperhatikan siswa mengerjakan LKS1.]

[Sswa masih aktif mengerjakan LKS 1 dengan berdiskusi di dalam kelompoknya masing-masing.]

[Guru menghampiri kelompok S5,S untuk melihat bagaimana kelompok tersebut menanggapi dan

melakukan apa sstelah dibimbing guru tadi. Dan akhirnya guru kembali memberikan bimbingan kepada

kelompok S5,S] -

[Kelompok $,S5 memperhatikan bimbingan yang diberikan guru. S, S, S, dan § masih berdiskusi

dengan kelompoknya masing-masing untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan pada

LKS1]

Gr : “Saya ulangi lagi, jangan lupa diberi namal” [sambil masih memperhatikan hasil jawaban
yang didapat kdompok S,S;. Beberapa menit kemudian... guru terdiri di engah kelas
menunggu s$swa menyelesaikan soal-soal LKS 1 sambil ssekali nenghampiri tiap-tiap
kelompok dan memberikan bimbingan pada kelompok yang memerlukan.]

[Siswa masih aktif menyelesaikan LKS 1 dengan berdiskusi di dalam kel ompoknya masing-masing atau

berpikir sendiri.]
Gr © “Sudah?’
Sw © “Belum.” [sambil masih berdiskusi engan teman sekelompoknya atau berpikir sndiri

mendapatkn jawaban pada soal LKS 1. Beberapa kedlompok siswa sudah selesai mengerjakan
LKS 1, yaitu ldompok S,S, dan kdompok $,S,. Keompok yang sudah selesai saling
ber diskusi mencocokkan jawaban-jawaban yang telah mereka dapatkan.]

[ Guru menunggu kel ompok siswa yang belum selesai mengerjakan LKS 1.]

[Kelompok S3,S, masih berdiskusi untuk mendapatkan jawaban yang mungkin dan sesuai dengan

pertanyaan pada LKS1.

Gr . [Beberapa menit kemudian ...] “Sudah?’
$S @ “Belum” [sambil terus berdiskusi]
Gr : “Smenitlagi yal Yang sudah coba diperiksalagi.”

[Kelompok S;S; dan SS; memeriksa hasil perkerjaannya masing-masing.]
[Guru menunggu kelompok siswa yang belum selesai mengerjakan LKS 1 dengan berdiri di muka kelas.
Beberapa lama kemudian, guru memper siapkan sarana kelas untuk presentasi hasil pekerjaan siswa.]
[Kelompok $;S, masih berdiskusi untuk menyelesaikan soal-soal pada LKS 1. Kelompok lain yang sudah
selesai duduk tenang menunggu kelompok yang masih mengerjakan LKS1.]
[Guru menghampiri kelompok SS,; yang masih berdiskusi untuk melihat sudah sampai mana kelompok
tersebut mengerjakan LKS 1 dan menungguinya beberapa menit.]
[S: dan Ss mengobrol sambil menunggu kelompok S;S, selesai mengerjakan LKS1.]
[Hasil jawaban kelompok $:$, pada LKS 1 tertulis pada Lembar 1.7 di bawah ini.]

Lembar I. 7. Jawaban hasil diskusi § dan S, padasoal LKS 1

1) a . Persamaan x — 25 = 0 merupakan persamaan biasa sedangkan persamaan » — 25 = 0 merupakan
selisih kuadrat.
Persamaan pertama variabel x—nya tidak berpangkat, sedangkan pada persamaan kedua variabel x-
nyapangkat 2.
b. . Persamaan pertama variabel x—nya tidak berpangkat, sedangkan pada persamaan kedua variabel x-
nyayang pertama pangkat 2.
Pada persamaan pertamaterdapat variabel y, tetapi pada persamaan keduatidak memuatvariable y.

2) Persamaan
Konstanta dari variabel X di empat persamaan tersebut sama-sama merupakan bilangan bulat.
Empat persamaan tersebut sama-samamemiliki variabel x°.

Perbedaan

Persamaan pertama tidak memiliki variabel x, sedangkan persamaan |1, 111, dan IV memiliki variabel
X.
Persamaan |1 dan |11, variabel x-nya samasama memiliki konstanta yang termuat bilangan negatif,
sedangkan pada persamaan |V konstanta variabel x-nya merupakan bilangan positif.

Gr : [Maju berdiri di depan kelas sambil menunggu kelompok S, selesai mengerjakan LKS 1.
Beberapa waktu kemudian setelah guru menganggap akup weaktu untuk siswa mengerjakan
LKS 1] “Sudah ya, kita cocokan! Setiap kdlompok menuliskan hesil pekerjannya di depan
[papan tulis] dan kemudian nanti dipresentasikan.”

[S, S dan S maju mewakili kdompoknya nmenuliskan hasil jawaban yang didapat. Sswa yang lain

menunggu dengan tenang.]

[ Guru memperhatikan jawaban-jawaban siswa yang tertulis pada papan tulis.]

[Beberapa menit kemudian $, S dan S sudah selesai menuliskan hasil pekerjaanya di papan tulis.

Jawaban-jawaban yang terdapat pada papan tulis dapat dilihat pada Tulisan 1.1 di bawah ini.]
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Tulisan |. 1. Hasil jawaban siswa pada soal no.1 LKS | di papan tulis

Kelompok | 1) a - Memiliki pangkat variabel yang berbeda yaitu ada salah satu berkuadrat.
S, S - Memiliki nilai variabel yang berbeda.
b. - Adasalah satu persamaan yang memiliki variabel berkuadrat.
- Memiliki variabel yang berbeda.
- Memiliki nilai variabel yang berbeda.
Kelompok | 1) a - Persamaan x —25 = 0 merupakan persamaan biasa (x tidak berpangkat 2)
S5, Ss Persamaan x* — 25 = 0 merupakan sdlisih kuadrat.
- Persamaan | variabel x—nyatidak berpangkat, sedangkan di persamaan kedua variabel x-
nyapangkat 2.
b. - Persamaan | variabel x—nyatidak berpangkat, sedangkan persamaan Il variabel x-nya
pangkat 2.
- Persamaan | terdapat variabel y, tetapi persamaan || tidak terdapat variabel y melainkan
variabel x.
Kelompok | 1) a - Perbedaan terletak pada variabel x dan .
S5, Se - Nilai padax berbeda.
b. Perbedaan : |. Padavariabel x dan .
I1. Padavariabel y dan x pada suku ke-2.

Gr “Cobadijelaskan! Tolong diterangkan ke temanmu, bgmn no.1 itu bisa begitu jawabanmu!”

S “ Memiliki pangkat variabel yang berbeda yaitu ada salah satu berkuadrat. [membacakan
hasil jawaban di papan tulis, lihat Tulisan 1.1] Disini ada 2 pangkat variabel yang berbeda
yaitu x dan x2.” [sambil menunjuk persamaan pada soal LKS 1 no.1.a, lihat Lembar 1.1.]

Gr “Berarti yang satu [yang dimaksud adalah persamaan x — 25 = 0 pada soal LKS 1 no.1.a,
lihat Lembar 1.1.] x-nya berpangkat 1, kemudian persamaan satu lagi [yang dimaksud adalah
X2 —25 = 0 pada soal LKS1 no.1.a, lihat Lembar 1.1.] pangkat x-nya2.”

S “lya”

Gr “Bagus, terus selanjutnyal”

S “Memiliki nilai variabel yang berbeda. [membacakan hasil jawabannya pada papan tulis,
lihat Tulisan 1.1] Jikayang tidak berkuadrat pasti berbeda dengan yang berkuadrat.”

Gr “Nilai variabel itu yang dimaksud bagaimana?’

S “Nilai x.”

Gr “x-nya berapa?’

S “Nilai x-nya berbeda.”

Gr “lya, nilai x-nyaberbeda. Berapa nilai xnya?’

S “Jikayang x —25 = 0, nilai xnya 25. Jikayang ¥ —25 = 0, nilai x-nya5.”

Gr “Adalagi?’

S “5 sgja, 5% = 25. Nilai x berbeda.”

Gr [ Sambil menuliskan tambahan jawaban kelompok S;S, di papan tulis, lihat Tulisan 1.2] “ Tadi
yang ini nilai xnya sama dengan 25 [sambil menunjuk persamaan x — 25 = 0 pada soal
no.l.a LKS 1, lihat Lembar 1.1] terus yang persamaan ke-2 [persamaan X — 25 = 0 di soal
no.l.aLKS1, lihat Lembar I.1], nilai xnya5. Adanilai lain tidak selain 57’

S [Beberapa detik diam berpikir nilai x lain yang sesuai dengan persamaan ¥ — 25 = 0,
sehingga akhirnya ...] “-5"

S “-5" [hampir bersamaan dengan S;]

Gr “Ya, benar -5. Ada yang lain lagi?’ [sambil menuliskan jawaban siswa di papan tulis, lihat
Tulisan L.2 di bawah ini.]

Tulisan |. 2.
Hasil jawaban kelompok S, S padasoa no.l.aLKS| di papan tulis setelah mengalami perbaikan
1) a - Memiliki pangkat variabel yang berbeda yaitu ada salah satu berkuadrat.
. Memiliki nilai variabel yang berbeda. | " X~
il x=5-5

S “Tidak ada.”

Gr “Ya, terusyangno.lb...”

S “Ada sdah satu persamaan yang memiliki variabel berkuadrat [ membacakan hasil jawaban
di papan tulis, lihat Tulisan 1.1], yaitu x [pada persamaan x + y = 0 di soal no.1.b LKS 1,
lihat Lembar 1.1] dan x* [pada persamaan x> + x = 0, soal no.1.b LKS1, lihat Lembar 1.1].”

Gr “Oh... jikayangx +y = 0 pangkat x-nya 1, tapi jk yg>? + x = 0 salah satu x-nya pangkat 2.”

S “lya”
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Gr ;. “Terug!”

S : “Memiliki variabel yang berbeda. Persamaan | [yang dimaksud persamaan x + y = 0 pada
soal no.1.b LKS1, lihat Lembar L.1] aday, persamaan Il [yang dimaksud bentuk persamaan
%2 + x = 0 pada soal no.1.b LKS1] adax.”

Gr : “Ya Lanjutnya!”

S : “Memiliki nilai variabel yang berbeda” [membacakan hasil jawaban pada papan tulis, lihat
Tulisan 1.1]

Gr : “Nilal variabel berbeda, berapa?’

S : “Mmm ... belum dihitung.” [sambil tersenyum]

Gr : “Ya, nanti dihitung. Terimakasih. Lalu terusnya kelompok S. Ayo S tolong dijelaskan!”

S : [Maju ke depan kelas mempresentasikan hasil kerja kelompoknya] “No.l.a perbedaan

terletak pada variabel x dan 2. Terus nilai pada x juga berbeda” [merangkum hasil
jawabannya pada papan tulis, lihat Tulisan 1.1]

Gr : “Coba perhatikan ini! [mengajak semua Sswa memperhatikan presentasi yang disampaikan
S] Maksudnyaapa?’

SY : “Pangkatnya berbeda.”

Gr : “Ya, mana?’

S : “Pangkat variabel xnya.”

Gr : “Oh... berarti pangkat padax — 25 = 0 [persamaan pada soal no.1l.a LKS1, lihat Lembar 1.1]

dan x2 — 25 = 0 [persamaan pada soal no.1l.a LKS1, lihat Lembar 1.1] berbeda.”
S :ootya”

Gr : “Terusnilai padax berbeda?’

S ;. “xpadax —25=0 [persamaan soal no.1l.a LKS 1, lihat Lembar 1.1] sama dengan 25, lalu x
padax? — 25 = 0 [ persamaan soal no.1.a LKS1, lihat Lembar 1.1] samadengan 5 atau -5.”

Gr . “Ya, sama ya dengan kelompoknya S tadi. Lau yang ini? [sambil menunjukkan jawaban
kelompok S;,S; pada soal no.1. b LKS 1 di papan tulis, lihat Tulisan 1.1]”

S :  [Lihat Tulisan 1.1] “Perbedaan |, pada variabel x dan % Pada persamaan x +y = 0

[persamaan pada soal no.l.b LKS 1, lihat Lembar 1.1], variabel x pangkatnya 1, pada
persamaan X + x = 0 [persamaan pada soal no.1.b LKS 1, lihat Lembar 1.1] ada variabel x
mempunyal pangkat yang berbeda. Perbedaan |1, pada variabel y dan x di suku ke-2 tiap-tiap
persamaan. [ persamaan pada soal no.1.b LKS1, lihat Lembar 1.1]"

Gr . “Ya, cukup jelasyal Terusyangini tempatnya S!”

S : [Maju ke depan kelas mempresentasikan hasil jawaban kelompok] “Persamaan a, x —25=0
[persamaan pada soal no.l.a LKS 1, lihat Lembar 1.1] itu persamaan biasa karena xnya
tidak berpangkat 2. Lalu persamaan ...”

Gr :  [Memotong perkataan S;] “Ada persamaan biasa?’ [bertanya ke semua siswa]

S ;o “Tidak.”

Gr 1 “Jadi apa?’

S : “Tidak tahu.”

S ;. “Adakok.”

Gr : “Jika xnya tidak berpangkat 2 itu persamaan apa? Kelas 1.” [membantu mengingatkan
pengetahuan sebelumnyal

S$.S : “Persamaan 1 variabel [dengan suara pelan lirih karena malu dan ragu-ragu] .”

Gr ;o “Yaitu! ltu tadi apa?’ [tidak sengaja mendengar jawaban S;,S; dan meminta untuk
mengulanginya dengan keras.]

S; . “Persamaan 1 variabel.”

Gr : “Yaitu, sebelum itu ada kata apa?”’

S : “Persamaan ... persamaan 1 variabel.”

Gr © “Ya, disebut?

S : “Persamaan yang variabelnyacuma 1.

Gr : “lya, itu disebut persamaan apa?*

[S; dan S, saling berdiskusi. Sswa yang lain berpikir mencari jawaban yang dimaksudkan guru.]

Gr : “Persamaan yang variabelnya cuma 1, disebut apa? Ayo ini temannya dibantu! [ajakan

kepada siswa yang lain untuk membantu §] Kelas 1, diingat! [diam beberapa saat,
kemudian ...] Kelas 2 ada. Di kelas 8 ada.”
[ Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing mencari jawaban yang dimaksudkan guru.]

Gr : “Pernah dengan katalinear?’

S$S 0 “Ah.yaitd L

BS : “Persamaan linear 1 variabel”

Gr : “Ya, samadengan persamaan linear 1 variabel. Coba dibenarkan!”

[Ss memperbaiki jawabannya pada papan tulis, lihat Tulisan 1.3. Ssswa yang lain gaduh membicarakan
jawaban yang telah ditemukan tadi.]
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Gr : “Yang kedua itu, persamaan ¥ — 25 = 0 [soal no.l.a LKS 1, lihat Lembar 1.1] merupakan
selisih kuadrat [ membacakan hasil jawaban kelompok S;,S; di papan tulis, lihat Tulisan 1.1].
Adaitu? Ada persamaan selisih kuadrat?’

[ Siswa berdiskusi mencari jawaban yang dimaksud guru.]

Gr : “Bagamana? Ada sdisih kuadrat?’ [mengulangi pertanyaan kemudian diam beberapa saat
memper hatikan siswa yang berdiskusi.]

[Siswa masih aktif berdiskusi menemukan jawaban yang sesuai.]

Gr : [Sambil menunjuk jawaban kelompok S dan S, pada no.l.a di papan tulis, lihat Tulisan I.1
dan lalu membacakannya] “»2 — 25 = 0 merupakan selisih kuadrat. Ada tidak persamaan
sdlisih kuadrat? [diam sesaat, lemudian... ] Selisihnya tdak usah, diganti persamaan
menjadi persamaan kuadrat.”

[S; memperbaiki jawabannya pada papan tulis. Lihat Tulisan 1.3]

Gr : [Membacakan hasil jawaban kelompok S,S; pada soal no.1l.a LKS 1 poin berikutnya di
papan tulis, lihat Tulisan 1.1] “Pada persamaan pertama [persamaan x — 25 = 0, soal no.l.a
LKS 1, lihat Lembar 1.1], variabel xnya tidak berpangkat sedangkan pada persamaan kedua
[persamaan » — 25 = 0, soal no.1.a LKS 1, lihat Lembar 1.1] variabel xnya berpangkat 2.
Sama dengan yang tadi [ sama dengan jawaban kelompok S;,S, dan S;,S;]”

Sw :otya”

Gr . “Terusy ang b, [membacakan hasil jawaban kelompok S;,S, pada soal no.1.b LKS1 di papan
tulis, lihat Tulisan 1.1] persamaan | [persamaan x + y = 0, soal no.1.b LKS 1, lihat Lembar
I.1] variabel xnya tidak berpangkat, persamaan II-nya [persamaan X + x = 0, soal no.l.a
LKS1, lihat Lembar 1.1] ... , [tidak meneruskan membacakan jawaban, lalu...] samadengan
yang atas tadi ya [Diam sgjenak kemudian membacakan hesil jawaban kdompok $,S,
selanjutnya di papan tulis, lihat Tulisan 1.1] Persamaan | terdapat variabel vy, tetapi
persamaan |l tidak terdapat variabel y melainkan terdapat variabel x. Persamaan | disebut
persamaan apa?’ [bertanya ke seluruh siswa lalu diam beberapa saat... ] Kelas 2 dulu itu!”

Sv  :  “Persamaan linear 2 variabel.” [hampir bersamaan]

Gr : “Ya Cobaditambahkan!”

[S; maju menambahkan jawaban hasil tanya-jawab guru dengan siswa di papan tulis, lihat Tulisan 1.3]

Gr : “Lalu persamaan 2?7’ [persamaan X + x = 0 pada soal no.1.b LKS1, lihat Lembar 1.1]

[ Siswa berdiskusi menemukan jawaban yang dimaksud guru.]

Gr : “Apa, persamaan 2 apa? ¥ + x = 0 itu disebut apa? [diam beberapa saat ... ] Pangkat
tertinggi xnya berapa?’

S oo

Gr :  “Biasadisebut?’

S : “Kuadrat.”

Gr : “Nah... jadi persamaan?’

S : “Persamaan kuadrat.” [lalu maju menambahkan jawaban hasil tanya-jawab guru dengan

siswa pada papan tulis, dapat dilihat pada Tulisan 1.3 di bawah ini. Sswa yang lain gaduh
membicarakan temuan jawaban tadi.]
Tulisan |. 3
Hasil jawaban kelompok S;, §; pada soal no.1 LKS| di papan tulis setelah mengalami perbaikan

1) a . Persamaanx— 25 =0 merupakan persamaan linear 1 variabel
Persamaan x? — 25 = 0 merupakan persamaan kuadrat.
x?—25=0® (x +5) (x=5)
Pada persamaan pertama variabel x-nyatidak berpangkat, sedangkan pada persamaan kedua variabel
X-nyapangkat 2.

b. . Persamaan| variabel x—nyatidak berpangkat, sedangkan persamaan Il variabel x-nyapangkat 2.
Persamaan | terdapat variabel y, tetapi persamaan |l tidak terdapat variabel y melainkan terdapat
variabel x.
Persamaan | disebut persamaan linear 2 variabel.
Persamaan | disebut persamaan kuadrat.

Gr : “Begitu ya. Adayang mau menambahkan?’

Sv @ “Tidak ada”

Gr : “Di sini ada kata-kata baru. Persamaan kuadrat, artinya apa?’

[Siswa aktif mencari jawaban yang dimaksud guru melalui diskusi dengan teman sebangkunya atau
berpikir sendiri.]

Gr : “Dilihat dari ciri-cirinya, ¥ — 25 = 0 terus X + x = 0. Ada yang sama tidak?’ [Diam

beberapa saat memberikan kesempatan ke siswa untuk menemukan jawaban yang sesuai.]
[Beberapa siswa diam berpikir, siswa lainnya berdiskusi guna menemukan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan guru.]
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“» — 25 = 0 terus bawahnya x? + x = 0 [ mengajak siswa menyimak kembali LKS| pada soal
no.1, lihat Lembar 1.1]. Adayang sama?’

“Ada”
“Apa?’
“x kuadrat-nya.”

“x kuadrat-nya. Bagaimana bisa disebut persamaan kuadrat?’

“Salah satu variabelnya berpangkat 2.”
“Ya, jadi persamaan kuadrat adalah ... “
“Persamaan yang salah satu variabelnya berpangkat 2.” [ menjawab hampir bersamaan] .

“Y a, atau persamaan dimana salah satu variabelnya mempunyai pangkat tertinggi 2. Jadi bila
x¢ = 0 itu termasuk persamaan kuadrat tidak?’

“Tidak.”
“Kenapa?’

[Sswa sallng berdiskusi mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru.]

[Sambil menuliskan di papan tulis] “Persamaan kuadrat adalah persamaan yang salah satu
variabelnya berpangkat 2, 2 itu pangkat tertinggi atau tidak?’ [lihat Tulisan I. 4]

Tulisan |.4. Definis Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat : Persamaan yang salah satu variabelnyaberpangkat 2 ® 2 itu pangkat tertinggi.
x3=0® bukan persamaan kuadrat, karena pangkat tertingginyatidak 2.

Sw “Ya” [menjawab dengan bersama-sama]
Gr
persamaan kuadrat?’
Sw “Tidak.”
Gr “Tidak, karena....?"’
SS “Pangkat tertingginyatidak 2.”
Gr
Sw “Ya” [menjawab hampir bersamaan]
Gr
Sw “Boleh.”
Gr “Kenapa?’
S “Variabel memiliki angka. Sebagai hal yang belum diketahui.”
Gr
S “Belum diketahui.”
Gr “Belum diketahui, berarti? [diam beberapa saat ...
Sw “Sembarang.”
Gr

[Sambil menuliskan di papan tulis, lihat Tulisan |.4] “Berarti jika » = 0, apakah merupakan

“Ya, mudahkan?’ [lalu menuliskan jawaban yang didapat siswa ke papan tulis, Tulisan 1.4]

“Terus jikamisalkan variabel itu saya ganti a, t, e, atau s boleh atau tidak?”’

“Sebagai hal yang belum diketahui, benar! Sama artinya dengan nilai-nya berapa?’

] Sembarang.”

“Jadi boleh diganti karenanilai-x itu sembarang. Sekarang no.2, silakan dituliskan!”

[S,, S dan S maju ke depan kelas mewakili kelompoknya menuliskan hasil jawaban LKS 1 no.2 yang
telah didapat. Sswa lain menunggu dengan tenang.]
[ Guru memper hatikan jawaban-jawaban siswa yang dituliskan pada papan tulis.]

[Beberapa menit kemudian S, S, dan S telah selesai menuliskan hasil pekerjaanya di papan tulis.
Jawaban-jawaban yang terdapat pada papan tulis terlihat dalam Tulisan |.5 di bawah ini.]

Tulisan |.5. Hasil jawaban siswa pada soa no.2 LKS| di papan tulis

Keompok S:S;

Keompok SsS4

Keompok SsSe

2) Persamaan

Semua variabel ava berpangkat 2.

Semua persamaan bila dihitung
hasilnya0.

Semua persamaan memiliki
konstanta.
Semuavariabelnyax.

Perbedaan

Persamaan ada yang dikurangkan
dan ada yang dijumlahkan.
Adakonstantayang tidak
berpasangan dengan variabel.
Setiap persamaan adayang 2 suku
dan adayang 3 suku.

2) Per&amaannya
Konstanta dari variabel X pada
4 persamaan tersebut
merupakan bilangan positif.
- Masing-masing persamaan

mem|I|k| variabel berpangkat 2,

yaitux?

Perbedaannya:

Persamaan | tidak memuat
variable x, sedangkan
persamaan |1, 11 dan IV
memuat variabel x.

- Persamaan |l dan 111, variabel
X-nya samasamamemiliki
konstantayg termuat bilangan
negatif, sedangkan pd persama
an |V konstanta variable x-nya
merupakan bilangan positif.

2. Persamaan
= Masing-masing persamaan
memiliki variabel X.
= Masing-masing persamaan
memiliki hasil 0.
Perbedaan
= 2 persamaan pertama
memiliki 2 suku sedangkan 2
persamaan lainnya memiliki
3 suku.
= Hanya persamaan kedua
yang tidak memiliki
konstanta.
= Hanya persamaan pertama
yang tidak memiliki variabel
X.
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“Sudah? Tolong diterangkan S!”

[Membacakan hesil jawaban di papan tulis, lihat Tulisan 1.5] “Konstanta dari variabel %
pada 4 persamaan tersebut [4 persamaan di soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1] merupakan
bilangan positif. Jadi » itu semua 1 [persamaan X2 + 2 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar
1.1], 1 [persamaan x* — 12x = 0, di soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1 [bentuk persamaan
X2 —6x + 10 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], dan 3 [persamaan 33 + 2x + 5= 0,
soal no.2 LKS 1, lihat Lembar |.1] adalah merupakan konstantanya.”

“Konstanta dari variable itu disebut apa ?’ [ bertanya ke semua siswa]

[Diam beberapa saat ...] “Koefisien.”

“Koefisen.”

“Y a, koefisiennya bilangan positif.”

“Berapaitu?’

“1 [persamaan 2 + 2 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan 2 — 12x = 0,
soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan x> — 6x + 10 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat
Lembar 1.1], dan 3 [persamaan 3x“ + 2x + 5= 0di soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1] ”

“1 [persamaan x* + 2 = 0, soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan 2 — 12x = 0 di
soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan ¥ — 6x + 10 = 0 di soal no.2 LKS1, lihat
Lembar 1.1], dan 3 [persamaan 3x% + 2x + 5 = 0 di soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1].
Berarti itu persamaan atau perbedaan?’

“Persamaan? Koefisiennya 1 [persamaan ¥* + 2 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1
[persamaan 2 — 12x = 0, soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan X2 —6x + 10= 0
di soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1], dan 3 [persamaan 3x? + 2x + 5= 0, soal no.2 LKS1,
lihat Lembar 1.1] . Persamaan atau perbedaan?’ [bertanya ke semua siswa]

“Beda”

“Perbedaan.”

“Persamaan, koefisiennya sama-sama bilangan positif tapi nilainya beda-beda.”

“Oh ... semua merupakan bilangan positif. Y a bagus, terus lanjut!”

[Membacakan hasil jawabannya pada papan tulis, lihat Tulisan 1.5] “Yang ke-2, masing
masing dari persamaan memiliki variabel yang berpangkat 2 yaitu x2.”

“Berarti itu merupakan persamaan kuadrat tidak?’

“ya”

“lya, kenapa?’

“Karena salah satu variabelnya berpangkat 2.” [jawaban siswa hampir bersamaan]

“Y @, karena pangkat tertingginya 2. Ayo terus!”

“Y ang sekarang perbedaaanya, [ membacakan hasil jawaban di papan tulis, lihat Tulisan 1.5]
persamaan | [persamaan x* + 2 = Q soal no.2 LKS 1, lihat Lembar L.1] tidak memuat
variabel x sedangkan persamaan |1, 111, dan IV [persamaan x> — 12x = 0, ¥ — 6x + 10 = 0,
dan 3 + 2x + 5 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1] memuat variabel x.” [Disini §
memandang varibel x berpangkat 1. Pada persamaan |, yaitu persamaan 2 + 2 = 0 tidak
memuat variabel x berpangkat 1 sedangkan pada persamaan Il, I11, dan IV yaitu persamaan
X —12x= 0,X*—6x+ 10 = 0, dan 3x% + 2x + 5= 0 memuat variable berpangkat 1.]

“ya”

[Membacakan hasil jawaban selanjutnya di papan tulis, lihat Tulisan 1.5] “Terus persamaan
Il dan 111 [persamaan 2 —12x = 0 dan x?— 6x + 10 = 0, soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1],
koefisien variabel x-nya merupakan bilangan negatif, sedangkan pada persamaan |V
[persamaan 332 + 2x + 5= 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1] koefisien variabel xnya
adalah bilangan positif.”

“Persamaan |-nya?’ [bertanya bagaimana koefisien variabel x pangkat 1 pada persamaan
X+ 2=0,s0al n0.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]

“Persamaan |-nya [persamaan X2 + 2 = 0 pada soal no.2 LKS 1, lihat Lembar L.1. S diam
berpikir beberapa saat, kemudian ...] tidak ada, karenatidak ada variabel xnya.”

“Ya, bagus. Terus selanjutnya kelompoknya S;!”

[Maju ke depan kelas mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya] *“Persamaan,
[ membacakan hasil jawaban d papan tulis, lihat Tulisan |.5] semua variabel awal [dari 4
persamaan di soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1] berpangkat 2. Semua persamaan bila
dihitung baik dikurangkan atau ditambah hasilnya 0. Semua variabel [dari 4 persamaan di
soal no.2 LKS1, lihat Lembar I.1] memiliki koefisien. Semua variabelnya x.”

“ya”

“Terus perbedaannya, [membacakan hasil jawaban selanjutnya pada papan tulis, lihat
Tulisan |.5] persamaan ada yang dikurangkan dan ada yang dijumlahkan.”

“ Apayang dikurangkan, apayang ditambah?’
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S : “Mmm ... apaya?’ [sambil bertanya pada teman yang lain]

Gr : “Kurang atau tambah itu disebut apa?”’

[Siswa saling berdiskusi mencari jawaban yang dimaksudkan guru]

Gr : “Ditambah, dikurang itu disebut apa? [memberi kesempatan siswa berpikir menemukan

jawaban yang dimaksudkan. Sesaat kemudian ...] Ada yang ditambah, ada yang dikurang,
ada yang dibagi, ada yang dikali itu disebut apa?’
[Siswa masih aktif berpikir mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan guru.]

Gr : “Operasi ... 7

BS :  “Hitung.”

Gr : “Operasi hitung. Ya, terus!”

S : “Perbedaan ke-2, [membacakan hasil jawaban selanjutnya di papan tulis, lihat Tulisan 1.5]
ada konstanta yang tidak berpasangan dengan variabel.”

Gr o “Mana?

S . “2" [yang dimaksud pada persamaan x*> + 2 = 0 pada soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]

Gr . “Oh...ya?”

S :otYa”

Gr . “2tidak adavariabelnya?’ [mengajak S; melihat persamaan x2 + 2 = 0 lebih teliti ]

S o flya”

Gr : “Masa? Yang lain sepakat?’

[Para siswa hanya diam]

Gr . “Sebenarnyaitu ada variabelnya [ penjelasan guru tentang angka 2 di per saman X% + 2 = O di

soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]. Jika misalkan pada 2 ada x maka x pangkatnya berapa?’

$S ¢ T

Gr : “1?1ni ya, perhatikan! [maju ke papan tulis menuliskan persamaan x? + 2 = 0, lihat Tulisan
1.6] X2 + 2 =0, ini tidak ada variabel xnyaya.” [sambil menunjuk angka 2 pada persamaan
X%+ 2 = 0di papan tulis, lihat Tulisan 1.6]

SS ¢ ‘ya’

Gr : “Misakan di sini saya tuliskan 2x harus sama dengan 2 [sambil menuliskan yang
dikatakannya d papan tulis, agar lebih mudah menerangkan dan diharapkan siswa lebih
mudah mengerti, lihat Tulisan 1.6], maka di sini harus pangkat berapa?’ [sambil menunjuk
variabel x pada 2x = 2 yang tertulis di papan tulis, lihat Tulisan 1.6]

Tulisan . 6. Variabel x pada angka 2 pada persamaan ¥ + 2 = 0 (soal no.2 LKS 1)

x2+2 =0
il -
S 1
Gr : “Pangkat?’ [memberikan kesempatan kepada siswa untuk membenarkan jawaban yang
diucapkan.]
S b
S : “0” [dengan suara pelan lirih karena S; masih ragu-ragu.]
S @ I
Gr . “Pangkat? [diam sebentar] Pangkat berapa S;? Tadi sudah benar.”
[S; hanya diam, bingung dan ragu-ragu antara jawabannya dengan jawaban siswa lain]
Gr : “Pangkat berapa? [diam sesaat, kemudian ... ] Pangkat? Pangkat O!” [sambil menuliskan
jawaban pada papan tulis, lihat Tulisan 1.7]
S,S : “Huu... benar kamutadi!” [berbicara dengan S yang ditanggapi dengan gurauan]
Gr : “xpangkat O itu berapato?’ [diam sgjenak menunggu siswa menjawab]
[Siswa diam berpikir tapi akhirnya tidak menjawab apa yang ditanyakan guru]
Gr : “2pangkat 0 berapa?’
S S
Gr : “Ha...? [meminta Ss mengulangi kembali jawaban yang telah dikemukakannya.]
[S; tidak mengulangi jawabannya melainkan hanya ter senyum saja dan siswa lain menertawakan S|
Gr ;"2 pangkat O bergpa? [sambil menuliskan yang dikatakannya ke papan tulis. Lihat Tulisan

1.7] Ayo ingat bentuk pangkat? Ini definisi, definisi pangkat. [ Diam beberapa saat, lalu...] 2
pangkat 0 sama dengan 1 [kemudian menuliskan angka 1 untuk melengkapi pernyataan 2° di
papan tulis, lihat Tulisan 1.7], jika 1 pangkat O berapa?’ [kemudian menuliskan 1° ke papan
tulis. Lihat Tulisan 1.7]

[ Siswa berdiskusi mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan guru tetapi akhirnya tidak ada siswa

yang menjawab.]

Gr : “1 [jawaban guru atas pertanyaan yang diberikan sendiri, lalu menuliskan ke papan tulis,
lihat Tulisan 1.7], jika O pangkat 07" [lalu menuliskan 1° ke papan tulis. Lihat Tulisan 1.7]
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S S
Gr : “1, [kemudian menuliskan angka 1 untuk melengkapi pernyataan @ di papan tulis, lihat
Tulisan 1.7] jadi semua bilangan jika dipangkatkan O hasilnya 1. Berarti disini harus ada 2
dikali 1 supaya hasilnya 2. [sambil menuliskan 2 . 1 = 2 ke papan tulis. Lihat Tulisan 1.7]
Nah 1 itu berarti x pangkat?’ [sambil menunjuk angka 1 pada 2 . 1 = 2 di papan tulis, lihat
Lembat 1.7 di bawah ini.]
Tulisan I. 7. Pangkat variabel x pada angka 2 di persamaan X + 2 = 0 (soal no.2 LKS 1)

2o = Definisi Pangkat: D=1
10=1
x 0 =
- =1
2x1 =2
Sw : “0”
Gr : “Maka sesuai tidak dengan pernyataan tadi?’ [pernyataan § tentang angka 2 yang tidak

mempunyai variabel x pada persamaan x* + 2 = 0 di soal no.2 LKS1]
Sv o “Tidak.”

Gr : “Ya, nanti dibenarkan. Terus selanjutnya.”

S . “Setiap persamaan ada yang 2 suku dan ada yang 3 suku.” [membacakan hasil jawaban di
papan tulis pada poin selanjutnya, lihat Tulisan 1.5]

Gr :  “Ya, adaperbedaan lain tidak?’ [bertanya kepada semua siswa]

[S: kembali ke tempat duduk dan siswa lain tidak menjawab apa yang ditanyakan gurul]

Gr . “Koefisiennya, coba kalian lihat dari koefisiennya. Sama atau tidak? [diam sejenak ... ]
Koefisien ¥-nya?’

Sv  :  “Tidak.”

Gr . “Berapa?

Sv  :  “1[persamaan ¥ + 2 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan X — 12x = 0,

soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 1 [persamaan ¥ —6x + 10 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat
Lembar 1.1], dan 3 [persamaan 3x° + 2x + 5= 0, soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]”

Gr : [Kemudian menuliskan koefisien x? tiap-tiap persamaan pada soal no.2 LKS1, lihat Tulisan
1.8] “Terus koefisien x-nya?’
Sv  :  “Tidak ada[persamaan x* + 2 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], -12 [pada persamaan

x> —12x = 0, soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1], -6 [ persamaan x*> —6x + 10 = 0, soal no.2
LKS1, lihat Lembar 1.1], dan 2 [ persamaan 3¢+ 2x+ 5= 0, soal n0.2 LKS 1, Lembar 1.1]"

Gr :  [Kemudian menuliskan koefisien x tiap-tiap persamaan pada soal no.2 LKS 1, lihat Tulisan
1.8] “Koefisien xxfangkat 0-nya?’

Sv  :  “2[persamaan X + 2 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], O [persamaan 2 — 12x = 0,
soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1], 10 [persamaan ¥ — 6x + 10 = 0, soal no.2 LKS 1, lihat
Lembar 1.1], dan 5 [persamaan 3x° + 2x + 5= 0, soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]”

Gr : [Kemudian menuliskan koefisien ¥ tiap-tiap persamaan d soal no.2 LKS 1, lihat Tulisan
1.8] “Sekarang koefisien ini kan berbeda, terus persamaannya adaah variabel dengan
pangkat tertinggi 2 [sambil menuliskan yang akan dijelaskan kepada siswa di papan tulis,
lihat Tulisan 1.8] Sekarang dari sebuah perbedaan dan persamaan ini [ menunjuk keterangan
di papan tulis, lihat Tulisan 1.8], coba kalian cari rumus yang memenuhi 4 persamaan tadi!”
[yang dimaksud 4 persamaan di soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]

Tulisan |. 8. Salah satu perbedaan dan persamaan pada soal no.2 LKS 1

Koefisien x2=1113 r
x =1,-12,- 6.2y Beda
x0=2,0105 |

3
Persamaan : Variabel x dengan pangkat tertinggi 2 P Persamaan Kuadrat.

[Siswa saling berdiskusi dengan teman sebangkunya mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan

yang diajukan guru]

Gr : “Rumusnya apa yang bisa memenuhi 4 persamaan tadi? [yang dimaksud 4 persamaan pada
soal no.2 LKS 1] Dari perbedaan dan persamaan yang sayatulisitu. [lihat Tulisan 1.8]”

[S: dengan S, kemudian S; dengan S, dan S dengan § saling berdiskusi menemukan rumus yang

ditanyakan guru]

[Guru memberi kesempatan siswa berpikir untuk menemukan rumus yang dimaksudkan.]

[ Siswa masih aktif berdiskusi membahas pertanyaan yang diberikan guru]




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 444

277.

278.

279.

280.
281.
282.

Gr : “Untuk PR ya? [setelah menunggu beberapa lama dan waktu pembelajaran dianggap cukup
oleh guru] PR-nya, dari 2 hal yang diketahui itu [menunjuk papan tulis yang berisi Tulisan
1.8] carilah rumus yang nantinya bisa memenuhi 4 persamaan.” [4 persamaan pada soal no.2
LKS1. lihat lembar 1.1]

S © “Mbak, seperti ini bukan? [dengan suara pelan lirih, sambil menunjukkan hasil
jawabannya. Jawabannya dapat dilihat pada Lembar L.8 di bawah ini.]
Lembar |. 8.

Rumus persamaan y ang didapat S; dan menurutnya memenuhi 4 persamaan pada soal no.2 LKS 1

a¢+bx+c=0

Gr : [Menghampiri § dan melihat jawaban S, kemudian ..] “Ya, ada yang sudah menemukan.
Tapi kita bahas besok ya? Waktunya sudah habis. Baik, kita tutup pembelajaran ini dengan
doa”

[ Sswa berkemas-kemas dan pembelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh S;]
Gr 1 “Selamat sore, terimakasih.”
Sy :  “Selamat sore.”
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B.2. TRANSKRIPSI PEMBELAJARAN I1

Hari/ tangga : Kamis, 08 Maret 2007

Keterangan :

Gr 1 Guru

Sw : Siswa

BS : Beberapa Siswa

S :Siswaken,n=1,2,3,4,5 dan 6

1 [Pembelajaran dibuka dengan doa yang dipimpin oleh S;. Setelah berdoa selesai ...]

2. Gr : “Selamat siang.”

3. Sv @ “Selamat siang.”

4, Gr : “Mengingat dulu yal Kemarin kita sudah belgjar apa?’

5. S : “Persamaan Kuadrat.”

6. Gr : “lya, definisinya apa?’ [sambil menuliskan yang akan dibahas atau ditanya-jawabkan ke
papan tulis, lihat Tulisan 1.1]

7. S : “Persamaan yang memiliki pangkat tertingginya 2.”

8. Gr © “Persamaan yang pangkat tertinggi suatu variabelnya 2 [sambil menuliskan jawaban siswa ke
papan tulis, lihat Tulisan I.1]. Kemarin ada PR kan?’

Tulisan 1. 1. Definisi Persamaan Kuadrat
Definisi Persamaan Kuadrat : Persamaan yang pangkat tertinggi suatu variabelnya2

9. Sv  *Ya’

10. Gr : “Sudah ketemu?’

11. Sw : “Beum!” [sambil tertawa dengan siswa satu sama dan lainnya]

12. Gr : “Carilah rumus yang bisa memenuhi ....”

13. S :  [Memotong perkataan guru] “ax® + bx + ¢ = 0” [dengan suara yang pelan lirih]

14. Gr ;. “Apa? Saya tadi mendengar ada suara menjawab [mengetahui ada siswa yang telah
menemukan jawaban PR yang diberikan]. Yang memenuhi 4 persamaan kemarin!” [4
persamaan pada soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]

15. [Siswa hanya diam ...]

16. Gr . “Siapayang sudah menemukan?’

17. BS : “Sysudah...” [beberapa siswa menunjuk S;, yg telah menemukan jwaban PR sejak kemarin.]

18. Gr T "S5 sudah? Jawabannmu apa?”’

19.  [Ss hanya tersenyum kepada guru dan siswa yang lain.]

20. Gr ;. “Ssudah?

2. S : “Belum.”

22.  Gr : “Yayanglan?

23. S © “al+bx+c=0

24, S : “Ah... sma dengan jawabanmu tadi” [berbicara pada S5 yang menanggapinya dngan
senyuman)

25.  Gr : “a + bx + ¢ = 0, blong djelaskan kepada teman-temanmu. Kenapa bisa demikian?”
[berbicara dengan S

26. [S; lalu berdiskusi dengan S;. Siswa yang lain menunggu.]

27.  Gr . [Beberapa saat menunggu/ memberi kesempatan kepada S; mempersiapkan penjelasan atas
jawaban yang didapatnya] “Sebisanyal Diterangkan sebisamu, nanti saya bantu [berkata
pada S;]. Yang lain berpikir, apakah seperti itu. Benar apa salah? [ berkata ke semua siswa]”

28 S : [Maju ke muka kelas mempresentasikan jawaban yang didapat] “Misalnya3x3 + 2x + 5= 0
[persamaan di soal LKS 1 no.2, lihat Lembar 1.1], aini sbagai koefisien dari x pangkat 2
[Kemudian menuliskan yang akan dipresentasikannya, lihat Tulisan I1.2] a sebaga koefisien
x pangkat 2, pada persamaan itu [persamaan 33 + 2x + 5= 0] a sama dengan 3 terus b
sebagai koefisien x, pada persamaan itu [persamaan 32 + 2x + 5= 0] 2dancitu 5
[persamaan 3x% + 2x + 5= 0] terus hasilnya0.”

Tulisan I1. 2. Penjelasan S atas rumus persamaan kuadrat yang didapatnya
axX’+bx+c=0 ® 3xX¥*+2X%+5=0

29. Gr : “Adapendapat yang lain?’

30. Sw :  “Betul!”

3. Gr : “Laudengan 3 persamaan yang lain bagaimana?’ [persamaan lain selain 3¢ + 2x + 5= 0,

lihat soal no.2 LKS 1 di Lembar 1.1]
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[S; diam berpikir sejenak mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru. Siswa lain menunggu

jawaban S;]

Gr : “Yang ¥ —6x + 10 = 0 [salah satu persamaan di soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1], apakah
sesuai dengan rumusitu? [rumus ax? + bx + ¢ = 0 yang ditemukan S;.]”

S : [Masih diamberpikir, kemudian...] “Tandanya berbeda [ sambil menunjuk +b di papan tulis,

lihat Tulisan 11.2] jika x® — 6x + 10 = 0 [salah satu persamaan di soal no.2 LKS 1, lihat
Lembar 1.1] itu koefisien dari x adalah — 6 tapi jika di persamaan ini [ + bx + ¢ = 0]
koefisien dari x itu b.”

Gr : “ Terus dengan persamaan ke-2.” [persamaan x* —12x = 0, soal no.2 LKS1, Lembar 1.1]

S : “Kao persamaan Il [persamaan ¥ — 12x = Q soal no.2 LKS 1, lihat Lembar 1.1] itu ...
[diam berpikir ssjenak, membandingkan antara ax? + bx + ¢ = 0 dengan ¥ — 12x = 0, lalu
...] Tidak adac-nya.”

Gr . “Berarti nilai ¢ berapa? [ pada persamaan x? —12 = 0]”

S N O

Gr :  “0,nilai anya?[pada persamaan x> — 12 = 0]”

SS ¢ 1

Gr :  “Nilai b-nya?[pada persamaan x? —12 = 0]”

BS . “-12

Gr :  “Bagdimana dengen persamaan |? [yang dimaksud persamaan x* + 2 = 0, salah satu
persamaan pada soal no.2 LKS1, lihat Lembar 1.1]”

S : “Nilai koefisien dari ¥-nya 1, terus b-nyatidak ada. [pada persamaan 2 + 2 = 0]”

Gr il OF

S . “lya 0. Nilai c-nya2[pada persamaan x> + 2 = 0] .

Gr . “Nilai c-nya?[pada persamaan x* + 2 = 0]”

S 2"

Gr : "2, yasilakan duduk! Terimakasih. Yang lain setuju?’

Sv  : “Ya setyju!”

Gr : “Jkamisakan adax —2 = 0 [sambil menuliskan apa yang akan diterangkan ke papan tulis,

lihat Tulisan 11.3]. Sesuai tidak dengan rumus yang didapat ini? [sambil menunjuk rumus
ax + bx + ¢ = 0 pada Tulisan 11.2]. S;?’

S : “Tidak.”

Gr 1 “Kenapa?

S : “Tidak ada x-kuadratnya.”

Gr : “Tidak ada kuadratnya. Alasan pertama tidak ada X-nya, bukan bentuk persamaan kuadrat
begitu ya?’ [sambil nenuliskan jawaban yang disampaikan siswa ke papan tulis, lihat
Tulisan 11.3]

S : “lya” [para siswa memperhatikan apa yang dijelaskan guru]

Gr : “Yanglan?

[ Siswa mencari jawaban yg dimaksud guru dengan diskusi antar teman sebangku atau berpikir sendiri.]

Gr : “Kenapa tidak sesuai dengan rumus itu? [diam keberapa saat memberikan kesempatan

kepada siswa untuk berpikir menemukan jawaban yang sesuai] Pertama bukan merupakan
persamaan kuadrat, kenapa?”’

S : “Tidak adabentuk kuadrat.”

Gr : “Alias pangkat tertingginya bukan 2. Lalu alasan yang lain? Ada yang bisa menemukan?”’
[Para siswa masih berpikir mencari jawaban yang sesuai]

Gr . “Dilihat dari persamaan itu [persamaan x— 2 = 0] dengan rumus yang didapat! [rumus ax? +

bx + ¢ = 0]" [kemudian menunggu jawaban dari siswa]
[Siswa masih diam berpikir, terlihat siswa merasa kesulitan dengan pertanyaan yang diberikan]
Gr : “Dilihat dari nilai a, b, c-nyaitu [persamaan ax* + bx + ¢ = 0]!” [menunggu jawaban siswa]
[Siswa masih berdiskusi dengan forum yang lebih besar, mulai dari berdiskusi dengan teman sebangku
sampai berdiskusi dengan teman dari kelompok yang lain.]

Gr : “Nilai a-nyabrapa? [membantu mengkaitkan persamaan x —2 = 0 dengan ax? + bx + ¢ = 0]
S . aqn
S S
Gr : “anya 0 [kemudian menuliskan jawaban ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3], bnya?”

[ membantu mengkaitkan persamaan x —2 = 0 dengan ax? + bx + ¢ = Q]

BS : ‘I

Gr : “b-nya 1 [kemudian menuliskan jawaban ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3], cnya?’
[ membantu mengkaitkan persamaan x —2 = 0 dengan ax + bx + ¢ = 0]

BS : “-2

Gr : [Menuliskan jawaban ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3] “Sesuai tidak dengan rumus itu?’
[rumus @ + bx + ¢ = Q]
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7.5 o “Tidek!”

76. Gr : “Ini itu persamaan apa? [sambil menunjuk X — 2 = 0 pada papan tulis, lihat Tulisan 11.3]
Kemarin sudah!”

77. Sw . “Persamaan linear satu variabel.” [ menjawab dengan hampir bersamaan]

78. Gr : “Ya ini [persamaan X — 2 = 0] addah persamaan linear satu variabel [lalu rmenuliskan

jawaban ke papan tulis, Tulisan 11.3]. Berarti dari sini [menunjuk rumus ax? + bx + ¢ = 0
pada Tulisan 11.3] ada yang bisa dilengkapi, yaitu apa? Supaya ini [sambil menunjuk rumus
ax + bx+ ¢= 0, Tulisan I1.3] merupakan rumus dari persamaan kuadrat, syaratnya apa?’

79. [ Siswa diam berpikir menemukan jawaban yang dimaksud. Siswa terlihat merasa kesulitan]

80. Gr : “ltu tadi bukan persamaan kuadrat [sambil menunjukkan persamaan x — 2 = 0 pada papan
tulis, lihat Tulisan 11.3] melainkan persamaan linear 1 variabel, karena? Nilai ...”

8l. S : “Tidak adax pangkat 2.”

82. Gr © “Ini ya, 2 — 2 = 0. [sambil menuliskan persamaan ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3]
Persamaan kuadrat atau bukan?’

83. Swv o flya”

84. Gr :  “Terusnilai a b, c-nyaberapa?’ [mengkaitkan persamaan x* —2 = 0 dgn ax + bx + ¢ = Q]

85. Svw : “lb..0c..2

86. Gr : [Menuliskan jawaban siswa ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3] “Ldu jika pangkat 2 ini

dihilangkan [sambil menutup angka 2 pada ¥ di persamaan ¥ — 2 = (. Kenapa kukan
Persamaan kuadrat?’

87. Sv :  “Pangkat tertingginyabukan 2.”

88. Gr . “Syarat lainnya?’

89. [ Siswa bertambah kesulitan dengan penjelasan yang diberikan guru]

90. Gr . “Persamaan kuadrat, nilai anya [pada ax’ + bx + ¢ = 0] minimal berapa?’ [di sini terjadi

kesalahan konsep yang dilakukan guru, guru juga mulai merasa kesulitan membuat siswa
mengetahui maksud yang akan ditujul]

91. SESY “1”

92. Gr 0 “Minima?

93. BS : “I

94. Gr : “Disitu?’ [menunjuk persamaan x — 2 = 0 pada Tulisan 11.3]

95. BS : “or

9%. Gr o “Jadi?a..”

97. S, :  “Minima 1"

98. Gr ! “Tidak boleh samadengan O [lalu menuliskan a O ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3]. Jka

—¢ + 2= 0 sesuai tidak?’ [yang dimaksud apakah —¢ + 2 = 0 sesuai rumus ax® + bx+ ¢= 0
beserta syaratnya yaitu a' 0, di sini merupakan upaya guru memperbaiki kesalahan

konsep yang telah diajarkan]

99. [Siswa berdiskusi atau berpikir sendiri menemukan jawaban yang sesuai]

100. BS : “va

101. Gr : “Karena?[diam sesaat menunggu jawaban siswa] Nilai abergpa?’ [ mengkaitkan persamaan
-+ 2= 0dengan a+ bx + ¢ = 0]

102. S A

103. Gr : -1 [kemudian menuliskan jawaban ke papan tulis, lihat Tulisan I1.3], nilai b dan c-nya?’
[mengkaitkan persamaan —¢ + 2 = 0 dengan ax + bx + ¢ = 0]

104. BS : "0, dan c samadengan 2.”

105. Gr . [Menuliskan jawaban yang disampaikan siswa ke papan tulis, lihat Tulisan 11.3] “Sesuai

tidak?’ [yang dimaksud apakah —¢ + 2 = 0 sesuai dngan ax* + bx + ¢ = Obeserta
syaratnyayaitu at 0]
106. BS : “lya”
107. Gr : “Jadi agar rumusitu memenuhi rumus persamaan kuadrat, yaitu a + bx + ¢ = 0 syaratnya a
tidak boleh samadengan O, karena jika a = 0 akan menghasilkan persamaan ... “
108. Sw : “Linear 1 variabel.”
Tulisan 11.3. a! 0 salah satu syarat agar a¥ + bx + ¢ = 0 merupakan rumus persamaan kuadrat

x-2=0 a¢+bx+c=0® al 0

1) Bukan bentuk persamaan kuadrat x?-2=0 X+2=0
2)a=0,b=1c=-2 a=1b=0,c=2 a=-1,b=0,c=2
3) Persamaan linear 1 variabel

109. Gr : “Linear 1 variabel. Terus misalkan saya mempunyai persamaan -2x¢ — 4x —6 = 0 [sambil
menuliskan persamaan itu ke papan tulis, lihat Tulisan 11.4], nilai a, b, dan c-nya berapa?’
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110. Sv : “anya-2,b...-4,c...-6

111.  Gr : [Menuliskan jwaban yang disampaikan dswa ke pmpan tulis, lhat Tulisan [1.4] “Ini
persamaan | ya[yang dimaksud persamaan -2x2 —4x — 6 = 0], yang ke-2 [ sambil menuliskan
persamaan ke papan tulis, lihat Tulisan 11.4] 4 +3x +Z£ = 0. Nilai anyaberapa?’

112. Sw : “a...%,b . %c%

113. Gr : [Menuliskan jawaban yang disampaikan siswa ke papan tulis, lihat Tulisan 11.4] “Yang ke-3,
ﬁxz +1=0. Nilai anya?’ [sambil menuliskan persamaan ke ppn tulis, lihat Tulisan 11.4]

4. S «p p..0danc..1

115. Gr : [Menuliskan jawaban yang disampaikan siswa ke papan tulis, lihat Tulisan 11.4] “Dari sini

dapat disimpulkan tidek?’ [yang dimaksud kesimpulan dari ke-3 persamaan yang dibuat
guru. Guru menggaris-bawahi setiap nilai a, b, dan c dari tiap-tiap persamaan.]
116. [Sswa berpikir mencari jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan guru]

117. Gr : “Di sini amerupakan bilangan apa? [ menunjuk nilai a = -2 di persamaan -2 —4x -6 = 0,
lihat Tulisan I1.4]

118. & : “Bilangan negatif.”

119. Gr : “Negatif itu merupakan bulat atau pecahan atau rasional 7’

120. BS : “Bula”

121.  Gr : “Bulat, nilai a b, ¢ anggota bilangan bulat [ sambil menuliskan a, b, ¢l Z pada papan tulis,
lihat Tulisan I1.4]. Terusini? [menunjukkan nilai a, b, ¢ pada persamaan 4+ 3x+Z =0 di
Tulisan 11.4].”

122. BS : “Pecahan”

123. Gr :  “a b, c anggota bilangan pecahan [sambil menuliskan a, b, c I Pecahan ke papan tulis, lihat

Tulisan 11.4]. Terus ini? [menunjukkan nilai a=y2 pada persamaan 1/§x2 +1=0 di

Tulisan 11.4]. aitu merupakan bilangan apa? /2 itu bilangan apa?’
124. S : “lrrasiona.”
125. Gr : “lrrasional, benar! [lalu menuliskan jawaban siswa ke papan tulis, lihat Tulisan 11.4] Nilai b
dan enya nerupakan bilangan?’ [menunjuk nilai b = 0 dan c= 1 pada persamaan
J2x2 +1=0 di Tulisan 11.4]
126. BS : “Cacah”
Tulisan I1. 4. Macam-macam bentuk persamaan kuadrat

1)-2x*—4x—6=0® a=-2b=-4,c=-6® abcl Z

2)3+3x+5=0® a=3.b=2,c=1 ® abcl Pecahan abcl R

3) ﬁx2+120® a:ﬁ,b=0,0=1® abilangan Irrasional danb,cl C

127. Gr : [Menuliskan jawaban sswa ke papan tulis, lihat Tulisan 11.4] “Berarti a b, c itu boleh
bilangan bulat, boleh pecahan, boleh irrasional, dan boleh cacah. Berarti umumnya a, b, dan
¢ itu merupakan bilangan apa?’

128. [Sswadiam berpikir jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.]

129. Gr : “Boleh cacah, boleh bulat, boleh pecahan, boleh irrasional, boleh rasional. Syarat ke-2 a, b, ¢

harus bilangan apa?’

130. S : .

131. Gr ' “Real [sambil menuliskan a, b,c | Rke papan tulis, lihat Tulisan I1.4]. Jadi, ¢ + bx + ¢ = 0
merupakan rumus persamaan kuadrat dengan syarat ...”

132. Sw : “al Odana b,cl R”

133. Gr : “Ini disebut dengan bentuk umum persamaan kuadrat [persamaan ax? + bx + ¢ = 0 beserta

syarat-syaratnyayaitua * Odana,b,c | R].Dari sini adayang mau bertanya?’
134. Sw : “Tidak.”

135. Gr :  “Padapersamaan no.l.b itu [persamaan pada LKS 1, lihat Lembar 1.1] x + y = 0 memenuhi
bentuk umum persamaan kuadrat tidak?’

136. Swv : “Tidak.”

137. Gr 1 “Kenapatidak?’

138. S ;. “Karenax tidak ada pangkat kuadratnya.”

139. Gr : “Ya, kemudian yang ke-2 [yang dimaksud persamaan X + x = 0 pada soal no.1.b LKS 1,

lihat Lembar 1.1] memenuhi Bentuk Umum Persamaan Kuadrat?’
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BS : “ya”

Gr : “Ya, kenapa?’

BS : ‘“anyal,b..1,c..0"

Gr : “Jadi tujuan kita hari ini adalah mempelgjari definisi persamaan kuadrat dan bentuk umum
persamaan kuadrat. Adayang mau bertanya?’

Sv : “Tidak.”

Gr : “Dipahami dulu dan silakan jika mau dicatat.” [lalu memberi waktu kepada siswa untuk
memahami materi yang telah dipelajari, sambil mempersiapkan materi yang akan diberikan
selanjutnya.]

[Beberapa siswa diskuss membahas materi yang telah diberikan guru. Sswa yang lain ada yang
mengobrol.]
Gr : [Setelah menunggu beberapa menit...] “ Sudah? Jika begitu sekarang kerjakan LKS 2 secara
individu atau sendiri-sendiri!” [K emudian membagikan LKS2].
Lembar I1. 1. Lembar Kerja Siswa 2

LEMBAR KERJA SISWA 2
1. idiki apakahx = -5 dan x = 3 merupakan akar -akar persamaan :
a x*+2x+15=0 c. ¥—2x+15=0 e 2¢+4x—30=0
b. x*+2x-15=0 d. x?-2x-15=0

2. Selidiki apakah x = -8 merupakan akar persamaan 2 — 5x + 24 = O

Umur Robi dan Dinaberselisih 4 tahun. Hasil kali umur keduanya sama dengan 60 tahun.
a. Tentukan rumus persamaan yang sesuai dengan cerita di atas!
b, Jikaumur Robi 10 tahun, apakah umur Robi merupakan akar dari persamaan?

[Siswa mulai memahami soal-soal pada LKS 2 dan mulai mengerjakannya.]

Gr : “20menityal”
[Para siswa mulai memahami atau mengerjakan soal-soal pada LKS 2 dengan individu.]
Gr : “Jangan lupa diberi namal [sambil nenghampiri § untuk melihat @ra yang dipakai S

dalam mengerjakan soal-soal @mda LKS 2. Beberapa saat kemudian..]. No.1 itu, yang
ditanyakan apa? Tunjukkan bahwa...”

S,S @ “Akar persamaan atau bukan.”

Gr ;. “x=-5dan x = 3 itu [persamaan pada soal no.1 LKS 2] merupakan akar persamaan atau
tidak. No.2 7’

[ Siswa membaca soal no.2 pada LKS 2]

Gr :  “Samaya[dengan soal no.1 LKS2]. Lalu no.3 yang aitu disuruh apa?’

S : “Rumus.”

Gr : “Ya, disuruh buat rumus. Terus yang b?’ [yang dimaksud soal no.3.b LKS 2, lihat Lembar
1.1

[Siswa membac}a dan memahami maksud pertanyaan pada soal no.3.b LKS2]

Gr : “Yang b itu disuruh apa? Mencari akarnya, akarnya itu ssuai apa tidak? Yang no.3.a itu

ditambahi ya, merupakan persamaan kuadrat atau tidek?’

[Siswa menuliskan tambahan soal yang diberikan guru pada kertas soal lalu mulai mengerjakan LKS2

secaraindividu.]

[ Guru menghampiri S; dan S; untuk melihat cara yang dipakai siswa ter sebut dalam menyelesaikan soal -

soal pada LKS 2]

S : “Mbak, no.1 ini maksudnya bagaimana?’

Gr ;' [Menghampiri $ dan mendengarkan pertanyaan dari $] “No.1 maksudnya bagaimana?
Tunjukkan bahwa x = -5 dan x = 3 merupakan akar-akar persamaan! Katalain dari akar-akar
itu apa?’ [bertanya kepada semua siswa]

[Siswa menanggapi pertanyaan guru dengan saling berdiskusi antar teman untuk mendapatkan jawaban

yang tepat]

Gr : “Merupakan akar persamaan itu maksudnya apa? Kata lain dari akar persamaan!” [kemudian
menunggu jawaban dari siswa ...]

[S; dan S, tidak memperhatikan hal yang ditanyakan guru. Mereka berdiskusi mencari jawaban dari soal

no.l LKS 2 dngan nenggunakan metode faktorisasi. Lembar 11.2 merupakan hasil jawaban yang

didapat S; dan S;.]

Lembar I1. 2. Penggunaan faktorisasi untuk mendapatkan akar suatu persamaan

1. (X=5) (X +3) =X+ 3x —5x—15=x*-2x —15 ® memenuhi persamaan d.
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Gr : [Setdah menunggu beber apa lama dan tidak ada siswa yang menjawab, akhirnya ...] “Akar
sama artinya dengan penyelesaian. Jadi x = -5 dan x = 3 itu merupakan penyelesaian atau
bukan dari persamaan itu.” [yang dimaksud persamaan-persamaan pada soal no.1 LKS 2,
lihat Lembar 11.1]

[ Siswa mengerti apa yang dijelaskan guru, kemudian kembali mengerjakan soal-soal pada LKS 2 secara

individu]

[Guru berdiri di engah kelas nemperhatikan sswa mengerjakan LKS 2 skaligus nemberi waktu

kepada siswa mengerjakan soal-soal pada LKS 2. Lalu sesaat kemudian menghampiri S untuk melihat

dan mengetahui metodeatau cara yang dipakai siswa tersebut dalam menyelesaikan soal LKS2.]

[S. dengan S dan S dengan S, mulai berdiskusi mencari jawaban yang tepat dengan pertanyaan pada

LKS2]

S : “Ini kok bisamenjadi x — 57" [bertanya kepada S; sambil menunjuk x — 5 pada pekerjaannya

S, lihat lembar 11.2]

“x =-5makax —5=0" [menanggapi pertanyaan S

“Ohh...”

“Terus dikalikan antara (x — 5) dan (x + 3) hasilnya — 2x — 15.” [ menjelaskan lebih lanjut

hasil jawabannya pada soal no.1 LKS2 pada S, lihat Lembar 11.2]

“Kok ini bisa -2x ?" [tanya S lebih lanjut entang nilai -2x pada persamaan X — 2x — 15

hasil pekerjaan S;, lihat Lembar 11.2]

[sambil menunjukkan cara perkalian faktorisasi] “x dikali x hesilnya ¥, terus x dikali 3

sama dengan 3x, lalu -5 dikali x menjadi -5x dan -5 dikali 3 sama dengan -15. Jika dihitung

3x—5x =-2x.”

S : “Ohh.....ya... ya Jadi yang benar yang (d) yal Yang lain bukan to!”

[Lembar 1.3 di bawah ini memperlihatkn hasil pekerjaan S pada soal no.l.a LKS 2 dengan

menggunakan substitusi.]

Lembar 11. 3. Penggunaan substitusi untuk membuktikan suatu nilai X merupakan akar suatu persamaan

$»n v Hoy

Jikax =-5maka x*+2x+15=0

H+2.-5+15
25-10+15=30
Gr : “30itu sama dengan 0 apatidak?’ [bertanya kepada S; berdasarkan jawaban yang didapat,
lihat Lembar 11.3]
S : “Tidak.” [jawaban S; terhadap pertanyaan yang dilontarkan guru]
Gr : “Me&ka?
S : “30 1 0O, x=-5hukan akar persamaan.” [lalu menuliskan tambahan jawaban yang didapat
pada lembar jawabnya.]
Gr : “Ya bagus” [lalu nenghampiri § untuk melihat metode atau cara sSswa tersebut dalam

menyelesaikan LKS 2. Tidak lama kemudian berdiri di tengah kelas menunggu siswa
mengerjakan LKS2.]
[Para siswa mengerjakan LKS 2 dengan penuh konsentrasi sehingga keadaan kelas sangat tenang. Ada
beberapa siswa mengerjakan LKS 2 dengan berdiskusi tetapi ada juga yang berpikir sendiri.]
[Lembar 11.4 merupakan hasil jawaban yang didapat S pada soal LKS2 no.1]
Lembar I1. 4. Hasil pekerjean S pada soal no.1 LKS 2

1. a 5+2 -5+15=0 3*+2.3+15=C c. -5°-2.-5+15=0 3-2.3+15=0
25-10+151 0O 9+6+151 0 25+10+151 0 9-6+151 0
b. 5+2 5-15=0 3%+2.3-15=0
25-10-10=0 9+6-15=0

[Lembar 11.5 merupakan hasil jawaban yang didapat S; pada soal LKS 2 no.1]
Lembar I1. 5. Hasil pekerjaan S pada soal no.1 LKS 2

1. a Jkax=-5mdka Jkax=3 b. Jkax =-5maka Jkax=3
X +2x+15=0 x?+2x+15=0 X +2x-15=0 x?+2x+15=0
52+2.5+15=0 9+6+151 0 25-10-15=0 9+6-15=0
25-10+151 0 Bukan akar persamaan Akar persamaan Akar persamaan
Bukan akar persamaan

c. Jkax =-5maka Jkax=3 d. Jkax =-5maka Jkax=3

X¥—-2x+15=0 x*—2x+15=0 X¥—2x-15=0 x?—2x-15=0
25+10+151 0 9-6+151 0 25+10-151 0 9-6-151 0

Bukan akar persamaan  Bukan akar persamaan Bukan akar persamaan Bukan akar
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[S: dan S, mengerjakan LKS 2 secara individu begitu pula pada S dan ]
[Guru menghampiri S; dan S, mdihat metode atau cara yang dipakai siswa tersebut dalam
menyel esaikan soal-soal LKS2.]
[S; dan S5 berdiskusi dalam menemukan jawaban yang sesuai dengan soal LKS2 no.2. Dari hasil diskusi
ini didapat jawaban yang dapat dilihat pada Lembar 11.6 ]

Lembar 11. 6. Hasil jawaban S pada soal no.2 LKS 2

2. Jkax=-8
x*—5x —24=0
-§-5.-8-24=0
64 +40—24=0
X = -8 bukan akar persamaan

[Guru menghampiri S dan S, untuk melihat sudah sgauh mana kedua siswa tersebut dapat
menyelesaikan LKS 2]

[Lembar 11.7 merupakan hasil jawaban yang didapat S pada soal LKS2 no.2]
Lembar I1. 7. Hasil pekerjaan & pada soal no.1 LKS 2
X*—5x-24=0
-8-5.8-24=0
64+40-24=0
—
x=8
Gr : “Ini ada -8+3 dan 8.3, dari mana?’ [bertanya kepada S; berdasarkan jawaban yang didapat
S; pada soal no.2 LKS2, lihat Lembar 11.8]
S : “Diketahui ¥ —5x — 24 = 0, diketahui juga x = -8 [berdasarkan soal no.2 LKS 2 pada

Lembar 11.1]. Nah jika x = -8 ditambah 3 hasilnya -5 dan jika dikali 3 hasilnya -24"
[Menjelaskan jawaban yang didapat kepada guru berdasarkan metode atau cara yang
dipakai dan ditulis dalam lembar jawabannya, lihat Lembar 11.8 di bawah ini.]

Lembar 11. 8. Hasil jawaban S padasoal no.2 LKS 2

xX4= — 24=(x-8)(x+3)
A8

8 3 -8 3
Pembuktian : (x—8) (x +3) =x*+3x —8x—24=x>—5x - 24
Jadi -8 dan 3 merupakan akar persamaan x* —5x— 24=0

Gr ;. “Kemudian (x — 8) dan (x + 3) itu dari nana?’ [tanya guru Ebih lanjut lepada S;
berdasarkan Lembar 11.8]
S : ‘)‘(;I’adi sudah dicari bahwa x = -8 dan x = 3 maka (x — 8) dan (x + 3). Jika dikalikan hasiinya
—-5x—-24=0"
Gr : “Ohh..... begitu.” [lalu guru menghampiri siswa lain tanpa membenarkan atau menyalahkan

hasil pekerjaan S
[S; melanjutkan pekerjaanya dengan mencari cara atau metode untuk mendapatkan jawaban no.3 LKS
2, berdiskusi dengan S,. Hasil jawaban S, pada soal no.2 LKS 2 pada Lembar 11.9 di bawah ini.]
Lembar 11. 9. Hasil jawaban S, padasoal no.2 LKS 2

X‘—Bx—24=x°-8x+3x-24
=X (Xx—8)+3(x—8)=(x —8) (x +3)

[Para siswa masih aktif berpikir atau berdiskusi dengan teman sebangku menyelesaikan soal-soal pada

LKS2]

Gr : “Sudah?’

Sv  :  “Belum!” [sambil berpikir atau berdiskusi dengan teman sebangku menyelesaikan soal-soal
pada LKS2]

Gr : “5menitlagi ya?’

[S; membaca dan nmemahami soal no.3 LKS 2 lalu berpikir @ra yang dapat dipakai wuntuk mendapat
jawaban dari soal ]

[Guru berkeliling kelas melihat hasil kerja tiap-tiap dswa untuk mengetahui sudah sampai mana tiap-
tiap s$swa dapat menjawab soal-soal yang diberikan. Guru juga mempersiapkan sarana kelas guna
presentasi hasil jawaban siswa.]

[Para siswa terlihat kesulitan memahami maksud pertanyaan pada soal no.3 LKS2]

S : “No. 3itubagaimana?’ [bertanya pada guru yang menghampirinya]

Gr : “Ya, bagaimana? Apayang diketahui?’




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 44

207.

208.

200.

210.

211
212.

213.

214.

215.
216.
217.
218.

219.

220.

221.
222.
223.

224,
225,
226.
227.

228.
229.

230.
231
232.
233.
234.
235.

S . “R-D=4dan R°D =60." [S; memvariabelkan Robi dengan R dan memvariabelkan Dina
dengan D. Pada lembar jawaban S; tertulis seperti Lembar 11.10 di bawah ini.]
Lembar I1. 10 Tahapan carayang dipakai S; guna menyelesaikan soal no.3 LKS 2

3.aR-D=4® R=D+4;D=R-4 R-R-4=4
_ _ 60 .~ _ 60 _
R.D=60 ® R—F,D—ﬁ D+4-D=4
Gr : “Ya R—-D=4makaR=D+4atauD=R—-4. LauR . D =60. Dari persamaan R . D = 60

dengan persamaan R =D + 4 atau D = R — 4 bisatidak dicari hubungannya?’
[S; berpikir, dibantu S, yang sejak tadi ikut pula memperhatikan arahan atau bimbingan yang diberikan
guru kepada S;. Kemudian antara S; dan S, terlibat suatu diskusi.]

Gr :  [Beberapa saat menunggu dan memperhatikan S dan S berdiskusi memecahkan masalah
yang diberikan, kemudian ...] “Cobakamu kaitkan persamaan R . D =60 dan R=D + 4!”
S : “Ohh... dilihat dari variabelnya.” [berbicara kepada S

[Guru pergi menghampiri sswa lain dan memberikan kesempatan kepada S; dan S, untuk memikirkan
jawaban atas masalah yang telah diberikan bimbingan tadi.]
S : “No. 3 tidak bisa” [berkata pada guru yang menghampirinya. Pada pekerjaan $ telah
ditulis pada Lembar 11.11]
Lembar Il. 11. Carayang dipakai S dalam menyelesaikan soal no.3 LKS 2

Robi =x dan Dina=y

Gr : “Misakan Robi dengan x dan Dinadengan y. Katanya persamaan kuadrat, mak a variabelnya
ada bergpa?’

S ay 1

Gr : “Disini adaberapavariabel?’ [kemudian pergi menghampiri S

S ;. “2,ohh.."

[Guru menghampiri S untuk melihat cara atau metode yang dipakainya dalam menyelesaikan soal no.3
LKS 2. Setelah melihat, guru pergi menghampiri siswa yang lain.]
S : “Bagaimana mbak? Belum bisa” [bertanya kepada guru. Jawaban sementara yang didapat
S; pada soal no.3 LKS2 terlihat pada Lembar 11.12 di bawah ini.]
Lembar I1. 12. Hasil jawaban sementara S; pada soal no.3 LKS 2

R-D=4® R=D+4,D=R-4 R-R-4=4 (D+4).D=60

£ _ 60 _ 60 = _ 60 _ 60
R.D=60® R=3 ,D=% D+4-D=4 D+4=3 ® D=F-D
Gr . [Menghampiri S;] “Di sini R—D =4 makaR =D + 4 dan R .D = 60. Dari itu ada yang bisa

diubah atau sama?’

“Adal variable R-nya.”

“Terus?’

[sambil menuliskan yang dikatakan ke lembar jawabannya, lihat Lembar 11.12] “R=D + 4

danR>D =60maka.... “

“(D +4) .D=60.Di sini, berarti (D + 4) itu pengganti R.”

“Ya, terus?’

“Langsung dikali sgja.”

“Dikai?’ [masih bingung dengan bimbingan guru dan S, yang terlihat sudah mengerti apa

yang dimaksudkan guru.]

“Dikali faktor!” [berbicara dengan S;]

“Oh jadi D? + 4D = 60" [kemudian menuliskan apa yang dikatakan ke lembar jawabannya,

lihat Lembar 11.12]

“Yal Bisa dikembangkan lagi?’

. “Bisa, jadi D?+4D -60=0"

Gr : “Sudah mengerti?’

S . “Ya, terimakasih yambak.”

S © “Persamaan kuadrat kan? [berbicara pada S;] . Bisajuga akhirnyal”

Gr : [Menghampiri S untuk melihat cara yang dipakai S; dalam menyelesaikan soal no.3 LKS 2,
dan akhirnya guru memberikan bimbingan kepada S.] “Persamaan ini bisa dikembangkan
tidak?’ [sambil menunjuk persamaan x —y = 4 pada lembar jawaban S;. Hasil jawaban S
pada soal no.3 LKS2 terlihat pada Lembar 11.13 di bawah ini.]

PO QPO PLOL PO
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Lembar 11. 13. Hasil jawaban S pada soa no.3 LKS 2

139

3. a JkaRobi = x dan Dina=y maka
x-y=4..(1)
Xy =60 ... (2) Bukan persamaan kuadra
b. Jkax =10 makax—-y =4

10-y=4
y=10-x ® y=6 Akar persamaan

[Ss hanya tersenyum, terlihat belum mengerti apa yang dimaksudkan guru.]

Gr “ Arti lainnya bagaimana? x —y = 4 artinya?’

[S; berpikir ..., siswa yang lain seperti S}, S;, dan Ss ikut memper hatikan bimbingan yang diberikan guru

terhadap S;.]

Gr “Ayo sambil dicoret-coret di sini!” [membalikkan kertas jawaban S; yg terlihat msh kosong.]

S “X—y—=4=0, ahh ... bingung”

Gr “X —y =4, nila x-nyaberapa?’

S “10”

Gr “ltukan yang b, yang a dulu! x —y = 4, nilai y sama dengan?’ [guru memberi penjelasan
kepada S; dengan lebih sabar dan perlahan-lahan.]

[S1, S dan S berpikir sendiri-sendiri menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru.]

LSy =x+4

Gr “X—y=4samaartinyadengany = x +4,ya?

S “lya”

Gr “Nah skarang hisa tidak dari persamaan yang beru didapat tadi [persamaan y = x + 4]
dihubungkan ke persamaan ke-2 ? [persamaan x y = 60 yang tertulis pada lembar jawaban
S, lihat Lembar 11.13]. Ayo ditulis, nanti kamu lupal x —y = 4 makay samadengan...”

S “4 + X' [sambil menuliskan apa yang dikatakan guru pada lembar jawabannya sehingga
didapat hasil jawaban yang baru]

Gr “Itu persamaan | kan? Terus persamaan ke-2nya apa?’

S “Xy=60"

Gr “x3y = 60, kaitkan persamaan yang ini [sambil menunjuk persamaany = 4 + x pada lembar
jawab siswa] dengan persamaan ini [sambil menunjuk persamaan x y = 60 pada |embar
jawab siswa]”

S “x>4 + X" [sambil menuliskan apa yang dikatakannya ke lembar jawabannya]

Gr “Dadam kurung itu [sambil menunjuk 4 + x yang tidak diberi tanda kurung pada jawaban
S], nanti bingung.”

S [Melakukan apa yang diperintahkan guru yaitu memberikan tanda kurung pada 4 + x
sehingga menjadi x (4 + x), kemudian ...] “samadengan 60.”

Gr “Ahhya, bisaitu dilanjutkan sendiri?’

S “4x + X2 = 60"

Gr “Sudah mengerti maksudnya?”’

S “Ya”

Gr “Lanjutkan!” [lalu pergi ke muka kelas menghampiri siswa yang lain.]

[S, S dan S mendekati S; untuk melihat cara atau metode yang dipakai sekaligus jawaban yang didapat

pada lembar jawaban.]

S
S

Gr

Sw
Gr

“Bagaimana tadi, lupal” [berbicara dengan S

“Oh ... begitu!” [setelah melihat dan memahami metode atau cara yang digunakan serta
jawaban yang didapat dari soal no.3.a LKS 2 pada lembar jawab milik S

“Sudah?’ [sambil menghampiri S; dan S, guna melihat sudah sampai sgauh mana
menyelesaikan soal-soal LKS 2]

“Belum!”

“Sudah, kita bahas ya? [setelah guru menganggap cukup waktu bagi siswa untuk
mengerjakan LKS 2] No.1 dan 2 dulu. Tulisdi papan tulis, urut dari S, dulu!”

[Lembar 11.14 di bawah ini memperlihatkan hasil jawaban S, pada soal no.3 LKS2.]
Lembar I1. 14. Hasil jawaban S, pada soal no.3.aLKS 2.
3.aR-D=4® R=D+4,D=R-4 R.D=60
R.D=60® R=% p=2 (D+4).D=60
D’ +4D =60
D®+4D-60=0

[Beberapa siswa maju menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Sswa yang lain menunggu dengan

saling berdiskusi menyelesaikan soal n0.3 LKS2.]
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269. [Guru memperhatikan jawaban-jawaban yang ditulis para siswa di papan tulis.]
270. [Beberapa menit kemudian semua siswa telah selesai menuliskan hasil jawabannya di papan tulis.
Jawaban-jawaban yang terdapat pada papan tulis terlihat pada Tulisan 11.5 di bawah ini.]
Tulisan I1. 5. Hasil jawaban siswa pada soal no. 1 dan 2 LKS 2 di papan tulis

S| 18 x=-5® x"+2x+15=0
52+2.5+15=0
25-10+151 0
Bukan akar persamaan

X=3® x +2&+15=0
F+2.3+15=0
9+6+151 0
Bukan akar persamaan

S, | 1b) Bilax=-5® x“+2x-15=0

Xx=3® X +2X-15=0

H+2.(-5)-15=0 F+2.3-15=0
25-10-15=0 9+6-15=0
Merupakan penyelesaian Merupakan penyelesaian
S | 1o) Bilax=5® x*—2x+15=0 Xx=3® X-2x+15=0
H-2.(5+15=0 F-2.3+15=0
25+10+151 O 9-6+151 0

Bukan akar persamaan

Bukan akar persamaan

S| 1d) Jkax=-5® x"—2x—15=0
5-2.(5-15=0
25+10-151 0
Bukan akar persamaan

X=3® x°—2x—15=0
¥-2.3-15=0
9-6-151 0
Bukan akar persamaan

S| 1le) x=5 (x+3)=x"+3x-5x-15

=¥ —2x—15
Sedangkan persamaannya adalah 2x?+ 4x — 30 bukan x*> — 2x — 15
Bukan akar persamaan

S| 2. X —=5x — 24=(x-8)(x+3)

8 3 -8 3
Pembuktian : (x—8) (X + 3) = x* + 3x—8x — 24 = ¥ — 5x— 24
Jadi, -8 dan 3 merupakan akar persamaan X2 — 5x— 24 =0

271. Gr “Sudah? Kita cocokkan yal Yang pertama, S, jelaskan ke teman-temannya.”

272. S [Maju ke depan kelas mempresentasikan hasil jawabannya] “» + 2x + 15 = 0 [persamaan
pada soal no.1.a LKS2, lihat Lembar 11.1] apakah merupakan akar persamaan? Jawabannya
tidak, karena.... “

273. Gr “Terbalik! Apakah x = -5 merupakan akar persamaan dari ... “

274. S “Ohh, ya ... apakah x = -5 merupakan akar persamaan 2 + 2x + 15 = 0? Jawabannyatidak,
karena 2 + 2x + 15 = 0 menjadi -52 ditambah 2 kali -5 ditambah 15 sama dengan 0 sehingga
2510 + 15 tidek samadengan 0.” [membacakan hasil jawabannya pada papan tulis, lihat
Tulisan I1.5]

275. Gr “Terusitu caranya pakai apa?’

276. S [Berpikir sebentar kemudian ..] “Persamaan linear.”

277. S “Substitusi.”

278. S “Ya... substitusi, lupal”

279. Gr “Substitusi, terus satunya?’

280. S “Yang x = 3 juga bukan merupakan akar persamaan karena.... “

281. Gr “Jikadisubstitus ... "

282. S “Jika disubstitusi menjadi 9 + 6 + 15 tidak samadengan 0.”

283. Gr . “Berapa?

284. BS : 30

285. Gr : “Ya, 30. Jadi kesimpulannya apa? x = -5 dan x = 3 itu akar-akar persamaan x> + 2x + 15=0
tidak?’

286. BS “Bukan.”

287. Gr “Bukan, sekarang yang b!”

288. S [Maju ke dgpan kelas mempresentasikan hasil jawaban] “Jika x = -5 disubtitusikan ke
persamaan X2 + 2x — 15 = 0 [salah satu persamaan di soal no.1.b LKS 2, lihat Lembar 11.1]
maka (-5)> + 2. (-5) — 15 = 0 menjadi 25 — 10 — 15 = 0 dan nilai -5 merupakan akar
penyelesaian”. [membacakan hasil jawaban pada papan tulis, lihat Tulisan 11.5]

289. Gr “ Akar-akar persamaan. Akar itu sama dengan penyelesaian.”

290. S “Bila x = 3 disubtitusikan ke persamaan X2 + 2x — 15 = 0 nmenjadi 3 ditambah 2 kali 3
dikurangi 15 sama dengan O sehingga 9 + 6 — 15 = 0. Maka x = 3 merupakan akar
persamaan.” [ membacakan hasil jawabannya pada papan tulis, lihat Tulisan 11.5]

291. Gr : “Ya yanglan benar?’

292. S o 'Yar

293. Gr “Selanjutnyayang c!”
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Gr
BS

Gr
BS
Gr

S
Gr

Gr
BS
Gr

S
Gr

S
Gr
$.S
Gr

S
Gr

BS
Gr
BS
Gr

S
Gr

S
Gr

Gr
BS
Gr
BS
Gr
BS
Gr
Swv
Gr
BS
Gr

[Maju ke dpan kdas mempresentasikan hasil jawaban, membacakan hasil jawaban d

papan tulis, ihat Tulisan 11.5] “Jika x = -5 bila disubstitusikan ke ¥ — 2x + 15 = 0
[persamaan di soal no.1.c LKS 2, lihat Lembar 11.1] sama dengan menjadi (-5)? dikurangi 2
kali (-5) ditambah 15 menjadi 25 + 10 + 15 tidak samadengan 0. Jadi x = -5 bukan akar
persamaan. Bila x = 3 disubstitusikan ke persamaan menjadi (3)2 dikurangi 2 kali (3)

ditambah 15, ssmadengan 0 sehingga9—-6 + 15 t 0. Maka 3 bukan akar persamaan.”

“lya, selanjutnyal Adayang berbeda?’

“Tidak.”

[Maju nempresentasikan hesil pwaban di depan kelas, membacakan hesil jawaban di

papan tulis, Ihat Tulisan I1.5] “x = -5 meka jika disubstitusikan ke ¥ —2x — 15 = 0
[persamaan di soal no.1.d LKS 2, lihat Lembar I1.1] menjadi 25 + 10 =15 t 0. Jadi x = -5
bukan akar persamaan. Yang x = 3 menjadi (3)? dikurangi 2 kali 3 dikurangi 15 sehingga
menjadi 9—6—15 1 0. 3 bukan akar persamaan.”

“Y a, adayang berbeda?’

“Tidak.”

“Y a, yang e sekarang. Beda sendiri ini caranya.”

[Maju mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas] “x kurang5 ... “

“Darimana?’

[S; hanya tersenyum, terlihat siswa tersebut mengalami kesulitan dan bingung.]

“X = -5 sama artinya dengan x — 57’

“Tidak, beda.”

“Berbeda, kenapa S,?”

“x — 5 jikadisama-dengankan 0 makax = 5.”

“Jika dijadikan dalam 1 persamaan, ini berapajadinya? [ yang dimaksud adalah x = -5] -5nya
dipindahkan hasilnya berapa? -5nya dipindah ke ruas satunya, jadinya berapa?’

“gp

“Jadi persamaannya?’

“x +5=0" [dengan suara yang pelan lirih dan ragu-ragul]

“x = -5 supaya dapat dibentuk menjadi satu persamaan berarti -5nya harus dipindahkan.
Berarti x = -5 jika dibentuk ke persamaan lainnya menjadi apa?’

“Xx+5=0"

“Samatidak dengan x — 57"

“Tidak.”

“Jikayang x = 3, menjadi?’

“x—-3=0"

“Maksudnya S; memakai caraini apa?’

“Faktorisasi.”

“Cari faktorisasi dari ... Ohh ¥ —12x — 15 = 0 difaktorkan hasilnya seperti ini. [sambil
menunjuk (X —5) (x + 3) pada hasil jawaban S, di papan tulis, lihat Tulisan I1.5] Persamaan
ini sama dengan berapa? 0 kan?’

“yar

“Nah... O-nyajangan dibuang! Berarti dari ini didapat (x —5) (x + 3) = 0. Berarti ini xnya
berapa?’

[Para siswa berdiam dan memer hatikan apa yang dijelaskan guru.]

“(x=5) =0 atau ... faktorisas kuadrat, lupa?’

“ya”
“Atau (x + 3) = 0. Berarti nilai xnya berapa?’

agp

“Yangini [yang dimaksud (x+ 3)=0] x=... ?

‘g

“Sesuail tidak dengan soalnya?’

“Tidak.”

“Jadi jawabannyayangini ... ” [sambil menunjuk hasil jawaban S, pada Tulisan 11.5]

[memotong perkataan guru] “Salah.”
“Kurang tepat. Sebenarnya x = -5 itu akar bukan dari persamaan 2 + 4x — 30 = 0?
[ persamaan pada soal no.1.e LKS2, lihat Lembar 11.1]”

[Beberapa siswa menjawab ya, ada pula yang menjawab tidak, tapi ada yang tidak menjawab

pertanyaan yang diberikan guru.]

Gr
Swv
Gr
BS

“2x% + 4x — 30 = 0 jikadibagi 2 berapa?’ Berapa hasilnya?”
“x2+2x —15=0" [menjawab hampir bersama-sama]
“Samatidak dengan persamaan no.1.b?’

[Membaca soal dan memahaminya sesaat, kemudian ...] “Sama.”
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Gr : “Jadi x =-5 dan x = 3 mungkin tidak?’ [ menunggu jawaban dari siswa]

[ Siswa diam dan tidak menjawab pertanyaan dari guru.]

Gr ;. “Katanya sama, di situ sudah dibuktikan!” [lihat pembuktian x = -5 dan x= 3 pada
persamaan no.1.b kepunyaan S, di Tulisan 11.5]

Sw : “Ya, mungkin.”

Gr © “2x%+4x —30 = 0 setiap suku dibagi 2 hasilnyax? + 2x — 15 = 0. Ini sama dengan tempatnya
S, tadi, yang b. Samatidak persamaannya?”’

Bs : “Yasama”

Gr . “Berarti bisadibuktikan bshwax = -5 dan x = 3 akar persamaan 2x* + 4x — 30 = 0. Dari

jawaban S, sebaiknya dari persamaan dicari faktor-faktornya bukan sebaliknya. Lalu bentuk
faktor, nilainya juga diperhatikan. S tahu letak kesalahannya? Bisa memperbaiki?’

S ooty

: “Sekarang no. 2, terakhir.”

S : [Maju mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas.] “No.2 [pada LKS 2, lihat Lembar
11.2], ¥ —5x — 24 = 0 ldu diketahui saah satu x = -8. Terus kita cari faktor dari persamaan
itu [persamaan x* — 5x — 24 = 0] dengan -8, berarti hasil penjumlahan -8 dengan bilangan
tidak diketahui sama dengan -5. Maka bilangan yang tidak diketahui itu 3. Terus yang ini
[sambil menunjukkan -8. 3 pada Tulisan 11.5] hasil perkalian -8 dengan bilangan lain harus -
24, bilangan itu juga 3. Inikan sama, maka ditulis di sini [sambil menunjuk (x — 8) (x + 3)
pada Tulisan 11.5]”

@

Gr : “Benaritu?[bertanya kepada S;] samadengan (x —8)?"
S D “lni(x=8) (x+3)"
Gr : “Ini nilai xnya berapa? [sambil menunjuk (x — 8) (x + 3) pada Tulisan 11.5] Di sini sama

dengan 0 ya [ pada persamaan x* — 5x — 24 = 0]. Jangan dibuang 0-nyaitu! Berarti (x — 8) =
0 atau (x + 3) = 0. Nilai xnyaberapa?’

S ;. “8dan-3

Gr :  “Samatidak dengan soanya?’

S ;o “Sdah”

Gr : “Jadi kurang tepat, sebenarnya -8 itu akar atau bukan?’
BS : “Bukan’

Gr : “-8bukan akar persamaan. Adayang memakal caralain?’
S ;. “Ada”

Gr : “Ya, mau dipealihatkan ke teman-temanmu.”

[S maju ke depan kelas nmenuliskan tasil jawabannya no.2 LKS 2 di papan tulis. Beberapa saat
kemudian S telah selesai menuliskan hasil jawabannya di papan tuis. Hasil jawaban S pada soal no.2
LKS2 dengan cara lain diperlihatkan pada Tulisan |1.6 di bawah ini.]

Tulisan I1. 6. Hasi| jawaban S pada soal no.2 LKS 2

2. Jkax=-8
X —5x—24=0
-8-5.-8-24=0
64 +40-24=0
X = -8 bukan akar persamaan

Gr . “Ya, sekarang tolong dijelaskan!”

S . [Membacakan hasil jawabannya pada papan tulis, lihat Tulisan 11.6] “Jka x = -8
disubtitusikan ke persamaan ¢ —5x — 24 = 0 menjadi (-8)? dikurangi 5 kali (-8) dikurangi 24
samadengan O terus64 + 40—24 * 0. Jadi -8 bukan akar persamaan.”

Gr : “Ya, jadi -8 bukan akar persamaan. Jadi tahu ya S, kesalahannya dimana? Hari ini sekian
dulu, soal no. 3 buat PR.”

[Pembelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin oleh S;. Setelah berdoa selesai .. ]

Gr : “Terimakasih. Selamat siang.”

Sv : “Selamat siang.”
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B.3. TRANSKRIPSI PEMBELAJARAN I11

Hari/ tangga : Jumat, 09 Maret 2007

Keterangan :

Gr 1 Guru

Sw : Siswa

BS : Beberapa Siswa

S :Siswaken,n=1,2,3,4,5 dan 6

1 [ Pembelajaran dimulai dengan doa yang dipimpin oleh salah satu siswa.]

2. Gr : “Selamat siang.”

3. Sv @ “Selamat siang.”

4, Gr : “Kitamengulang dulu ya. Apayang sudah kita pelgjari selamaini?’

5. Sv  :  “Persamaan Kuadrat.”

6. Gr : “Ya, apaitu Persamaan Kuadrat?’

7. S :  “Persamaan yang sal ah satu variabelnya mempunyai pangkat tertinggi 2.”

8. Gr : “Yabagus, terus apalagi yang kita pelgjari?’

9. [ Siswa diam dan akhirnya tidak menjawab pertanyaan yang diajukan guru]

10. Gr : “Yang kemarin kita simpulkan? Rumus?’

1. S : “Rumus persamaan kuadrat.”

12. Gr : “Rumus persamaan kuadrat disebut jugadengan ... "

13. S : “Bentuk umum.”

14. Gr : “Bentuk umum. Rumusnya apa?’

15. Sv : “ad+bx+c=0

16. Gr . “Bagus, syaratnya apa?’

17. Sw : “‘al 0 dan abcl R’

18. Gr . “Ya, terusyang terakhir kemarin kita belgjar apa?’

19. S : “Akar persamaan.”

20. Gr : “Akar, dikatakan akar jika apa?’

21. S : “Jkadisubstitusikan samadengan 0.”

22. Gr : “Suatu nilai x dikatakan akar jika sesuai dengan hasilnya. Hasilnya yaitu sama dengan O.

No.3 [pada LKS 2, lihat Lembar 11.1] kemarin PR kan?’

23. [Sswa mulai mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran berikutnya dengan mengeluarkan PR yang
telah mereka kerjakan.]

24. Gr . “Sayaberi 5 menit untuk kalian cocokkan dengan temanmu.”

25. [Para siswa saling berdiskusi baik antara teman sebangku atau dengan siswa yang lain mencocokkan
hasil PR yang telah mereka kerjakan atau berdiskusi guna menemukan jawaban yang tepat bagi siswa
yang belum mengerjakan PR]

26. [Guru berkeliling menghampiri S untuk melihat hasil jawaban yang didapat pada soal PR (soal no.3
LKS2)].

27. [S; dan § berdiskusi mencari jawaban yang tepat dengan soal yang diberikan. 3 berpikir sendiri
menemukan cara untuk dapat menyelesaikan soal no.3 LKS 2. Beberapa siswa lain memperhatikan hasil
jawaban yang didapat S.]

28. [Guru menghampiri § dan S, untuk melihat cara dan metode yang dipakai Sswa untuk menyelesaikan
soal dan juga untuk melihat hasil jawaban yang didapat mereka.]

29. [S; dan S, berdiskusi menemukan jawaban yang sesuai dengan soal yang diberikan.]

30. [Guru menghampiri S untuk melihat hasil jawaban yang didapat siswa tersebut kemudian
membandingkan hasil jawaban yang didapat S; dan S;.]

3L [Hasil jawaban S; pada soal LKS 2 no.3 di lembar jawabannya, tertulis pada Lembar 111.1 di bawah ini.]

Lembar I1l. 1. Hasil jawaban S5 pada soal LKS 2 no.3
X-y=4 X.y=6C b. x=10
y=4+Xx X.(4+x)=60 4x+xX =60
4x+x*=60 ® Persamaan kuadrat 4.10+10°=60
40+100 ' 60 ® Bukan aker kuadrat

32. Gr : [Berdiri di tengah kelas menunggu siswa menyelesaikan soal yang diberikan sekaligus

memper hatikan siswa mengerjakan atau menyelesaikan soal no.3 LKS2. Kmdn... ] “Sudah.”

33. BS : “Beum.”

34. [Guru menghampiri S; untuk melihat sudah sampai sjauh mana siswa ter sebut menyelesaikan masalah

yang diberikan.]




35.

36.

37.

38.

39.

41.

42.

SRSERE

49.
50.
51.
52.
53.
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[S; dengan beberapa siswa lainnya berdiskusi menyelesaikan soal no.3 LKS 2. S menerangkan kepada
S, bagaimana cara menyelesaikan soal no.3 LKS 2 sekaligus menerangkan bagaimana mendapatkan
jawaban yang tepat atas soal yang diberikan.]
[Guru memeriksa jawaban yang didapat $ pada soal no.3 LKS 2 dan kemudian terlihat guru
memberikan bimbingan kepada S;.]
[S3 memperhatikan bimbingan yang diberikan guru kemudian memeriksa kembali jawaban yang didapat
sebelumnya sesuai bimbingan yang diberikan guru. Pada lembar jawaban S tertulis jawaban sebelum
mendapatkan bimbingan dari guru, lihat Lembar 111.2 di bawah ini.]

Lembar 111. 2. Hasil jawaban S; sebelum mendapat bimbingan dari guru

3.a R-D=4® R=D+4,D=R-4 b. R=D+4
R'D=60® R=% p=% 10=D+4® D=10-4=6
R° D=60 D’+4D -60=0
(D+4) " D=60 6°+4.6-60=0
D?+4D =60 36 +24—60=0
D? + 4D — 60 = 0 Merupakan persamaan kuadrat Jadi Robi (10 tahun) merupakan akar dari

persamaan di atas.

[Guru menunggu dan memperhatikan S mengerjakan ulang soal no.3 LKS 2 dengan melihat tahap-

tahap @ra yang digunakan 3 sehingga dicapai jawaban. Namun sesekali guru masih memberikan

bimbingan kepada S;.]

[Beberapa siswa telah selesai mengerjakan soal no,3 LKS 2 yang dijadikan PR. Beberapa siswa lain

masih berpikir menyel esaikan masalah yang terdapat pada soal no.3 LKS2.]

[Hasil jawaban S; pada soal LKS2 no.3 di lembar jawabannya, tertulis pada Lembar 111.3 di bawah ini.]
Lembar 111. 3. Hasil jawaban S pada soal LKS 2 no.3

3. a. JkaRobi =x , Dina=y b. x=10
x-y=4 ..(1) X—-y=4 10-y=4
X.y=60...(2 10-y=4 -y=4-10
X.y=60maka 10.y =60 —y=-6makay =6

[Guru memberikan bimbingan kepada S dan S, untuk berpikir mendapatkan jawaban yang lain selain
jawaban yang telah didapat, karena guru menganggap soal yang diberikan nerupakan soal yang
memiliki banyak jawaban.]

[S; dan S, mencaba-coba untuk mendapatkan jawaban lain sesuai yang diperintahkan guru di lembar
coret-coretan.]

Gr : “Sudah, kitabahas soal no.3.a. Adayang sudah menemukan?’
BS : ‘S§..”7
Gr : “Ya ayo S maju tuliskan!”

[S maju menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Sswa yang lain menunggu dengan tenang.]
[ Guru memperhatikan jawaban yang ditulis S; pada papan tulis.]
[Beberapa menit kemudian S; selesai menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Jawaban S di papan
tulis terlihat pada Tulisan 111.1 di bawah ini.]
Tulisan I11. 1. Hasil jawaban S pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis

3. a JkaRobi =x danDina=y b. x=10
mekax—y =4 4x + X =60
y=4+x... (1) 4.10+10%=60
X.y=60 ..(2 40+100* 60
X.y=60 Bukan akar kuadrat
X.(4+x)=60
4x+xX =60 ® Persamaan kuadet
Gr : “Adacaradan jawabannya berbeda dengan kepunyanya S7
S : “Ada saya”
Gr : “Silakan dituliskan!”

[S; maju menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Sswa yang lain menunggu dengan tenang.]

[ Guru memper hatikan jawaban yang ditulis S; pada papan tulis.]

[Beberapa menit kemudian S; sdesai menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Jawaban S pada
papan tulis terlihat pada Tulisan 111.2 di bawah ini.]
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Tulisan I11. 2. Hasil jawaban S pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis

3.a R-D=4® R=D+4,D=R-4 b. R=D+4
R'D=60® R=% p=% 10=D+4® D=10-4=6
D’+4D -60=0
"R’ D=60 6°+4.6-60=0
(D+4) " D=60 36+24-60=0
D? +4D =60 10 merupakan akar dari persamaan di atas
D’ +4D-60=0
-R” D=60 Bukti bahwa 10 merupakan akar persamaan
R~ (R-4)=60 RP—-4R-60=0
R—-4R =60 10°—4.10-60=0
R-4R-60=0 100-40-60=0
Caralan:

RP— 4R - /—(E\O® (R-10)(R +6)
—1,03:\6 -10 6
(R-10) (R + 6) = R +6R —10R—60

=R*—4R-60=0
Gr : “Ya, sekarang dijelaskan ke teman-temanmu. Silakan!” [berkata kepada S5
S : [Maju mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas pada semua siswa. S

membacakan hasil jawaban pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis, lihat Tulisan 111.1] “Jika
Robi sama dengan x dan Dinay, makax —y =4 dany = 4 + x dijadikan persamaan 1.
Sedangkan x.y = 60 merupakan persamaan 2. Dari persamaan ke-2 yaitu x.y = 60, y
disubstitusikan dari persamaan 1 menjadi x.(4 + x) = 60 terus 4x + ¥ = 60 merupakan
persamaan kuadrat.”

Gr : “X—y=4itudari mana?’

S 3 “Selisih umur Robi dan Dina.”

Gr ;o “Jkax.y =607

S : “Hasil kali umur Robi dan Dina.”

Gr : “Ya, sekarang yang b!” [yang dimaksud jawaban soal no.3.b LKS 2]

S : [Membacakan hasil jawabannya mda papan tulis, [hat Tulisan I11.1] “Yang b, x = 10

disubstitusikan ke persamaan 4x + »2 = 60 menjadi 4 kali 10 ditambah (10)? samadengan 60
sehingga40 + 100 * 60. M aka 10 bukan akar persamaan.”

Gr : “Bukan akar persamaan kuadrat. Tadi yang no.3.a bisa merupakan persamaan kuadrat,
kenapa?’

S : “Pangkat tertingginya 2.”

Gr . “Pangkat tertingginya 2. Baik ada yang mau bertanya dari jawaban $?”

[ Para siswa hanya diam dan akhirnya tidak ada yang menjawab pertanyaan guru.]

Gr : “Tidak ada? Terimakasih. Y a, sekarang yang kepunyaannya S;.”

S . [S kembali ke tempat duduknya dan S maju mempresentasikan hasil jawabannya di depan

kelas.] “Ini selisih umur Robi dikurangi Dina sama dengan 4 [menunjuk R — D = 4, Lihat
Tulisan I11.2] jadi R=D +4atauD =R—-4."

Gr : “Dari situ dulu, mengerti tidak yang dijelaskan 7’

Sv  :  “Mengerti.”

Gr : “Mengerti, lanjutnyal”

S ' “Hasil kali umur keduanyaR °© D = 60 jadi R = % atau D = 2 [Berhenti sejenak

melihat guru dan siswa yang lain.] Sekarang kita masukkan rumus R ©~ D = 60. Terus kita
substitusikan R itu D + 4 dikali D sama dengan 60 [sambil menunjuk (D + 4).D = 60, lihat
Tulisan 111.2] sehingga I + 4D = 60 menjadi O’ + 4D — 60 = 0 merupakan persamaan
kuadrat. Terusini adacarasatu lagi yaituR = D =60 menjadi R © (R—4), (R—4) itu dari
D=R -4sehinggaR ~ (R—-4)=60. Lalu R - 4R = 60 menjadi R° - 4R — 60 = 0
merupakan persamaan kuadrat.”

Gr : “Dari itu dulu ada pertanyaan? K ok bisa ada 2 persamaan? Apakah kedua-duanya itu benar?’

BS : “Tidak tahu.”

Gr : “Tidak tahunya dimana?’

[Para siswa terlihat bingung dengan banyak kemungkinan jawaban yang didapat.]

Gr : “Disitu[pada Tulisan I11.2] ada?2 persamaan, yang satu D? + 4D — 60 = 0 dan R? — 4R — 60
= 0. Menurut kalian kedua-duanya itu benar atau salah?’

S . “Benar.”

Gr : “Benar?Berarti jawabannya?’ [ menunggu jawaban dari siswa ... |
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[Siswa diam berpikir tetapi akhirnya tidak mendapatkan jawaban dari pertanyaan guru.]

Gr : “Tempatnya S dengan tempatnya S; bagaimana?’
S . “Berbeda”
Gr . “Beda, tapi benar atau saah?’ [memberi pertanyaan pancingan kepada siswa untuk

mendapatkan jawaban yang diharapkan guru.]

[Siswa berpikir untuk mendapatkan jawaban yang tepat dengan pertanyaan yang diajukan guru.]

Gr : “Jawabannya bagaimana? Tempatnya $ benar dengan menitik-beratkan pada variabel x,
tempatnya S juga benar tapi dia menitik-beratkan pada ke-2 variabel yang dia ciptakan.
Yang pertama menitik-beratkan kepada variabel D dan yang ke-2 menitik-beratkan pada
variabel R. Jadi jawaban yang S maupun jawaban S; itu benar. Bingung?”’

BS : “Tidak.’

Gr : “Ya, bisadilanjutkan.”

S : [Membacakan hasil jawabannya pada soal n0.3.b LKS2, lihat Tulisan 111.2] “ Sekarang R itu
adalah D + 4. Diketahui R itu 10 maka 10 = D + 4 sehingga D = 10 — 4 = 6. Kita gunakan
persamaan D2 + 4D — 60 = 0, kita masukkan D = 6 maka (6)? ditambah 4 kali 6 dikurangi 60
samadengan 0, lalu 36 + 24 — 60 = 0 jadi 10 merupakan persamaan.

Gr : “lya, benar apasalah?’

BS : “lya mungkin.

Gr : “Jangan ngawur, yang ditanyakan apa?’

S : “Apakah 10 itu merupakan akar persamaan?’ [dari persamaan D? + 4D —60 = Q]

Gr : “Danjawabanmu?’

S i A

Gr : ‘“lya? Jika saya tanya, diganti apakah jika Dina berumur 6 tahun merupakan akar dari

persamaan itu?’ [persamaan D? + 4D —60 = Q]
[Para sswa diam berpikir dan memahami nmaksud pertanyaan yang diberikan guru dan mencoba
mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru.]
Gr : “Jika umur Dina 6 tahun apakah merupakan akar persamaan tersebut? Dari persamaan D +
4D - 60 = 0" [kemudian menunggu jawaban dari siswa.]
[Para siswa masih aktif berpikir dan memahami pertanyaan yang diberikan guru dan berusaha
menemukan jawaban yang tepat atas pertanyaan yang diberikan guru dengan berdiskusi atau berpikir

sendiri.]

Gr : [Setelah menunggu beberapa lama ... ] “Bagaimana?’

S ;. “Atau biar tidak bingung pakai persamaan satunya dimana sama-sama R yang ditanyakan.”

Gr : “Ya,jikapakai persamaan itu?’ [yang dimaksud persamaan R? —4R— 60 = 0]

S : “R?—-4R —60 = 0 terus R? sama dengan 100 dikurangi 4 R yaitu (4.10) itu 40 dikurangi 60
jadi 100—40-60=0."

Gr : “Jika berdasarkan R? - 4D — 60 = 0, 10 itu merupakan akar? Menurut S, 10 itu merupakan
akar dari persamaan itu. Setuju apatidak?’

BS : “Setuju”

Gr : “Seuju? SXKkarang kita lihat, di sini dengan persamaan yang dipakai $ [sambil nenunjuk

persamaan 4x + x2 = 60 di papan tulis, lihat Tulisan 111.1] ini bisa diubah menjadi 4x + X —
60 = 0 lalu saya pindahkan X-nya ke depan menjadi X% + 4x — 60 = 0 [sambil menuliskan
apa yang dkatakannya ke mpan tulis agar guru &bih mudah nenjelaskan dan siswa
diharapkan mudah memahami penjelasan guru, lihat Tulisan 111.3] Sekarang kalian
bandingkan persamaan ini [menggaris-bawahi persamaan 2 + 4x —60 = 0 pada jawaban S
di Tulisan 111.1] dengan persamaan ini [menggaris-bawahi persamaan D? + 4D —60 = 0
pada jawaban S di Tulisan 111.2]. Jka begitu di sini 10 hukan merupakan akar [menurut
jawaban S; pada persamaan X2 + 4x— 60 = 0 pada Tulisan I11.1] tetapi disini 10 merupakan
akar [menurut jawaban S; pada persamaan D? + 4D — 60 = 0 pada Tulisan 111.2] Sekarang
diperhatikan! Persamaannya itu sama [ pada persamaan % + 4x — 60 = 0 dan D*+ 4D — 60
= Q] tapi tempatnya S;, 10 itu bukan akar tetapi tempatnya S;, 10 itu merupakan akar.”

[Siswa diam berpikir memahami pertanyaan yang diberikan guru kemudian membandingkan 2 jawaban

yang ter dapat pada papan tulis.]

Gr : [Memberi kesempatan pada siswa memahami suatu pertanyaan, membandingkan 2 hal yang
hampir sama, dan berpikir menemukan jawaban yang tepat. Beberapa waktu kemudian... ]
“Bagaimana pendapat kalian?’ [diam keberapa saat nenunggu jawaban dari siswa ... ]
Pertanyaannya sama, nilai xnya sama tetapi hasilnya kok berbeda? Siapa yang benar dan
sigpa yang salah? Dimana letak kesalahannya?’

S © “Tempat saya, diy =4+ x [Lihat Tulisan I11.1] seharusnya y =x —4."

Gr T “Yax —y=4berarti di sini apa-y =4 —x,lduy=-4+xdi sini dapat ditulisy =x —4.
Terus ini jadinya x y = 60 menjadi x (x — 4) = 60.” [sambil menuliskan apa yang
dikatakannya ada papan tulis, lihat Tulisan I11.3]
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110. Sw @ “X-4x=60terusx’—4x —60=0."

111.  Gr : “Jikax-nya10 disubstitusikan menjadi 10° — 4(10) — 60 = O terus 100 — 40 — 60 = 0. Jadi 10
merupakan akar persamaan. Berarti persamaannya sama dengan yang ini ya. [sambil
menunjuk persamaan B — 4R — 60 = 0 kepunyaan S di papan tulis, lihat Tulisan 111.2]
Persamaannya X —4x — 60 = 0 sama dengan R — 4R — 60 = 0 yang dibuktikan melalui
substituss maupun faktorisasi menjadikan 10 merupakan akar persamaan itu [sambil
menunjuk hasil jawaban S; pada papan tulis, lihat Tulisan I11.2] R? — 4R — 60 = 0 faktornya
(R—10)(R + 6) = O berarti (R—10) = 0 atau (R + 6) = 0 [menuliskan apa yang dikatakannya
pada papan tulis, lihat Tulisan I11.3] maka R = 10 atau R = 6. Lihat R = 10 sudah sesuaikan

dengan soal.”

112. sw : “Ya’

113. Gr ;. “Tapi disini sayaingin bertanya, apakah 10 merupakan akar dari persamaan D? + 4D — 60 =
07

114. S : “Tidek.”

115. Gr : “Kenapa?

116. S :  “KarenaD?+ 4D — 60 = 0 itu hanya persamaan sgja.”

117. Gr : “Tapi 10 merupakan akar persamaan? [menunjuk persamaan ¥ + 4D — 60 = 0 pada

jawaban S; di Tulisan [11.2]”
118. [S; dan S berdiskusi mencari jawaban yang dimaksudkan guru. Terlihat $ menggelengkan kepala
memberikan isyarat kepada $ bahwa 10 bukan akar persamaan ¥ + 4D — 60 = 0 yang kemudian
memberi penjelasan alasannya kepada S;)

119. Gr . “Dari persamaan ini [yang dimaksud persamaan D?+ 4D — 60 = O pada jawaban S;di soal
no.3.b LKS 2. lihat Tulisan 111.2] yang kamu buktikan kehwa apa? Yang merupakan akar
yang mana?’

1200 S :  “6

121. Gr . “6, lihat pada variable D-nya. Sekarang kalian pahami dulu, dicatat jika perlu.”

124. [Siswa nmemahami dan memcatat hasil jawaban di papan tulis yang telah mendapat perbaikan dari
proses pencocokan dengan tanya-jawab. Hasil perbaikan-perbaikan di papan tulis terlihat pada Tulisan
111.3 di bawahini.]
Tulisan I11. 3. Hasil perbaikan-perbaikan jawaban S; dan S pada soal no.3 LKS 2 di papan tulis

S | 3. a JkaRobi =x danDina=y b.x=10
makax—y = 4 sy=4-x 4X+x2=60——— 4x+x°—60=0
y=4+x..(1) y=-4+x 4.10 + 10%= 60 x?+4x —60=0
Xy=60 ..(2 y=x-4 40+100 ' 60

Bukan akar persamaan
Xy=60 —> x (x—4)=60
X (4+x)=60 X% —4x =60

4x +x%= 60 X2 —4x-60=0 — x=10
Persamaan kuadrat 10° — 4(10)— 60=0
100-40-60=0
merupakan akar persamaan
S| 4a R-D=4® R=D+4,D=R-4 b. R=D+4
R' D=60® R=% p=% 10=D+4® D=10-4=6
D’+4D -60=0
R~ D=60 6°+4.6-60=0
(D+4) " D=60 36+24—-60=0
D*+4D =60 10 merupakan akar dari persamaan di atas
D’ +4D-60=0
-R” D=60 Bukti bahwa 10 merupakan akar persamaan
R™ (R-4)=60 RP—4R-60=0
R -4R=60 10°—4.10-60=0
R-4R-60=0 100-40-60=0
Caralain:

RP— 4R - 60=0® (R—-10)(R+6)=0
® (R-10)=0Oatau(R+6)=0

-10 +6 -10 6 R=10 R=-6
(R-10) (R +6) = R +6R —10R—60
=RP-4R-60=0
125. Gr : [Memberi kesempatan pada siswa untuk mencatat hasil jawaban di papan tulis] “Sebelum

saya lupa, jadi kesimpulannya itu apa? Jika Robi umurnya 10 tahun maka merupakan akar
dari persamaan yang mana? Yang ..."
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Gr

Gr

Gr

Gr

¥ —4x—-60=0 atau R*—4R-60=0.

“Namun untuk yang persamaan D? + 4D — 60 = 0, apakah 10 merupakan akarnya?’

“Bukan.”

“Karena... 7’

“Tidak samadengan 0.”

“Tidak sama dengan 0. Jadi suatu nilai x adalah akar persamaan jika bisa diselesaikan dan
sesuai dengan hasilnya.”

“Kita akhiri pelgjaran hari ini. Kita tutup doa. [doa yang dipimpin oleh guru sendiri.]
Selamat sore.”

“ Selamat sore.”
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HASIL PEKERJAAN LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)
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1. Carilah perbedaan-perbedaan dari 2 persamaan berikut
8 x=25=0 dan x°-25=0— (R4 BICH-57
b. x+y=0 dan X% #x=0

2. Sebutkan persamaan dan perbedaan dari 4 persamaan di bawah ini :
x242=0  x%-12x=0  x°-Gx+10=0  Ix 42x+5=0
) p b= o
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|. Carilah perbedaan-perbedaan dari 2 persamaan berikus :
8 x=25=0 dan x°-25=0 > (R4 x-%)
b. x+y=0 dan x?+x=0

2. Sebulkan persamaan dan perbedaan dari 4 persamaan di bawah ini -
2242=0 x?2x=0 x-ex+10=0 Ix’+2x+5=0
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1. Carilzh perbedaan-perbedaan dari 2 persamaan berikut -
B x=25=0 dan %%.25=0
b x+y=0 dan x% +x=0

2. Sebutkan persumasn dan perbedaan dari 4 persamaan di bawah ini :
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LHilky Our Nasysho
LEMBAR KERJA SISWA 1 &
| 1. Carilah perbedaan-perbedaan dari 2 persamaan berikut : ¥
' 4 x=25=0 dan x2-25=0 s
b. x+y=0 dan x? 4+x=0
2, Sebutkan persamaan dan perbedaan dari 4 persamaan di bawah ini :
l+2m0  xPeiM=0 @ xtefxslO=0  3x?4Zxe5=0
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B.5. Hasil Pekerjaan LKS2
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LEMBAR KERJA SISWA 2

1. Tunjukkan balwa x = -5 dan x =3 merupakan akar-skar persamian |
d x* -2x-15=0
e 2x+4x-30=0

i xl+2x+15=0
b, x®4+lx-15=0
C %2 -Ix+15=0

2. Selidiki bahwa x =—8 merupakan akar persamaan x” — §x-24 =0 |
3, wwmmmm4m.ﬂm:miww
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b, X=00
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\alla MorGio Promochiart VLG /35

LEMBAR KERJA SISWA 2

I. Tunjukkan bahwa x =5 dan x =3 merupakan akar-akar persamaarn -
8 x142x+15=0 bukon (O d 5% -2x-15=0 Yaod )
b x2s2x-15=0 buonxd e 2 +d4x-30=0 bukon G
e x -2x+15=0 bukon(e)

2. Selidiki bahwa x = -8 merupakan skar persamagn x* - $x-24=0 !

3. Urmnur Robi dan Dina berselisih 4 tahun. Hasil kali umur keduanya
sama dengan 60 tabun.
a  Tentukan rumus persamaan yang sesuai dengan cerita di atas |
b, Jika umur Robi 10 thn, apakah unur Robi merupakan akar dari

puﬂmnnfmm:
) 1. (=6ICx 130 A3 4gA-5%-15
R AREAZ-T pactan OB tebin
27 FI_5F=-2d = mA-Bwk IN-24 LaPTE
= ACx-8)4 3(=-8)
= [(%43)(=-82
3)aR-Dz 4> R=0t4.0:p-4 b) k=044

RxD=60 b R2E0 D= 62 o= D44
D=1lo-a
RxD= 60 =B
(D+ayx D=&0
D?44D =0 PAiqp-c0=0
2 Lt 6? 44.6-60=0
P2+4aD-60:=0 % 420 Cos 0

Umar Robt Cio Een D
e iGn ol S
FPermmoon o Okt

Mgrupotean,  PErmamoon okt

154

Jon g bewar© Ta 7= 2

Lo e X229 x2 g7 E(G =0
*J*“H*“'-:’:ﬁ 2£2.415=0
HPEasth- 946415 £0
astickBEQ 7

2. T == -8
w3 _HR-44:=0

(-8)*-5.(8>-24=0

. Buren mergkan awor PO
3. a. Rxp= &0
' Rx (R-42=C0
“pa -4 -~ =0
o = "ji’o:n-R:lD

Rz_4e -go=2

o* - 4:0-60=°

p:;.—.qa-—@=ﬂ

e0-en=0C



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Restu Proviw

N e g
LEMBAR KERJA SISWA 2

1. Tunjukkan bahwa x = -5 dan x =3 merupakan akar-akar persamaan :
a x°+2x+15=0 x 4 xi-2x-13=0 ¥
b, x?+2%-15=0 x B"*ﬁ g Ixt+dx-30m0 % Uoukom)
c xP—IxelS=0

2 Selidiki bahwa x = -8 merupakan akar persamaan x° —5x-24=0 |

3. Umur Robi dan Dine berselisih 4 tabun. Hasil kali wmur keduariya
sama dengan 60 tahun, G S
a. kammmmymmdmmmmt_
b, Jika umur Robi 10 thn, apakah wmur Robi merupakan akar dari
calol® persamaan 7
L.{ (=8 wan) = nt+3H-8% =156
= F g =i —3 mimarht gesomaon .
et R
1. wieoga -y = (X-8)(®Es2)
AT
-2 43 =4
Pombukdion © {%-8){* %3} = xlegm-ax -14
= x 5w 9y
Jadi, -% gon 3 marupokon ok persomaon XL - 5E -4 =0

TaR-0D24 = B-piq, V- 0-8 | b L =044
= - D= +4
L v E;I:’--:u-m“."ﬂi 1:&-13—4-1;
LEV=Go Di4al=-Co0=0
(D34 xh =G0 G+ 4.6 -@0=p
Dir Ay =60 e+ Ad-Go=-0
Pt Av-Go =0 —_— £ merupokon akor
+

n kuodmk | deri persomonn ol oo

Merypokon peismen

|

Juibn yg banar

L & Jke % -5 Jika % =3
Fliame =0 FERTEwE
(=) +154mi0 3tr13+15%0 A
15 4 m;,'.,r,'fg L S
Bukan merypokon okOrd persamodn. |

e
1. K-5%K-24=0

(e8)* - 5. ity K0 4 e - e

By +40-1y ¥O - . i ]

Jodi, -8 bukain merupalkon akar gerem . =

whi ; : vem e TEEm A . lZ':'n.- "'|I.“l'l-' L

3. 8. Perpomenn Wuadrok yg loin : I

RxD=ED 0 Terspornn OMOF PEreamoce
R
Rl- 4R-GD =0 e v LIS =Nk T,
e

. Pambukkion bohwa 10 merypakan akar dr gers . -
R% - 4R -G = O '
' -4.0-60=0 : ' i
00 ~ 40~H0 =gy “¥ o i
Coro oin ¢ .
gy g . 1 4
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- 4 A -
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= Rl—4R-80 =0
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7

Cheghine @mnqﬂhm ¥ . i~
b | XY« Go ;
LEMBAR KERJA SISWA 2 | Y=yt m K.Y eVpe

: Hx ™, g Z
1. Tunjukkan bahwa x =—35 dan x =3 merupakan akar-akar persamaan : i . =

a8 x?+2x+15=0 d x?-2x-15=0 “ o,
b x2+2x-15=0 e 2x% +4x+30=0 e e g - &

& :2 — x5 mp t-ﬂ_:n Al by bl fes % Hao \ﬁ": [ Vil =21

Yo et ="8n

2. Selidiki bahwa x = -8 merupakan akar persamagn x ~5x-Z4 = 0 | L4 B ; T i

3. Umur Robi dan Dina berselisih 4 tabun. Hasil kali umuor keduanya . e R e s o
sama dengan 60 tahun. remnime et ¢ Entik L BEnaT g ek ndiie '1.*‘!‘{’ k
& Tentukan rumus persamaan sesual dengan cerita di atas | s B - ) 1) iy R AL PRI T PRALTTS | § A
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persamaan T VAT

2 2
V-t R e iy -5'42.5.;4;-,(1_, 1 L

AY = oAb B T Sk £y ~meeprrsl

i
ok S i

2%1 2.3 e e
G R 1. W ¥

L = h

A !

' e T R e e i
LT Lot 4 -8 Lipaps

d- -th-gR it R el
it +i0 -0 =0 8- 6~ ye

L e L T L B
8 -85 ._.% .8 " 1Ll!—ﬂu;..-m |
S At akm ey o B R okl s By w1y I 3
e 0L TS g ey c
B fug -2y =0 s e T
5 ; L, ¥k . ) u
Wiy APEE=LL L
o IE""I‘_J"L.J. ':H,I:-'IT"JQ

Wl b |




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

“Fn'ﬂ Dwi ““'T'Ih'u

LEMBAR KERJA SISWA 2

1. Tunjukkan bakwa x = -3 dan x =3 mempakan akar-akar persamann e

i xla1x+1'.'>=ﬂ
b x?+2x-15=0
e x%_Zx+l5=0

d x%Z2x 15=0
e x4 dx-30=0

2 Selidiki bahwa x = -8 merupakan akar persamaan x 2 - $x-24 =0 |

3. Umur Robi dan Dina berselisih 4 tahun. Hasil kali umur keduanya

sama dengan 60 tabun.

a Wu persamaan vang sesuai dengan cerita di atas |
b. Jika Emdr Fobi 10 thn, apakah umur Robi menapakan akar dari
persamaan 7
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B.6. KertasBuram Siswa
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HASIL PENGAMATAN PEMBELAJARAN

B.7. Hasil Observas Pembelajaran |

>y

LEMBAR FENGAMATAN

Tanggal Pengamagmn - e, MioreE seof
mﬂ:h&““l"pﬂﬁpﬂ“mmmﬂmm1 " )
2. Prngamat bolch membust catstan’ imforemasi lain jika informasi yang, ada dalam lcanbar ini tidak tersedial memadai
Ma. Permystaan ¥|T Alasan Keterangan

| v g ol LS |

5 Ciurn membseri kesempatan sewa wnbak | o

pads siswa dalam menyelesaikan masslah.
Chury mesndorong siswa umek berdiskisi

5. | Masalah yg diberikan dpt dipshami siswa
6, | Siswa aktif dalam pembelsjaran
7. | Siswa mau mencoba-coha.

!Sllﬁﬁp-.m_pi-.ihﬂ.ﬂhl

9 | Sigvwa dapat bekerjasama dngn siswa lain.
1 | Stwn menghargai perbedaxan pondagat
teman lan.
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LEMBAR PENGAMATAN
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B.8. Hasl Observas Pembelajaran 1|

LEMBAR PENGAMATAN

1 Be:ihhtmdaaﬂmg x " pada palikan yang tersedia sesuai keadaan yang Anda amati |

2 Pengamat boleh membuat catatan/ informasi lain jika informasi yang ada dalam lembar i tidak tersedia/ memadai,

No.

Pernysiaan

¥

T

Alasan/ Keterangan -

L.

Metode pembelajaran yang dipakai guns

menyelesatkan masalah.

Gura memberi topangan dan motivasi
pada siswa dalam menyelesaikan masalah,

Guru memdorong siswa untuk berdiskusi |

Masalah yg diberikan dpt dipahami siswa.

Sigwa iy mencoba-coba.

Siswa dapal menyelesaikan  masalah
dengan caranya sendini,

Siswa dapat bekerjasama dngn siswa lain.

Siswa mengharga perbedaaan pendapa
terman lan.

Siswa merasa wakiu yang cukup untuk

" | dapat menyelesaikan masalah,

Cara yang dipunskan siswa unfuk
menyelesaikan masalah bervariasi,

ol s | i [ ] e ooy | | el S T |

Jawaban vang didapatkan siswa berbeda-
beda. Jawaban vang besheda-beda ifu
mesupakan jawaban yang benar,

==,

162



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 143

1 irgat Pl Bblmnga
1) ¥D duiEL perafanon hﬂwﬁﬂﬂuﬁ?k.ﬁ’ulf-l 4 i
B PE:ogms K Beeakol Whragy ot WOLiabelrda  Epangkal 2.
4 ¥min GL wevanyoken My BLET wgngeuan  Juban R uaity BUBR comitbrsp

e mmnte Ve manstangvon boml jowsbannga  deen "-'_"'.,'-ﬂ!;
- sk mUNELngyen Ghw o, e metupelan peefment g xT, e, B

3) oo membeni comeh  lonitog
i = ~p 1y ‘pulkron 'bgnw\-l pentomaon  kuaBrot
Ljavcingem. 4 spuwsabi atet 3 Bu bk PE

: :'.J:::’. e k, I.I.:I‘- % gl AT ﬁw""‘
Womkan | wotat wmera aso . a ‘;"w}mﬂnmmﬁ- e 1’;” S
55 4 - ragrs
; n’::::}-e ~ apeei sy whai A leoul b
™+ hrEg
ae

L ¥
%% Fwy l1eo <9 A%eE weratan
bupl @i viph Gomat tebea yoie mb.C € B

4) Gopw montt pewpian B PE . apibere o g afo 3 Asb e ER
0L MMl W Bwe Y Wiange.
G B meek LEEOY iR Clm PO gl -
1 Gh e gengatehan g fiue

ek mmbbl fancingan Y vamaiant wared o v pEmanT G
3 tdoma vl meng 8] akan B mengmBEl o mefo Yo mefOs e e pesnboa

teak  Eba  IaURBu i el bt

SR

g e Powinka menlithon  pokaviege  Fipn et WLE et ewmban/ GatA pawaEHl

W b hdm =

i) Qi ﬁmml- MW_ Bewa Loeil pmban, @ o |
WL""MJT*W H.‘J %= & ‘yra AL ey w
I W, GV s ut Bagvekeis &bl Guthbe | et Ehnyawarn AR
i st el a{;rd:)ﬂi ca

3 poda pemt W, buapakon o mesulitiaan Sndalean

W Gaems Wi (-8)Fral-s) mis o, kaka stee

ﬂﬂu\-khﬂli st ya {4}*!:@ oo B makro Laih o

pomsn  Guna e mamben leonekd |

sof Exsa wnp alean B 22 adw-3g,

(T
o Cask menghongyat foak | e Aenjuideon L
. , P e
grnmpn e o [res)lean) o xtadx-Ex -da ] B
= e g PR crapaer T L Y [ T

g odh E:)—A!-w- »
G ogn Tewbararyd guo 7 fun 5 botan Rup ¥ ok |

Y ok sglen

a2 e T ; ‘l



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B.9. Hasil Observas Pembelajaran |11

| 1 po—T
. .,.\—:‘ LEMBAR PENGAMATAN
| Pum Q mw ﬂ'ﬂr 230 -~ IfH 3. 5y

1. tanda sikang ~ x * pada pilihan vang tersedia scsuai keadaan yang Anda amati !
2, mmmwmumm—mmﬂnm-ﬂmm

LNG.J Perlj'.l.lm I¥IT Alasan/ Keterangan

| | Metade pembeluyaran yang dipakai gur
sudah bark dipandang dari model LKS [

" | menyelesaikan messalah,
fn Pl Becldlllng  siithad apdiob Sk aengiel 4
3 m.wd“ w}l iﬁll mmlf. » Wienganne | gup meeotes STRos ]

P
Sudidly , bowpl Wasci- Hufng ol PEASERTE

Ciuru memdorong siswa aniuk berdiskusi
i dengan siswa kxin, X M| B w Mmeduan Bl DB
5. | Masalah g diberikan dps dipahami siswa. | %
Siswa aktif dalam pembelajaran BRbermpe, yyoee  FwhF, fr dethe  Jifuo. ok 1
& ) XX | Pabene Gation st
7. | Siswa man mencoba-coba. X
8 Siswa  dapal menvelesatkan  masalah
9, | Siswa dapat bekerjasama dnpn siswa lin | X o Hiy Wi gaos 9o hﬁh:m -
r D YD g =« ¢+ bmp dlete pevasmaon

[0, | Siswa menghargai perbodazan pondapal
teman lain,

3

1 ﬁmnmwﬁmmmwm

* | dapat menvelesadkan masalah X
ur{'m vang digunakan  sEwa  unlok
| | menyelesaikan masalah bervariasi. x

Jawaban vang didapatkan sizwa berbeda-
I3. [ beda Jawaban yang berbeda-beda it | X |
merupakan jawaban yang bemar.

] menangkag
14. | maksud pembelapran vang  diberikan | %

a mMmmmﬁhmmmw__—M?
fa. koeere teivet  termapat A “fgages 1y eReda 98A WL ] dan Hue 0. .
e & moanmeie Wiotes oy mqammm&mms_

b. Bﬁmmm "“!:" pembelajaran matematika berlangsung 7
e oo tErlat  THdA 1| agn T Tuing Ak ki

¢ Humbatan/ kesulitan apa saja yang dihadapi siswa 7
o MHaA 1ADR & tPhet  sengslomi  fEiftar, o 0N Fuoes fovagep  dee Dendevling Fenre
mhntns_ WEay b oaan &

d  Samna perbaikan/ tindakan kelas berikutnya :
- mealroge g Pempevest Mo ST FEIRlouhan | webhae  dpaman S PERERIAmE Reralitan
Lterihad fortnan oo sk tdon d pd Soot awed )

e Informasi Lain-Lain ¢
- e RE ek Yiegmp W Ratoe © B Lpot giEws  tofan £ )

T Eeeean Foojescimg; e Rimng i
- Gus Murses Goel  Memgufaroedd piedapst { ot Pl



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S
r .“:\___: it a Mot 2007 @
Lamtn -

Subger : pama pd pertemuan 1 dan 2
farty : 1230 - igesy [3.9Y
Catatan
= HON pepde pieEE
'E::“""" PMreEGn 9 iy
- mmﬂnm%mi
| = g menderk ., aperps’  (RiamwRA
b= 1 e
[ s S = Firgatican smun, ‘uteng

&-
el L fevtong PR om0 9 et et

v HEwm  py 3‘4.‘.’[ e 5a
W tetauarg ) et Teban | HIWG 10 belue. | Galihat

{rm b o mmh‘hm“ﬂ"#erhm: T —
memGimeing  Hise, i-'hﬂll}

fRwa & kape mentflon jacacan o Mean satrs )
Gowe 'slE5mEhet & papan e
A Bt taky,

-

PERG Tdan 4 pasih ool rengerEkan

G ﬂn-nl'fﬂqumnmhﬂmnmh

L roirs, Corbonia bl
Tasfbar; Skl (g EeGeds . -
LT Foe ¥
’“'TW‘LM « % dan Dina, = 4 #a. R-Pay -7 EE Pty , Da by
taca K-y=y WT:,; R"U'ﬂo-ﬁrl-? , b= A8
W= ke ---ul !JI' »
Rxp -
Y = éo -.--ﬂ.] it Rl'.'ba (4]
(hea) 2p = go DR
Yy = 6o ! ﬁ'l-qp = £o %
x( tx) =60 R GRago
dx+ ¥he o ¥ +4p-6o =0 ™ qp-go = 0
fewrn Rumdrat
b) Fs Bia
b ¥ 0 = bey 5 Pa ®-ga6
dy 4= 5B
u.iﬂ'ttﬂ'"l’5‘° P* 4+ up ~gas s
[ -
Lot tes $60 ey
-9
Jo o+ 2y ~ b8 =
R R WSS S -

Boum g e e aleos ErTOe .
S -

,q-""‘* = { p-eey OB 4w 3
B AR i B ARl - G
2o — fe—%a = 8 . ﬁ‘—-l!'-#ﬂl'.g

e L

’.l_l. _f\. ra % EFapay Cg‘_.__jj
oA —aa- = | —

165




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 146

. ~SBen ¢ mempresentoulian  Pusnben [ weyw Ke depey, ) &
~gun  mercota  Wifmnye, do  Marm Me@mpeqleh [woosean 4p
N L fpwa 3 MR ke ddpan  memplejuntenilan
- e san guw  botama - stma wrdUos  peméahas  keduo Towegan
. Toweban  grwea I8 waan  menpakan dar ,  @sarquan
G 3 ,JO i awar . -
- bum renage  terdmteosi  Mars  TRwaGan Y Gerar -

i loeioh frele  Gamama  terppate.  feeban  stwa 6 h.mr, el
) P e, Memandng e o/ menads bgtmpeian  baus
=9 fuaty nila; * W duar penyelgaran  Jlee.  fegm - Spt Sluualben -
rTee
.
- Bom maomeed  ferempaton P frewa unti  Memigralle s Tawepan
T e dyn Tencatat  deemeems ey bl Dily Magmegt .
Tt U mengmprs Wﬂn_ﬂ_eghmn e, "\ _mn bulrr .
s . s : L . ¥ |
B merdagian  bes lepol e
oy
- —feillent, =5 =
= Mﬂ’ ""ﬁ"’q‘*“ﬂ o h: dan gon Fiua  perepiu - bl
&ffmm Agn  Iwe larn . N
o
o Pttt Tens@alan  spal s toclhat Mya |2 dan S

D - leso 0 Mente terotdrr , Cowe ) dan G beluwn celem|
— — (rengergeaban

Pomea B baw clerar  meéngeakan o .2 gedanstan
=N po-1 ban edike fon blm e
o litge, | belum  Rlgel  menseqoben  Bone  wesiRit
o bee 24 metlh s Mensealan  gon  Ramptr el
iy ‘--‘Eﬂ. > "*“"hE’I"I' SRleroy

FoumBa s n —— - =
i . e, | WMingt  FeSinguee s Bam  morcobe ‘Iﬂlhﬂp\ Pt FRue
—~ ﬁ'ktﬂhﬂngwh f,w::mn 'E,:’

" ﬁ ) ) i Ll el I.‘DO‘H-I.EM '»-am- &r.l'}"\-l'\ll-d:l-llﬁlﬁll
'fmﬂwm 4 m«m,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

167

rﬁﬁfﬁfﬁﬂh .ﬁzm pa{“n{ lenibar  OGran

[f.?l %mm—mv—,—fmﬁw—w—mn&marwmmmn LR

Y R f ugeaa  Cotan s )
_\r.':lj- "1".:1‘ Gy :

E[ t@ﬂg Som  rrotest]

o Gumy gk reernieriitan Sffeely] - Boe oedled) mﬂd‘ Pl PR,
3 an 4 seow guw  w2aBEmpirgl SFwe  mempelercilown  rAselatb.,
rhp ow Kmng fonggap Yh ohwg tedon 3 YArte Waegs (et
hatg  pup bl MembRilosan  hagbuas e e (A

—~

J

A Hj b -nmdar‘t:nq Eétﬂrrkuﬁ 6}?9“ Enga. am

S pa bog. Gwal Fumng ke fe rerserretan. seser o fmepe
s _ Bwmracs, 8w, g P Bglan  aplie  stielab. Fros 3odas €
_mémpresenfaslan  (Pwaban ,  (OWhat guo  memeeduen

- doringoin  oese den  botmgei | peclonyeen T & Sige
(Rugien o __t‘."'_“"f“.i‘"mq et ) T LTl sy lemd
& MEncgia menfmn 4 PERagoar :
5 I_@-_.T’;ﬁ;“ﬂ“ i mmn Fot. aM-M';_ R Fre
e Eﬂ% e TrdnTe crog He g P The & 1 RSB o
e 2 popow ks glgn  Genae F RRewm 3 )
N 7 7. Fan A do A terlbat o ARG o
- Mssaisyin « : FIE :
@:l Batarope,  Spue, 8] T T T o f_‘ﬁfdﬂ- telomn 2
1 Ligae. & den 3 ) Grewcuan  bwwe 4 dan &
~ L Gwwp AT erecgeatan g bulw T L
=~ |7 [T TR N
i = 1{4— ; Iﬁznwa ey ety Trdresfe  TEPaRiTOLan gl &7 ,.u
L evwarng T fp fllket  FRwa. 1 a2 melivad
= ke Gliotans (  melinat ygwe ¥ dan G ! s

EIJ .fu., Mios  fet  MEngdletaiean  maratel #90 fazmpa
i ndsT

Lﬁ:‘ﬂ-hruapu'r"- {15'- !Kcm é' / IJ-S'H_ Iltp;.;-.ﬂd[k.i;., erﬂimm&r}muﬂ;w;

fam meepergsr ol wm blm SEear -




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 145

[1 1{&; $30m Fﬂ"bﬂm Mmdﬂl“ !matnm
o TH"IIT-:H_ P Gag-alwiv  Guw  berfmnye M‘Mﬂriﬂ""‘*"
Bug Ynd tEmilirkin /Meveliy  KEMEAL  Spn berSruusi
by fema, -HFHW fon Olbiroge Mmoampe endmgken Semlobian
™ e
o Me, leiiat wgea 3 Megbamei  Puetan, Bwe 6 49
b, tenar . TR — 1

> - N RN AR

Llj_-:{ Loaubs wg Bitestan v Nengeqotan foay 9‘-&“:&‘_"‘_[‘ i ¥
bp perty Bperratitin  fesbeinn lomen  faak guw bevne
2fo @ Mempungal Twogan (@0 T airoy Hledua. ath
99 ity W EBwa btapilqr Baw allurige  onemobeys

Tmoq.liﬂn Lo - TS ; Ti M L) B ST .
Bl fremnar N T e——

Eﬂ_ T%_!-ﬂ Wmnmmwmh&uh&&u ]
 Fwwa Tasabon Ry benar ; kagns,  pel Gswe &, TAwaGe.

blm Lemae o Yesaiahan fonsee (pingal wes )
‘ To 12 meinge sits 6 menaicentan pel o dan ey 5 P X,
m P baufvan 4 bimbifgen  49n corm  puv  Memgerloe v
pertanyaan parcingan  ASWIMEa Bpt  Memimpyllgn :
. ¥ pinglearan  pesme S50 el -
E MEemulan  Benhs  PUTarmesn et X le Yx=6a 4
R\ > fﬂw pergen. levasrat ]
S R — A Wﬂﬂ_ﬁ_m:’—mgn

——— __WWWH“ L

Py Plugetesaran  rsq farGaga: ¢orm o Mt lleg '
PP Mltbanlinn A Y (hua 3 ph X .

DN 2.3 T o)

J A2

J

J




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus Il USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037; 883968

Nomor : 040/JPMIPA/SD/11/07
Hal : Permohonan [jin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SMP Pangudi Luhur [
Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin penelitian dalam rangka penyusunan skripsi SMP
Pangudi Luhur [ Yogyakarta, untuk mahasiswa kami,

Nama  : Benedicta Dewi Sekarsari
Nomor Mhs. @ 021414033
Program Studi : Pendidikan Matematika

Jurusan . PMIPA
Fakultas . KIP
dengan judul skripsi:

PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENGERTIAN PERSAMAAN KUADRAT
DENGAN PENDEKATAN OPEN-ENDED DI SMP.

Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret 2007
Demikian permohonan kari, Terima kasih, -

Yogyakarta, 23 Febroari 2007




	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Perumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Pembatasan Istilah
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II LANDASAN TEORI
	A. Proses Pembelajaran Matematika
	B. Pendekatan Open-Ended
	1. Pengertian Pendekatan Open-Ended
	2. Soal Open-Ended
	3. Menyusun Rencana Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended

	C. Topik Pengertian Persamaan Kuadrat Kelas IX
	1. Definisi Persamaan Kuadrat
	2. Merumuskan Bentuk Umum Persamaan Kuadrat
	3. Membedakan Akar dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat


	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Subjek Penelitian
	C. Instrumen Penelitian
	D. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data
	E. Metode Analisis Data

	BAB IV ANALISIS DATA
	A. Pelaksanaan Penelitian
	B. Analisis Data
	1. Transkripsi Data
	2. Penentuan Topik-Topik Data
	3. Penentuan Kategori-Kategori Data
	a. Tabel Kategori Data
	b. Diagram Kategorisasi Data


	4. Penarikan Kesimpulan

	BAB V HASIL PENELITIAN
	A. Proses Pembelajaran Definisi Persamaan Kuadrat Menggunakan Soal-Soal Open-Ended
	B. Proses Pembelajaran Bentuk Umum Persamaan Kuadrat Menggunakan Soal-Soal Open-Ended
	C. Proses Pembelajaran Akar Dan Bukan Akar Persamaan Kuadrat Menggunakan Soal-Soal Open-Ended
	D. Gambaran Umum Proses Pembelajaran Pengertian Persamaan Kuadrat dengan Pendekatan Open-Ended

	BAB VI PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
	A. Pengertian Pendekatan Open-Ended
	B. Soal Open-Ended
	C. Menyusun Rencana Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended

	BAB VII PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



